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KATA PENGANTAR

Salah satu arahan utama Presiden Joko Widodo dalam rangka pelaksanaan misi Nawacita
serta pencapaian Visi Indonesia 2045 adalah pembangunan sumber daya manusia. Untuk
mewujudkan manusia-manusia Indonesia yang cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan
berkarakter, faktor kesehatan, terutama kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan. Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian
pembangunan di bidang kesehatan tersebut, serta untuk merumuskan kebijakan ke depan,
tentu dibutuhkan data yang akurat, berkualitas, serta tersedia secara rutin.

Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020 merupakan publikasi rutin yang diterbitkan
secara berkala untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi seputar bidang kesehatan,
terutama kesehatan ibu dan anak. Publikasi ini memuat berbagai statistik dan indikator
kesehatan, terutama yang berkaitan dengan ibu dan anak yang dihasilkan dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2018-2020.

Terima kasih yang sebesar-besarnya diucapkan kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi sehingga publikasi ini dapat terselesaikan tepat waktu. Saran dan kritik dari
para pengguna diharapkan demi penyempurnaan publikasi ini di masa yang akan datang.
Semoga publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020 dapat memenuhi kebutuhan data baik
untuk keperluan perencanaan, monitoring, dan evaluasi program, maupun untuk berbagai
penelitian yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak di Indonesia.

Jakarta, Desember 2020
Kepala Badan Pusat Statistik

w\\y

DF. Suhariyanto
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BAB 1
MENU)U INDONESIA MAJU MELALUI
BANGUNAN KESEHATAN YANG BERKELANJUTAN

1.1 Kesehatan Ibu dan Anak sebagai Modal Pembangunan Kesehatan

Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh tantangan, khususnya bagi dunia kesehatan.
Bagaimana tidak, diawali dari kasus lokal di China, sebagaimana terdapat dalam website
World Health Organization (WHO) per tanggal 29 November 2020 tercatat 61.869.330 kasus
infeksi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di seluruh dunia dengan jumlah kematian
mencapai 1.448.896 jiwa. Penyakit yang disebabkan oleh Nove/ Coronavirus ini menyebar
melalui kontak langsung dengan percikan dahak dari orang yang terinfeksi (melalui batuk
dan bersin) ataupun kontak langsung dengan permukaan yang terkontaminasi virus.

COVID-19 memengaruhi kondisi kesehatan seseorang dengan cara yang berbeda. Gejala
umum yang dialami orang-orang yang terjangkit penyakit ini yaitu demam, batuk kering,
dan mengalami letih. Namun demikian, ada juga orang-orang dengan gejala berat seperti
mengalami sesak nafas, sakit pada bagian dada, hingga kehilangan kemampuan untuk bicara
atau bergerak. Untuk menjaga serta memperlambat penularan COVID-19, WHO
mengeluarkan beberapa anjuran sebagai berikut:

1. Cuci tangan secara rutin dengan air dan sabun, atau membersihkannya dengan cairan
pembersih tangan berbasis alkohol,

Jaga jarak setidaknya 1 (satu) meter dari orang yang batuk atau bersin,
Hindari kebiasaan menyentuh wajah,
Tutup mulut dan hidung ketika batuk atau bersin,

Berdiam diri di rumah ketika merasa kurang sehat,

o v kA W N

Tahan diri untuk merokok dan melakukan kegiatan yang dapat memperlemah kerja
paru-paru,

7. Terapkan physical distancing dengan menghindari perjalanan yang tidak perlu dan
menjauh dari kelompok massa.

Sebagai bentuk apresiasi bagi para tenaga medis khususnya perawat dan bidan serta untuk
mengingatkan para pemimpin dunia akan peranan perawat dan bidang dalam menjaga
kesehatan penduduk di dunia, Hari Kesehatan Dunia tahun 2020 yang jatuh pada tanggal
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7 April mengusung tema Support Nurses and Midwives (WHO, 2020). Di tengah pandemi
COVID-19, perawat dan petugas kesehatan lainnya menjadi garda terdepan dalam merespon
masalah terkait COVID-19. Mereka memberikan pelayanan kesehatan, berkomunikasi
dengan pasien untuk mengurangi rasa takut serta menjawab keluhan dan hal-hal lain
seputar COVID-19, serta terkadang turut serta dalam pengumpulan data klinis. Dengan
jumlah kasus COVID-19 sebanyak 527.999 kasus dan jumlah kematian sebanyak 16.646
orang (kondisi tanggal 29 November 2020), peran perawat, bidan, dan tenaga kesehatan di
Indonesia dalam upaya merawat penderita COVID-19 sudah tidak perlu diragukan dan sudah
sepatutnya mendapatkan apresiasi.

Di tengah pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia, muncul seruan dari sejumlah
perhimpunan profesi kesehatan untuk meningkatkan akses dan layanan kesehatan ibu dan
anak (Pranita, 2020). Seruan ini muncul dengan dilatarbelakangi data dari Kementerian
Kesehatan yang menunjukkan terjadinya penurunan kunjungan pemeriksaan kehamilan dan
pelayanan kesehatan bagi bayi, anak umur di bawah lima tahun (balita), dan anak serta
tutupnya sebagian besar posyandu di Indonesia selama pandemi ini terjadi. Seperti yang
telah diketahui, saat ini Indonesia masih bergelut dengan upaya untuk menurunkan
kematian ibu dan bayi serta prevalensi stunting pada anak balita. Oleh karena itu,
menurunnya kunjungan layanan kesehatan ibu dan anak terutama layanan pada 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) dikhawatirkan akan membawa dampak negatif terhadap
pencapaian target pemerintah tersebut.

Percepatan penurunan stunting merupakan salah satu fokus pemerintah di bidang
kesehatan. Hal ini sejalan dengan target global sebagaimana terdapat dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) serta Global
Nutrition Target 2025. Pada Target 2.2 dari TPB disebutkan bahwa pada tahun 2030,
menghilangkan segala bentuk kekurangan gizi, termasuk pada tahun 2025 mencapai target
yang disepakati secara internasional untuk anak pendek dan kurus di bawah umur 5 tahun,
dan memenuhi kebutuhan gizi remaja perempuan, ibu hamil dan menyusui, serta manula.
Adapun pada Global Nutrition Target 2025, diharapkan agar pada tahun 2025 terjadi
penurunan jumlah anak balita yang stunting sebanyak 40,00 persen.

Di dalam negeri, pemerintah Indonesia menuangkan target penurunan stunting dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Pada RPJMN ini
ditargetkan angka prevalensi stunting pada anak balita pada tahun 2024 sebesar 14,00
persen. Pada tahun 2019, hasil dari integrasi Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
2019 dan Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 2019 menunjukkan prevalensi stunting
pada anak balita Indonesia tahun 2019 sebesar 27,67 persen. Angka ini jauh lebih rendah
dibandingkan angka untuk tahun 2018 yang dihasilkan dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 yaitu sebesar 30,8 persen. Dengan mempertimbangkan penurunan angka
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pada tahun 2018 ke 2019, bukan tidak mungkin target 14,00 persen pada tahun 2024 ini
dapat tercapai.

Mengapa stunting merupakan masalah yang serius? Sebagaimana dikutip dari buku Strategi
Nasional Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) Periode 2018-2024 yang diterbitkan
oleh Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia dan Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, disebutkan bahwa stunting atau sering disebut
kerdil atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1.000 HPK, yaitu dari janin hingga anak
berumur 23 bulan. Dalam buku tersebut juga disebutkan bahwa anak tergolong stunting
apabila panjang/tinggi badannya berada di bawah minus 2 (dua) standar deviasi panjang
atau tinggi anak seumurannya. Walaupun identik dengan tampilan fisik anak, namun
stunting tidak hanya sekedar memiliki panjang/tinggi badan lebih pendek dibandingkan
panjang/tinggi badan anak seumurannya. Kondisi stunting dapat menyebabkan anak lebih
rentan terhadap penyakit serta mengalami keterhambatan dalam pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif yang tentunya memengaruhi tingkat kecerdasan dan produktivitas
anak di masa depan.

Peliknya ~masalah  stunting memacu pemerintah untuk melibatkan berbagai
Kementerian/Lembaga yang berperan terhadap upaya penanganan stunting di Indonesia,
baik dari sisi intervensi gizi sensitif maupun intervensi gizi spesifik. Tidak hanya sekedar
menugaskan, namun pemerintah juga telah merancang suatu alat untuk memantau kinerja
dari Kementerian/Lembaga tersebut, yaitu salah satunya dalam bentuk Indeks Khusus
Penanganan Stunting (IKPS). Melalui indeks yang disusun dari berbagai indikator yang
mewakili 6 (enam) dimensi termasuk dimensi kesehatan ini, juga dapat dilakukan evaluasi
mengenai program/kebijakan yang telah dilakukan terkait upaya percepatan penurunan
stunting di Indonesia.

1.2 Indikator Kesehatan sebagai Salah Satu Modal Penentu Kebijakan

Indikator kesehatan merupakan salah satu modal penting dalam merumuskan suatu
kebijakan. Dengan adanya indikator kesehatan yang tersedia, pemerintah dan berbagai
pihak yang berkepentingan dapat merumuskan dan menyusun kebijakan berdasarkan data
dan fakta yang ada. Tidak hanya itu, dengan adanya indikator-indikator tersebut juga dapat
dilakukan evaluasi mengenai berbagai kebijakan yang telah diterapkan.

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020 selain membahas berbagai indikator dan statistik
kesehatan terkait ibu dan anak (seperti indikator mengenai alat kontrasepsi, Inisiasi Menyusu
Dini (IMD), imunisasi, ASI eksklusif, dll.), juga kondisi kesehatan penduduk Indonesia secara
umum. Data yang disajikan tidak hanya untuk tahun 2020 namun juga berupa series yaitu
dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Berbagai informasi yang disajikan dalam Profil
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Kesehatan Ibu dan Anak 2020 ini diharapkan dapat digunakan untuk melakukan pemantauan
dan evaluasi berbagai kebijakan pemerintah di bidang kesehatan.

Untuk mendukung realisasi motto TPB “Leave no one behind', indikator dan statistik
kesehatan pada Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020 disajikan menurut beberapa
karakteristik. Selain pada level nasional, indikator dan statistik kesehatan disajikan menurut
provinsi, tipe daerah, jenis kelamin, pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh kepala rumah
tangga, dan lain sebagainya. Namun demikian, level estimasi data yang lebih rinci terkadang
menyebabkan jumlah sampel yang tersedia terlalu kecil. Hal ini dapat menyebabkan
indikator dan statistik kesehatan yang disajikan memiliki Relative Standar Error (RSE) yang
tinggi. Pengguna data harus berhati-hati dalam menggunakan statistik atau indikator
dengan nilai RSE 25,00 persen atau lebih.

1.3 Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) sebagai Salah Satu Sumber Data
Kesehatan Indonesia

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan salah satu survei rutin yang
dilaksanakan oleh BPS. Sejak pertama kali dilaksanakan pada tahun 1963, Susenas terus
mengalami perubahan baik dari segi cakupan materi, metodologi, maupun manajemen
pengumpulan data di lapangan. Berbagai perubahan tersebut dilakukan demi perbaikan
kualitas data Susenas.

Seperti yang telah diketahui, Susenas memegang predikat sebagai " 7he mother of the
survey”. Predikat ini diperoleh berkaitan dengan luasnya cakupan Susenas. Selain terkait
dengan kesehatan, Susenas juga mengumpulkan informasi keterangan demografi,
pendidikan, ketenagakerjaan, perumahan, kesejahteraan sosial, pengeluaran rumah tangga,
dan keterangan sosial ekonomi lainnya. Data kesehatan yang dihasilkan dari Susenas banyak
digunakan dalam perencanaan maupun evaluasi keberhasilan berbagai program
pembangunan nasional, tidak terkecuali yang terdapat dalam RPJMN. Di tingkat
internasional, data Susenas berperan dalam menentukan posisi Indonesia dalam pencapaian
TPB. Tidak hanya itu, data Susenas juga banyak dimanfaatkan oleh UN Agency, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), perusahaan, akademisi, dan pengguna data lainnya.

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020 menggunakan data yang dihasilkan dari Susenas Maret
tahun 2018 sampai 2020. Setiap tahunnya, pengumpulan data Susenas dilaksanakan dua kali,
yaitu pada bulan Maret dan September. Pengumpulan data pada bulan Maret menggunakan
kuesioner Susenas Kor dan kuesioner Konsumsi dan Pengeluaran (KP), sedangkan pada
bulan September menggunakan kuesioner Susenas Modul dan kuesioner KP. Jumlah sampel
Susenas Maret 2018, 2019, dan 2020 masing-masing sebanyak 300.000 rumah tangga,
320.000 rumah tangga, dan 345.000 rumah tangga. Dari jumlah sampel tersebut, dapat
dihasilkan estimasi hingga tingkat kabupaten/kota. Adapun untuk Susenas September,
jumlah sampel sebanyak 75.000 rumah tangga dan hanya menghasilkan estimasi hingga
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tingkat provinsi. Keseluruhan sampel rumah tangga tersebar di 34 provinsi dan 514
kabupaten/kota di Indonesia.
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BAB 2
PENDUDUK SEHAT, INDONESIA MAJU

Everyone has the right to a standard of living adequate for the health and well-being of
himself and of his family, including food, clothing, housing and medjcal care and necessary
social services, and the right to security in the event of unemployment sickness, disability,
widowhood, old age or other lack of livelihood in circumstances beyond his control.

-Universal Declaration of Human Rights Article 25-

Kesehatan merupakan salah satu hak asasi manusia yang diakui oleh dunia internasional. Di
dalam negeri, hak tersebut juga diakui oleh pemerintah sebagaimana dinyatakan dalam
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Pada Pasal 28H ayat 1 disebutkan bahwa setiap orang
berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. Untuk
melindungi hak asasi tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 34, negara
mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat
yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan.

Selain merupakan salah satu hak asasi manusia, kesehatan juga memegang peranan penting
dalam pembangunan. Hal ini dilatarbelakangi pemikiran bahwa setiap hal yang
menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan pada masyarakat Indonesia akan
menimbulkan kerugian ekonomi yang besar bagi negara, dan setiap upaya peningkatan
derajat kesehatan masyarakat juga berarti investasi bagi pembangunan negara. Tidak salah
kiranya peningkatan layanan dasar dan perlindungan sosial terutama di bidang kesehatan
dipilih sebagai dua dari berbagai strategi lain dalam mewujudkan sumber daya manusia
pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk mencapai Visi Indonesia 2045.

2.1 Keluhan Kesehatan sebagai Potret Kesehatan Penduduk Indonesia Secara Umum

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menyebutkan bahwa kesehatan
adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan
setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Bagaimana kondisi
kesehatan penduduk Indonesia saat ini? Susenas Maret menyediakan informasi mengenai
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persentase penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir. Statistik
yang memotret kondisi kesehatan penduduk Indonesia dari salah satu sisi ini dapat
memberikan preview mengenai kondisi kesehatan penduduk Indonesia secara umum.

Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa dalam 3 (tiga)
tahun terakhir, persentase penduduk yang

mempunyai keluhan kesehatan dalam sebulan
. . . Keluhan kesehatan adalah

terakhir menunjukkan angka sekitar 30,00 persen.

. . keadaan seseorang yang

Hal yang patut menjadi perhatian, keluhan

lami kesehat
kesehatan ini bukan didasarkan pada hasil frengaiami gangguan xesenatan

atau kejiwaan, baik karena
gangqguan/penyakit yang sering
dialami, seperti panas, batuk, pilek,

pemeriksaan tenaga kesehatan, namun hanya
merupakan persepsi yang bersangkutan.

Terlepas dari ada tidaknya upaya kesehatan yang diare, sakit kepala, maupun karena

dilakukan untuk mengatasi keluhan kesehatan, penyakit akut, penyakit kronis

adakalanya keluhan kesehatan tersebut membawa
dampak negatif pada produktivitas penduduk

(meskipun selama sebulan terakhir

tidak mempunyai keluhan), karena

dalam  bekerja, sekolah, ataupun sekadar kecelakaan, kriminalitas, atau

melakukan kegiatan sehari-hari. Gambar 2.2 keluhan kesehatan lainnya.

memperlihatkan bahwa pada tahun 2020, 15 dari

100 penduduk mengaku mempunyai keluhan
kesehatan  dalam  sebulan  terakhir  dan
mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari. Apabila dilihat dari tipe daerah,
persentase penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir dan
menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari untuk daerah perdesaan lebih tinggi
dibandingkan daerah perkotaan. Adapun dari segi jenis kelamin, persentase untuk penduduk
perempuan lebih tinggi dibandingkan penduduk laki-laki.

Dari segi kelompok wumur, baik persentase

penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan

dalam sebulan terakhir maupun persentase Persentase penduduk pada
penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan usia balita dan usia lansia yang
dalam sebulan terakhir dan menyebabkan mempunyai keluhan kesehatan
terganggunya kegiatan sehari-hari menurun lebih tinggi dibandingkan
seiring dengan meningkatnya umur penduduk penduduk pada usia produktif

(Gambar 2.1 dan Gambar 2.2). Pola ini kemudian

berbalik arah, dimana ada peningkatan persentase

seiring dengan pertambahan umur penduduk. Hal ini menggambarkan bahwa anak dan
penduduk lanjut usia biasanya lebih rentan terhadap keluhan penyakit sehingga dibutuhkan
upaya ekstra dalam menjaga kesehatan penduduk pada umur-umur tersebut.
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Gambar 2.1
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 2.2

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Karakteristik, 2018-2020
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2.2 Upaya Kesehatan untuk Mengatasi Keluhan Kesehatan

Beragam upaya kesehatan mulai dari pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
pengobatan penyakit, ataupun pemulihan kesehatan dilakukan oleh penduduk untuk
memelihara dan meningkatkan derajat kesehatannya. Dalam Susenas Maret, terdapat 3 (tiga)
jenis upaya kesehatan yang dicakup, yaitu mengobati sendiri, rawat jalan, dan rawat inap.
Berbeda dengan mengobati sendiri dan rawat jalan yang ditanyakan hanya kepada
penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir, rawat inap
ditanyakan kepada seluruh penduduk dan referensi waktu yang digunakan adalah setahun
terakhir.

Penduduk biasanya memilih upaya kesehatan

berdasarkan pada keparahan keluhan kesehatan

yang dialami. Pada umumnya, upaya kesehatan Mengobati sendiri adalah
yang dipilih pertama kali oleh penduduk yang upaya.anggota rumah tangga
mempunyai keluhan kesehatan adalah mengobati yang mempunyai
sendiri. Mereka menentukan sendiri jenis obat (baik keluhan kesehatan

obat modern maupun obat tradisional) yang untuk melakukan pengobatan
dikonsumsi tanpa saran/resep dari tenaga dengan menentukan sendiri
kesehatan/pengobatan tradisional. Termasuk juga Jenis obatnya tanpa saran/resep
dalam  kategori mengobati  sendiri  yaitu dari tenaga kesehatan/
mengonsumsi obat yang merupakan pemberian pengobatan tradisional.

dari orang lain, mengonsumsi jamu, menggunakan

minyak gosok, balsam, koyo, dan lain sebagainya.

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa dalam 3 (tiga) tahun terakhir, persentase penduduk yang
mempunyai keluhan kesehatan dan pernah mengobati sendiri dalam sebulan terakhir
menunjukkan kecenderungan untuk meningkat. Peningkatan persentase ini dapat dilihat
dari 2 (dua) sisi. Dari sisi yang positif, peningkatan persentase mengobati sendiri
mengindikasikan persepsi penduduk yang menilai keluhan kesehatan yang dialami tidak
berat sehingga mereka merasa keluhan kesehatan yang dialami dapat hilang cukup dengan
mengobati sendiri. Mereka tidak merasa perlu untuk rawat jalan ataupun rawat inap.

Dari sisi negatif, peningkatan persentase mengobati sendiri mengindikasikan adanya hal-hal
yang menghalangi kemampuan penduduk untuk rawat jalan ataupun rawat inap. Penduduk
terpaksa mengobati keluhan kesehatan yang dialami hanya dengan mengobati sendiri
karena berbagai keterbatasan yang berasal dari penduduk itu sendiri (misal terkait dengan
kemampuan finansial) ataupun yang berasal dari faktor luar (misal tidak adanya fasilitas
kesehatan yang tersedia). Dibutuhkan penelitian lanjutan untuk mengetahui alasan
sebenarnya dibalik peningkatan persentase penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan
dan pernah mengobati sendiri dalam sebulan terakhir.
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Gambar 2.3
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dan Pernah Mengobati Sendiri dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Adapun jika dilihat dari segi tipe daerah dan jenis kelamin, perbedaan persentase penduduk
yang mempunyai keluhan kesehatan dan pernah mengobati sendiri dalam sebulan terakhir
antara penduduk yang tinggal di perkotaan dan perdesaan serta yang berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan tidak jauh berbeda yaitu hanya sekitar 1-2 persen. Hal yang menarik
ditunjukkan dari disagregasi menurut kelompok umur, dimana persentase penduduk yang
mempunyai keluhan kesehatan dan pernah mengobati sendiri dalam sebulan terakhir
membentuk pola melengkung seiring dengan peningkatan kelompok umur (Gambar 2.3).

Selain mengobati sendiri, upaya kesehatan kuratif
lainnya yang dapat dilakukan oleh penduduk

adalah rawat jalan. Gambar 2.4 menunjukkan

penurunan persentase penduduk yang mempunyai Rawat jalan adalah upaya

keluhan kesehatan dan pernah rawat jalan dalam anggota rumah tangga yang
sebulan terakhir dari tahun 2019-2020. Dua alasan

terbesar penduduk yang mempunyai keluhan

mempunyai keluhan kesehatan
untuk memeriksakan diri dan

kesehatan namun tidak berobat jalan adalah mendapatkan pengobatan dengan

karena mengobati sendiri serta merasa tidak perlu. mendatangi tempat-tempat

pelayanan kesehatan modern atau

Walaupun nilainya sangat kecil, masih ditemui .. .
P y 9 tradisional tanpa menginap,

penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan termasuk mendatangkan petugas

namun tidak berobat jalan karena alasan biaya,
J y kesehatan ke rumah.

yaitu baik karena tidak punya biaya berobat

maupun tidak ada biaya transportasi (Gambar 2.4).
Dengan adanya jaminan kesehatan khususnya yang
ditujukan bagi penduduk tidak mampu, pemerintah berusaha menekan angka penduduk
yang mempunyai keluhan kesehatan namun tidak berobat jalan karena tidak ada biaya
berobat. Adapun untuk mengatasi permasalahan tidak ada biaya transportasi, pemerintah
juga telah berupaya membangun fasilitas kesehatan secara merata di seluruh wilayah
Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah akses penduduk untuk memperoleh
pelayanan kesehatan.

Gambar 24 memperlihatkan bahwa praktik

dokter/bidan dan puskesmas/pustu merupakan
- / P /P ] P Praktik dokter/bidan
pilihan utama penduduk yang mempunyai keluhan
) o ) dan puskesmas/pustu merupakan
kesehatan untuk rawat jalan. Hal ini kemungkinan =
. . . . pilihan utama penduduk yang
terkait dengan jumlah dan lokasi jenis fasilitas .
= mempunyai keluhan kesehatan
kesehatan ini yang memudahkan penduduk untuk )
untuk rawat jalan.
memperoleh pelayanan kesehatan.
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Gambar 2.4
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, puskesmas harus didirikan pada setiap kecamatan.
Dalam kondisi tertentu, pada 1 (satu) kecamatan dapat didirikan lebih dari 1 (satu)
puskesmas. Kondisi tertentu yang dimaksud di sini ditetapkan berdasarkan pertimbangan
kebutuhan pelayanan, jumlah penduduk, dan aksesibilitas. Banyaknya penduduk yang
menjadikan puskesmas/pustu sebagai salah satu pilihan utama untuk rawat jalan
mengindikasikan tercapainya salah satu maksud di balik pembangunan puskesmas di
daerah-daerah.

Tingkatan tertinggi dari upaya kesehatan kuratif

yang dapat dilakukan oleh penduduk adalah )
. . . Rawat inap adalah
dengan rawat inap. Dengan rawat inap, pasien buhon o
. . upaya penyembuhan dengan
berada pada lingkungan yang terkontrol sehingga P y pery g )
menginap satu malam atau lebih
dapat mempermudah proses pengawasan dan ) ]
. . . di suatu unit pelayanan kesehatan
penanganan penyakit. Salah satu kelebihan lain .
. . . modern atau tradisional.
dari rawat inap adalah pasien akan dapat segera

ditangani apabila mendadak berada dalam kondisi
gawat darurat.

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa pada periode 3 (tiga) tahun terakhir, 5 (lima) dari 100
penduduk pernah rawat inap dalam setahun terakhir. Penduduk dikatakan pernah rawat inap
apabila telah selesai menjalani rawat inap dan tidak termasuk mereka yang pada saat
pencacahan sedang menjalani rawat inap. Adapun bila dilihat dari tipe daerah, pada tahun
2020 persentase untuk daerah perkotaan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
perdesaan.

Rumah sakit baik rumah sakit pemerintah maupun

rumah sakit swasta merupakan 2 (dua) jenis fasilitas )
- Rumah sakit merupakan
kesehatan pilihan utama penduduk untuk B
. - . . pilihan utama penduduk
melakukan rawat inap. Hal ini kemungkinan terkait ke y

ntuk rawat inap.
dengan kelengkapan fasilitas yang dimiliki kedua untuk rawat inap.

jenis fasilitas kesehatan tersebut dibandingkan
dengan jenis fasilitas kesehatan lainnya. Persentase
penduduk yang pernah rawat inap selama setahun terakhir di puskesmas juga menunjukkan
persentase yang cukup tinggi dibandingkan fasilitas kesehatan lainnya.

Seperti yang telah diketahui, berdasarkan kemampuan pelayanannya, puskesmas
dikategorikan menjadi puskesmas nonrawat inap dan puskesmas rawat inap. Dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat
disebutkan bahwa puskesmas rawat inap merupakan puskesmas yang diberi tambahan
sumber daya sesuai pertimbangan kebutuhan pelayanan kesehatan untuk
menyelenggarakan rawat inap pada pelayanan persalinan normal dan pelayanan rawat inap
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pelayanan kesehatan lainnya. Dalam peraturan ini juga disebutkan bahwa puskesmas yang

dapat menjadi puskesmas rawat inap merupakan puskesmas di kawasan perdesaan, kawasan

terpencil dan kawasan sangat terpencil, yang jauh dari fasilitas pelayanan kesehatan rujukan

tingkat lanjut. Dengan adanya puskesmas rawat inap terutama di daerah-daerah tersebut,

diharapkan mempermudah akses penduduk yang membutuhkan pelayanan kesehatan

berupa rawat inap.

Gambar 2.5

Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir

Menurut Karakteristik, 2018-2020
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2.3 Jaminan Kesehatan sebagai Modal untuk Memperoleh Pelayanan Kesehatan

Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan disebutkan bahwa setiap
orang berkewajiban turut serta dalam program jaminan kesehatan sosial. Tidak hanya itu,
dalam Undang-Undang tersebut juga dinyatakan bahwa pemerintah bertanggung jawab
atas pelaksanaan jaminan kesehatan masyarakat melalui sistem jaminan sosial nasional bagi
upaya kesehatan perorangan.

Menindaklanjuti Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional, ditetapkan Undang-Undang No 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial. Pada Undang-Undang ini dinyatakan fungsi BPJS Kesehatan sebagai
penyelenggara program jaminan kesehatan.

Pembentukan BPJS Kesehatan merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk mewujudkan L
. Jenis jaminan kesehatan
Universal Health Coverage (UHC) atau cakupan )
yang dicakup oleh Susenas Maret
yaitu BPJS Kesehatan PBI dan

Non PBI jamkesda, asuransi

kesehatan universal. UHC ini sendiri juga
merupakan Target 3.8 dari TPB yaitu mencapai

cakupan kesehatan universal, termasuk o
] B swasta, dan jaminan kesehatan
perlindungan risiko keuangan, akses terhadap o
i yang disedjakan oleh
pelayanan kesehatan dasar yang baik, dan akses
. perusahaany/kantor.
terhadap obat-obatan dan vaksin dasar yang aman,

efektif, berkualitas, dan terjangkau bagi semua
orang.

Apakah yang dimaksud dengan jaminan kesehatan? Menurut Peraturan Presiden Nomor 19
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013
tentang Jaminan Kesehatan, jaminan kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan
kesehatan agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan
dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah
membayar iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah. Di Indonesia, terdapat berbagai
jaminan kesehatan baik yang dikelola/disediakan oleh pemerintah maupun nonpemerintah.
Susenas Maret mengumpulkan informasi berbagai jenis jaminan kesehatan yang ada, yaitu
BPJS Kesehatan (Penerima Bantuan Iuran (PBI) dan Non PBI), jaminan kesehatan daerah
(jamkesda), asuransi swasta, dan jaminan kesehatan yang disediakan oleh
perusahaan/kantor.
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Gambar 2.6
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Pada periode tahun 2018-2020, persentase penduduk yang memiliki jaminan kesehatan
menunjukkan kecenderungan untuk meningkat. Pada tahun 2020, sekitar 69 dari 100
penduduk telah memiliki jaminan kesehatan. Berbeda dengan disagregasi menurut jenis
kelamin yang menunjukkan persentase yang tidak jauh berbeda, terdapat perbedaan yang
cukup besar antara persentase penduduk di daerah perkotaan yang memiliki jaminan
kesehatan dengan yang tinggal di daerah perdesaan (Gambar 2.6). Adapun dilihat dari
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, terlihat bahwa seiring dengan meningkatnya tingkat
pendidikan, meningkat pula persentase penduduk yang memiliki jaminan kesehatan. Pola
yang serupa terlihat pada disagregasi menurut kuintil pengeluaran yang merupakan proksi
dari tingkat kesejahteraan penduduk. Persentase penduduk yang memiliki jaminan
kesehatan meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat kesejahteraan (Tabel 2.18).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, jaminan kesehatan yang ada di Indonesia tidak
hanya terbatas pada jaminan kesehatan yang dikelola oleh BPJS Kesehatan. Gambar 2.6
memperlihatkan persentase penduduk yang memiliki jaminan kesehatan menurut jenis
jaminan kesehatan yang dimiliki. Sebagai catatan, 1 (satu) orang penduduk bisa saja memiliki
lebih dari 1 (satu) jenis jaminan kesehatan. Dari gambar ini terlihat bahwa selain BPJS
Kesehatan, persentase penduduk yang memiliki jaminan kesehatan dari perusahaan/kantor
tergolong tinggi dibandingkan jenis jaminan kesehatan yang lainnya. Dari sini terlihat
partisipasi aktif dari perusahaan/kantor dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
pegawainya terutama dalam bidang kesehatan.

Bagaimana dengan penggunaan dari jaminan kesehatan yang dimiliki oleh penduduk?
Gambar 2.7 memberikan informasi mengenai penggunaan jaminan kesehatan baik untuk
rawat jalan maupun untuk rawat inap. Pada tahun 2020, sebanyak 45 dari 100 penduduk
yang mempunyai keluhan kesehatan pernah rawat jalan dalam sebulan terakhir
menggunakan jaminan kesehatan. Angka ini lebih tinggi dibandingkan angka pada tahun
2019 maupun tahun 2018.

Sama halnya dengan angka penggunaan jaminan kesehatan untuk rawat jalan yang
menunjukkan peningkatan pada tahun 2018-2020, persentase penduduk yang pernah rawat
inap dalam setahun terakhir menggunakan jaminan kesehatan juga menunjukkan
peningkatan (Gambar 2.7). Seperti yang telah diketahui, rawat inap cenderung
membutuhkan biaya yang besar. Selain harus membayar biaya pelayanan kesehatan dan
biaya obat, pasien rawat inap juga harus membayar biaya kamar yang tidak sedikit
jumlahnya. Hal ini kemungkinan merupakan salah satu penyebab tingginya angka
penggunaan jaminan kesehatan untuk rawat inap, walaupun untuk membuktikannya
dibutuhkan penelitian lebih lanjut.
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Gambar 2.7
Penggunaan Jaminan Kesehatan untuk Rawat Jalan dan Rawat Inap, 2018-2020
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Dilihat dari tipe daerah, penggunaan jaminan

kesehatan baik untuk rawat jalan maupun rawat

inap di daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan Penggunaan jaminan kesehatan
di daerah perdesaan (Gambar 2.7). Apakah hal ini baik untuk rawat jalan maupun
disebabkan kurangnya pengetahuan penduduk di rawat inap di perkotaan lebih

daerah perdesaan dalam memanfaatkan jaminan tinggi dibandingkan di perdesaan.
kesehatan yang dimiliki?  Ataukah karena

kurangnya fasilitas kesehatan di daerah perdesaan
yang menerima penggunaan jaminan kesehatan sebagai balas jasa atas pelayanan kesehatan
yang diterima? Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
ini.

Setelah dilakukan pembahasan mengenai penggunaan jaminan kesehatan secara
keseluruhan, selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai pemanfaatan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) dalam hal ini BPJS Kesehatan (baik
PBI maupun Non PBI) dan jamkesda untuk

pemeriksaan kesehatan dan rawat inap. Gambar 2.8 )
. . Pemeriksaan kesehatan
memperlihatkan bahwa 28 dari 100 penduduk yang )
o ) yang dimaksudkan adalah
memiliki JKN/jamkesda pernah memanfaatkan ) ]
L . baik yang dilakukan dalam
jaminan kesehatan tersebut untuk pemeriksaan o
. . . keadaan memiliki keluhan
kesehatan dalam setahun terakhir. Dari gambar ini ) o
. ] ataupun tidak memiliki keluhan.
juga terlihat bahwa 2 (dua) alasan utama penduduk )
Contoh pemeriksaan kesehatan

tidak dalam keluhan adalah
pemeriksaan kehamilan.

yang memiliki JKN/jamkesda tidak pernah
memanfaatkannya untuk pemeriksaan kesehatan
dalam setahun terakhir adalah karena mereka tidak

mengalami keluhan kesehatan ataupun karena
mengobati sendiri.

Bagaimana dengan pemanfaatan JKN/jamkesda untuk rawat inap? Gambar 2.9 menunjukkan
bahwa sekitar 6 (enam) dari 100 penduduk yang memiliki JKN/jamkesda pernah
memanfaatkan jaminan kesehatan tersebut untuk rawat inap dalam setahun terakhir. Serupa
dengan alasan tidak pernah memanfaatkan JKN/jamkesda untuk pemeriksaan kesehatan,
alasan utama dari penduduk yang memiliki JKN/jamkesda tidak pernah memanfaatkan
jaminan kesehatan tersebut untuk rawat inap adalah karena mereka tidak mengalami
gangguan kesehatan yang menyebabkan mereka membutuhkan rawat inap.
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Gambar 2.8
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Memanfaatkannya untuk Pemeriksaan Kesehatan dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 2.9
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Memanfaatkannya untuk Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Tidak hanya terkait dengan pemanfaatan JKN/jamkesda untuk pemeriksaan kesehatan serta
rawat inap, namun Susenas Maret juga mengumpulkan informasi mengenai pengalaman
penolakan pemanfaatkan jaminan kesehatan tersebut untuk memperoleh pelayanan
kesehatan. Gambar 2.11 dan Gambar 2.12 memperlihatkan bahwa persentase penduduk
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yang memiliki JKN/jamkesda dan pernah ditolak untuk periksa kesehatan dan rawat inap
masing-masing kurang dari 1,00 persen.

Dari berbagai alasan penolakan yang ada, alasan utama penolakan pemanfaatan
JKN/jamkesda baik untuk periksa kesehatan ataupun rawat inap adalah karena tidak
memenuhi prosedur (Gambar 2.11 dan Gambar 2.12). Seperti yang telah diketahui, untuk
memperoleh pelayanan kesehatan menggunakan JKN/jamkesda terdapat beberapa
prosedur yang harus dipatuhi.

Sebagaimana dikutip dari Panduan Layanan bagi Peserta Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu
Indonesia Sehat (JKN-KIS), salah satu prosedur yang harus dipenuhi adalah pelayanan
kesehatan bagi peserta dilaksanakan secara berjenjang sesuai kebutuhan medis dan
kompetensi fasilitas kesehatan. Pelayanan dimulai dari Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) peserta terdaftar, kecuali dalam keadaan kegawatdaruratan medis.

Peserta yang mendatangi FKTP tempat peserta terdaftar juga harus dapat menunjukkan
nomor identitas peserta jaminan kesehatan dan/atau identitas lain yang diperlukan (KTP,
SIM, KK). Apabila hasil pemeriksaan dokter menunjukkan bahwa peserta memerlukan
pemeriksaan ataupun tindakan spesialis/subspesialis sesuai indikasi medis, FKTP akan
memberikan surat rujukan ke Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan (FKRTL), yang
bekerja sama dengan BPJS Kesehatan sesuai dengan sistem rujukan berjenjang secara onfine.
Dengan demikian, untuk memperoleh pelayanan di FKRTL, salah satu prosedur yang harus
dipenuhi adalah peserta harus dapat menunjukkan surat rujukan (kecuali pada kondisi gawat
darurat).

Gambar 2.10
Prosedur untuk Mendapatkan Jaminan Pelayanan Kesehatan
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Gambar 2.11
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Periksa Kesehatan Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 2.12
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Rawat Inap Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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2.4 Perilaku Merokok: Kebiasaan yang Merugikan Kesehatan

Rokok membahayakan kesehatan dan merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit
tidak menular. Hal ini dikarenakan rokok mengandung 4.000 bahan kimia dan 69 diantaranya
bersifat karsinogenik (Ahsan, Wiyono, Toersilaningsih, Asmanedi, Kiting, dan Aninditya,
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2016). Sifatnya yang adiktif menjadikan rokok

sebagai tantangan tersendiri dalam mewujudkan

Target 3.4 dan Target 3.a dari TPB. Merokok merupakan aktivitas
Gambar 2.13 memperlihatkan bahwa pada tahun membakar tembakau kemudian
2020, 23 dari 100 penduduk umur 5 (lima) tahun ke menghisap asapnya, baik
atas merokok selama sebulan terakhir. Adapun  /7€nggunakan rokok maupun pipa
untuk penduduk yang berumur 15 tahun ke atas, Rokok tembakau meljputi
rasio penduduk yang merokok lebih banyak lagi ~ /OkOk putih, rokok keretek, ceruty,
(29 dari 100 penduduk) (Tabel 2.45). Persentase lisong, pipa cangklong/linting/
merokok pada penduduk umur 15 tahun ke atas ini kawung yang dlisi tembakau.
merupakan salah satu indikator dari TPB (Indikator Termasuk juga orang yang
3.a.1*) untuk mengukur pencapaian Target 3.a yaitu menghisap shisha/waterpipe.

memperkuat  pelaksanaan  the  Framework
Convention on Tobacco Control (FCTC) WHO di
seluruh negara sebagai langkah yang tepat. Namun yang perlu menjadi perhatian, Indonesia
merupakan satu-satunya negara di Asia yang tidak meratifikasi FCTC. Baik untuk penduduk

umur 5 (lima) tahun ke atas maupun berumur 15 tahun ke atas, rata-rata jumlah rokok yang
dihisap per hari oleh penduduk yang merokok
adalah 12 batang (Tabel 2.47).

Gambar 2.13 juga memperlihatkan bahwa

persentase penduduk yang merokok di daerah Persentase penduduk yang
perkotaan dan perdesaan tidak jauh berbeda. Hal merokok di daerah perkotaan dan
ini mengindikasikan kebiasaan merokok yang perdesaan tidak jauh berbeda.

sudah merata. Rokok sudah menjadi gaya hidup

juga simbol pergaulan tanpa melihat daerah
perkotaan ataupun perdesaan. Dari sini juga terlihat bahwa rokok mudah diakses bahkan
untuk penduduk yang tinggal di daerah perdesaan.

Menurut jenis kelamin, terlihat bahwa persentase penduduk laki-laki umur 5 (lima) tahun ke
atas yang merokok selama sebulan terakhir lebih dari 50 kali lipat persentase penduduk
perempuan. Namun yang perlu menjadi perhatian, rata-rata jumlah rokok yang dihisap per
hari oleh penduduk laki-laki dan perempuan yang merokok selama sebulan terakhir
tergolong tinggi, yaitu 12 batang untuk laki-laki dan 8 batang untuk perempuan (Tabel 2.48).
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Gambar 2.13
Persentase Penduduk Umur Lima Tahun ke Atas yang Merokok
selama Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2019-2020
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Disagregasi persentase penduduk umur 5 (lima) tahun ke atas yang merokok selama sebulan
terakhir menurut kelompok umur memperlihatkan hal yang mencengangkan (Gambar 2.13).
Menurut disagregasi ini, ditemui perokok pada usia belia. Walaupun persentasenya sangat
kecil, namun ditemui perokok yang berumur 5-9 tahun. Mengingat sifatnya yang adiktif, hal
ini tentu perlu mendapat perhatian yang serius bagi pihak-pihak yang berwenang.

Menurunkan persentase perokok usia anak merupakan salah satu indikator pada TPB
(Indikator 3.4.1.(a)) untuk mengukur pencapaian Target 3.4 yaitu pada tahun 2030,
mengurangi hingga sepertiga angka kematian dini akibat penyakit tidak menular, melalui
pencegahan dan pengobatan, serta meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan.
Tidak hanya itu, persentase merokok penduduk umur 10-18 tahun juga merupakan salah
satu indikator pada RPJMN 2020-2024 yang digunakan untuk mengukur terpenuhinya
layanan dasar dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing.

Dalam rangka melindungi anak serta penduduk secara keseluruhan dari bahaya rokok
sebenarnya pemerintah telah melakukan berbagai upaya. Indonesia telah memiliki regulasi
nasional untuk mengendalikan produk tembakau, yaitu melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif berupa
Produk Tembakau bagi Kesehatan. Namun demikian, masih dibutuhkan upaya lebih dalam
bentuk regulasi maupun upaya pengendalian rokok yang komprehensif untuk melindungi
penduduk dari bahaya rokok. Hal penting yang perlu diingat adalah bahan berbahaya dan
racun yang terdapat dalam rokok tidak hanya mengakibatkan gangguan kesehatan pada
orang yang merokok, namun juga kepada orang-orang di sekitarnya yang tidak merokok.
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Tabel 2.1

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 30,18 29,33 27,12
Sumatera Utara 24,86 26,28 26,12
Sumatera Barat 29,37 29,84 31,09
Riau 29,61 26,44 24,66
Jambi 22,41 21,42 21,63
Sumatera Selatan 28,57 30,90 29,32
Bengkulu 27,07 29,72 30,23
Lampung 30,66 35,32 31,35
Kep. Bangka Belitung 29,15 32,76 31,25
Kep. Riau 22,40 21,37 18,21
DKI Jakarta 28,83 29,28 33,80
Jawa Barat 31,03 33,09 32,04
Jawa Tengah 34,36 36,83 35,63
DI Yogyakarta 35,32 35,67 38,07
Jawa Timur 33,80 35,59 32,80
Banten 32,41 34,29 32,22
Bali 30,33 28,53 25,48
Nusa Tenggara Barat 38,62 44,39 44,00
Nusa Tenggara Timur 37,71 40,39 34,44
Kalimantan Barat 28,68 27,52 25,84
Kalimantan Tengah 28,17 27,14 26,44
Kalimantan Selatan 33,26 35,07 34,88
Kalimantan Timur 27,81 27,28 22,65
Kalimantan Utara 31,09 27,84 26,04
Sulawesi Utara 29,01 28,85 24,98
Sulawesi Tengah 31,44 32,32 26,16
Sulawesi Selatan 29,32 30,12 28,91
Sulawesi Tenggara 27,81 28,48 29,23
Gorontalo 36,95 36,97 32,19
Sulawesi Barat 29,47 26,77 26,29
Maluku 19,99 19,37 18,55
Maluku Utara 19,94 17,99 15,97
Papua Barat 23,65 25,11 21,43
Papua 17,60 15,20 16,27
Indonesia 30,96 32,36 30,96

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.2
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 30,63 31,73 31,04
Perdesaan 31,37 33,17 30,85
Jenis Kelamin
Laki-laki 29,36 30,66 29,29
Perempuan 32,58 34,08 32,65
Kelompok Umur
0-4 Tahun 44,33 47,87 43,73
5-9 Tahun 33,86 38,06 34,81
10-14 Tahun 23,01 26,06 25,45
15-19 Tahun 19,85 21,62 20,49
20-24 Tahun 19,25 19,98 20,47
25-29 Tahun 21,07 23,12 21,57
30-34 Tahun 23,22 22,68 23,86
35-39 Tahun 25,54 24,86 25,74
40-44 Tahun 29,19 29,38 28,41
45-49 Tahun 33,79 34,17 32,22
50-54 Tahun 37,95 39,31 36,67
55-59 Tahun 43,40 43,08 40,57
60+ Tahun 51,28 51,08 48,14

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 38,12 40,83 38,08
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 31,23 32,58 31,55
SMP/Sederajat 25,64 26,54 25,81
SMA/Sederajat 23,96 24,53 25,15
Perguruan Tinggi 23,10 24,17 24,24
Status Ekonomi

Kuintil 1 30,33 32,13 29,59
Kuintil 2 31,19 32,18 30,66
Kuintil 3 31,21 32,52 31,30
Kuintil 4 31,60 32,99 31,72
Kuintil 5 30,48 32,00 31,53
Indonesia 30,96 32,36 30,96

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 15,04 16,68 14,04
Sumatera Utara 11,38 11,97 12,24
Sumatera Barat 13,88 13,54 14,39
Riau 12,98 12,19 11,63
Jambi 10,57 10,54 9,66
Sumatera Selatan 9,87 12,36 12,20
Bengkulu 12,15 14,26 14,09
Lampung 14,12 16,15 14,49
Kep. Bangka Belitung 11,41 12,74 11,98
Kep. Riau 9,68 9,14 7,81
DKI Jakarta 10,20 12,27 13,86
Jawa Barat 14,49 15,96 15,94
Jawa Tengah 15,15 16,88 16,86
DI Yogyakarta 14,26 16,40 14,71
Jawa Timur 14,37 16,64 15,05
Banten 15,03 17,87 16,06
Bali 14,69 15,96 13,48
Nusa Tenggara Barat 17,48 22,69 21,09
Nusa Tenggara Timur 19,64 21,90 19,17
Kalimantan Barat 13,30 13,09 12,04
Kalimantan Tengah 13,05 12,66 11,34
Kalimantan Selatan 11,87 13,89 13,61
Kalimantan Timur 11,05 11,77 9,02
Kalimantan Utara 12,43 13,61 11,52
Sulawesi Utara 15,05 15,32 12,76
Sulawesi Tengah 17,96 17,77 14,47
Sulawesi Selatan 14,09 14,30 13,55
Sulawesi Tenggara 15,13 15,31 15,75
Gorontalo 19,16 22,22 16,63
Sulawesi Barat 15,12 15,60 14,67
Maluku 11,00 11,19 9,55
Maluku Utara 12,21 10,74 10,33
Papua Barat 12,30 10,86 9,03
Papua 9,37 8,03 8,57
Indonesia 13,91 15,38 14,64

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.4
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 12,92 14,19 13,96
Perdesaan 15,10 16,89 15,49
Jenis Kelamin
Laki-laki 13,46 14,83 14,07
Perempuan 14,36 15,94 15,21
Kelompok Umur
0-4 Tahun 22,50 25,99 23,79
5-9 Tahun 18,16 21,89 19,97
10-14 Tahun 11,02 13,74 13,53
15-19 Tahun 8,39 9,72 9,24
20-24 Tahun 7,03 797 8,21
25-29 Tahun 7,78 9,18 8,54
30-34 Tahun 8,87 9,33 9,85
35-39 Tahun 10,13 10,13 10,44
40-44 Tahun 11,33 12,12 11,62
45-49 Tahun 13,63 14,21 13,62
50-54 Tahun 16,15 17,25 15,93
55-59 Tahun 19,11 19,96 18,65
60+ Tahun 25,99 26,20 24,35

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 19,23 21,92 20,40
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 13,87 15,12 14,77
SMP/Sederajat 10,28 11,50 11,10
SMA/Sederajat 8,82 9,52 9,91
Perguruan Tinggi 7,72 8,41 8,95
Status Ekonomi

Kuintil 1 14,79 16,31 14,89
Kuintil 2 14,61 15,96 14,94
Kuintil 3 13,97 15,56 15,05
Kuintil 4 13,86 15,44 14,96
Kuintil 5 12,31 13,65 13,33
Indonesia 13,91 15,38 14,64

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.5
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Mengobati Sendiri
dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 61,06 67,61 66,26
Sumatera Utara 73,00 78,01 77,49
Sumatera Barat 54,84 57,84 58,21
Riau 77,05 73,74 70,39
Jambi 74,95 74,09 76,47
Sumatera Selatan 83,68 81,20 79,95
Bengkulu 71,67 72,23 73,47
Lampung 70,15 74,00 72,24
Kep. Bangka Belitung 71,70 72,97 71,64
Kep. Riau 65,37 65,35 65,54
DKI Jakarta 67,06 67,50 71,85
Jawa Barat 74,63 73,32 75,38
Jawa Tengah 66,06 68,57 68,43
DI Yogyakarta 63,88 61,43 63,29
Jawa Timur 72,69 71,04 71,61
Banten 78,83 77,20 78,93
Bali 50,98 53,66 60,36
Nusa Tenggara Barat 67,00 75,40 74,90
Nusa Tenggara Timur 60,93 59,72 61,31
Kalimantan Barat 76,60 78,98 77,57
Kalimantan Tengah 78,35 81,05 80,73
Kalimantan Selatan 82,49 85,61 85,26
Kalimantan Timur 68,81 68,43 67,93
Kalimantan Utara 67,92 56,72 68,57
Sulawesi Utara 64,21 62,96 62,44
Sulawesi Tengah 73,93 75,45 76,02
Sulawesi Selatan 65,45 70,44 70,86
Sulawesi Tenggara 66,60 72,40 75,62
Gorontalo 75,57 73,76 73,85
Sulawesi Barat 59,75 63,03 63,55
Maluku 70,97 70,30 65,41
Maluku Utara 72,54 71,71 68,90
Papua Barat 61,08 60,75 62,44
Papua 58,96 60,55 62,42

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.6
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Mengobati Sendiri
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 70,59 70,72 71,34
Perdesaan 70,90 72,35 73,28
Jenis Kelamin
Laki-laki 71,49 72,18 72,86
Perempuan 70,05 70,80 71,58
Kelompok Umur
0-4 Tahun 57,86 58,25 59,29
5-9 Tahun 65,28 65,60 66,40
10-14 Tahun 69,88 70,62 70,75
15-19 Tahun 72,96 73,63 75,05
20-24 Tahun 75,29 75,53 76,55
25-29 Tahun 76,07 75,90 77,04
30-34 Tahun 75,71 76,13 77,30
35-39 Tahun 75,77 76,93 78,22
40-44 Tahun 76,34 77,00 78,00
45-49 Tahun 75,11 77,10 77,41
50-54 Tahun 73,43 74,59 75,28
55-59 Tahun 73,64 74,83 73,47
60+ Tahun 70,28 71,85 71,45

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 67,11 67,41 67,81
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 74,77 75,79 76,22
SMP/Sederajat 74,23 75,06 76,09
SMA/Sederajat 73,21 74,03 75,07
Perguruan Tinggi 69,08 71,59 70,78
Status Ekonomi

Kuintil 1 70,55 71,22 71,93
Kuintil 2 72,18 72,06 73,53
Kuintil 3 71,60 72,03 73,24
Kuintil 4 70,95 71,94 72,35
Kuintil 5 68,33 70,01 69,93

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.7
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 63,16 63,72 57,92
Sumatera Utara 48,33 46,70 42,36
Sumatera Barat 61,00 60,93 57,25
Riau 38,39 44,04 42,52
Jambi 40,88 44,73 38,40
Sumatera Selatan 38,48 42,81 38,64
Bengkulu 40,14 45,40 44,14
Lampung 45,77 47,35 43,95
Kep. Bangka Belitung 49,04 50,54 46,43
Kep. Riau 46,17 50,37 43,90
DKI Jakarta 54,08 58,31 49,96
Jawa Barat 51,18 51,24 47,61
Jawa Tengah 50,96 53,12 49,09
DI Yogyakarta 50,34 53,55 50,18
Jawa Timur 48,27 51,45 46,00
Banten 46,49 47,82 42,30
Bali 62,77 67,69 61,32
Nusa Tenggara Barat 45,31 49,69 43,86
Nusa Tenggara Timur 48,86 53,06 50,80
Kalimantan Barat 42,96 44,34 37,50
Kalimantan Tengah 33,72 32,92 31,48
Kalimantan Selatan 35,31 35,84 32,52
Kalimantan Timur 48,36 51,13 46,22
Kalimantan Utara 45,23 56,69 43,06
Sulawesi Utara 51,14 56,94 49,46
Sulawesi Tengah 41,25 40,27 36,42
Sulawesi Selatan 45,57 43,65 41,02
Sulawesi Tenggara 40,04 38,85 33,41
Gorontalo 46,60 51,81 48,57
Sulawesi Barat 48,64 47,82 41,48
Maluku 40,87 40,51 40,43
Maluku Utara 45,29 47,42 44,93
Papua Barat 50,62 45,53 46,24
Papua 54,03 56,09 49,92
Indonesia 48,66 50,48 46,05

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.8
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 49,18 51,61 47,50
Perdesaan 48,05 49,09 44,19
Jenis Kelamin
Laki-laki 46,78 48,80 44,42
Perempuan 50,37 51,99 47,52
Kelompok Umur
0-4 Tahun 62,00 64,71 59,73
5-9 Tahun 53,24 56,10 51,82
10-14 Tahun 45,76 48,74 44,54
15-19 Tahun 40,68 42,59 38,29
20-24 Tahun 36,95 39,43 36,16
25-29 Tahun 38,25 40,01 36,19
30-34 Tahun 40,09 41,70 37,41
35-39 Tahun 41,58 41,96 37,72
40-44 Tahun 42,09 43,96 39,69
45-49 Tahun 45,07 45,85 42,24
50-54 Tahun 49,31 49,94 46,13
55-59 Tahun 51,11 52,15 48,18
60+ Tahun 55,50 56,47 52,00

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 53,51 55,87 51,44
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 45,84 47,33 43,27
SMP/Sederajat 43,74 45,41 40,39
SMA/Sederajat 43,34 44,65 41,42
Perguruan Tinggi 45,78 46,89 44,66
Status Ekonomi

Kuintil 1 46,37 46,99 43,27
Kuintil 2 47,86 49,71 44,68
Kuintil 3 47,72 51,30 45,50
Kuintil 4 49,72 51,68 4717
Kuintil 5 51,61 52,67 49,38
Indonesia 48,66 50,48 46,05

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.9
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tempat Rawat Jalan, 2020

Praktik Dokter/ Klinik/Praktik

Provinsi RS Pemerintah RS Swasta Bidan Dokter Bersama
(1) (2) 3) 4) (5)
Aceh 14,94 2,90 30,48 9,60
Sumatera Utara 6,02 8,15 51,74 14,40
Sumatera Barat 9,54 5,00 42,68 12,44
Riau 827 11,05 31,85 25,40
Jambi 9,01 4,69 39,90 10,30
Sumatera Selatan 6,04 7,02 50,72 9,06
Bengkulu 8,14 3,19 56,35 9,81
Lampung 2,94 5,30 57,88 9,97
Kep. Bangka Belitung 7,66 9,35 36,57 10,90
Kep. Riau 9,42 12,08 20,20 22,83
DKI Jakarta 11,17 10,98 9,62 31,27
Jawa Barat 6,08 9,41 33,25 26,35
Jawa Tengah 5,68 8,00 47,03 13,60
DI Yogyakarta 7,16 19,03 31,67 13,56
Jawa Timur 6,16 7,75 50,79 11,30
Banten 4,66 10,88 30,84 32,83
Bali 7,34 9,01 57,02 10,25
Nusa Tenggara Barat 5,09 1,71 42,15 9,85
Nusa Tenggara Timur 5,00 3,03 13,00 5,47
Kalimantan Barat 8,05 3,58 31,86 9,73
Kalimantan Tengah 12,90 2,56 37,13 7,51
Kalimantan Selatan 11,02 3,66 31,96 10,54
Kalimantan Timur 11,23 13,15 19,02 22,43
Kalimantan Utara 13,26 1,67 26,34 10,28
Sulawesi Utara 10,17 7,87 35,16 9,61
Sulawesi Tengah 9,18 2,15 23,58 6,46
Sulawesi Selatan 10,23 3,80 21,24 10,52
Sulawesi Tenggara 9,37 2,79 20,71 6,86
Gorontalo 5,27 0,66 32,39 13,45
Sulawesi Barat 8,07 1,03 20,92 3,17
Maluku 8,52 2,06 22,51 7,30
Maluku Utara 11,23 1,01 20,89 5,18
Papua Barat 14,44 3,66 11,14 10,43
Papua 15,42 1,88 5,80 6,61
Indonesia 6,98 7,73 38,34 16,60

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.9 (Lanjutan)

Praktik
Provinsi Puskesmas/ Pengobatan lefirn
Pustu Tradisional/
Alternatif
(1) (6) (7) (8) 9)
Aceh 49,74 4,89 1,82 0,75
Sumatera Utara 19,55 1,78 2,22 0,86
Sumatera Barat 30,94 4,28 2,77 0,25
Riau 24,50 2,20 2,05 1,02
Jambi 38,29 1,87 1,68 1,73
Sumatera Selatan 25,27 533 1,42 0,69
Bengkulu 24,62 0,81 1,71 1,13
Lampung 26,21 2,17 1,47 0,85
Kep. Bangka Belitung 35,16 6,47 1,35 1,98
Kep. Riau 32,23 573 1,04 0,79
DKI Jakarta 40,92 0,52 1,01 0,18
Jawa Barat 28,87 1,06 0,80 0,73
Jawa Tengah 27,18 2,40 1,15 0,59
DI Yogyakarta 33,38 0,79 1,06 0,38
Jawa Timur 23,35 4,35 2,02 1,13
Banten 26,03 0,63 1,14 0,33
Bali 20,12 0,52 1,10 0,54
Nusa Tenggara Barat 38,27 5,53 2,44 4,74
Nusa Tenggara Timur 66,70 10,78 0,70 0,61
Kalimantan Barat 42,63 6,06 1,52 1,93
Kalimantan Tengah 40,04 4,69 0,72 1,19
Kalimantan Selatan 38,02 714 1,85 1,22
Kalimantan Timur 36,96 2,02 0,35 0,44
Kalimantan Utara 51,35 0,70 0,61 0,10
Sulawesi Utara 41,26 1,62 0,74 0,40
Sulawesi Tengah 51,30 10,90 0,75 1,40
Sulawesi Selatan 53,53 4,71 0,74 1,81
Sulawesi Tenggara 57,54 3,85 1,16 0,97
Gorontalo 50,42 3,32 1,07 0,06
Sulawesi Barat 64,29 4,43 0,69 2,71
Maluku 59,91 3,05 0,88 0,46
Maluku Utara 53,63 12,15 0,97 0,36
Papua Barat 62,55 2,08 0,35 0,80
Papua 71,20 2,26 0,51 0,37
Indonesia 31,70 2,94 1,35 0,89
Keterangan:

*)  Termasuk UKBM vyaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.10

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik dan Tempat Rawat Jalan, 2020

Karakteristik

RS Pemerintah

RS Swasta

Praktik Dokter/

Klinik/Praktik

(U]

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
0-4 Tahun
5-9 Tahun
10-14 Tahun
15-19 Tahun
20-24 Tahun
25-29 Tahun
30-34 Tahun
35-39 Tahun
40-44 Tahun
45-49 Tahun
50-54 Tahun
55-59 Tahun
60+ Tahun

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
Perguruan Tinggi

Status Ekonomi
Kuintil 1
Kuintil 2
Kuintil 3
Kuintil 4
Kuintil 5

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

4,46

8,32
8,34
9,78
12,64

4,32
5,78
6,39
7,33
10,44

6,98

10,56
3,85

7,79
7,68

5,68
4,73
3,97
5,96
8,17
8,30
8,95
7,62
712
8,22
10,39
10,41
10,89

5,38

6,71
7,61
12,15
19,55

2,87
4,06
549
7,58
17,17

7,73

Bidan Dokter Bersama
(4) (5)
32,36 21,66
46,55 9,64
38,99 17,18
37,78 16,11
45,61 16,09
40,77 18,80
39,41 16,30
36,24 16,89
36,17 20,04
38,18 20,02
36,45 19,99
34,94 20,16
34,68 16,72
35,29 16,80
33,98 16,95
35,51 13,77
37,47 12,86
42,97 15,33
37,57 13,84
35,51 16,94
30,89 21,35
28,89 23,66
40,21 8,02
42,16 11,70
39,91 14,96
39,13 19,37
31,24 26,81
38,34 16,60
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Karakteristik

Pustu

Tabel 2.10 (Lanjutan)

Puskesmas/

UKBM*)

(U]

Tipe Daerah
Perkotaan
Perdesaan

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Kelompok Umur
0-4 Tahun
5-9 Tahun
10-14 Tahun
15-19 Tahun
20-24 Tahun
25-29 Tahun
30-34 Tahun
35-39 Tahun
40-44 Tahun
45-49 Tahun
50-54 Tahun
55-59 Tahun
60+ Tahun

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat
Perguruan Tinggi

Status Ekonomi
Kuintil 1
Kuintil 2
Kuintil 3
Kuintil 4
Kuintil 5

Indonesia

Keterangan:

32,44

34,98
33,01
28,52
18,94

42,27
36,91
34,18
28,99
18,75

31,70

3,33
2,35
1,67
0,93

514
3,50
3,19
2,27
1,06

2,94

Praktik
Pengobatan lefirn
Tradisional/
Alternatif

(8) 9)

1,07 0,66
1,72 1,20
1,41 0,95
1,29 0,84
0,61 0,55
0,44 0,48
0,76 0,71
1,08 0,82
1,16 0,64
1,13 1,07
1,30 0,62
1,37 0,96
2,04 1,30
2,16 1,14
2,02 1,00
1,97 1,27
1,97 1,20
1,12 0,84
1,71 1,16
1,77 0,98
1,29 0,71
1,10 0,64
1,41 1,19
1,32 0,97
1,43 0,83
1,40 0,85
1,19 0,67
1,35 0,89

*)  Termasuk UKBM vyaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.11
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Tidak Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2020

.. Tidak Punya Tidak Ada Biaya Tidak Ada Waktu Tunggu
Provinsi . . Sarana
Biaya Berobat Transportasi . Pelayanan Lama
Transportasi
1) () 3) 4) (5)
Aceh 0,06 0,39 0,19 0,88
Sumatera Utara 1,23 0,31 0,02 0,18
Sumatera Barat 0,88 0,20 0,05 0,47
Riau 0,81 0,10 0,13 0,24
Jambi 1,40 0,12 0,11 0,49
Sumatera Selatan 1,16 0,21 0,02 0,75
Bengkulu 1,72 0,02 0,00 0,17
Lampung 0,71 0,13 0,02 0,09
Kep. Bangka Belitung 0,75 0,27 0,13 1,51
Kep. Riau 0,83 0,06 0,08 1,06
DKI Jakarta 0,00 0,00 0,02 1,36
Jawa Barat 1,58 0,50 0,02 0,50
Jawa Tengah 0,58 0,27 0,04 0,36
DI Yogyakarta 043 0,06 0,14 0,66
Jawa Timur 0,49 0,11 0,13 0,40
Banten 1,55 0,22 0,04 0,30
Bali 0,24 0,19 0,04 0,00
Nusa Tenggara Barat 1,16 0,30 0,11 0,20
Nusa Tenggara Timur 1,10 1,34 0,20 0,30
Kalimantan Barat 1,64 0,77 0,21 0,52
Kalimantan Tengah 1,31 0,18 0,04 0,10
Kalimantan Selatan 0,62 0,10 0,05 0,30
Kalimantan Timur 1,07 0,24 0,00 0,33
Kalimantan Utara 0,74 0,55 0,25 0,71
Sulawesi Utara 0,43 0,11 0,05 0,16
Sulawesi Tengah 1,60 0,37 0,03 0,07
Sulawesi Selatan 0,61 0,15 0,17 0,38
Sulawesi Tenggara 0,39 0,08 0,01 0,15
Gorontalo 0,29 0,17 0,00 0,21
Sulawesi Barat 1,07 0,87 0,29 1,04
Maluku 2,14 0,49 0,13 0,17
Maluku Utara 1,83 0,63 0,12 0,00
Papua Barat 1,04 0,26 0,36 0,71
Papua 0,69 1,68 2,01 1,33
Indonesia 0,94 0,29 0,08 0,44

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.11 (Lanjutan)

Provinsi Mengobati Tidak Ada yang Merasa e
Sendiri Mendampingi Tidak Perlu
1) (6) (7) (8) 9)
Aceh 64,88 0,21 30,93 2,46
Sumatera Utara 64,92 0,26 31,58 1,49
Sumatera Barat 52,46 0,46 44,47 1,01
Riau 59,22 0,08 38,02 1,40
Jambi 62,29 0,15 34,38 1,07
Sumatera Selatan 65,71 0,09 30,31 1,74
Bengkulu 61,65 0,18 34,88 1,39
Lampung 59,64 0,05 38,34 1,00
Kep. Bangka Belitung 76,22 0,06 21,01 0,05
Kep. Riau 46,89 0,39 49,58 1,11
DKI Jakarta 58,51 0,24 38,22 1,65
Jawa Barat 59,90 0,31 35,66 1,54
Jawa Tengah 67,85 0,21 29,76 0,93
DI Yogyakarta 72,61 0,07 25,15 0,88
Jawa Timur 67,81 0,19 29,69 1,18
Banten 52,41 0,09 42,68 2,71
Bali 58,29 0,17 38,58 2,49
Nusa Tenggara Barat 64,60 0,24 31,50 1,88
Nusa Tenggara Timur 72,81 0,11 23,16 0,98
Kalimantan Barat 59,33 0,39 36,15 1,00
Kalimantan Tengah 70,88 0,25 26,35 0,89
Kalimantan Selatan 80,24 0,19 17,84 0,66
Kalimantan Timur 63,78 0,45 33,24 0,88
Kalimantan Utara 52,81 0,00 44,26 0,67
Sulawesi Utara 60,89 0,18 33,63 4,54
Sulawesi Tengah 66,13 0,12 29,94 1,74
Sulawesi Selatan 62,70 0,27 34,26 1,46
Sulawesi Tenggara 67,41 0,13 31,27 0,57
Gorontalo 84,71 0,41 13,88 0,33
Sulawesi Barat 52,48 0,33 41,57 2,35
Maluku 62,87 0,11 32,66 1,44
Maluku Utara 52,51 0,31 42,69 1,92
Papua Barat 62,52 0,58 33,94 0,58
Papua 49,56 0,22 41,89 2,62
Indonesia 63,67 0,22 32,96 1,40

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.12

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Tidak Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2020

Tidak Ada
Sarana

Transportasi
(1) (2) (3) (4) (5)

Tidak Punya Tidak Ada Biaya

Waktu Tunggu

Karakteristik
Pelayanan Lama

Biaya Berobat Transportasi

Tipe Daerah

Perkotaan 0,71 0,17 0,06 0,64
Perdesaan 1,21 0,43 0,11 0,19
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,93 0,28 0,07 0,44
Perempuan 0,94 0,30 0,10 0,43
Kelompok Umur

0-4 Tahun 0,98 0,17 0,04 0,33
5-9 Tahun 1,02 0,24 0,06 0,40
10-14 Tahun 0,60 0,26 0,06 0,37
15-19 Tahun 0,50 0,32 0,03 0,40
20-24 Tahun 0,49 0,22 0,07 0,36
25-29 Tahun 0,72 0,17 0,04 0,42
30-34 Tahun 0,63 0,29 0,03 0,35
35-39 Tahun 0,59 0,12 0,06 0,53
40-44 Tahun 0,71 0,14 0,04 0,49
45-49 Tahun 0,93 0,25 0,07 0,49
50-54 Tahun 1,02 0,38 0,09 0,32
55-59 Tahun 1,40 0,40 0,13 0,72
60+ Tahun 1,75 0,61 0,22 0,49

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 1,34 0,41 0,12 0,42
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,98 0,39 0,08 0,41
SMP/Sederajat 0,73 0,17 0,04 0,37
SMA/Sederajat 0,44 0,10 0,06 0,55
Perguruan Tinggi 0,24 0,03 0,00 043
Status Ekonomi

Kuintil 1 1,96 0,76 0,17 0,26
Kuintil 2 1,14 0,29 0,09 0,35
Kuintil 3 0,88 0,23 0,05 0,32
Kuintil 4 0,46 0,07 0,06 0,57
Kuintil 5 0,20 0,09 0,03 0,69
Indonesia 0,94 0,29 0,08 0,44

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.12 (Lanjutan)

_ Mengobati Tidak Ada yan Merasa .
LTt Segdiri Mendamp)ilngig Tidak Perlu Lainnya
1) (6) ) (8) 9)
Tipe Daerah
Perkotaan 64,04 0,23 32,69 1,46
Perdesaan 63,24 0,20 33,29 1,33
Jenis Kelamin
Laki-laki 63,90 0,18 32,85 1,36
Perempuan 63,46 0,25 33,08 1,44
Kelompok Umur
0-4 Tahun 61,12 0,09 35,38 1,89
5-9 Tahun 63,61 0,05 33,17 1,46
10-14 Tahun 64,50 0,12 32,99 1,11
15-19 Tahun 64,42 0,14 33,02 1,16
20-24 Tahun 64,02 0,14 33,45 1,25
25-29 Tahun 64,27 0,08 32,98 1,33
30-34 Tahun 64,58 0,02 32,70 1,39
35-39 Tahun 65,08 0,12 32,32 1,19
40-44 Tahun 64,20 0,13 33,24 1,05
45-49 Tahun 65,85 0,15 31,31 0,95
50-54 Tahun 64,19 0,16 32,56 1,28
55-59 Tahun 63,49 0,34 32,14 1,38
60+ Tahun 61,36 0,80 32,75 2,02

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 63,21 0,34 32,59 1,56
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 64,01 0,19 32,57 1,37
SMP/Sederajat 63,97 0,16 33,46 1,10
SMA/Sederajat 64,02 0,08 33,39 1,36
Perguruan Tinggi 63,50 0,09 34,33 1,37
Status Ekonomi

Kuintil 1 64,59 0,26 30,60 1,39
Kuintil 2 64,24 0,30 32,32 1,26
Kuintil 3 64,00 0,21 32,97 1,33
Kuintil 4 63,38 0,17 33,90 1,38
Kuintil 5 62,07 0,13 35,14 1,65
Indonesia 63,67 0,22 32,96 1,40

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.13
Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 6,65 7,03 6,68
Sumatera Utara 3,56 4,09 4,22
Sumatera Barat 4,83 4,97 5,06
Riau 3,97 4,39 4,44
Jambi 3,93 4,12 3,79
Sumatera Selatan 3,36 3,87 3,97
Bengkulu 4,91 5,28 5,06
Lampung 4,35 4,80 4,92
Kep. Bangka Belitung 4,01 4,97 4,60
Kep. Riau 3,59 4,41 4,80
DKI Jakarta 4,38 5,07 4,91
Jawa Barat 4,50 4,81 5,09
Jawa Tengah 5,98 6,13 6,52
DI Yogyakarta 6,41 6,77 6,91
Jawa Timur 4,83 523 541
Banten 3,64 4,20 4,04
Bali 4,40 4,25 4,36
Nusa Tenggara Barat 6,11 6,52 6,42
Nusa Tenggara Timur 4,14 4,69 4,48
Kalimantan Barat 3,66 3,87 3,78
Kalimantan Tengah 3,29 3,63 3,55
Kalimantan Selatan 3,55 4,59 4,75
Kalimantan Timur 5,24 572 574
Kalimantan Utara 6,39 5,88 5,73
Sulawesi Utara 6,18 6,36 5,89
Sulawesi Tengah 5,61 6,28 548
Sulawesi Selatan 6,07 6,27 6,40
Sulawesi Tenggara 414 4,21 4,44
Gorontalo 6,03 6,62 6,92
Sulawesi Barat 3,91 5,02 5,09
Maluku 2,81 2,95 2,79
Maluku Utara 3,35 3,56 3,50
Papua Barat 4,65 4,65 4,16
Papua 2,59 2,55 2,31
Indonesia 4,69 5,05 5,15

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.14
Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 5,06 541 5,53
Perdesaan 4,24 4,59 4,68
Jenis Kelamin
Laki-laki 3,68 4,02 3,99
Perempuan 571 6,09 6,33
Kelompok Umur
0-4 Tahun 6,22 6,99 7,36
5-9 Tahun 2,89 3,01 3,14
10-14 Tahun 1,97 2,13 2,07
15-19 Tahun 2,71 3,29 3,09
20-24 Tahun 4,69 5,03 5,46
25-29 Tahun 5,46 6,12 6,45
30-34 Tahun 5,07 5,55 5,82
35-39 Tahun 4,30 4,43 4,70
40-44 Tahun 3,80 4,14 3,95
45-49 Tahun 4,16 4,20 410
50-54 Tahun 5,36 5,46 5,45
55-59 Tahun 6,36 6,51 6,63
60+ Tahun 8,46 8,89 8,71
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 4,57 4,94 4,98
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 4,35 4,63 4,60
SMP/Sederajat 4,40 4,68 4,81
SMA/Sederajat 4,97 5,34 5,54
Perguruan Tinggi 6,35 6,99 7,31
Status Ekonomi
Kuintil 1 3,35 3,48 3,70
Kuintil 2 3,78 4,16 4,24
Kuintil 3 4,40 4,81 4,89
Kuintil 4 5,28 5,61 5,81
Kuintil 5 6,64 7,18 7,13
Indonesia 4,69 5,05 5,15

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.15

Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir

Provinsi

Menurut Provinsi dan Tempat Rawat Inap, 2020

Klinik/Praktik

RS Pemerintah RS Swasta Praktik Bidan

(U]

Dokter Bersama
(2) 3) 4) (5)

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara

Papua Barat
Papua

Indonesia

65,07 19,31 2,02 1,85
29,34 53,71 6,25 7,86
45,76 27,86 10,11 7,01
33,37 46,67 6,61 9,07
44,54 30,08 4,36 7,23
41,74 38,80 7,39 7,28
64,15 24,19 1,46 6,43
22,65 47,25 9,76 12,37
44,19 35,87 3,79 4,93
28,32 54,02 9,41 4,98
45,65 44,55 3,92 1,42
33,12 45,68 4,27 9,33
32,62 47,26 1,77 6,08
32,01 57,00 3,45 5,86
33,72 41,94 2,25 6,34
23,48 53,86 5,08 8,32
43,98 47,19 3,81 2,96
36,21 12,71 3,41 6,89
42,59 26,82 0,33 1,65
45,85 26,99 5,80 3,73
70,91 8,63 4,00 3,09
64,20 18,97 3,51 4,91
52,05 37,21 3,36 3,42
80,96 6,25 1,97 2,45
45,02 43,03 0,29 1,56
61,14 11,66 0,74 0,91
53,03 21,18 1,11 2,54
56,69 16,50 1,82 2,47
70,69 12,20 0,31 0,80
55,01 9,18 0,59 1,26
64,98 23,23 0,95 0,37
76,96 9,99 0,00 1,52
67,59 19,01 1,27 1,77
66,27 11,83 1,33 3,81

38,49 39,96 3,57 6,26
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.15 (Lanjutan)

Praktik Pengobatan

Provinsi Puskesmas Tradisional/Alternatif Lainnya
1) (6) (7) (8)
Aceh 14,45 0,09 0,12
Sumatera Utara 4,13 0,24 0,37
Sumatera Barat 10,76 0,47 0,11
Riau 6,85 0,17 0,00
Jambi 15,53 0,46 0,35
Sumatera Selatan 5,54 0,00 0,51
Bengkulu 7,90 0,43 0,00
Lampung 10,37 0,38 0,39
Kep. Bangka Belitung 13,08 0,00 0,18
Kep. Riau 4,75 0,00 0,00
DKI Jakarta 5,18 0,28 0,06
Jawa Barat 9,06 0,14 0,63
Jawa Tengah 15,01 0,33 0,03
DI Yogyakarta 4,49 0,00 0,26
Jawa Timur 18,15 0,25 0,10
Banten 11,03 0,37 0,14
Bali 4,39 0,07 0,08
Nusa Tenggara Barat 43,65 0,07 1,86
Nusa Tenggara Timur 31,14 0,13 0,00
Kalimantan Barat 19,54 0,36 0,21
Kalimantan Tengah 14,44 0,58 0,35
Kalimantan Selatan 9,92 0,16 0,00
Kalimantan Timur 5,99 0,02 0,17
Kalimantan Utara 9,27 0,00 0,00
Sulawesi Utara 12,29 0,05 0,00
Sulawesi Tengah 27,80 0,10 0,17
Sulawesi Selatan 24,55 0,00 0,19
Sulawesi Tenggara 25,02 0,01 0,00
Gorontalo 18,58 0,10 0,00
Sulawesi Barat 36,42 0,15 0,00
Maluku 12,36 0,09 0,00
Maluku Utara 12,79 0,20 0,00
Papua Barat 10,70 0,00 0,19
Papua 18,10 0,04 0,17
Indonesia 13,78 0,21 0,26

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.16
Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Tempat Rawat Inap, 2020

Klinik/Praktik

Karakteristik RS Pemerintah RS Swasta Praktik Bidan

Dokter Bersama
(1) (2) 3) 4) (5)

Tipe Daerah

Perkotaan 37,83 47,29 3,80 512
Perdesaan 39,49 28,96 3,23 797
Jenis Kelamin

Laki-laki 41,78 40,58 1,19 5,91
Perempuan 36,40 39,55 5,08 6,48
Kelompok Umur

0-4 Tahun 36,17 42,70 4,09 5,91
5-9 Tahun 32,72 42,40 1,12 6,22
10-14 Tahun 36,99 38,48 0,62 773
15-19 Tahun 38,30 34,07 2,92 6,75
20-24 Tahun 35,26 36,34 7,77 6,33
25-29 Tahun 31,18 40,17 9,89 6,91
30-34 Tahun 32,12 42,33 6,30 6,81
35-39 Tahun 37,24 41,16 5,03 5,22
40-44 Tahun 41,47 40,85 1,48 5,60
45-49 Tahun 44,70 38,83 0,75 535
50-54 Tahun 43,77 41,41 0,69 6,58
55-59 Tahun 45,15 37,82 0,55 6,45
60+ Tahun 44,77 39,50 0,71 6,13

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 38,10 38,12 2,45 6,75
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 41,56 34,50 2,58 6,74
SMP/Sederajat 38,67 36,31 4,82 6,85
SMA/Sederajat 37,51 44,21 517 5,49
Perguruan Tinggi 35,85 52,22 3,55 4,59
Status Ekonomi

Kuintil 1 38,52 25,55 4,36 5,57
Kuintil 2 39,34 30,54 5,04 6,75
Kuintil 3 39,80 35,36 4,39 7,39
Kuintil 4 39,67 41,45 3,14 6,96
Kuintil 5 36,12 54,96 2,07 4,98
Indonesia 38,49 39,96 3,57 6,26

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.16 (Lanjutan)

Karakteristik Puskesmas Riaiiienachatay

Tradisional/Alternatif

(1) (6) @)

Lainnya

(8

Tipe Daerah

Perkotaan 7,60 0,15
Perdesaan 23,05 0,29
Jenis Kelamin

Laki-laki 12,89 0,27
Perempuan 14,36 0,17
Kelompok Umur

0-4 Tahun 12,77 0,03
5-9 Tahun 18,82 0,09
10-14 Tahun 18,66 0,15
15-19 Tahun 19,17 0,19
20-24 Tahun 15,68 0,17
25-29 Tahun 13,13 0,06
30-34 Tahun 13,66 0,11
35-39 Tahun 12,27 0,13
40-44 Tahun 12,74 0,29
45-49 Tahun 12,70 0,48
50-54 Tahun 10,76 0,47
55-59 Tahun 13,05 0,29
60+ Tahun 12,50 0,34

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 16,85 0,18
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 17,13 0,33
SMP/Sederajat 15,24 0,22
SMA/Sederajat 9,34 0,18
Perguruan Tinggi 532 0,10
Status Ekonomi

Kuintil 1 27,56 0,23
Kuintil 2 20,19 0,24
Kuintil 3 14,96 0,19
Kuintil 4 11,03 0,19
Kuintil 5 4,26 0,21
Indonesia 13,78 0,21

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020
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Tabel 2.17
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 92,72 95,18 96,65
Sumatera Utara 53,42 57,70 62,47
Sumatera Barat 67,73 68,51 70,52
Riau 56,43 59,42 66,57
Jambi 48,76 53,26 53,12
Sumatera Selatan 84,88 58,63 61,85
Bengkulu 56,18 59,90 64,53
Lampung 53,97 57,28 71,78
Kep. Bangka Belitung 66,93 63,27 67,53
Kep. Riau 64,72 72,03 74,93
DKI Jakarta 84,05 87,26 89,53
Jawa Barat 61,84 63,61 64,37
Jawa Tengah 65,53 70,00 71,42
DI Yogyakarta 79,56 80,08 82,21
Jawa Timur 59,88 58,48 64,59
Banten 60,73 65,47 66,68
Bali 62,34 73,17 79,15
Nusa Tenggara Barat 55,61 57,66 61,69
Nusa Tenggara Timur 62,25 64,38 65,65
Kalimantan Barat 46,01 52,40 62,12
Kalimantan Tengah 57,57 56,00 63,42
Kalimantan Selatan 66,10 76,82 74,74
Kalimantan Timur 70,84 75,03 77,43
Kalimantan Utara 77,65 83,38 82,83
Sulawesi Utara 67,49 75,15 77,81
Sulawesi Tengah 60,47 62,08 69,72
Sulawesi Selatan 71,26 73,92 77,92
Sulawesi Tenggara 62,38 67,52 73,81
Gorontalo 74,92 78,66 81,03
Sulawesi Barat 82,12 83,11 85,71
Maluku 52,78 58,52 60,52
Maluku Utara 63,19 67,17 71,69
Papua Barat 71,21 73,37 7517
Papua 82,23 84,07 84,99
Indonesia 64,10 65,88 69,29

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.18
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 68,18 70,87 73,63
Perdesaan 59,17 59,57 63,78
Jenis Kelamin
Laki-laki 63,73 65,36 68,89
Perempuan 64,47 66,41 69,70
Kelompok Umur
0-4 Tahun 43,81 45,53 48,86
5-9 Tahun 58,95 59,05 61,87
10-14 Tahun 66,29 67,88 70,86
15-19 Tahun 66,13 68,63 72,00
20-24 Tahun 65,09 67,71 71,65
25-29 Tahun 64,28 66,73 70,67
30-34 Tahun 65,18 67,27 70,43
35-39 Tahun 66,97 68,44 71,41
40-44 Tahun 68,09 69,27 72,35
45-49 Tahun 68,62 70,55 73,65
50-54 Tahun 69,27 71,48 74,61
55-59 Tahun 69,24 70,99 74,92
60+ Tahun 68,48 69,69 73,59

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 58,60 59,54 62,31
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 62,79 64,22 68,48
SMP/Sederajat 63,82 65,81 69,76
SMA/Sederajat 69,99 72,54 75,23
Perguruan Tinggi 83,00 85,24 86,30
Status Ekonomi

Kuintil 1 58,48 58,27 61,58
Kuintil 2 59,73 60,72 65,23
Kuintil 3 61,75 64,74 67,91
Kuintil 4 65,29 68,01 71,74
Kuintil 5 75,24 77,67 79,99
Indonesia 64,10 65,88 69,29

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.19
Persentase Penduduk Menurut Provinsi
dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki, 2020

BPJS Kesehatan
Non-Penerima

BPJS Kesehatan

Provinsi BPJS Kesehatan Penerima Bantuan
Iuran (PBI) Bantuan
Iuran (Non-PBI)
1) () 3) 4)
Aceh 95,38 82,89 12,49
Sumatera Utara 56,05 31,10 24,95
Sumatera Barat 63,23 36,70 26,54
Riau 49,81 23,82 25,98
Jambi 48,42 23,54 24,88
Sumatera Selatan 51,50 32,26 19,24
Bengkulu 62,29 33,18 29,10
Lampung 55,30 37,51 17,79
Kep. Bangka Belitung 66,24 29,98 36,26
Kep. Riau 71,73 23,27 48,46
DKI Jakarta 85,24 52,30 32,94
Jawa Barat 56,34 30,46 25,88
Jawa Tengah 63,31 40,84 22,47
DI Yogyakarta 79,73 47,27 32,47
Jawa Timur 54,34 33,74 20,59
Banten 59,23 30,78 28,46
Bali 68,65 35,95 32,71
Nusa Tenggara Barat 56,77 42,84 13,93
Nusa Tenggara Timur 60,27 46,67 13,60
Kalimantan Barat 49,98 27,47 22,51
Kalimantan Tengah 60,70 33,36 27,34
Kalimantan Selatan 58,39 31,86 26,53
Kalimantan Timur 69,45 22,64 46,81
Kalimantan Utara 81,38 39,15 42,23
Sulawesi Utara 74,23 45,12 29,11
Sulawesi Tengah 67,60 45,63 21,97
Sulawesi Selatan 74,47 50,17 24,30
Sulawesi Tenggara 67,36 46,45 20,91
Gorontalo 78,81 62,09 16,71
Sulawesi Barat 74,52 55,29 19,24
Maluku 55,08 32,90 22,17
Maluku Utara 49,94 31,38 18,55
Papua Barat 65,93 47,15 18,78
Papua 42,43 30,43 12,00
Indonesia 60,74 36,62 24,12

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.19 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
(1) (5) (6) (7)
Aceh 2,52 0,09 3,78
Sumatera Utara 7,15 0,68 41,00
Sumatera Barat 13,88 0,28 30,93
Riau 23,85 0,81 37,08
Jambi 2,21 0,37 49,85
Sumatera Selatan 10,94 0,54 40,66
Bengkulu 0,44 0,16 37,43
Lampung 24,20 0,20 29,94
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,49 33,73
Kep. Riau 1,14 1,24 28,14
DKI Jakarta 0,23 2,88 14,46
Jawa Barat 5,39 1,57 40,79
Jawa Tengah 10,45 0,52 30,79
DI Yogyakarta 0,16 1,25 20,44
Jawa Timur 12,65 0,49 38,36
Banten 8,29 1,29 38,86
Bali 12,38 2,06 23,63
Nusa Tenggara Barat 13,68 0,15 39,59
Nusa Tenggara Timur 6,17 0,09 34,53
Kalimantan Barat 18,60 0,75 40,51
Kalimantan Tengah 2,71 0,26 38,90
Kalimantan Selatan 18,33 0,41 28,87
Kalimantan Timur 1,41 1,35 31,83
Kalimantan Utara 0,00 0,28 19,61
Sulawesi Utara 1,44 0,51 24,63
Sulawesi Tengah 1,08 0,20 31,45
Sulawesi Selatan 2,24 0,58 23,79
Sulawesi Tenggara 5,99 0,17 27,16
Gorontalo 1,38 0,22 20,17
Sulawesi Barat 36,45 0,19 15,26
Maluku 5,85 0,11 39,88
Maluku Utara 25,74 0,09 28,93
Papua Barat 12,04 0,29 26,15
Papua 48,19 0,39 16,52
Indonesia 9,56 0,85 33,87

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Karakteristik

Tabel 2.20

Persentase Penduduk Menurut Karakteristik

dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki, 2020

BPJS Kesehatan

BPJS Kesehatan
Non-Penerima

BPJS Kesehatan

Penerima Bantuan

ELIED]
Iuran (PBI) !

(1) (2)

Iuran (Non-PBI)

Tipe Daerah

Perkotaan 64,76
Perdesaan 55,65
Jenis Kelamin

Laki-laki 60,20
Perempuan 61,30
Kelompok Umur

0-4 Tahun 38,39
5-9 Tahun 52,11
10-14 Tahun 62,48
15-19 Tahun 64,46
20-24 Tahun 62,91
25-29 Tahun 60,90
30-34 Tahun 60,86
35-39 Tahun 62,26
40-44 Tahun 63,65
45-49 Tahun 65,46
50-54 Tahun 67,00
55-59 Tahun 67,98
60+ Tahun 67,75
Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 53,23
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 61,58
SMP/Sederajat 61,92
SMA/Sederajat 65,84
Perguruan Tinggi 76,26
Status Ekonomi

Kuintil 1 54,75
Kuintil 2 57,93
Kuintil 3 59,41
Kuintil 4 62,29
Kuintil 5 69,35
Indonesia 60,74

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

3) (4)
32,08 32,68
42,39 13,26
36,26 23,93
36,98 24,31
16,25 22,14
28,77 23,34
41,45 21,03
43,92 20,54
38,82 24,09
33,50 27,40
33,48 27,38
35,94 26,32
39,17 24,49
40,97 24,49
41,38 25,62
42,00 25,98
44,59 23,16
34,79 18,45
47,14 14,44
41,96 19,96
31,84 33,99
15,55 60,71
48,18 6,57
45,68 12,25
39,69 19,72
31,85 30,44
17,71 51,64
36,62 24,12
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Tabel 2.20 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
1) (5) (6) (7)
Tipe Daerah
Perkotaan 8,79 1,37 30,81
Perdesaan 10,54 0,19 37,75
Jenis Kelamin
Laki-laki 9,57 0,88 34,39
Perempuan 9,54 0,82 33,35
Kelompok Umur
0-4 Tahun 9,66 0,95 54,66
5-9 Tahun 10,03 0,87 41,41
10-14 Tahun 9,61 0,81 31,97
15-19 Tahun 9,30 0,62 30,50
20-24 Tahun 9,49 0,66 32,20
25-29 Tahun 9,30 0,98 34,21
30-34 Tahun 9,35 1,23 34,04
35-39 Tahun 9,54 1,12 32,70
40-44 Tahun 9,75 1,04 31,14
45-49 Tahun 9,66 0,97 29,42
50-54 Tahun 9,75 0,78 27,97
55-59 Tahun 9,69 0,64 26,58
60+ Tahun 9,24 0,44 27,29
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 10,26 0,66 40,14
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 9,59 0,33 32,93
SMP/Sederajat 9,48 0,48 32,84
SMA/Sederajat 9,05 1,02 29,75
Perguruan Tinggi 7,81 3,70 21,39
Status Ekonomi
Kuintil 1 9,47 0,09 39,09
Kuintil 2 9,46 0,13 36,31
Kuintil 3 10,08 0,19 34,79
Kuintil 4 9,89 0,52 32,34
Kuintil 5 8,89 3,32 26,82
Indonesia 9,56 0,85 33,87

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 66,69 69,69 70,42
Sumatera Utara 31,77 29,22 31,71
Sumatera Barat 38,21 43,21 46,92
Riau 37,64 41,77 47,16
Jambi 37,28 39,58 39,36
Sumatera Selatan 38,33 33,48 38,92
Bengkulu 33,86 38,56 35,07
Lampung 29,28 30,21 30,80
Kep. Bangka Belitung 44,96 41,24 47,76
Kep. Riau 59,51 54,83 58,04
DKI Jakarta 55,51 62,31 63,58
Jawa Barat 35,62 40,81 42,19
Jawa Tengah 39,34 38,46 42,77
DI Yogyakarta 52,48 51,18 55,44
Jawa Timur 30,80 30,74 35,75
Banten 40,71 42,91 42,40
Bali 30,02 39,09 38,50
Nusa Tenggara Barat 27,99 29,79 31,09
Nusa Tenggara Timur 57,29 61,24 61,67
Kalimantan Barat 33,92 36,11 44,73
Kalimantan Tengah 40,75 41,48 44,59
Kalimantan Selatan 50,01 52,11 55,27
Kalimantan Timur 66,20 65,11 69,36
Kalimantan Utara 63,83 64,35 65,91
Sulawesi Utara 42,40 55,62 56,18
Sulawesi Tengah 47,96 54,29 57,87
Sulawesi Selatan 62,73 63,11 64,60
Sulawesi Tenggara 49,43 54,65 59,02
Gorontalo 51,74 53,22 54,97
Sulawesi Barat 68,98 66,16 70,31
Maluku 38,63 47,19 52,27
Maluku Utara 56,70 64,25 67,95
Papua Barat 66,94 61,02 67,97
Papua 76,43 81,19 83,22
Indonesia 40,21 41,88 44,82

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.22
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 46,04 48,35 51,03
Perdesaan 33,19 33,65 36,29
Jenis Kelamin
Laki-laki 38,75 40,73 43,69
Perempuan 41,44 42,87 45,78
Kelompok Umur
0-4 Tahun 25,08 28,84 30,83
5-9 Tahun 35,96 37,37 39,21
10-14 Tahun 43,93 43,22 45,38
15-19 Tahun 44,77 44,23 48,39
20-24 Tahun 41,25 43,45 44,25
25-29 Tahun 39,70 40,82 43,67
30-34 Tahun 41,51 42,73 47,32
35-39 Tahun 42,84 44,71 47,45
40-44 Tahun 46,40 46,15 49,72
45-49 Tahun 45,92 47,82 50,24
50-54 Tahun 45,11 48,26 51,79
55-59 Tahun 46,15 48,69 51,86
60+ Tahun 44,70 46,64 49,93

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 33,75 36,08 37,49
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 41,93 42,98 46,43
SMP/Sederajat 44,70 44,56 49,38
SMA/Sederajat 51,30 52,62 54,88
Perguruan Tinggi 59,21 61,33 63,11
Status Ekonomi

Kuintil 1 36,72 36,41 39,46
Kuintil 2 36,32 37,93 40,75
Kuintil 3 38,17 40,88 43,01
Kuintil 4 40,35 42,73 44,99
Kuintil 5 48,82 50,67 54,29
Indonesia 40,21 41,88 44,82

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.23
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi
dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Jalan, 2020

BPJS Kesehatan
Non-Penerima

BPJS Kesehatan

Provinsi BPJS Kesehatan Penerima Bantuan
Iuran (PBI) Bantuan
Iuran (Non-PBI)
1) (2) 3) 4)
Aceh 69,76 63,40 6,35
Sumatera Utara 29,38 15,38 13,99
Sumatera Barat 43,83 24,28 19,55
Riau 38,54 14,16 24,38
Jambi 36,09 17,30 18,79
Sumatera Selatan 34,53 19,52 15,01
Bengkulu 33,65 16,61 17,03
Lampung 26,68 17,13 9,55
Kep. Bangka Belitung 46,36 20,76 25,60
Kep. Riau 53,59 24,33 29,26
DKI Jakarta 59,76 38,41 21,35
Jawa Barat 36,30 18,17 18,13
Jawa Tengah 39,56 22,20 17,35
DI Yogyakarta 52,23 31,75 20,48
Jawa Timur 31,20 16,87 14,32
Banten 36,68 17,39 19,28
Bali 34,33 18,00 16,34
Nusa Tenggara Barat 28,08 20,01 8,08
Nusa Tenggara Timur 54,75 42,68 12,07
Kalimantan Barat 37,98 19,86 18,11
Kalimantan Tengah 42,22 24,45 17,77
Kalimantan Selatan 44,37 25,05 19,32
Kalimantan Timur 60,74 21,62 39,11
Kalimantan Utara 63,48 32,76 30,72
Sulawesi Utara 53,64 32,05 21,59
Sulawesi Tengah 55,61 37,11 18,50
Sulawesi Selatan 61,41 42,28 19,13
Sulawesi Tenggara 54,66 37,24 17,42
Gorontalo 52,92 42,01 10,91
Sulawesi Barat 62,54 48,82 13,72
Maluku 47,09 29,27 17,82
Maluku Utara 45,01 25,77 19,24
Papua Barat 57,50 41,16 16,35
Papua 40,20 28,41 11,80
Indonesia 40,02 23,11 16,90

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.23 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) (5) (6) (7)
Aceh 0,72 0,05 0,20
Sumatera Utara 0,94 0,03 1,40
Sumatera Barat 1,46 0,08 1,63
Riau 5,31 0,54 3,11
Jambi 1,61 0,18 1,80
Sumatera Selatan 1,82 0,38 2,23
Bengkulu 0,12 0,00 1,31
Lampung 2,87 0,03 1,27
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,07 1,33
Kep. Riau 0,37 0,51 4,23
DKI Jakarta 0,10 1,32 2,46
Jawa Barat 1,59 1,27 3,21
Jawa Tengah 1,87 0,24 1,11
DI Yogyakarta 0,15 0,49 2,56
Jawa Timur 2,33 0,16 2,34
Banten 2,14 0,72 3,24
Bali 2,67 0,22 1,29
Nusa Tenggara Barat 3,29 0,00 0,36
Nusa Tenggara Timur 6,97 0,05 0,12
Kalimantan Barat 5,67 0,24 1,22
Kalimantan Tengah 0,65 0,11 1,61
Kalimantan Selatan 6,84 0,45 3,66
Kalimantan Timur 0,89 0,67 7,57
Kalimantan Utara 0,00 0,17 2,28
Sulawesi Utara 1,38 0,17 1,39
Sulawesi Tengah 1,57 0,00 0,69
Sulawesi Selatan 1,85 0,37 1,08
Sulawesi Tenggara 3,46 0,12 0,77
Gorontalo 1,25 0,11 0,68
Sulawesi Barat 14,36 0,13 0,40
Maluku 5,16 0,00 0,24
Maluku Utara 23,16 0,17 0,36
Papua Barat 11,44 0,04 0,40
Papua 44,80 0,00 1,79
Indonesia 2,49 0,48 2,06

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.24

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan

Karakteristik

dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik

dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Jalan, 2020

BPJS Kesehatan

BPJS Kesehatan
Non-Penerima
Bantuan

BPJS Kesehatan

Penerima Bantuan

Iuran (PBI)

Iuran (Non-PBI)

1) (2)
Tipe Daerah
Perkotaan 45,38
Perdesaan 32,64
Jenis Kelamin
Laki-laki 38,65
Perempuan 41,17
Kelompok Umur
0-4 Tahun 24,75
5-9 Tahun 33,32
10-14 Tahun 40,40
15-19 Tahun 44,03
20-24 Tahun 38,22
25-29 Tahun 37,88
30-34 Tahun 40,69
35-39 Tahun 42,16
40-44 Tahun 43,77
45-49 Tahun 45,55
50-54 Tahun 47,75
55-59 Tahun 48,67
60+ Tahun 47,53
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 32,60
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 43,29
SMP/Sederajat 45,18
SMA/Sederajat 48,98
Perguruan Tinggi 54,46
Status Ekonomi
Kuintil 1 35,78
Kuintil 2 37,28
Kuintil 3 39,11
Kuintil 4 40,46
Kuintil 5 46,31
Indonesia 40,02

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

(€)] @
22,04 23,35
24,59 8,05
21,28 17,37
24,66 16,51
11,51 13,24
17,78 15,54
26,07 14,34
29,61 14,42
22,85 15,37
18,84 19,04
20,67 20,02
23,49 18,67
27,61 16,16
29,07 16,48
28,44 19,30
28,07 20,60
28,28 19,25
20,45 12,15
31,15 12,14
28,01 17,17
21,40 27,57

9,52 44,94
31,23 4,55
29,24 8,04
25,85 13,26
19,97 20,49
11,57 34,74
PERE 16,90
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Tabel 2.24 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
(1) (5) (6) (7)
Tipe Daerah
Perkotaan 2,11 0,79 2,97
Perdesaan 3,00 0,05 0,80
Jenis Kelamin
Laki-laki 2,48 0,53 2,23
Perempuan 2,49 0,44 1,91
Kelompok Umur
0-4 Tahun 3,20 0,71 2,35
5-9 Tahun 3,15 0,51 2,46
10-14 Tahun 2,49 0,47 2,20
15-19 Tahun 2,17 0,30 2,07
20-24 Tahun 2,90 0,62 2,79
25-29 Tahun 2,01 0,68 3,36
30-34 Tahun 2,16 1,00 3,75
35-39 Tahun 2,36 0,60 2,61
40-44 Tahun 2,64 0,57 2,93
45-49 Tahun 2,08 0,46 2,44
50-54 Tahun 2,06 0,37 1,83
55-59 Tahun 2,34 0,34 0,69
60+ Tahun 1,97 0,12 0,54
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 2,96 0,43 1,70
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 2,25 0,15 0,99
SMP/Sederajat 2,14 0,35 1,89
SMA/Sederajat 1,96 0,53 3,61
Perguruan Tinggi 1,62 2,36 513
Status Ekonomi
Kuintil 1 3,31 0,04 0,56
Kuintil 2 2,68 0,10 0,85
Kuintil 3 2,49 0,10 1,47
Kuintil 4 2,20 0,22 2,35
Kuintil 5 1,92 1,78 4,61
Indonesia 2,49 0,48 2,06

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.25
Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 95,58 96,54 96,84
Sumatera Utara 64,09 68,93 72,10
Sumatera Barat 66,64 76,83 76,58
Riau 54,93 64,09 66,78
Jambi 61,04 69,30 68,67
Sumatera Selatan 66,78 65,94 72,54
Bengkulu 73,42 79,91 78,49
Lampung 61,29 60,94 70,35
Kep. Bangka Belitung 70,22 71,14 77,49
Kep. Riau 78,37 73,33 81,64
DKI Jakarta 82,66 80,91 86,15
Jawa Barat 59,30 66,52 73,33
Jawa Tengah 59,65 67,19 70,48
DI Yogyakarta 74,02 76,85 78,29
Jawa Timur 52,84 61,10 65,49
Banten 65,17 71,16 70,63
Bali 62,65 74,04 78,73
Nusa Tenggara Barat 55,15 57,55 62,40
Nusa Tenggara Timur 68,62 76,75 79,39
Kalimantan Barat 59,04 60,92 68,60
Kalimantan Tengah 67,47 66,84 69,99
Kalimantan Selatan 70,04 73,29 75,73
Kalimantan Timur 77,18 84,79 81,69
Kalimantan Utara 84,29 85,41 84,23
Sulawesi Utara 70,30 81,80 85,46
Sulawesi Tengah 71,30 76,35 82,26
Sulawesi Selatan 80,42 83,66 85,39
Sulawesi Tenggara 70,03 75,06 79,48
Gorontalo 88,09 89,39 89,92
Sulawesi Barat 78,44 85,27 90,34
Maluku 58,63 69,17 74,78
Maluku Utara 67,07 76,90 80,75
Papua Barat 75,57 78,19 76,92
Papua 77,83 82,27 84,44
Indonesia 63,96 69,82 73,68

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 67,09 74,53 78,02
Perdesaan 59,44 62,78 67,17
Jenis Kelamin
Laki-laki 63,06 69,44 73,02
Perempuan 64,54 70,07 74,10
Kelompok Umur
0-4 Tahun 48,12 55,59 58,99
5-9 Tahun 59,68 65,23 69,66
10-14 Tahun 68,21 72,28 73,32
15-19 Tahun 63,00 69,63 75,01
20-24 Tahun 58,39 69,43 73,35
25-29 Tahun 64,19 71,01 73,77
30-34 Tahun 66,08 71,78 76,19
35-39 Tahun 68,15 72,22 77,19
40-44 Tahun 69,59 73,46 79,26
45-49 Tahun 70,82 75,00 76,74
50-54 Tahun 69,47 73,63 78,25
55-59 Tahun 68,83 74,88 78,27
60+ Tahun 67,39 72,39 76,63
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 57,77 63,44 66,18
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 63,96 69,12 74,41
SMP/Sederajat 64,04 70,11 75,12
SMA/Sederajat 69,67 75,55 78,73
Perguruan Tinggi 75,83 81,75 83,10
Status Ekonomi
Kuintil 1 62,22 66,66 70,83
Kuintil 2 62,25 66,25 70,10
Kuintil 3 62,47 68,81 72,40
Kuintil 4 63,37 69,54 74,46
Kuintil 5 67,26 74,30 77,52
Indonesia 63,96 69,82 73,68

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 2.27
Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Inap, 2020
BPJS Kesehatan
Non-Penerima

Bantuan
Iuran (Non-PBI)

BPJS Kesehatan

Provinsi BPJS Kesehatan Penerima Bantuan
Iuran (PBI)

1) () 3) 4)
Aceh 95,70 80,68 15,02
Sumatera Utara 66,22 28,34 37,88
Sumatera Barat 73,67 34,92 38,75
Riau 57,41 21,74 35,67
Jambi 61,79 24,94 36,85
Sumatera Selatan 62,62 31,76 30,86
Bengkulu 74,28 32,56 41,72
Lampung 64,38 35,39 28,99
Kep. Bangka Belitung 74,46 26,87 47,59
Kep. Riau 72,65 21,15 51,51
DKI Jakarta 79,52 48,17 31,35
Jawa Barat 63,10 27,65 35,46
Jawa Tengah 65,79 35,17 30,61
DI Yogyakarta 73,66 37,66 36,00
Jawa Timur 60,39 32,20 28,19
Banten 62,06 26,48 35,58
Bali 69,75 33,68 36,07
Nusa Tenggara Barat 59,53 40,88 18,65
Nusa Tenggara Timur 73,52 49,56 23,95
Kalimantan Barat 61,87 27,34 34,52
Kalimantan Tengah 66,67 31,56 35,11
Kalimantan Selatan 66,48 30,43 36,05
Kalimantan Timur 71,85 21,24 50,60
Kalimantan Utara 80,73 33,22 47,50
Sulawesi Utara 83,02 45,40 37,62
Sulawesi Tengah 77,18 43,72 33,46
Sulawesi Selatan 81,44 50,72 30,72
Sulawesi Tenggara 75,00 38,52 36,48
Gorontalo 88,03 64,32 23,70
Sulawesi Barat 82,59 53,28 29,31
Maluku 70,99 28,99 42,00
Maluku Utara 67,78 32,89 34,89
Papua Barat 69,50 47,33 22,17
Papua 56,58 36,79 19,79
Indonesia 67,15 34,88 32,27

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:(m Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 2.27 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) (5) (6) (7)
Aceh 1,10 0,18 0,42
Sumatera Utara 1,03 1,02 4,06
Sumatera Barat 1,16 0,16 1,81
Riau 4,09 1,24 4,81
Jambi 2,10 0,44 4,57
Sumatera Selatan 4,08 0,60 5,41
Bengkulu 0,82 0,19 3,20
Lampung 3,53 0,48 1,96
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,79 2,24
Kep. Riau 0,56 2,13 6,30
DKI Jakarta 0,59 1,65 4,55
Jawa Barat 2,75 2,08 5,50
Jawa Tengah 1,85 0,56 2,44
DI Yogyakarta 0,63 0,65 3,35
Jawa Timur 1,83 0,65 2,91
Banten 0,89 2,02 6,00
Bali 2,52 2,35 4,22
Nusa Tenggara Barat 2,65 0,07 0,80
Nusa Tenggara Timur 5,63 0,02 0,37
Kalimantan Barat 2,34 1,21 3,47
Kalimantan Tengah 1,21 0,14 2,08
Kalimantan Selatan 3,84 0,47 5,33
Kalimantan Timur 1,11 1,99 7,51
Kalimantan Utara 0,00 0,88 2,98
Sulawesi Utara 0,77 0,31 1,75
Sulawesi Tengah 2,78 0,91 1,54
Sulawesi Selatan 1,34 0,91 1,88
Sulawesi Tenggara 2,81 0,07 1,59
Gorontalo 0,67 0,35 0,87
Sulawesi Barat 9,51 0,00 3,11
Maluku 2,55 0,00 1,33
Maluku Utara 12,03 0,00 1,15
Papua Barat 6,81 0,50 2,20
Papua 25,78 0,58 1,77
Indonesia 2,28 1,01 3,49

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.28
Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Inap, 2020

BPJS Kesehatan
Non-Penerima

BPJS Kesehatan
Penerima Bantuan
Iuran (PBI)

Karakteristik BPJS Kesehatan

Bantuan

Iuran (Non-PBI)

1) () 3) (4)
Tipe Daerah
Perkotaan 70,02 30,30 39,72
Perdesaan 62,85 41,74 21,11
Jenis Kelamin
Laki-laki 65,88 33,83 32,05
Perempuan 67,96 35,55 32,40
Kelompok Umur
0-4 Tahun 49,36 18,79 30,56
5-9 Tahun 60,33 26,71 33,62
10-14 Tahun 65,70 37,76 27,94
15-19 Tahun 69,77 45,87 23,90
20-24 Tahun 67,32 38,99 28,33
25-29 Tahun 66,13 30,67 35,45
30-34 Tahun 66,62 31,44 35,18
35-39 Tahun 69,51 35,81 33,70
40-44 Tahun 72,55 37,29 35,26
45-49 Tahun 70,29 40,02 30,27
50-54 Tahun 72,68 39,88 32,81
55-59 Tahun 74,50 39,48 35,02
60+ Tahun 74,23 41,33 32,90
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 59,45 34,09 25,35
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 70,65 47,88 22,77
SMP/Sederajat 70,04 41,84 28,19
SMA/Sederajat 70,89 29,86 41,03
Perguruan Tinggi 72,75 13,46 59,30
Status Ekonomi
Kuintil 1 66,61 54,07 12,54
Kuintil 2 65,78 47,92 17,86
Kuintil 3 67,45 41,31 26,14
Kuintil 4 68,69 31,71 36,98
Kuintil 5 66,77 15,33 51,44
Indonesia 67,15 34,88 32,27

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 2.28 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
(1) (5) (6) (7)
Tipe Daerah
Perkotaan 2,03 1,51 4,71
Perdesaan 2,64 0,27 1,66
Jenis Kelamin
Laki-laki 2,28 1,19 3,97
Perempuan 2,28 0,90 3,18
Kelompok Umur
0-4 Tahun 3,59 1,31 4,89
5-9 Tahun 2,86 1,91 4,91
10-14 Tahun 2,44 0,99 4,50
15-19 Tahun 1,92 0,53 3,11
20-24 Tahun 2,23 1,05 3,10
25-29 Tahun 1,85 1,11 4,95
30-34 Tahun 2,52 2,02 5,19
35-39 Tahun 2,50 0,86 4,53
40-44 Tahun 1,96 1,14 3,92
45-49 Tahun 1,83 1,07 3,84
50-54 Tahun 2,24 0,83 2,72
55-59 Tahun 1,92 0,52 1,56
60+ Tahun 1,65 0,31 0,69
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 2,84 0,93 3,16
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 2,47 0,25 1,40
SMP/Sederajat 1,93 0,56 2,84
SMA/Sederajat 2,10 1,31 4,62
Perguruan Tinggi 0,99 2,72 6,95
Status Ekonomi
Kuintil 1 3,47 0,07 0,89
Kuintil 2 2,67 0,27 1,52
Kuintil 3 2,74 0,11 2,30
Kuintil 4 2,03 0,33 3,69
Kuintil 5 1,32 3,11 6,66
Indonesia 2,28 1,01 3,49

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.29
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Memanfaatkannya untuk Pemeriksaan Kesehatan dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 36,87 35,18 33,38
Sumatera Utara 19,76 17,42 17,83
Sumatera Barat 31,79 32,83 34,37
Riau 21,52 24,17 21,49
Jambi 22,41 23,84 22,35
Sumatera Selatan 15,23 19,48 22,62
Bengkulu 23,37 25,04 23,02
Lampung 21,53 22,78 19,71
Kep. Bangka Belitung 24,28 28,90 29,36
Kep. Riau 31,75 31,66 26,29
DKI Jakarta 32,03 36,34 35,54
Jawa Barat 27,15 28,88 30,95
Jawa Tengah 27,09 29,54 30,29
DI Yogyakarta 34,50 36,37 36,77
Jawa Timur 21,10 25,02 23,44
Banten 27,60 29,83 27,98
Bali 27,54 30,12 24,86
Nusa Tenggara Barat 27,16 33,31 31,21
Nusa Tenggara Timur 45,22 46,39 42,53
Kalimantan Barat 26,00 25,80 23,67
Kalimantan Tengah 21,25 21,82 19,75
Kalimantan Selatan 25,78 25,83 26,80
Kalimantan Timur 29,19 30,64 28,22
Kalimantan Utara 32,12 34,72 32,69
Sulawesi Utara 25,88 29,60 25,29
Sulawesi Tengah 31,53 29,54 25,95
Sulawesi Selatan 32,48 33,00 30,82
Sulawesi Tenggara 26,99 24,80 25,33
Gorontalo 31,25 37,74 34,12
Sulawesi Barat 30,43 30,47 30,73
Maluku 22,33 22,07 21,77
Maluku Utara 26,07 26,70 22,66
Papua Barat 31,66 30,23 25,50
Papua 43,26 34,82 35,13
Indonesia 26,78 28,74 28,06

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.30
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Memanfaatkannya untuk Pemeriksaan Kesehatan dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 28,70 30,84 30,71
Perdesaan 24,27 25,70 24,31
Jenis Kelamin
Laki-laki 23,79 25,70 24,81
Perempuan 29,77 31,75 31,30
Kelompok Umur
0-4 Tahun 35,71 40,09 38,33
5-9 Tahun 28,01 31,20 29,76
10-14 Tahun 21,89 24,48 23,83
15-19 Tahun 19,54 21,72 20,98
20-24 Tahun 20,85 22,14 21,61
25-29 Tahun 22,99 24,48 23,63
30-34 Tahun 24,30 25,49 24,49
35-39 Tahun 24,07 25,67 25,53
40-44 Tahun 25,46 27,19 26,17
45-49 Tahun 26,71 28,63 27,74
50-54 Tahun 29,92 31,51 30,91
55-59 Tahun 32,87 34,63 34,56
60+ Tahun 38,78 39,59 39,33
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 29,44 32,08 30,94
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 26,21 27,72 27,56
SMP/Sederajat 24,39 26,36 25,62
SMA/Sederajat 25,20 26,83 26,53
Perguruan Tinggi 25,85 27,98 27,75
Status Ekonomi
Kuintil 1 25,44 26,52 25,58
Kuintil 2 26,04 27,74 26,67
Kuintil 3 26,66 29,31 28,06
Kuintil 4 27,43 29,43 28,98
Kuintil 5 28,12 30,25 30,47
Indonesia 26,78 28,74 28,06

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.31

Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda

dan Tidak Pernah Memanfaatkannya untuk Pemeriksaan Kesehatan dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Alasan Tidak Pernah Memanfaatkan JKN/Jamkesda Tersebut, 2020

Provinsi

Tidak Tidak Tahu Cara
Mengalami Mengobati Memanfaatkan

Prosedur/
Persyaratan

Keluhan Sendiri TR Sulit Dipenuhi

(U]

Kesehatan Kesehatan

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara

Papua Barat
Papua

Indonesia

72,86 24,34 0,01 0,10
63,74 31,94 0,73 0,62
63,85 27,87 1,59 0,57
62,22 32,50 0,89 0,53
70,20 26,09 0,47 0,63
54,34 41,84 1,98 0,80
57,34 35,51 0,70 0,85
51,23 41,90 1,82 1,05
61,01 34,16 0,12 0,31
73,37 18,59 0,33 0,30
59,33 33,83 0,11 1,12
57,06 36,99 1,26 0,95
51,60 41,09 0,98 1,04
53,50 37,82 0,33 1,71
53,00 41,07 2,33 0,79
58,52 36,22 0,95 0,53
71,24 20,19 0,68 0,61
42,51 51,09 1,60 0,89
65,50 31,88 0,41 0,51
61,48 32,01 2,21 0,45
57,12 39,37 0,47 0,39
42,97 54,77 0,78 0,38
74,13 21,94 0,11 0,20
62,18 33,11 0,09 0,91
74,84 22,07 0,17 0,23
65,77 32,31 0,40 0,07
66,02 31,33 0,08 0,09
59,70 37,87 0,47 0,57
50,65 46,58 0,11 0,70
71,66 25,00 0,18 0,15
77,23 19,71 0,84 0,17
81,14 17,35 0,19 0,11
80,99 16,65 1,11 0,10
80,17 16,26 0,41 0,18
58,64 35,84 1,10 0,73

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.31 (Lanjutan)

Tidak Ada
o Kartu JKN Fasilitas Kesehatan Tidak A.cla Petugas
Provinsi . . yang Mudah Pemberi Pelayanan
Tidak Aktif » .
Dijangkau Jaminan Kesehatan
dari Rumah
1) (6) ) (8)

Aceh 0,45 0,13 0,01
Sumatera Utara 0,90 0,90 0,17
Sumatera Barat 1,51 0,85 0,17
Riau 0,65 0,93 0,10
Jambi 0,66 0,55 0,12
Sumatera Selatan 0,84 0,72 0,24
Bengkulu 2,18 0,83 0,43
Lampung 1,19 1,28 0,47
Kep. Bangka Belitung 2,02 0,19 0,18
Kep. Riau 1,16 0,15 0,02
DKI Jakarta 0,43 0,28 0,04
Jawa Barat 1,18 0,91 0,13
Jawa Tengah 0,57 0,70 0,05
DI Yogyakarta 0,37 0,36 0,16
Jawa Timur 0,31 0,58 0,15
Banten 0,69 1,03 0,05
Bali 0,22 0,84 0,02
Nusa Tenggara Barat 0,88 0,80 0,12
Nusa Tenggara Timur 0,39 0,57 0,17
Kalimantan Barat 0,95 0,98 0,19
Kalimantan Tengah 1,25 0,62 0,24
Kalimantan Selatan 0,29 0,29 0,20
Kalimantan Timur 1,39 0,03 0,04
Kalimantan Utara 1,67 0,06 0,04
Sulawesi Utara 0,51 0,27 0,05
Sulawesi Tengah 0,48 0,18 0,13
Sulawesi Selatan 0,38 0,14 0,04
Sulawesi Tenggara 0,38 0,19 0,07
Gorontalo 1,02 0,05 0,09
Sulawesi Barat 0,46 0,49 0,05
Maluku 1,00 0,95 0,19
Maluku Utara 0,08 0,21 0,01
Papua Barat 0,11 0,21 0,27
Papua 0,09 2,10 1,47

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.31 (Lanjutan)

Waktu Tunggu

Tidak Ada Biaya Menggunakan
A ; Pelayanan . . q
Provinsi (Transportasi, Py Asuransi selain Lainnya
dil.) . JKN/Jamkesda
1) 9) (10) 11 (12)
Aceh 0,11 2,02 0,10 1,81
Sumatera Utara 0,37 2,52 0,24 2,89
Sumatera Barat 0,23 3,79 0,41 5,54
Riau 0,42 2,62 0,64 4,11
Jambi 0,12 1,46 0,02 3,54
Sumatera Selatan 0,59 1,99 0,14 3,09
Bengkulu 0,30 2,22 0,03 5,60
Lampung 0,49 2,25 3,11 5,25
Kep. Bangka Belitung 0,05 3,29 0,54 3,59
Kep. Riau 0,05 1,87 0,32 7,05
DKI Jakarta 0,08 9,33 1,00 3,41
Jawa Barat 0,41 3,54 0,96 4,28
Jawa Tengah 0,23 5,30 0,18 6,10
DI Yogyakarta 0,08 7,19 0,19 5,63
Jawa Timur 0,32 4,59 0,23 4,21
Banten 0,31 4,45 0,70 5,61
Bali 0,14 3,61 0,60 6,85
Nusa Tenggara Barat 042 3,76 0,16 8,66
Nusa Tenggara Timur 0,55 1,16 0,00 2,48
Kalimantan Barat 0,88 2,54 0,56 4,37
Kalimantan Tengah 0,20 1,77 0,40 3,10
Kalimantan Selatan 0,50 1,51 0,80 2,52
Kalimantan Timur 0,07 1,29 0,94 2,58
Kalimantan Utara 0,03 4,02 0,45 2,43
Sulawesi Utara 0,10 0,92 0,02 2,68
Sulawesi Tengah 0,27 0,42 0,02 1,93
Sulawesi Selatan 0,31 1,82 0,18 2,70
Sulawesi Tenggara 0,19 0,77 0,02 1,66
Gorontalo 0,14 1,00 0,11 2,49
Sulawesi Barat 0,29 1,21 0,38 2,43
Maluku 0,55 0,76 0,00 2,22
Maluku Utara 0,27 0,36 0,00 1,38
Papua Barat 0,40 0,65 0,01 2,16
Papua 0,68 0,51 0,07 2,41
Indonesia 0,32 3,60 0,53 4,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:( Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 2.32
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Tidak Pernah Memanfaatkannya untuk Pemeriksaan Kesehatan dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Alasan Tidak Pernah Memanfaatkan JKN/Jamkesda Tersebut, 2020

Tidak Tidak Tahu Cara
Mengalami Mengobati Memanfaatkan

Prosedur/
Persyaratan
Sulit Dipenuhi

Karakteristik Keluhan Sendiri Jaminan

Kesehatan Kesehatan
1) (2) 3) (4) (5)

Tipe Daerah

Perkotaan 59,98 34,55 0,75 0,80
Perdesaan 56,91 37,51 1,55 0,64
Jenis Kelamin

Laki-laki 59,62 35,22 1,02 0,68
Perempuan 57,57 36,51 1,18 0,78
Kelompok Umur

0-4 Tahun 51,54 38,21 1,12 0,91
5-9 Tahun 57,12 36,07 0,97 0,71
10-14 Tahun 62,61 32,35 0,87 0,54
15-19 Tahun 65,57 30,36 0,91 0,52
20-24 Tahun 64,60 30,93 0,87 0,77
25-29 Tahun 63,56 31,78 0,76 0,58
30-34 Tahun 61,51 33,45 0,86 0,68
35-39 Tahun 60,41 34,90 0,89 0,76
40-44 Tahun 58,47 36,79 1,05 0,65
45-49 Tahun 57,43 38,01 1,12 0,67
50-54 Tahun 54,56 40,08 1,23 0,78
55-59 Tahun 52,57 41,21 1,42 0,93
60+ Tahun 45,30 46,82 2,30 1,12

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 53,69 39,21 1,59 0,79
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 56,45 38,49 1,34 0,73
SMP/Sederajat 60,81 34,52 0,93 0,72
SMA/Sederajat 63,01 32,45 0,68 0,62
Perguruan Tinggi 65,22 29,17 0,27 0,82
Status Ekonomi

Kuintil 1 58,37 36,78 1,51 0,72
Kuintil 2 58,34 36,64 1,36 0,58
Kuintil 3 57,87 36,92 1,25 0,60
Kuintil 4 58,29 36,34 0,94 0,58
Kuintil 5 60,20 32,81 0,50 1,12
Indonesia 58,64 35,84 1,10 0,73

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.32 (Lanjutan)

Tidak Ada

Kartu JKN Fasilitas Kesehatan Tidak Ada Petugas

Karakteristik yang Mudah Pemberi Pelayanan

L LS Dijangkau Jaminan Kesehatan

dari Rumah
1) (6) 7) (8)

Tipe Daerah

Perkotaan 0,81 0,40 0,05
Perdesaan 0,61 1,06 0,27
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,70 0,63 0,14
Perempuan 0,74 0,75 0,15
Kelompok Umur

0-4 Tahun 0,81 0,89 0,19
5-9 Tahun 0,91 0,90 0,20
10-14 Tahun 0,71 0,64 0,15
15-19 Tahun 0,60 0,50 0,11
20-24 Tahun 0,71 0,61 0,11
25-29 Tahun 0,67 0,65 0,11
30-34 Tahun 0,80 0,66 0,12
35-39 Tahun 0,86 0,61 0,14
40-44 Tahun 0,79 0,62 0,13
45-49 Tahun 0,67 0,50 0,13
50-54 Tahun 0,67 0,65 0,16
55-59 Tahun 0,78 0,72 0,14
60+ Tahun 0,52 1,05 0,22

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 0,77 0,97 0,23
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,69 0,78 0,17
SMP/Sederajat 0,83 0,65 0,11
SMA/Sederajat 0,73 0,43 0,07
Perguruan Tinggi 0,44 0,25 0,07
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,57 0,92 0,21
Kuintil 2 0,87 0,80 0,18
Kuintil 3 0,83 0,80 0,13
Kuintil 4 0,77 0,59 0,15
Kuintil 5 0,57 0,37 0,07

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:( Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 2.32 (Lanjutan)

Waktu Tunggu
Pelayanan
Lama/

Tidak Ada Biaya

Menggunakan
Asuransi selain Lainnya
JKN/Jamkesda

Karakteristik (Transportasi,
dil.)

(U] 9) (10) (L) (12)

Tipe Daerah

Perkotaan 0,18 4,38 0,68 3,83
Perdesaan 0,52 2,59 0,33 4,79
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,30 3,46 0,51 3,96
Perempuan 0,35 3,76 0,54 4,57
Kelompok Umur

0-4 Tahun 0,21 5,27 1,28 7,23
5-9 Tahun 0,31 3,98 0,59 4,92
10-14 Tahun 0,27 3,03 0,49 3,74
15-19 Tahun 0,20 2,49 0,37 3,13
20-24 Tahun 0,16 3,08 0,35 3,35
25-29 Tahun 0,25 3,33 0,53 3,58
30-34 Tahun 0,29 3,52 0,72 3,41
35-39 Tahun 0,24 3,19 0,50 3,84
40-44 Tahun 0,27 3,44 0,58 3,74
45-49 Tahun 0,24 3,42 0,58 3,83
50-54 Tahun 0,35 3,88 0,44 4,23
55-59 Tahun 0,49 4,31 0,39 4,77
60+ Tahun 0,92 5,00 0,31 6,79

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 0,55 4,03 0,57 5,54
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,41 3,31 0,29 4,22
SMP/Sederajat 0,23 3,23 0,37 3,63
SMA/Sederajat 0,11 3,40 0,52 3,36
Perguruan Tinggi 0,06 4,18 1,34 3,55
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,74 2,67 0,16 3,97
Kuintil 2 0,39 2,78 0,23 4,05
Kuintil 3 0,30 3,18 0,31 4,30
Kuintil 4 0,16 3,94 0,42 4,40
Kuintil 5 0,07 5,25 1,42 4,49
Indonesia 0,32 3,60 0,53 4,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda

dan Pernah Ditolak Periksa Kesehatan Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut

dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 0,15 0,15 0,08
Sumatera Utara 0,31 0,17 0,18
Sumatera Barat 0,45 0,36 0,32
Riau 0,27 0,19 0,37
Jambi 0,19 0,20 0,30
Sumatera Selatan 0,15 0,29 0,34
Bengkulu 0,52 0,80 0,63
Lampung 0,32 043 0,35
Kep. Bangka Belitung 0,31 0,34 0,22
Kep. Riau 0,33 0,43 0,68
DKI Jakarta 0,43 0,33 0,26
Jawa Barat 0,68 0,63 0,44
Jawa Tengah 0,46 0,33 0,32
DI Yogyakarta 0,74 0,99 0,52
Jawa Timur 0,23 0,29 0,30
Banten 0,28 0,31 0,41
Bali 0,31 0,49 0,24
Nusa Tenggara Barat 0,46 0,41 0,55
Nusa Tenggara Timur 0,56 0,27 0,28
Kalimantan Barat 0,30 0,54 0,35
Kalimantan Tengah 0,45 0,25 0,37
Kalimantan Selatan 0,14 0,24 0,10
Kalimantan Timur 0,52 0,50 0,20
Kalimantan Utara 0,59 0,28 0,35
Sulawesi Utara 0,48 0,25 0,25
Sulawesi Tengah 0,35 0,45 0,26
Sulawesi Selatan 0,35 0,28 0,18
Sulawesi Tenggara 0,38 0,21 0,23
Gorontalo 0,31 0,26 0,17
Sulawesi Barat 0,17 0,14 0,25
Maluku 0,42 0,23 0,18
Maluku Utara 0,33 0,27 0,10
Papua Barat 0,57 0,41 0,23
Papua 0,85 0,20 0,20
Indonesia 0,41 0,37 0,32

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.34
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Periksa Kesehatan Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 0,43 042 0,36
Perdesaan 0,38 0,30 0,27
Jenis Kelamin
Laki-laki 0,34 0,34 0,30
Perempuan 0,48 0,41 0,34
Kelompok Umur
0-4 Tahun 0,40 0,42 0,35
5-9 Tahun 0,35 0,34 0,25
10-14 Tahun 0,27 0,22 0,30
15-19 Tahun 0,31 0,25 0,25
20-24 Tahun 0,45 0,37 0,31
25-29 Tahun 0,50 0,36 0,31
30-34 Tahun 0,45 0,47 0,30
35-39 Tahun 0,36 0,39 0,33
40-44 Tahun 0,42 0,29 0,36
45-49 Tahun 0,42 0,37 0,34
50-54 Tahun 0,39 0,45 0,30
55-59 Tahun 0,48 0,46 0,36
60+ Tahun 0,54 0,52 0,42

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 0,40 0,39 0,33
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,43 0,41 0,33
SMP/Sederajat 0,49 0,37 0,30
SMA/Sederajat 0,36 0,37 0,31
Perguruan Tinggi 0,36 0,28 0,31
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,40 0,36 0,27
Kuintil 2 0,41 0,35 0,30
Kuintil 3 0,38 0,31 0,29
Kuintil 4 0,38 0,39 0,35
Kuintil 5 0,47 0,45 0,38
Indonesia 0,41 0,37 0,32

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.35
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Periksa Kesehatan Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Alasan Penolakan, 2020

Jenis Pelayanan

.. Tidak Memenuhi Tidak Sesuai ..
Provinsi Prosedur Jadwal Pelayanan yang Diminta
Tidak Dicakup
1) (2) 3) 4)

Aceh 68,89 0,00 3,90
Sumatera Utara 69,69 514 4,33
Sumatera Barat 74,09 3,19 10,56
Riau 72,74 0,00 531
Jambi 53,18 4,97 28,86
Sumatera Selatan 57,34 1,58 13,64
Bengkulu 52,32 4,46 8,16
Lampung 45,87 0,54 9,88
Kep. Bangka Belitung 58,36 0,45 8,66
Kep. Riau 44,29 0,00 9,61
DKI Jakarta 56,01 12,56 4,53
Jawa Barat 46,87 3,06 13,03
Jawa Tengah 58,65 2,37 11,47
DI Yogyakarta 57,41 0,54 5,39
Jawa Timur 54,25 3,76 8,99
Banten 42,51 2,66 2,87
Bali 50,71 6,27 5,99
Nusa Tenggara Barat 53,90 0,00 9,62
Nusa Tenggara Timur 66,97 0,91 4,48
Kalimantan Barat 63,81 2,84 0,87
Kalimantan Tengah 60,77 0,72 5,40
Kalimantan Selatan 40,20 6,55 17,49
Kalimantan Timur 53,43 5,15 7,21
Kalimantan Utara 70,74 0,00 11,45
Sulawesi Utara 70,41 3,21 514
Sulawesi Tengah 46,97 10,84 8,47
Sulawesi Selatan 51,87 4,58 5,90
Sulawesi Tenggara 79,41 0,65 7,63
Gorontalo 87,10 0,00 0,31
Sulawesi Barat 49,80 3,58 7,20
Maluku 62,14 0,00 14,93
Maluku Utara 68,13 0,15 0,00
Papua Barat 50,85 0,00 5,81
Papua 61,36 2,78 5,24
Indonesia 54,53 3,10 9,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:(m Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Provinsi

(1)

Tabel 2.35 (Lanjutan)

Tidak Ada
Tenaga Medis
yang
Dibutuhkan
sebagai Pemberi
Layanan

Tidak Ada Obat

Tidak Memiliki
Pemeriksaan
Penunjang

Lainnya

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara

Papua Barat
Papua

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.36
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Periksa Kesehatan Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik dan Alasan Penolakan, 2020

Jenis Pelayanan

. Tidak Memenuhi Tidak Sesuai . .
Karakteristik Prosedur Jadwal Pelayanan yang Diminta
Tidak Dicakup
1 () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 51,70 2,99 10,00
Perdesaan 59,93 3,30 7,96
Jenis Kelamin
Laki-laki 54,57 2,50 8,88
Perempuan 54,50 3,61 9,67
Kelompok Umur
0-4 Tahun 55,15 3,81 6,73
5-9 Tahun 49,12 7,24 4,32
10-14 Tahun 58,18 1,16 6,96
15-19 Tahun 46,98 3,81 10,70
20-24 Tahun 57,70 2,62 10,05
25-29 Tahun 55,69 1,66 13,92
30-34 Tahun 63,80 0,45 7,46
35-39 Tahun 47,90 3,60 6,49
40-44 Tahun 53,32 3,38 9,70
45-49 Tahun 53,14 3,38 9,61
50-54 Tahun 48,82 7,96 12,61
55-59 Tahun 57,69 1,50 11,39
60+ Tahun 57,15 2,19 10,40
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan
Tidak/Belum Pernah 55,35 3,35 7,10
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 57,00 2,75 10,48
SMP/Sederajat 48,80 2,88 10,31
SMA/Sederajat 55,54 2,96 8,73
Perguruan Tinggi 52,54 3,80 14,35
Status Ekonomi
Kuintil 1 56,78 2,86 3,86
Kuintil 2 56,85 0,76 8,13
Kuintil 3 61,39 2,72 11,01
Kuintil 4 43,60 3,91 14,17
Kuintil 5 56,43 4,37 7,92
Indonesia 54,53 3,10 9,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.36 (Lanjutan)

Tidak Ada
Tenaga Medis
yang
Dibutuhkan
sebagai Pemberi
[EVELED
1) (5) (6) (7) (8)

Tidak Memiliki
Tidak Ada Obat Pemeriksaan Lainnya
Penunjang

Karakteristik

Tipe Daerah

Perkotaan 2,32 1,39 2,02 33,23
Perdesaan 2,17 2,30 1,39 27,51
Jenis Kelamin

Laki-laki 2,63 2,00 2,08 32,65
Perempuan 1,96 1,44 1,56 30,05
Kelompok Umur

0-4 Tahun 4,22 0,95 1,58 32,51
5-9 Tahun 1,78 0,73 1,58 36,09
10-14 Tahun 3,31 3,78 4,39 30,74
15-19 Tahun 2,65 1,84 0,00 37,05
20-24 Tahun 0,71 0,51 0,60 29,24
25-29 Tahun 3,69 1,50 2,85 22,08
30-34 Tahun 0,81 1,55 0,27 31,00
35-39 Tahun 0,29 0,81 0,04 43,12
40-44 Tahun 1,67 1,27 0,71 31,90
45-49 Tahun 0,90 2,26 1,07 31,75
50-54 Tahun 2,96 2,62 1,14 27,07
55-59 Tahun 0,35 0,41 4,38 25,81
60+ Tahun 4,37 2,66 3,39 28,99

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 3,77 1,97 2,08 32,17
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 1,37 2,11 2,15 30,11
SMP/Sederajat 2,13 1,52 0,92 35,12
SMA/Sederajat 1,49 1,31 2,23 30,10
Perguruan Tinggi 1,27 0,97 0,20 26,85
Status Ekonomi

Kuintil 1 1,62 1,16 0,00 35,32
Kuintil 2 0,63 0,50 1,03 35,66
Kuintil 3 2,37 0,82 1,52 25,61
Kuintil 4 2,41 2,45 1,85 34,88
Kuintil 5 3,58 2,81 3,56 26,55

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda

dan Pernah Memanfaatkannya untuk Rawat Inap dalam Setahun Terakhir

Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1 () 3) 4)

Aceh 8,10 7,19 6,73
Sumatera Utara 5,82 4,97 5,01
Sumatera Barat 6,12 5,66 5,60
Riau 5,24 4,89 4,48
Jambi 6,78 5,44 4,94
Sumatera Selatan 3,28 4,45 4,62
Bengkulu 7,58 713 6,21
Lampung 6,06 5,20 4,92
Kep. Bangka Belitung 4,88 5,56 517
Kep. Riau 6,20 4,74 5,04
DKI Jakarta 6,37 4,65 4,78
Jawa Barat 6,06 5,16 5,87
Jawa Tengah 6,90 6,06 6,53
DI Yogyakarta 6,70 6,58 6,66
Jawa Timur 5,72 5,61 5,62
Banten 5,03 4,55 4,35
Bali 5,28 4,28 4,24
Nusa Tenggara Barat 7,21 6,74 6,67
Nusa Tenggara Timur 5,59 5,66 5,45
Kalimantan Barat 5,92 4,68 4,31
Kalimantan Tengah 4,43 4,50 4,07
Kalimantan Selatan 4,53 4,33 4,79
Kalimantan Timur 6,74 6,25 6,09
Kalimantan Utara 717 6,04 5,81
Sulawesi Utara 8,21 7,09 6,66
Sulawesi Tengah 8,15 7,89 6,45
Sulawesi Selatan 8,15 7,20 7,06
Sulawesi Tenggara 5,54 4,74 4,80
Gorontalo 8,23 7,61 7,77
Sulawesi Barat 4,83 5,32 5,27
Maluku 4,67 3,57 3,49
Maluku Utara 5,10 4,24 3,99
Papua Barat 5,86 5,08 4,30
Papua 510 2,58 2,73
Indonesia 6,10 5,46 5,56

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.38
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Memanfaatkannya untuk Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 6,57 5,78 5,92
Perdesaan 547 5,01 5,06
Jenis Kelamin
Laki-laki 4,81 4,36 4,26
Perempuan 7,38 6,55 6,86
Kelompok Umur
0-4 Tahun 9,08 8,82 8,98
5-9 Tahun 3,92 3,27 3,55
10-14 Tahun 2,83 2,26 2,13
15-19 Tahun 3,61 3,35 3,23
20-24 Tahun 6,15 532 5,78
25-29 Tahun 7,26 6,62 6,87
30-34 Tahun 6,67 5,98 6,27
35-39 Tahun 5,52 4,78 5,16
40-44 Tahun 4,85 4,49 4,38
45-49 Tahun 5,38 4,54 4,28
50-54 Tahun 6,63 5,80 5,84
55-59 Tahun 7,83 7,01 7,07
60+ Tahun 10,44 9,50 9,28

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 5,97 5,39 5,37
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 5,83 5,15 5,15
SMP/Sederajat 5,88 5,10 5,28
SMA/Sederajat 6,36 5,66 5,85
Perguruan Tinggi 7,18 6,75 711
Status Ekonomi

Kuintil 1 4,91 4,09 4,39
Kuintil 2 523 4,67 4,64
Kuintil 3 5,93 5,31 5,34
Kuintil 4 6,62 5,94 6,20
Kuintil 5 7,57 6,94 6,93
Indonesia 6,10 5,46 5,56

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.39
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda

dan Tidak Pernah Memanfaatkannya untuk Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Alasan Tidak Pernah Memanfaatkan JKN/Jamkesda Tersebut, 2020

Tidak Mengalami Tidak Tahu Cara
Prosedur/
Provinsi Gangguan Kesehatan Memanfaatkan Persyaratan
yang Membutuhkan Jaminan Sulit Dipenuhi
Rawat Inap Kesehatan
1) (2) 3) (4)
Aceh 98,62 0,11 0,05
Sumatera Utara 96,80 0,42 0,32
Sumatera Barat 98,10 0,21 0,14
Riau 97,05 0,38 0,27
Jambi 96,70 0,44 0,24
Sumatera Selatan 95,89 0,56 0,45
Bengkulu 96,17 0,56 0,20
Lampung 96,98 0,37 0,19
Kep. Bangka Belitung 98,64 0,08 0,04
Kep. Riau 96,45 0,03 0,17
DKI Jakarta 97,05 0,23 0,35
Jawa Barat 95,47 0,61 0,30
Jawa Tengah 97,16 0,35 0,29
DI Yogyakarta 98,18 0,14 0,21
Jawa Timur 95,85 0,92 0,30
Banten 94,57 0,38 0,24
Bali 98,02 0,21 0,18
Nusa Tenggara Barat 95,67 0,85 0,30
Nusa Tenggara Timur 98,91 0,10 0,06
Kalimantan Barat 96,26 1,14 0,27
Kalimantan Tengah 97,70 0,19 0,13
Kalimantan Selatan 98,22 0,38 0,12
Kalimantan Timur 97,74 0,17 0,14
Kalimantan Utara 98,29 0,12 0,39
Sulawesi Utara 98,03 0,16 0,04
Sulawesi Tengah 97,87 0,36 0,06
Sulawesi Selatan 98,58 0,09 0,06
Sulawesi Tenggara 98,90 0,33 0,06
Gorontalo 99,33 0,08 0,01
Sulawesi Barat 97,97 0,23 0,10
Maluku 97,63 0,50 0,45
Maluku Utara 99,25 0,10 0,05
Papua Barat 98,40 0,63 0,54
Papua 95,26 0,23 0,03
Indonesia 96,73 0,46 0,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.39 (Lanjutan)

Tidak Ada
o Kartu JKN Fasilitas Kesehatan Tidak A.cla Petugas
Provinsi . . yang Mudah Pemberi Pelayanan
Tidak Aktif » .
Dijangkau Jaminan Kesehatan
dari Rumah
1) (5) (6) (7)

Aceh 0,27 0,00 0,00
Sumatera Utara 0,50 0,16 0,03
Sumatera Barat 0,39 0,11 0,02
Riau 0,11 0,12 0,03
Jambi 0,44 0,06 0,00
Sumatera Selatan 0,45 0,14 0,02
Bengkulu 0,79 0,13 0,07
Lampung 0,39 0,15 0,04
Kep. Bangka Belitung 0,27 0,08 0,01
Kep. Riau 0,11 0,05 0,00
DKI Jakarta 0,10 0,02 0,00
Jawa Barat 0,39 0,19 0,05
Jawa Tengah 0,18 0,09 0,01
DI Yogyakarta 0,11 0,06 0,02
Jawa Timur 0,11 0,12 0,05
Banten 0,37 0,11 0,03
Bali 0,07 0,07 0,01
Nusa Tenggara Barat 0,33 0,12 0,04
Nusa Tenggara Timur 0,07 0,15 0,06
Kalimantan Barat 0,46 0,23 0,04
Kalimantan Tengah 0,69 0,05 0,07
Kalimantan Selatan 0,20 0,07 0,02
Kalimantan Timur 0,63 0,00 0,00
Kalimantan Utara 0,92 0,00 0,00
Sulawesi Utara 0,20 0,09 0,00
Sulawesi Tengah 0,03 0,07 0,00
Sulawesi Selatan 0,12 0,04 0,01
Sulawesi Tenggara 0,14 0,03 0,00
Gorontalo 0,32 0,03 0,00
Sulawesi Barat 0,12 0,02 0,00
Maluku 0,23 0,24 0,13
Maluku Utara 0,06 0,01 0,01
Papua Barat 0,03 0,08 0,05
Papua 0,02 1,31 0,40

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.39 (Lanjutan)

Waktu Tunggu

Tidak Ada Biaya Menggunakan
A ; Pelayanan . . q
Provinsi (Transportasi, Py Asuransi selain Lainnya
Akomodasi, dll.) . JKN/Jamkesda
Antre Panjan
1) (8) 9) (10) (Q))]
Aceh 0,03 0,13 0,10 0,70
Sumatera Utara 0,17 0,34 0,28 1,20
Sumatera Barat 0,07 0,22 0,09 0,79
Riau 0,04 0,48 0,51 1,17
Jambi 0,04 0,15 0,19 1,94
Sumatera Selatan 0,16 0,41 0,36 1,92
Bengkulu 0,09 0,15 0,38 1,76
Lampung 0,14 0,16 0,44 1,44
Kep. Bangka Belitung 0,02 0,41 0,04 0,48
Kep. Riau 0,00 0,35 0,23 2,67
DKI Jakarta 0,03 1,00 0,45 1,25
Jawa Barat 0,15 0,62 0,48 2,18
Jawa Tengah 0,08 0,44 0,18 1,41
DI Yogyakarta 0,06 0,32 0,12 0,87
Jawa Timur 0,08 0,73 0,26 2,02
Banten 0,10 0,50 0,58 3,60
Bali 0,04 0,26 0,24 0,96
Nusa Tenggara Barat 0,21 0,50 0,11 2,40
Nusa Tenggara Timur 0,24 0,10 0,05 0,44
Kalimantan Barat 0,28 0,48 0,27 1,03
Kalimantan Tengah 0,12 0,24 0,16 0,76
Kalimantan Selatan 0,07 0,11 0,16 0,74
Kalimantan Timur 0,02 0,25 0,24 1,02
Kalimantan Utara 0,03 0,11 0,11 0,46
Sulawesi Utara 0,04 0,05 0,07 1,38
Sulawesi Tengah 0,20 0,11 0,05 1,39
Sulawesi Selatan 0,10 0,22 0,17 0,73
Sulawesi Tenggara 0,03 0,08 0,14 0,32
Gorontalo 0,06 0,02 0,02 0,11
Sulawesi Barat 0,04 0,18 0,03 1,34
Maluku 0,21 0,27 0,00 1,08
Maluku Utara 0,09 0,06 0,00 0,38
Papua Barat 0,10 0,10 0,01 0,59
Papua 1,35 0,09 0,05 1,60

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.40
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Tidak Pernah Memanfaatkannya untuk Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Alasan Tidak Pernah Memanfaatkan JKN/Jamkesda Tersebut, 2020

Tidak Mengalami Tidak Tahu Cara
Gangguan Kesehatan Memanfaatkan

Prosedur/
Persyaratan
Sulit Dipenuhi

Karakteristik yang Membutuhkan Jaminan

Rawat Inap Kesehatan
1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah

Perkotaan 96,93 0,35 0,22
Perdesaan 96,43 0,61 0,29
Jenis Kelamin

Laki-laki 96,91 0,44 0,23
Perempuan 96,54 047 0,26
Kelompok Umur

0-4 Tahun 95,82 0,45 0,32
5-9 Tahun 97,06 0,44 0,22
10-14 Tahun 97,32 0,32 0,17
15-19 Tahun 97,29 0,38 0,17
20-24 Tahun 96,97 0,39 0,21
25-29 Tahun 96,51 0,45 0,23
30-34 Tahun 96,55 0,42 0,26
35-39 Tahun 97,04 0,38 0,21
40-44 Tahun 97,14 0,43 0,25
45-49 Tahun 97,08 0,43 0,23
50-54 Tahun 96,89 0,45 0,26
55-59 Tahun 96,31 0,57 0,28
60+ Tahun 95,38 0,79 0,39

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 96,31 0,56 0,27
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 96,66 0,54 0,27
SMP/Sederajat 96,96 0,41 0,24
SMA/Sederajat 97,06 0,33 0,20
Perguruan Tinggi 97,05 0,29 0,23
Status Ekonomi

Kuintil 1 96,84 0,55 0,22
Kuintil 2 97,09 0,47 0,19
Kuintil 3 96,99 0,46 0,23
Kuintil 4 96,58 0,50 0,24
Kuintil 5 96,20 0,33 0,33
Indonesia 96,73 0,46 0,25

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.40 (Lanjutan)

Tidak Ada

Kartu JKN Fasilitas Kesehatan Tidak Ada Petugas

Karakteristik yang Mudah Pemberi Pelayanan

L LS Dijangkau Jaminan Kesehatan

dari Rumah
1) (5) (6) (7)

Tipe Daerah

Perkotaan 0,27 0,07 0,02
Perdesaan 0,25 0,21 0,06
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,26 0,12 0,03
Perempuan 0,27 0,14 0,04
Kelompok Umur

0-4 Tahun 0,22 0,13 0,05
5-9 Tahun 0,28 0,14 0,04
10-14 Tahun 0,28 0,13 0,04
15-19 Tahun 0,28 0,12 0,03
20-24 Tahun 0,26 0,17 0,04
25-29 Tahun 0,28 0,15 0,04
30-34 Tahun 0,26 0,10 0,03
35-39 Tahun 0,23 0,10 0,03
40-44 Tahun 0,33 0,13 0,02
45-49 Tahun 0,26 0,10 0,02
50-54 Tahun 0,28 0,14 0,03
55-59 Tahun 0,28 0,14 0,04
60+ Tahun 0,18 0,15 0,04

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 0,26 0,18 0,05
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,27 0,14 0,04
SMP/Sederajat 0,30 0,11 0,02
SMA/Sederajat 0,26 0,09 0,02
Perguruan Tinggi 0,16 0,06 0,02
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,23 0,12 0,05
Kuintil 2 0,34 0,18 0,03
Kuintil 3 0,29 0,14 0,04
Kuintil 4 0,23 0,15 0,02
Kuintil 5 0,22 0,08 0,03

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:(m Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 2.40 (Lanjutan)

Waktu Tunggu
Pelayanan
Lama/
Antre Panjan
(1) (8) 9) (10) an

Tidak Ada Biaya

Menggunakan
Asuransi selain Lainnya
JKN/Jamkesda

Karakteristik (Transportasi,
Akomodasi, dll.)

Tipe Daerah

Perkotaan 0,05 0,54 0,39 1,41
Perdesaan 0,22 0,32 0,14 1,84
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,11 0,43 0,28 1,50
Perempuan 0,13 047 0,29 1,68
Kelompok Umur

0-4 Tahun 0,07 0,62 0,56 1,99
5-9 Tahun 0,09 0,40 0,25 1,35
10-14 Tahun 0,11 0,40 0,28 1,26
15-19 Tahun 0,08 0,29 0,22 1,39
20-24 Tahun 0,03 0,38 0,23 1,55
25-29 Tahun 0,10 0,48 0,31 1,73
30-34 Tahun 0,11 0,49 0,40 1,64
35-39 Tahun 0,11 0,44 0,30 1,43
40-44 Tahun 0,10 0,40 0,29 1,24
45-49 Tahun 0,09 0,37 0,27 1,43
50-54 Tahun 0,12 0,38 0,27 1,52
55-59 Tahun 0,17 0,48 0,29 1,81
60+ Tahun 0,37 0,70 0,18 2,30

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 0,22 0,46 0,27 1,76
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,16 0,41 0,15 1,69
SMP/Sederajat 0,06 043 0,19 1,55
SMA/Sederajat 0,04 0,48 0,38 1,37
Perguruan Tinggi 0,02 0,45 0,64 1,33
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,24 0,34 0,07 1,64
Kuintil 2 0,13 0,34 0,10 1,47
Kuintil 3 0,10 0,32 0,19 1,51
Kuintil 4 0,08 0,51 0,29 1,70
Kuintil 5 0,08 0,71 0,72 1,62
Indonesia 0,12 0,45 0,29 1,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda

dan Pernah Ditolak Rawat Inap Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut

dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1 () 3) 4)

Aceh 0,05 0,07 0,10
Sumatera Utara 0,07 0,09 0,05
Sumatera Barat 0,11 0,08 0,09
Riau 0,07 0,10 0,09
Jambi 0,23 0,12 0,06
Sumatera Selatan 0,06 0,25 0,13
Bengkulu 0,19 0,23 0,28
Lampung 0,10 0,10 0,19
Kep. Bangka Belitung 0,10 0,16 0,05
Kep. Riau 0,07 0,16 0,05
DKI Jakarta 0,15 0,11 0,09
Jawa Barat 0,20 0,22 0,20
Jawa Tengah 0,17 0,15 0,12
DI Yogyakarta 0,17 0,29 0,12
Jawa Timur 0,12 0,12 0,15
Banten 0,10 0,13 0,20
Bali 0,11 0,03 0,08
Nusa Tenggara Barat 0,32 0,19 0,17
Nusa Tenggara Timur 0,10 0,03 0,06
Kalimantan Barat 0,14 0,10 0,12
Kalimantan Tengah 0,08 0,11 0,06
Kalimantan Selatan 0,03 0,08 0,05
Kalimantan Timur 0,12 0,15 0,03
Kalimantan Utara 0,16 0,05 0,07
Sulawesi Utara 0,21 0,19 0,12
Sulawesi Tengah 0,13 0,05 0,07
Sulawesi Selatan 0,07 0,05 0,08
Sulawesi Tenggara 0,07 0,11 0,08
Gorontalo 0,09 0,13 0,08
Sulawesi Barat 0,11 0,02 0,03
Maluku 0,08 0,09 0,07
Maluku Utara 0,12 0,04 0,01
Papua Barat 0,13 0,17 0,10
Papua 0,14 0,06 0,04
Indonesia 0,13 0,14 0,12

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.42
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Rawat Inap Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 0,15 0,15 0,14
Perdesaan 0,11 0,11 0,10
Jenis Kelamin
Laki-laki 0,12 0,13 0,12
Perempuan 0,15 0,14 0,13
Kelompok Umur
0-4 Tahun 0,14 0,20 0,13
5-9 Tahun 0,08 0,08 0,09
10-14 Tahun 0,05 0,06 0,13
15-19 Tahun 0,06 0,15 0,09
20-24 Tahun 0,15 0,14 0,15
25-29 Tahun 0,14 0,12 0,14
30-34 Tahun 0,12 0,12 0,13
35-39 Tahun 0,13 0,12 0,09
40-44 Tahun 0,16 0,11 0,09
45-49 Tahun 0,15 0,12 0,12
50-54 Tahun 0,13 0,18 0,11
55-59 Tahun 0,16 0,13 0,16
60+ Tahun 0,27 0,24 0,17

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 0,14 0,13 0,13
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,14 0,18 0,13
SMP/Sederajat 0,11 0,13 0,12
SMA/Sederajat 0,13 0,12 0,13
Perguruan Tinggi 0,16 0,09 0,11
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,12 0,10 0,10
Kuintil 2 0,10 0,13 0,12
Kuintil 3 0,11 0,12 0,11
Kuintil 4 0,16 0,12 0,13
Kuintil 5 0,17 0,19 0,14
Indonesia 0,13 0,14 0,12

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.43
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Rawat Inap Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut

dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Alasan Penolakan, 2020

Tidak Ada
Tidak Tidak Sesuai Jenis Pelayanan Tenaga Medis
Provinsi Memenuhi Jadwal yang Diminta . yang
. . Dibutuhkan
Prosedur Pelayanan Tidak Dicakup . .
sebagai Pemberi
Layanan
1 () 3) (4) (5)

Aceh 76,48 1,56 0,00 0,00
Sumatera Utara 46,94 3,22 10,27 0,81
Sumatera Barat 46,69 2,01 7,62 9,66
Riau 51,92 0,00 20,00 0,00
Jambi 73,74 5,49 0,00 0,00
Sumatera Selatan 46,89 0,00 19,19 1,55
Bengkulu 33,39 0,00 2,58 1,47
Lampung 24,46 0,00 5,91 0,00
Kep. Bangka Belitung 43,74 0,00 3,68 7,92
Kep. Riau 0,00 0,00 0,00 0,00
DKI Jakarta 11,85 0,36 16,28 0,43
Jawa Barat 29,48 1,02 12,43 3,90
Jawa Tengah 46,18 2,45 11,96 0,00
DI Yogyakarta 38,32 0,00 743 0,00
Jawa Timur 55,27 3,03 11,13 0,42
Banten 78,65 0,00 4,69 0,00
Bali 48,05 0,00 0,00 0,00
Nusa Tenggara Barat 80,57 0,00 0,00 0,00
Nusa Tenggara Timur 76,61 3,63 10,36 0,00
Kalimantan Barat 60,27 0,00 22,43 9,05
Kalimantan Tengah 17,63 0,00 65,78 7,16
Kalimantan Selatan 48,03 9,58 21,44 0,00
Kalimantan Timur 96,65 0,00 9,44 0,00
Kalimantan Utara 79,57 0,00 3,99 0,00
Sulawesi Utara 58,76 0,00 5,31 0,00
Sulawesi Tengah 62,11 0,00 5,50 3,61
Sulawesi Selatan 30,46 1,49 0,00 2,85
Sulawesi Tenggara 70,70 0,00 14,34 4,40
Gorontalo 89,58 0,00 0,00 0,00
Sulawesi Barat 57,75 0,00 42,25 0,00
Maluku 41,43 0,00 39,14 5,76
Maluku Utara 55,73 17,56 0,00 0,00
Papua Barat 74,17 0,00 9,55 0,00
Papua 48,05 10,16 2,84 0,48

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:( Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.43 (Lanjutan)

Tidak Memiliki Tidak Ada
Provinsi Tidak Ada Obat Pemeriksaan Lainnya
. Kamar
Penunjang
(1) (6) (7) (8) 9
Aceh 5,60 0,00 12,33 4,02
Sumatera Utara 0,00 0,00 10,98 27,78
Sumatera Barat 0,00 12,37 13,13 13,25
Riau 0,00 0,00 13,07 15,71
Jambi 0,00 0,00 20,77 0,00
Sumatera Selatan 0,00 0,00 21,33 11,97
Bengkulu 0,00 1,47 0,00 62,56
Lampung 0,00 0,00 24,05 45,57
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,00 0,00 48,34
Kep. Riau 0,00 0,00 87,52 12,48
DKI Jakarta 0,24 15,09 25,41 30,35
Jawa Barat 8,24 4,79 28,94 27,70
Jawa Tengah 0,00 2,18 11,48 27,41
DI Yogyakarta 0,00 0,00 13,76 40,50
Jawa Timur 2,31 0,00 14,25 18,75
Banten 0,00 0,00 14,46 48,99
Bali 0,00 4,98 30,14 16,82
Nusa Tenggara Barat 0,00 0,00 8,69 19,43
Nusa Tenggara Timur 6,39 0,00 1,99 25,81
Kalimantan Barat 0,00 3,26 0,00 14,72
Kalimantan Tengah 0,00 0,00 0,00 9,44
Kalimantan Selatan 0,00 0,00 0,00 27,90
Kalimantan Timur 0,00 0,00 0,00 3,35
Kalimantan Utara 0,00 0,00 0,00 16,44
Sulawesi Utara 0,00 0,00 10,94 24,99
Sulawesi Tengah 0,00 0,00 9,88 23,09
Sulawesi Selatan 0,00 0,00 29,14 36,07
Sulawesi Tenggara 0,00 0,00 0,00 10,56
Gorontalo 0,00 0,00 0,00 10,42
Sulawesi Barat 0,00 0,00 0,00 0,00
Maluku 29,96 5,76 29,96 13,66
Maluku Utara 0,00 0,00 0,00 26,71
Papua Barat 0,00 0,00 0,00 16,28
Papua 0,00 0,00 26,00 12,46
Indonesia 2,83 2,42 18,38 26,88

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.44
Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)/Jamkesda
dan Pernah Ditolak Rawat Inap Menggunakan JKN/Jamkesda Tersebut
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik dan Alasan Penolakan, 2020

Tidak Ada
Tenaga Medis
yang
Dibutuhkan
sebagai Pemberi
Layanan

1) (2) 3) (4) (5)

Tidak Tidak Sesuai Jenis Pelayanan

Karakteristik Memenuhi SELWE] yang Diminta
Prosedur Pelayanan Tidak Dicakup

Tipe Daerah

Perkotaan 35,85 1.35 11,60 1,45
Perdesaan 64,80 1,60 8,49 2,12
Jenis Kelamin

Laki-laki 45,47 1,22 8,69 2,18
Perempuan 45,64 1,65 12,35 1,19
Kelompok Umur

0-4 Tahun 39,22 0,00 12,19 1,80
5-9 Tahun 46,20 0,00 2,56 0,21
10-14 Tahun 38,13 0,88 3,05 0,18
15-19 Tahun 47,24 0,14 9,97 0,11
20-24 Tahun 55,38 4,20 13,26 0,26
25-29 Tahun 42,36 0,05 25,34 1,68
30-34 Tahun 42,80 0,00 16,09 1,84
35-39 Tahun 40,53 4,41 6,17 0,00
40-44 Tahun 49,14 1,17 9,07 0,22
45-49 Tahun 45,71 0,75 4,33 0,71
50-54 Tahun 37,01 0,00 7,80 4,45
55-59 Tahun 45,52 0,00 15,59 0,13
60+ Tahun 52,50 3,79 8,21 5,91

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 40,20 1,74 7,64 2,73
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 49,06 1,13 10,38 2,13
SMP/Sederajat 54,85 2,29 4,91 0,30
SMA/Sederajat 47,10 1,08 14,32 1,20
Perguruan Tinggi 32,61 0,45 23,46 0,17
Status Ekonomi

Kuintil 1 67,06 0,03 6,98 0,47
Kuintil 2 50,77 0,68 6,90 0,73
Kuintil 3 45,49 1,34 15,66 3,92
Kuintil 4 44,89 0,44 11,78 1,84
Kuintil 5 29,49 3,76 10,73 1,36

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

:(m Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 2.44 (Lanjutan)

Tidak Memiliki Tidak Ada

LETELE Tidak Ada Obat Pemeriksaan Lainnya

Kamar

Penunjang
(1) (6) ) (8) 9)

Tipe Daerah

Perkotaan 3,82 3,33 23,07 32,00
Perdesaan 0,86 0,59 9,09 16,72
Jenis Kelamin

Laki-laki 5,01 3,20 18,64 29,97
Perempuan 0,74 1,67 18,13 23,93
Kelompok Umur

0-4 Tahun 1,46 3,10 22,39 27,04
5-9 Tahun 0,00 3,30 25,03 22,70
10-14 Tahun 10,75 7,85 36,19 29,16
15-19 Tahun 0,00 0,00 8,27 44,00
20-24 Tahun 0,00 1,31 6,02 25,93
25-29 Tahun 0,00 0,31 13,65 16,94
30-34 Tahun 0,11 0,00 24,01 17,19
35-39 Tahun 0,00 0,00 7,72 43,91
40-44 Tahun 0,00 0,00 16,31 34,91
45-49 Tahun 0,40 6,56 11,89 39,63
50-54 Tahun 3,21 0,29 29,26 27,73
55-59 Tahun 0,58 0,93 27,27 16,04
60+ Tahun 9,82 4,08 14,94 20,72

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah 4,49 4,58 22,21 28,30
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 1,87 0,03 21,59 25,09
SMP/Sederajat 5,64 0,00 14,59 29,12
SMA/Sederajat 0,00 3,98 15,21 23,60
Perguruan Tinggi 1,82 1,12 10,09 32,03
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,00 0,00 6,14 22,33
Kuintil 2 513 2,50 12,59 30,89
Kuintil 3 3,40 2,37 22,12 13,72
Kuintil 4 0,12 2,20 16,34 37,00
Kuintil 5 4,80 4,02 29,05 27,21
Indonesia 2,83 2,42 18,38 26,88

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.45
Persentase Penduduk yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi Umur Lima Tahun ke Atas Umur Lima Belas Tahun ke Atas
rovinst 2018%) 2019 2020 2018%) 2019 2020
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
Aceh - 22,26 21,80 - 28,70 28,06
Sumatera Utara - 21,08 20,98 - 27,46 27,28
Sumatera Barat - 24,03 23,58 - 30,75 30,08
Riau - 22,67 21,86 - 29,04 28,06
Jambi - 22,86 22,39 - 28,54 28,01
Sumatera Selatan - 24,50 24,27 - 30,91 30,56
Bengkulu - 26,36 25,79 - 33,14 32,31
Lampung - 27,44 26,64 - 34,39 33,43
Kep. Bangka Belitung - 23,45 22,80 - 29,18 28,23
Kep. Riau - 21,38 20,35 - 27,59 26,16
DKI Jakarta - 21,46 21,47 - 26,04 25,75
Jawa Barat - 26,78 26,48 - 32,97 32,55
Jawa Tengah - 22,70 22,98 - 27,40 27,70
DI Yogyakarta - 19,38 19,21 - 22,87 22,64
Jawa Timur - 23,42 23,34 - 27,93 27,78
Banten - 25,34 25,24 - 31,69 31,58
Bali - 17,43 17,06 - 20,96 20,50
Nusa Tenggara Barat - 24,08 24,12 - 30,49 30,58
Nusa Tenggara Timur - 20,29 19,46 - 27,33 26,14
Kalimantan Barat - 22,50 21,74 - 28,50 27,49
Kalimantan Tengah - 23,86 23,25 - 29,84 28,89
Kalimantan Selatan - 19,05 19,03 - 23,95 23,83
Kalimantan Timur - 19,65 19,75 - 24,52 24,42
Kalimantan Utara - 21,67 19,88 - 27,63 25,66
Sulawesi Utara - 23,25 22,96 - 28,41 27,95
Sulawesi Tengah - 25,22 24,40 - 31,64 30,64
Sulawesi Selatan - 20,37 19,86 - 25,59 24,89
Sulawesi Tenggara - 20,22 19,62 - 26,80 25,77
Gorontalo - 25,91 24,49 - 32,37 30,30
Sulawesi Barat - 20,86 20,95 - 27,06 26,85
Maluku - 20,51 19,83 - 27,09 26,18
Maluku Utara - 23,54 22,73 - 31,18 29,83
Papua Barat - 22,30 20,23 - 28,67 25,80
Papua - 20,08 20,68 - 26,05 26,97
Indonesia - 23,44 23,21 - 29,03 28,69
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020

:(m Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.46
Persentase Penduduk yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

o Umur Lima Tahun ke Atas Umur Lima Belas Tahun ke Atas
Karakteristik
2018%) 2019 2020 2018%) 2019 2020
(1) (2) 3) () 3) (2) 3)

Tipe Daerah
Perkotaan - 22,50 22,30 - 27,64 27,33
Perdesaan - 24,62 24,36 - 30,84 30,46
Jenis Kelamin
Laki-laki - 45,84 45,36 - 57,06 56,38
Perempuan - 0,87 0,88 - 1,06 1,07
Kelompok Umur
5-9 Tahun - 0,04 0,07 - - -
10-14 Tahun - 0,38 0,38 - - -
15-19 Tahun - 10,54 10,61 - 10,54 10,61
20-24 Tahun - 28,77 28,65 - 28,77 28,65
25-29 Tahun - 32,79 31,81 - 32,79 31,81
30-34 Tahun - 34,71 34,20 - 34,71 34,20
35-39 Tahun - 35,28 35,00 - 35,28 35,00
40-44 Tahun - 34,36 34,23 - 34,36 34,23
45-49 Tahun - 32,58 32,45 - 32,58 32,45
50-54 Tahun - 31,32 31,41 - 31,32 31,41
55-59 Tahun - 30,02 29,69 - 30,02 29,69
60+ Tahun - 24,27 23,51 - 24,27 23,51

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah - 12,53 11,94 - 27,32 27,46
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat - 27,56 27,08 - 32,11 31,74
SMP/Sederajat - 27,88 27,35 - 27,93 27,38
SMA/Sederajat - 31,76 31,16 - 31,76 31,16
Perguruan Tinggi - 18,51 18,09 - 18,51 18,09
Status Ekonomi
Kuintil 1 - 20,83 20,71 - 27,27 27,09
Kuintil 2 - 23,65 23,42 - 30,20 29,84
Kuintil 3 - 24,58 24,32 - 30,67 30,30
Kuintil 4 - 25,34 25,07 - 30,67 30,27
Kuintil 5 - 22,71 22,45 - 26,44 26,08
Indonesia - 23,44 23,21 - 29,03 28,69
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.47
Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihisap per Hari oleh Penduduk yang Merokok
selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi (Batang), 2018-2020

.. Umur Lima Tahun ke Atas Umur Lima Belas Tahun ke Atas
Provinsi 2018) 2019 2020 2018%) 2019 2020

(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
Aceh - 14 13 - 14 13
Sumatera Utara - 14 13 - 14 13
Sumatera Barat - 15 15 - 15 15
Riau - 17 16 - 17 16
Jambi - 17 17 - 17 17
Sumatera Selatan - 13 12 - 13 12
Bengkulu - 14 15 - 14 15
Lampung - 12 12 - 12 12
Kep. Bangka Belitung - 17 16 - 17 16
Kep. Riau - 16 16 - 16 16
DKI Jakarta - 10 10 - 10 10
Jawa Barat - 10 10 - 10 10
Jawa Tengah - 10 10 - 10 10
DI Yogyakarta - 9 9 - 9 9
Jawa Timur - 11 11 - 11 11
Banten - 13 13 - 13 13
Bali - 11 11 - 11 11
Nusa Tenggara Barat - 10 10 - 10 10
Nusa Tenggara Timur - 8 8 - 8 8
Kalimantan Barat - 15 14 - 15 14
Kalimantan Tengah - 16 15 - 16 15
Kalimantan Selatan - 16 15 - 16 15
Kalimantan Timur - 15 15 - 15 15
Kalimantan Utara - 15 15 - 15 15
Sulawesi Utara - 12 12 - 12 12
Sulawesi Tengah - 14 13 - 14 13
Sulawesi Selatan - 14 14 - 14 14
Sulawesi Tenggara - 14 14 - 14 14
Gorontalo - 11 10 - 11 10
Sulawesi Barat - 16 16 - 16 16
Maluku - 9 9 - 9 9
Maluku Utara - 11 11 - 11 11
Papua Barat - 13 12 - 13 12
Papua - 10 9 - 10 9

Indonesia

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020

:(m Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 2.48
Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihisap per Hari oleh Penduduk yang Merokok
selama Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik (Batang), 2018-2020

. Umur Lima Tahun ke Atas Umur Lima Belas Tahun ke Atas
Karakteristik
2018%) 2019 2020 2018%) 2019 2020

(1) (2) 3) () 3) (2) (3)
Tipe Daerah
Perkotaan - 11 11 - 11 11
Perdesaan - 12 12 - 12 12
Jenis Kelamin
Laki-laki - 12 12 - 12 12
Perempuan - 9 8 - 9 8
Kelompok Umur
5-9 Tahun - 10 2 - - -
10-14 Tahun - 7 5 - - -
15-19 Tahun - 9 9 - 9 9
20-24 Tahun - 11 11 - 11 11
25-29 Tahun - 12 12 - 12 12
30-34 Tahun - 12 12 - 12 12
35-39 Tahun - 13 12 - 13 12
40-44 Tahun - 13 12 - 13 12
45-49 Tahun - 12 12 - 12 12
50-54 Tahun - 12 12 - 12 12
55-59 Tahun - 12 12 - 12 12
60+ Tahun - 10 10 - 10 10

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tidak/Belum Pernah - 12 11 - 12 11
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat - 12 12 - 12 12
SMP/Sederajat - 12 11 - 12 11
SMA/Sederajat - 12 12 - 12 12
Perguruan Tinggi - 12 12 - 12 12
Status Ekonomi

Kuintil 1 - 9 9 - 9 9
Kuintil 2 - 11 11 - 11 11
Kuintil 3 - 12 12 - 12 12
Kuintil 4 - 13 12 - 13 13
Kuintil 5 - 14 13 - 14 13

Indonesia

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 2.49
Sampling Error Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 () 3) 4) (5) (6)

Aceh 27,12 0,58 2,13 25,99 28,25
Sumatera Utara 26,12 0,50 1,90 25,15 27,09
Sumatera Barat 31,09 0,65 2,08 29,82 32,36
Riau 24,66 0,68 2,75 23,33 25,99
Jambi 21,63 0,69 3,17 20,29 22,98
Sumatera Selatan 29,32 0,66 2,25 28,02 30,61
Bengkulu 30,23 0,79 2,62 28,68 31,79
Lampung 31,35 0,71 2,26 29,96 32,74
Kep. Bangka Belitung 31,25 1,03 3,29 29,23 33,27
Kep. Riau 18,21 1,11 6,12 16,03 20,39
DKI Jakarta 33,80 0,90 2,65 32,04 35,55
Jawa Barat 32,04 0,45 1,40 31,16 32,92
Jawa Tengah 35,63 0,41 1,15 34,83 36,43
DI Yogyakarta 38,07 1,10 2,89 35,91 40,23
Jawa Timur 32,80 0,41 1,24 32,01 33,60
Banten 32,22 1,09 3,40 30,08 34,37
Bali 25,48 0,76 2,99 23,99 26,98
Nusa Tenggara Barat 44,00 0,94 2,14 42,16 45,85
Nusa Tenggara Timur 34,44 0,67 1,94 33,13 35,75
Kalimantan Barat 25,84 0,73 2,81 24,41 27,26
Kalimantan Tengah 26,44 0,78 2,96 24,91 27,98
Kalimantan Selatan 34,88 0,77 2,20 33,38 36,38
Kalimantan Timur 22,65 0,76 3,37 21,15 24,14
Kalimantan Utara 26,04 1,35 5,20 23,38 28,69
Sulawesi Utara 24,98 0,74 2,96 23,53 26,43
Sulawesi Tengah 26,16 0,71 2,70 24,78 27,55
Sulawesi Selatan 28,91 0,60 2,07 27,74 30,08
Sulawesi Tenggara 29,23 0,91 3,11 27,45 31,02
Gorontalo 32,19 1,08 3,34 30,08 34,30
Sulawesi Barat 26,29 1,04 3,95 24,26 28,32
Maluku 18,55 0,76 4,10 17,06 20,05
Maluku Utara 15,97 0,56 3,49 14,88 17,07
Papua Barat 21,43 1,02 4,75 19,43 23,42
Papua 16,27 0,57 3,51 15,15 17,39

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.50
Sampling Error Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dalam Sebulan Terakhir dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) Bawah
1) (2) 3) (4) (5) (6)

Aceh 14,04 0,39 2,78 13,27 14,80
Sumatera Utara 12,24 0,33 2,71 11,59 12,89
Sumatera Barat 14,39 043 3,00 13,54 15,23
Riau 11,63 0,46 3,91 10,74 12,52
Jambi 9,66 0,44 4,60 8,79 10,54
Sumatera Selatan 12,20 0,42 3,48 11,36 13,03
Bengkulu 14,09 0,54 3,82 13,03 15,14
Lampung 14,49 0,46 3,18 13,59 15,40
Kep. Bangka Belitung 11,98 0,78 6,51 10,45 13,51
Kep. Riau 7,81 0,74 9,53 6,35 9,26
DKI Jakarta 13,86 0,59 4,28 12,70 15,03
Jawa Barat 15,94 0,32 1,99 15,32 16,56
Jawa Tengah 16,86 0,31 1,81 16,26 17,46
DI Yogyakarta 14,71 0,64 4,35 13,45 15,96
Jawa Timur 15,05 0,27 1,78 14,53 15,58
Banten 16,06 0,82 512 14,45 17,67
Bali 13,48 0,48 3,58 12,53 14,42
Nusa Tenggara Barat 21,09 0,70 3,32 19,71 22,46
Nusa Tenggara Timur 19,17 0,51 2,67 18,16 20,17
Kalimantan Barat 12,04 0,51 4,28 11,03 13,05
Kalimantan Tengah 11,34 0,47 4,15 10,42 12,26
Kalimantan Selatan 13,61 0,50 3,65 12,63 14,58
Kalimantan Timur 9,02 043 4,81 8,17 9,87
Kalimantan Utara 11,52 0,82 7,08 9,92 13,12
Sulawesi Utara 12,76 0,48 3,74 11,82 13,70
Sulawesi Tengah 14,47 0,53 3,64 13,44 15,50
Sulawesi Selatan 13,55 0,36 2,63 12,86 14,25
Sulawesi Tenggara 15,75 0,58 3,66 14,62 16,88
Gorontalo 16,63 0,77 4,64 15,12 18,14
Sulawesi Barat 14,67 0,67 4,58 13,35 15,98
Maluku 9,55 0,47 4,92 8,63 10,48
Maluku Utara 10,33 0,47 4,57 9,41 11,26
Papua Barat 9,03 0,51 5,59 8,04 10,02
Papua 8,57 0,35 4,12 7,88 9,26

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.51
Sampling Error Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan

dan Pernah Mengobati Sendiri dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) Bawah
1 () 3) 4) (5) (6)

Aceh 66,26 1,23 1,86 63,84 68,67
Sumatera Utara 77,49 0,84 1,09 75,84 79,14
Sumatera Barat 58,21 1,28 2,19 55,70 60,71
Riau 70,39 1,27 1,80 67,91 72,88
Jambi 76,47 1,27 1,67 73,97 78,96
Sumatera Selatan 79,95 0,97 1,21 78,05 81,86
Bengkulu 73,47 1,34 1,82 70,86 76,09
Lampung 72,24 1,13 1,56 70,03 74,44
Kep. Bangka Belitung 71,64 1,59 2,23 68,52 74,77
Kep. Riau 65,54 2,57 3,92 60,50 70,57
DKI Jakarta 71,85 1,39 1,93 69,13 74,57
Jawa Barat 75,38 0,69 0,91 74,04 76,73
Jawa Tengah 68,43 0,60 0,87 67,26 69,60
DI Yogyakarta 63,29 1,62 2,55 60,12 66,46
Jawa Timur 71,61 0,58 0,82 70,46 72,75
Banten 78,93 1,30 1,65 76,38 81,47
Bali 60,36 1,71 2,83 57,01 63,70
Nusa Tenggara Barat 74,90 1.17 1,56 72,62 77,19
Nusa Tenggara Timur 61,31 1,09 1,78 59,18 63,45
Kalimantan Barat 77,57 1,11 1,42 75,41 79,74
Kalimantan Tengah 80,73 1,08 1,34 78,61 82,84
Kalimantan Selatan 85,26 0,77 0,90 83,75 86,76
Kalimantan Timur 67,93 1,54 2,26 64,91 70,94
Kalimantan Utara 68,57 2,34 3,42 63,98 73,16
Sulawesi Utara 62,44 1,42 2,27 59,65 65,22
Sulawesi Tengah 76,02 1,20 1,58 73,66 78,38
Sulawesi Selatan 70,86 0,99 1,40 68,91 72,80
Sulawesi Tenggara 75,62 1,22 1,61 73,23 78,01
Gorontalo 73,85 1,60 2,16 70,72 76,97
Sulawesi Barat 63,55 1,71 2,70 60,19 66,91
Maluku 65,41 1,96 3,00 61,57 69,25
Maluku Utara 68,90 1,78 2,58 65,42 72,38
Papua Barat 62,44 2,12 3,40 58,29 66,60
Papua 62,42 1,61 2,57 59,27 65,56

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.52
Sampling Error Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dan Pernah Rawat Jalan dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) Bawah
1 ) 3) (4) (5) (6)

Aceh 57,92 1,28 2,20 55,42 60,42
Sumatera Utara 42,36 0,94 2,23 40,51 44,21
Sumatera Barat 57,25 1,28 2,24 54,73 59,76
Riau 42,52 1,36 3,20 39,86 45,19
Jambi 38,40 1,54 4,01 35,38 41,42
Sumatera Selatan 38,64 1,16 3,01 36,36 40,93
Bengkulu 44,14 1,50 3,41 41,19 47,08
Lampung 43,95 1,13 2,58 41,73 46,17
Kep. Bangka Belitung 46,43 1,65 3,56 43,19 49,66
Kep. Riau 43,90 2,80 6,37 38,42 49,38
DKI Jakarta 49,96 1,62 3,25 46,78 53,15
Jawa Barat 47,61 0,81 1,70 46,03 49,19
Jawa Tengah 49,09 0,60 1,23 47,90 50,27
DI Yogyakarta 50,18 1,52 3,03 47,20 53,16
Jawa Timur 46,00 0,62 1,35 44,78 47,22
Banten 42,30 1,70 4,03 38,95 45,64
Bali 61,32 1,68 2,73 58,04 64,61
Nusa Tenggara Barat 43,86 1,26 2,87 41,39 46,33
Nusa Tenggara Timur 50,80 1,09 2,15 48,65 52,94
Kalimantan Barat 37,50 1,32 3,53 34,91 40,09
Kalimantan Tengah 31,48 1,29 4,11 28,95 34,01
Kalimantan Selatan 32,52 1,08 3,31 30,42 34,63
Kalimantan Timur 46,22 1,46 3,16 43,36 49,09
Kalimantan Utara 43,06 3,05 7,09 37,08 49,05
Sulawesi Utara 49,46 1,43 2,90 46,66 52,27
Sulawesi Tengah 36,42 1,37 3,75 33,75 39,10
Sulawesi Selatan 41,02 1,04 2,54 38,98 43,05
Sulawesi Tenggara 33,41 1,36 4,08 30,74 36,08
Gorontalo 48,57 1,79 3,69 45,06 52,09
Sulawesi Barat 41,48 1,91 4,60 37,74 45,22
Maluku 40,43 1,83 4,52 36,85 44,02
Maluku Utara 44,93 1,71 3,81 41,58 48,29
Papua Barat 46,24 1,98 4,28 42,36 50,13

Papua 49,92 1,79 3,59 46,40 53,44

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.53
Sampling Error Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EEL]
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 6,68 0,18 2,73 6,32 7,04
Sumatera Utara 4,22 0,13 3,03 3,97 4,47
Sumatera Barat 5,06 0,16 3,14 4,75 538
Riau 4,44 0,17 3,84 4,11 477
Jambi 3,79 0,16 4,13 3,48 4,09
Sumatera Selatan 3,97 0,15 3,71 3,68 4,26
Bengkulu 5,06 0,21 4,10 4,65 5,46
Lampung 4,92 0,16 3,35 4,59 5,24
Kep. Bangka Belitung 4,60 0,25 5,52 4,10 5,10
Kep. Riau 4,80 0,35 7,22 4,12 548
DKI Jakarta 4,91 0,21 4,19 4,51 5,31
Jawa Barat 5,09 0,12 2,31 4,86 532
Jawa Tengah 6,52 0,10 1,53 6,32 6,71
DI Yogyakarta 6,91 0,28 4,00 6,37 7,45
Jawa Timur 5,41 0,10 1,77 5,22 5,60
Banten 4,04 0,17 4,14 3,71 4,37
Bali 4,36 0,19 4,27 4,00 4,73
Nusa Tenggara Barat 6,42 0,24 3,67 5,96 6,89
Nusa Tenggara Timur 4,48 0,13 2,90 4,23 4,73
Kalimantan Barat 3,78 0,15 4,10 3,47 4,08
Kalimantan Tengah 3,55 0,20 5,55 3,17 3,94
Kalimantan Selatan 4,75 0,18 3,83 4,39 5,10
Kalimantan Timur 5,74 0,27 4,63 5,22 6,26
Kalimantan Utara 573 0,34 5,89 5,07 6,39
Sulawesi Utara 5,89 0,20 3,42 5,50 6,29
Sulawesi Tengah 5,48 0,21 3,76 5,08 5,89
Sulawesi Selatan 6,40 0,17 2,61 6,07 6,72
Sulawesi Tenggara 4,44 0,19 4,24 4,07 4,81
Gorontalo 6,92 0,33 4,70 6,28 7,56
Sulawesi Barat 5,09 0,25 4,91 4,60 5,58
Maluku 2,79 0,18 6,56 2,43 3,15
Maluku Utara 3,50 0,19 5,51 3,12 3,88
Papua Barat 4,16 0,22 5,17 3,74 4,58
Papua 2,31 0,13 5,63 2,05 2,56

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.54
Sampling Error Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) Bawah
1 ) 3) (4) (5) (6)

Aceh 96,65 0,19 0,20 96,27 97,02
Sumatera Utara 62,47 0,57 0,92 61,35 63,60
Sumatera Barat 70,52 0,67 0,94 69,22 71,83
Riau 66,57 0,93 1,40 64,75 68,39
Jambi 53,12 0,94 1,77 51,28 54,96
Sumatera Selatan 61,85 0,77 1,25 60,33 63,37
Bengkulu 64,53 0,88 1,36 62,80 66,25
Lampung 71,78 0,66 0,91 70,49 73,06
Kep. Bangka Belitung 67,53 1,08 1,60 65,41 69,65
Kep. Riau 74,93 1,22 1,63 72,53 77,33
DKI Jakarta 89,53 0,55 0,61 88,46 90,61
Jawa Barat 64,37 0,48 0,75 63,43 65,32
Jawa Tengah 71,42 0,35 0,50 70,72 72,11
DI Yogyakarta 82,21 0,70 0,85 80,85 83,58
Jawa Timur 64,59 0,40 0,63 63,80 65,39
Banten 66,68 0,85 1,27 65,02 68,33
Bali 79,15 0,73 0,92 77,73 80,57
Nusa Tenggara Barat 61,69 0,83 1,35 60,06 63,32
Nusa Tenggara Timur 65,65 0,54 0,83 64,58 66,71
Kalimantan Barat 62,12 0,84 1,35 60,48 63,77
Kalimantan Tengah 63,42 0,89 1,41 61,67 65,17
Kalimantan Selatan 74,74 0,80 1,07 73,18 76,31
Kalimantan Timur 77,43 0,93 1,20 75,62 79,25
Kalimantan Utara 82,83 1,11 1,34 80,65 85,01
Sulawesi Utara 77,81 0,64 0,82 76,55 79,07
Sulawesi Tengah 69,72 0,72 1,03 68,32 71,13
Sulawesi Selatan 77,92 0,49 0,63 76,95 78,88
Sulawesi Tenggara 73,81 0,66 0,89 72,52 75,10
Gorontalo 81,03 0,76 0,93 79,55 82,51
Sulawesi Barat 85,71 0,71 0,83 84,32 87,10
Maluku 60,52 1,04 1,71 58,49 62,56
Maluku Utara 71,69 0,95 1,33 69,82 73,56
Papua Barat 75,17 0,90 1,19 73,42 76,93

Papua 84,99 0,73 0,85 83,57 86,42

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.55
Sampling Error Persentase Penduduk Umur Lima Tahun ke Atas yang Merokok

selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) Bawah
1 () 3) 4) (5) (6)

Aceh 21,80 0,26 1,17 21,30 22,30
Sumatera Utara 20,98 0,23 1,09 20,54 21,43
Sumatera Barat 23,58 0,29 1,23 23,01 24,15
Riau 21,86 0,31 1,43 21,25 22,47
Jambi 22,39 0,32 1,44 21,76 23,02
Sumatera Selatan 24,27 0,29 1,21 23,69 24,85
Bengkulu 25,79 0,37 1,44 25,06 26,52
Lampung 26,64 0,29 1,09 26,07 27,21
Kep. Bangka Belitung 22,80 0,46 2,04 21,89 23,71
Kep. Riau 20,35 0,62 3,05 19,13 21,57
DKI Jakarta 21,47 0,50 2,33 20,48 22,45
Jawa Barat 26,48 0,20 0,77 26,08 26,88
Jawa Tengah 22,98 0,17 0,73 22,65 23,30
DI Yogyakarta 19,21 0,44 2,27 18,36 20,06
Jawa Timur 23,34 0,17 0,72 23,01 23,67
Banten 25,24 0,35 1,39 24,55 25,92
Bali 17,06 0,34 2,02 16,38 17,73
Nusa Tenggara Barat 24,12 0,35 1,45 23,44 24,81
Nusa Tenggara Timur 19,46 0,25 1,30 18,97 19,96
Kalimantan Barat 21,74 0,34 1,55 21,08 22,40
Kalimantan Tengah 23,25 0,39 1,67 22,49 24,01
Kalimantan Selatan 19,03 0,32 1,70 18,39 19,66
Kalimantan Timur 19,75 0,46 2,34 18,84 20,66
Kalimantan Utara 19,88 0,69 3,46 18,54 21,23
Sulawesi Utara 22,96 0,36 1,58 22,25 23,67
Sulawesi Tengah 24,40 0,36 1,48 23,69 25,11
Sulawesi Selatan 19,86 0,26 1,33 19,34 20,37
Sulawesi Tenggara 19,62 0,31 1,58 19,01 20,22
Gorontalo 24,49 0,47 1,92 23,57 25,41
Sulawesi Barat 20,95 0,44 2,11 20,08 21,82
Maluku 19,83 0,39 1,97 19,06 20,60
Maluku Utara 22,73 0,39 1,73 21,96 23,50
Papua Barat 20,23 0,50 2,49 19,25 21,22
Papua 20,68 0,45 2,15 19,81 21,56
Indonesia 23,21 0,06 0,28 23,08 23,33

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 2.56
Sampling Error Persentase Penduduk Umur Lima Belas Tahun ke Atas yang Merokok

selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) Bawah
1 () 3) 4) (5) (6)

Aceh 28,06 0,32 1,16 27,43 28,70
Sumatera Utara 27,28 0,29 1,07 26,70 27,85
Sumatera Barat 30,08 0,36 1,21 29,37 30,80
Riau 28,06 0,39 1,40 27,29 28,83
Jambi 28,01 0,40 1,44 27,21 28,80
Sumatera Selatan 30,56 0,36 1,19 29,85 31,27
Bengkulu 32,31 0,46 1,41 31,41 33,20
Lampung 33,43 0,36 1,08 32,72 34,13
Kep. Bangka Belitung 28,23 0,56 2,00 27,12 29,33
Kep. Riau 26,16 0,78 3,00 24,63 27,70
DKI Jakarta 25,75 0,56 2,17 24,65 26,84
Jawa Barat 32,55 0,24 0,75 32,07 33,02
Jawa Tengah 27,70 0,20 0,71 27,32 28,09
DI Yogyakarta 22,64 0,51 2,25 21,65 23,64
Jawa Timur 27,78 0,20 0,71 27,39 28,16
Banten 31,58 0,43 1,37 30,73 32,43
Bali 20,50 0,41 2,00 19,70 21,31
Nusa Tenggara Barat 30,58 0,42 1,39 29,75 31,41
Nusa Tenggara Timur 26,14 0,32 1,24 25,51 26,77
Kalimantan Barat 27,49 0,42 1,53 26,67 28,32
Kalimantan Tengah 28,89 0,48 1,65 27,96 29,82
Kalimantan Selatan 23,83 0,40 1,66 23,06 24,61
Kalimantan Timur 24,42 0,57 2,33 23,31 25,54
Kalimantan Utara 25,66 0,86 3,36 23,97 27,35
Sulawesi Utara 27,95 0,44 1,59 27,08 28,82
Sulawesi Tengah 30,64 0,45 1,48 29,75 31,53
Sulawesi Selatan 24,89 0,34 1,36 24,23 25,55
Sulawesi Tenggara 25,77 0,42 1,64 24,94 26,60
Gorontalo 30,30 0,58 1,90 29,17 31,43
Sulawesi Barat 26,85 0,54 2,03 25,78 27,91
Maluku 26,18 0,54 2,05 25,13 27,23
Maluku Utara 29,83 0,51 1,72 28,82 30,84
Papua Barat 25,80 0,66 2,54 24,52 27,09
Papua 26,97 0,55 2,04 25,89 28,05
Indonesia 28,69 0,08 0,27 28,54 28,85

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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BAB 3
INVESTASI MASA DEPAN BANGSA
MELALUI KESEHATAN 1BU

Salah satu tujuan pembangunan Indonesia 2020-2024 adalah membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing, yaitu sumber daya manusia yang sehat dan
cerdas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah
dengan meningkatkan kualitas anak (Bappenas, 2020). Perawatan kesehatan bagi ibu
khususnya ibu hamil akan berpengaruh terhadap kondisi anak yang dikandung dan
dilahirkannya kelak. Oleh karena itu, kesehatan ibu perlu diperhatikan sehubungan dengan
anak yang akan dilahirkan sebagai investasi untuk masa depan bangsa Indonesia.

Ibu hamil dengan konsumsi asupan gizi yang rendah dan mengalami penyakit infeksi akan
melahirkan bayi dengan Berat Lahir Rendah (BBLR), dan/atau panjang badan bayi di bawah
standar. Asupan gizi yang baik tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan di tingkat
rumah tangga tetapi juga dipengaruhi oleh pola asuh seperti pemberian kolostrum (ASI yang
pertama kali keluar), Inisasi Menyusu Dini (IMD),

pemberian ASI eksklusif, dan pemberian Makanan

Pendamping ASI (MP-ASI) secara tepat (Bappenas, )
) . Ibu adalah wanita berumur
2018). Pemerintah pusat maupun pemerintah
. 15-49 tahun yang berstatus
daerah sudah berupaya untuk memberikan )
. . . . . . pernah kawin
intervensi kepada ibu hamil dan balita seperti ) o ) )
) (kawin, cerai hidup, cerai mat).
pemberian makanan tambahan pada kelompok

rentan, pemberian asam folat, dan mengatasi
kekurangan yodium. Selain itu, terdapat pula
program Kecap Manis (Kelas Edukasi Calon Pengantin, Menuju Pernikahan Sehat dan
Harmonis) dimana program ini dilaksanakan untuk meningkatkan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan reproduksi melalui pemeriksaan calon pengantin di puskesmas dan
diharapkan mengantisipasi bayi yang dilahirkan kelak tidak membawa penyakit yang
ditularkan dari orang tua (Kemenkes, 2018).

Dalam rangka memantau kesehatan ibu maka diperlukan data yang berkelanjutan serta

dapat menggambarkan kondisi kesehatan ibu di Indonesia. Pada bab ini diberikan gambaran
mengenai kondisi kesehatan ibu secara umum termasuk didalamnya mengenai jaminan
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kesehatan, penolong persalinan, alat kontrasepsi, kelahiran bayi dengan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD), dan perilaku merokok pada ibu.

3.1 Keluhan Kesehatan pada Ibu

Ibu memegang peranan penting terhadap kesehatan keluarga. Ibu yang sehat akan mampu
membentuk keluarga yang sehat pula. Oleh karena itu, kesehatan ibu penting untuk
peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Informasi mengenai ibu yang
mengalami keluhan kesehatan dapat digunakan sebagai proksi untuk melihat derajat
kesehatan ibu yang tercermin dalam indikator angka keluhan kesehatan. Angka keluhan
kesehatan ibu diukur dengan menggunakan pendekatan ibu yang mengalami keluhan
kesehatan dalam sebulan terakhir.

Data Susenas Maret 2018-2020 menunjukkan bahwa ibu yang mengalami keluhan kesehatan
dalam sebulan terakhir berada di sekitar angka 28 persen (Gambar 3.1). Sementara itu,
persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan terganggu kegiatan sehari-harinya
selama dalam 3 (tiga) tahun terakhir berada di sekitar 10-11 persen (Tabel 3.3). Hal ini
memperlihatkan bahwa hanya sebagian kecil ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan
terganggu kegiatan sehari-harinya.

Jika dilihat disagregasi menurut tipe daerah, tidak ada perbedaan yang besar antara ibu di
perkotaan dan perdesaan. Namun demikian untuk ibu bekerja memiliki persentase keluhan
kesehatan lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak bekerja yaitu 29,62 persen berbanding
27,32 persen (Gambar 3.1). Ibu yang bekerja bisa mengalami banyak permasalahan
kesehatan seperti keluhan yang berhubungan dengan ketegangan otot, keluhan terkait
perut dan usus, bahkan penyakit yang berhubungan dengan keluhan pernapasan (Malhotra,
Arambepola, Tarun, de Silva, Kishore, dan Qstbye, 2013).

Disagregasi menurut kelompok umur menunjukkan bahwa ibu pada kelompok umur 45-49
tahun mengalami keluhan kesehatan dengan persentase yang paling tinggi (Gambar 3.1).
Adapun provinsi dengan persentase ibu yang memiliki keluhan kesehatan tertinggi adalah
Nusa Tenggara Barat (43,29 persen) dan terendah adalah Papua (13,71 persen).
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Gambar 3.1
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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3.2 Upaya Kesehatan demi Derajat Kesehatan Ibu yang Lebih Baik

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Kesehatan menyebutkan bahwa upaya
kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara
terpadu, terintregasi, dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat.
Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan memiliki kecenderungan untuk melakukan
upaya menyembuhkan keluhan yang dialami. Upaya kesehatan tersebut umumnya
berdasarkan pada seberapa parah keluhan yang dialami. Pertolongan yang paling pertama
dipilih oleh seseorang umumnya adalah mengobati sendiri.
Gambar 3.2

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Mengobati Sendiri, 2018-2020
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Pada kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir, persentase ibu yang mempunyai keluhan kesehatan
dalam sebulan terakhir dan mengobati sendiri mengalami peningkatan dari 73,86 persen
pada tahun 2018 menjadi 75,98 persen pada tahun 2020 (Gambar 3.2). Adapun bila dilihat
dari tipe daerah, persentase untuk daerah perdesaan sedikit lebih tinggi dibandingkan
perkotaan. Disagregasi menurut status bekerja ibu menunjukkan persentase ibu bekerja
yang mempunyai keluhan kesehatan dan pernah mengobati sendiri dalam sebulan terakhir
sedikit lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak bekerja.

Selain upaya yang dilakukan dengan cara mengobati sendiri, untuk keluhan kesehatan
tertentu dilakukan pula upaya kesehatan berupa rawat jalan. Rawat jalan adalah suatu upaya
dari ibu yang mempunyai keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir untuk memeriksakan
diri dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat-tempat pelayanan
kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, termasuk mendatangkan petugas
kesehatan ke rumah ibu.

Gambar 3.3 menunjukkan bahwa persentase ibu yang mempunyai keluhan kesehatan dalam
sebulan terakhir dan pernah rawat jalan selama periode tahun 2018-2020 mengalami
fluktuasi. Menurut tipe daerah, ibu di perkotaan yang mempunyai keluhan kesehatan dalam
sebulan terakhir dan pernah rawat jalan memiliki persentase lebih tinggi daripada ibu di
perdesaan, yaitu 43,14 persen berbanding dengan 40,81 persen.

Masing-masing ibu juga memiliki preferensi sendiri untuk memilih tempat untuk rawat jalan,
persentase paling tinggi rawat jalan dilakukan ke praktik dokter/bidan yaitu sebesar 35,69
persen (Gambar 3.3). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa layanan
fasilitas kesehatan yang banyak dikunjungi untuk rawat jalan adalah praktik dokter
(Nugraheni dan Hartono, 2017). Persentase ibu yang pernah rawat jalan masih belum
mencapai 50 persen. Hal ini artinya sebagian ibu memilih untuk tidak melakukan rawat jalan.
Alasan ibu yang tidak rawat jalan cukup beragam, mayoritas alasannya yaitu ibu memilih
untuk mengobati sendiri ketika mempunyai keluhan kesehatan (64,66 persen). Kemudian
disusul dengan alasan merasa tidak perlu untuk rawat jalan yaitu sebesar 32,74 persen.

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Gambar 3.3
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Pernah Rawat Jalan Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 3.4
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Ketika seseorang menderita sakit dan berkunjung ke fasilitas kesehatan, biasanya oleh
tenaga kesehatan akan direkomendasikan apakah cukup rawat jalan atau harus rawat inap.
Hal ini umumnya didasarkan atas jenis penyakit, kondisi penderita, hasil pemeriksaan
penyakit, diagnosa, dan sebagainya. Gambar 3.4 menunjukkan bahwa selama periode tahun
2018-2020, persentase ibu yang pernah rawat inap dalam setahun terakhir cenderung
mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 sekitar 9 (sembilan) dari 100 ibu pernah rawat
inap dalam setahun terakhir. Jika dilihat menurut tipe daerah, persentase ibu di perkotaan
yang pernah rawat inap dalam setahun terakhir lebih tinggi daripada ibu di perdesaan (9,33
persen berbanding 7,70 persen). Hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor keberadaan fasilitas
kesehatan yang menyediakan layanan rawat inap lebih banyak di perkotaan, fasilitas
kesehatan yang lebih lengkap, dan akses untuk mencapai fasilitas kesehatan tersebut
cenderung lebih mudah.

Gambar 3.4 juga memperlihatkan disagregasi menurut tempat rawat inap yang dipilih oleh
ibu. Ibu yang pernah rawat inap dalam setahun terakhir memiliki persentase tertinggi rawat
inap di RS Swasta yaitu sebesar 38,57 persen. Jika dilihat menurut provinsi, Provinsi Sumatera
Barat merupakan provinsi dengan angka persentase ibu yang pernah rawat inap dalam
setahun terakhir paling tinggi yaitu 12,66 persen dan Provinsi Papua merupakan provinsi
dengan angka persentase terendah yaitu 3,42 persen (Tabel 3.13).

3.3 Jaminan Kesehatan sebagai Upaya Pemerintah dalam Meningkatkan Kesehatan
Ibu

Jaminan kesehatan merupakan upaya untuk menjamin pelayanan kesehatan secara
menyeluruh, mulai dari peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan sakit (preventif),
pengobatan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif), termasuk obat-
obatan dan bahan medis habis pakai. Kepemilikan jaminan kesehatan bagi seorang ibu
sangat penting karena selain dapat digunakan untuk memberikan jaminan terhadap
kebutuhan pelayanan pengobatan penyakit, juga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan
pemeriksaan kehamilan dan persalinan. Selain itu, kepemilikan jaminan kesehatan juga dapat
mengatasi kondisi ekonomi ibu yang tidak dapat mengakses fasilitas kesehatan karena
ketiadaan biaya sehingga jaminan kesehatan tersebut bisa digunakan sebagai pembebasan
biaya kesehatan (Taguchi, Kawabata, Maekawa, Maruo, dan Dewata, 2003).
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Gambar 3.5
Persentase Ibu yang Memiliki Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 3.5 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun, persentase ibu yang
memiliki jaminan kesehatan mengalami peningkatan semula 66,52 persen pada tahun 2018
menjadi 71,85 persen pada tahun 2020. Kepemilikan jaminan kesehatan pada ibu di
perkotaan lebih tinggi daripada ibu di perdesaan yaitu 75,69 persen berbanding 67,24
persen.

Pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggaraan Jaminan
Sosial pasal 15 disebutkan bahwa pemberi kerja secara bertahap wajib mendaftarkan dirinya
dan pekerjanya sebagai peserta kepada BPJS, sesuai dengan program jaminan sosial yang
diikuti. Pemberi kerja dapat dikenai sanksi adminstratif jika tidak melaksanakan ketentuan
tersebut. Sejalan dengan Undang-Undang tersebut, data menunjukkan bahwa persentase
ibu bekerja yang memiliki jaminan kesehatan lebih tinggi daripada ibu yang tidak bekerja
yaitu 73,67 persen berbanding dengan 69,91 persen. Hal ini menunjukkan bahwa ibu yang
bekerja cenderung memiliki jaminan kesehatan. Ibu yang bekerja dapat memiliki jaminan
kesehatan baik berupa fasilitas dari tempat kerja maupun jaminan kesehatan yang diikuti
secara mandiri dengan pendapatan yang dimiliki.

Kondisi saat ini terdapat berbagai macam jenis jaminan kesehatan baik yang disediakan oleh
pemerintah maupun yang disediakan oleh nonpemerintah. Jenis jaminan kesehatan yang
paling banyak dimiliki oleh ibu adalah BPJS Kesehatan, baik BPJS Penerima Bantuan Iuran
(PBI) ataupun BPJS non-PBL Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada Gambar 3.5.

Seiring dengan peningkatan persentase ibu yang memiliki jaminan kesehatan, Gambar 3.6
menunjukkan peningkatan persentase ibu yang mempunyai keluhan kesehatan dalam
sebulan terakhir dan pernah rawat jalan menggunakan jaminan kesehatan dalam kurun
waktu 3 (tiga) tahun. Kepemilikan jaminan kesehatan dapat mendorong ibu untuk melakukan
rawat jalan. Hal ini yang mungkin sebelumnya tidak dilakukan karena tidak ada biaya untuk
mengakses fasilitas kesehatan. Sejalan dengan kepemilikan jaminan kesehatan, jenis jaminan
kesehatan yang paling banyak digunakan untuk rawat jalan adalah BPJS kesehatan PBI yaitu
sebesar 26,90 persen. Jika dilihat menurut tipe daerah pola yang sama juga ditemui yaitu
persentase ibu di perkotaan yang menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat jalan lebih
tinggi daripada ibu di perdesaan dengan selisih hingga 13,27 persen.
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Gambar 3.6
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Pola penggunaan jaminan kesehatan untuk rawat inap sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3.7 memiliki kesamaan dengan penggunaan untuk rawat jalan. Persentase ibu yang
pernah rawat inap dalam setahun terakhir menggunakan jaminan kesehatan juga mengalami
peningkatan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun. Pola yang sama juga terjadi untuk ibu di
perkotaan yang pernah rawat inap dalam setahun terakhir menggunakan jaminan kesehatan
dimana persentasenya lebih tinggi daripada ibu di perdesaan, yaitu 78,50 persen berbanding
71,62 persen. Jenis jaminan kesehatan yang paling banyak digunakan pun masih sama yaitu
BPJS kesehatan PBI sebesar 35,74 persen.
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Gambar 3.7
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020
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3.4 Upaya Peningkatan Kesehatan Ibu Melalui Penolong Persalinan

Angka Kematian Ibu (AKI) yang tinggi merupakan permasalahan kesehatan di negara-negara
berkembang dan merupakan salah satu indikator pelayanan kesehatan masyarakat. Lebih
dari 90 persen kematian ibu terjadi di negara berkembang (WHO, 2017). AKI Indonesia masih
tinggi, menurut hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 yaitu 305 per 100.000
kelahiran hidup. Angka ini masih jauh dari yang tercantum pada TPB Tujuan 3 yaitu untuk
memastikan kehidupan yang sehat dan mempromosikan kesejahteraan bagi semua individu
pada semua usia dan untuk mengurangi AKI secara global menjadi kurang dari 70 per
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 (United Nations, 2015).
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Gambar 3.8
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Ditolong oleh Tenaga Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Dalam rangka upaya penurunan AKI yang ditujukan untuk negara yang sedang berkembang,
disusun suatu gerakan yang dinamakan Safe Motherhood. Safe motherhood merupakan
upaya untuk menyelamatkan wanita agar kehamilan dan persalinannya sehat dan aman,
serta melahirkan bayi yang sehat. Gerakan ini sudah dicanangkan sejak tahun 1987 pada saat
International Conference on Safe Motherhood dimana perwakilan dari berbagai lembaga
internasional dan pemerintah berkomitmen untuk tujuan mengurangi kematian ibu (WHO,
2016). Salah satu dari 4 (empat) pilar Safe Motherhood adalah penolong persalinan dengan
tenaga kesehatan. Selain itu, analisis yang diungkapkan oleh McCharty dan Main (1992) salah
satu penyebab kematian ibu yaitu determinan antara berupa akses ke fasilitas kesehatan.

Persentase ibu yang melahirkan anak lahir hidup dalam 2 (dua) tahun terakhir dan anak lahir
hidup yang terakhir dilahirkan dengan ditolong oleh tenaga kesehatan mengalami
peningkatan sejak tahun 2018. Pada tahun 2018 menunjukkan angka 93,63 persen yang
kemudian meningkat menjadi 95,16 persen pada tahun 2020 (Gambar 3.8). Peningkatan
angka ini menunjukkan bahwa semakin banyak ibu yang bersalin ditolong oleh tenaga
kesehatan. Disagregasi menurut status ekonomi menunjukkan bahwa semakin tinggi status
ekonomi ibu maka semakin tinggi pula ibu yang melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan.
Selain itu menurut disagregasi pendidikan terakhir yang ditamatkan ibu juga memiliki pola
yang sama dengan status ekonomi. Semakin tinggi pendidikan yang ditamatkan oleh
seorang ibu maka semakin tinggi pula ibu yang melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan
(Tabel 3.40). Hal ini dikarenakan ibu yang berpendidikan tinggi cenderung lebih
memperhatikan kesehatannya dan pengambilan keputusan yang terkait kegawatdaruratan
kesehatan pun akan lebih cepat (Fibriana, 2007).

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, persalinan yang dilakukan di fasilitas kesehatan
juga merupakan determinan yang memengaruhi kematian ibu. Hasil Susenas Maret 2020
menunjukkan bahwa sebanyak 88 dari 100 ibu melahirkan anak lahir hidup dalam 2 (dua)
tahun terakhir dan anak lahir hidup yang terakhir dilahirkan di fasilitas kesehatan (Gambar
3.9). Persentase ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2018 dan 2019. Jika
dilihat dari tipe daerah, ibu di perkotaan memiliki persentase yang lebih tinggi dari ibu di
perdesaan yaitu 94,03 persen berbanding dengan 80,39 persen.

Rendahnya faktor sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap kematian ibu seperti kondisi
ekonomi (kemiskinan) yang membuat ibu dari keluarga miskin tidak dapat mengakses
fasilitas kesehatan yang memerlukan biaya yang tinggi (Taguchi, Kawabata, Maekawa,
Maruo, dan Dewata, 2003). Sejalan dengan penelitian tersebut, data pada Gambar 3.9
menunjukkan bahwa semakin tinggi status ekonomi dari ibu maka semakin tinggi pula
persentase ibu yang melahirkan anak lahir hidup dalam 2 (dua) tahun terakhir dan anak lahir
hidup yang terakhir dilahirkan di fasilitas kesehatan.
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Gambar 3.9
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan di Fasilitas Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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3.5 Perkembangan Penggunaan Alat Kontrasepsi sebagai Upaya Peningkatan
Kualitas Hidup Ibu

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa penggunaan alat
kontrasepsi atau lebih dikenal sebagai alat KB (Keluarga Berencana) bertujuan untuk
mengendalikan pertambahan jumlah penduduk, mengatasi angka kelahiran, dan mengatur
jarak kelahiran sehingga dapat menciptakan keluarga sehat sejahtera. Program KB ini sudah
dicanangkan oleh pemerintah sejak tahun 1970. Program ini juga diharapkan dapat
menurunkan angka kematian ibu dan bayi karena kehamilan yang tidak diinginkan ataupun
jarak kelahiran yang terlalu dekat.

Salah satu penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara penggunaan
kontrasepsi dan angka kematian ibu, artinya bahwa semakin banyak penggunaan alat
kontrasepsi di kalangan wanita usia subur dikaitkan dengan angka kematian yang lebih
rendah (Sari, 2016). Hal ini dikarenakan wanita usia subur yang menggunakan alat
kontrasepsi tahu bagaimana cara untuk menunda memiliki anak, memastikan jarak aman
antara kelahiran, dan menghindari kehamilan yang tidak diinginkan. Interval yang pendek
antara kehamilan dapat menyebabkan komplikasi dan anemia selama kehamilan dan dapat
memicu kematian ibu. Selain itu, kehamilan yang tidak diinginkan dapat meningkatkan
kemungkinan aborsi. Aborsi yang tidak aman merupakan faktor risiko kematian ibu (Say,
Chou, dkk., 2014). Pentingnya penggunaan alat kontrasepsi menjadikannya sebagai salah
satu indikator yang digunakan dalam mengukur pencapaian TPB Target 3.7.

Pendekatan indikator yang dipakai pada subbab ini adalah Pasangan Usia Subur (PUS) umur
15-49 tahun yang pada saat survei sedang menggunakan salah satu alat KB atau cara
tradisional untuk menunda atau mencegah kehamilan. Pada tahun 2020 sebanyak 56 dari
100 PUS 15-49 tahun sedang menggunakan alat KB atau cara tradisional untuk menunda
atau mencegah kehamilan (Gambar 3.10). Dalam 3 (tiga) tahun terakhir penggunaan alat KB
mengalami fluktuasi. Penggunaan alat KB lebih banyak di perdesaan dibandingkan di
perkotaan yaitu 59,03 persen berbanding 53,56 persen. Salah satu penelitian menyebutkan
bahwa penggunaan KB di perdesaan lebih tinggi karena masyarakat menerima dengan baik
program KB yang diselenggarakan oleh BKKBN dan adanya keterlibatan tim penggerak PKK
yang aktif dalam mendukung kegiatan tersebut (Wulandari, 2008).
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Gambar 3.10
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Alat KB atau Cara Tradisional untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 3.11
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Alat KB Modern untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Menurut jenisnya alat/cara KB terbagi menjadi 2

(dua), yaitu alat KB modern dan alat/cara KB

tradisional. Kontrasepsi modern adalah suatu Yang termasuk alat/cara
produk atau prosedur medis yang mengganggu KB modern adalah sterilisasi
terjadinya reproduksi dari suatu hubungan seksual perempuan, sterilisasi pria,

(Hubacher dan Trussel, 2015). Metode ini umumnya IUD/AKDR/Spiral, suntik KB, susuk
membutuhkan  bantuan  tenaga  kesehatan KB/implan, pil, kondom pria/karet
sehingga harus datang ke klinik atau rumah sakit. KB, dan intravag/kondom
Pada umumnya KB modern lebih efektif daripada wanita/diafragma.
metode tradisional dalam mencegah kehamilan,

sehingga lebih disarankan.

Data menunjukkan bahwa lebih dari separuh pasangan usia subur umur 15-49 tahun sedang
menggunakan alat KB modern untuk menunda atau mencegah kehamilan (Gambar 3.11).
Namun, dalam tren 3 (tiga) tahun penggunaan alat KB modern mengalami penurunan dari
57,10 persen pada tahun 2018 menjadi 54,34 persen di tahun 2020. Sejalan dengan
penggunaan alat KB, penggunaan alat KB modern di perdesaan lebih tinggi dari perkotaan
yaitu 57,85 persen berbanding 51,42 persen.

Gambar 3.11 juga menunjukkan bahwa kelompok umur ibu 35-39 tahun memiliki presentase
penggunaan alat KB modern paling tinggi yaitu 60,51 persen. Hal ini kemungkinan
disebabkan pada usia tersebut pada umumnya ibu sudah memiliki keturunan, sehingga perlu
untuk mengatur jarak dengan kelahiran anak berikutnya. Pada umumnya ibu berpikiran
untuk memiliki keturunan berikutnya setidaknya dua tahun kemudian. Sehingga dipilihlah
metode KB modern yang dinilai lebih efektif dalam menunda kehamilan (Mohammed,
Woldeyohannes, Feleke, dan Megabiaw, 2014).

Dari keseluruhan alat KB modern, jenis Metode
Kontrasepsi Jangka Pendek (MKJP) merupakan
S . . Yang termasuk Metode
metode KB yang dinilai paling efektif. Namun ) )
Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) adalah sterilisasi
perempuan, sterilisasi pria,

spiral/IUD, dan susuk KB.

demikian peminat dari pengguna MKIJP ini masih
sedikit dibandingkan dengan non-MKJP. Data
Susenas Maret 2020 menunjukkan hanya 12,21
persen pasangan usia subur umur 15-49 tahun

yang sedang menggunakan MKJP untuk menunda
atau mencegah kehamilan (Gambar 3.12). Dalam
kurun 3 (tiga) tahun penggunaan MKIJP ini meningkat secara perlahan. Persentase
penggunaan MKIJP oleh pasangan usia subur di perkotaan lebih tinggi dari di perdesaan,
yaitu 12,92 persen berbanding 11,37 persen. Rendahnya penggunaan MKJP di perdesaan
kemungkinan disebabkan faktor sosial budaya yang ada di perdesaan (Misrina dan Fidiani,
2018).
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Gambar 3.12
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Karakteristik, 2018-2020

100 Pada tahun 2020,
30 12 dari 100 Pasangan
Usia Subur (PUS) umur @

60 15 - 49 tahun sedang A
40 menggunakan Metode _

. o o Kontrasepsi Jangka Panjang .
20 11'36 11'2”) 12'316 (MKJP) untuk menunda atau -

0 mencegah kehamilan
2018 2019 2020

2

12,92% 13,40% 11,04%

L I
~ ~
B .

Perkotaan Perdesaan Bekerja Tidak Bekerja

100
80
60

40
o 0
20 gggq  T28%  922%  1L68% 1479 158%% 1961

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

DISAGREGASI MENURUT KELOMPOK UMUR, 2020

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Data pada Gambar 3.12 memperlihatkan bahwa ibu bekerja yang menggunakan MKIJP lebih
tinggi dari ibu yang tidak bekerja yaitu 13,40 persen berbanding 11,04 persen. Hal ini sejalan
dengan sebuah penelitian yang menyebutkan ibu yang bekerja lebih memilih KB yang efektif
dan mempunyai jangka panjang karena ibu tersebut telah sibuk dalam pekerjaannya. Alat
kontrasepsi yang banyak dipilih adalah penggunaan IUD (Bainuan, 2017).

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur ibu, penggunaan MKIJP paling tinggi pada usia 35
hingga 44 tahun (Gambar 3.12). Hal ini dikarenakan pada umumnya ibu pada usia tersebut
sudah memiliki 2 (dua) anak sehingga memilih menggunakan alat KB dengan durasi yang
lebih panjang. Sementara itu, ibu dengan usia kurang dari 30 tahun tidak memilih
menggunakan MKJP dikarenakan pada usia tersebut ibu justru berupaya untuk memperoleh
keturunan (Triyanto dan Indriani, 2018).

3.6 Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia

Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang dilahirkan dengan berat badan
kurang dari 2,5 kg tanpa memandang masa kehamilan pada saat dilahirkan. Bayi BBLR bisa
berdampak pada masa pertumbuhannya hingga dewasa. Risiko yang paling besar adalah
stunting atau perawakan pendek. Stunting tidak hanya menghasilkan anak pendek, namun
secara intelektual juga tidak mampu bersaing dengan anak-anak yang terlahir dengan berat
badan normal dan terpenuhi gizinya di masa 1.000 hari pertama kehidupan. Dampak jangka
panjang dari BBLR adalah risiko penyakit kronis seperti obesitas, diabetes, atau penyakit
jantung saat dewasa.

Dalam 3 (tiga) tahun terakhir persentase ibu yang melahirkan anak lahir hidup dalam 2 (dua)
tahun terakhir dimana anak lahir hidup terakhir dilahirkan dengan berat badan kurang dari
2,5 kg mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, persentase menunjukkan angka sebesar 11,37
persen, tidak jauh berbeda dengan angka pada tahun 2019. Jika dilihat menurut tipe daerah,
ibu di perdesaan yang melahirkan anak lahir hidup dalam 2 (dua) tahun terakhir dimana anak
lahir hidup terakhir dilahirkan dengan berat badan kurang dari 2,5 kg memiliki persentase
lebih besar dari pada ibu di perkotaan yaitu 13,24 persen berbanding 9,85 persen.

Gambar 3.13 memperlihatkan bahwa persentase ibu berusia kurang dari 20 tahun yang
melahirkan bayi dengan berat badan kurang dari 2,5 kg memiliki persentase tertinggi kedua
yaitu 1541 persen. Ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa
kehamilan pada usia remaja dapat menyebabkan komplikasi pada kehamilan. Komplikasi
yang terjadi umumnya karena ibu remaja yang hamil tidak menerima perawatan kehamilan
dengan baik dan terkadang juga mengalami malnutrisi. Masalah malnutrisi yang diderita ibu
remaja hamil inilah yang dapat menyebabkan risiko kelahiran bayi prematur dan juga
mengalami berat bayi lahir rendah (Sarwono, 2009).
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Gambar 3.13
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Persentase tertinggi bayi berat lahir rendah dialami oleh ibu yang hamil di usia tua (Gambar
3.13). Sama halnya dengan kehamilan usia remaja, kehamilan usia tua juga memiliki risiko
komplikasi kehamilan yang dapat menjadi penyebab bayi lahir dengan berat badan rendah.
Usia reproduksi optimal bagi seorang wanita adalah usia antara 20-35 tahun, di bawah
ataupun di atas usia tersebut akan meningkatkan risiko terhadap kehamilan.

Tabel 3.29 menunjukkan bahwa rata-rata umur perkawinan pertama ibu adalah 20,96 tahun.
Menikah di usia muda tentunya akan membuat peluang untuk hamil di usia muda pula. Rata-
rata umur kehamilan pertama ibu adalah 21,59 tahun (Tabel 3.33). Hal ini perlu menjadi
perhatian dikarenakan penelitian menyebutkan bahwa kehamilan di usia muda merupakan
kehamilan yang mungkin berisiko, salah satunya adalah risiko bayi lahir dengan berat lahir
rendah.

3.7 Praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang Semakin Dipahami di Kalangan Ibu di
Indonesia

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah proses membiarkan bayi dengan nalurinya sendiri dapat
menyusu segera dalam 1 (satu) jam pertama setelah lahir. Bersamaan dengan kontak kulit
antara bayi dengan kulit ibunya, bayi dibiarkan setidaknya selama 1 (satu) jam di dada ibu,
sampai bayi menyusu sendiri.

Praktik IMD sangat bermanfaat untuk bayi karena bayi akan mendapatkan kolostrum atau
ASI yang pertama dihasilkan oleh ibu. Susu ini kaya akan sel imun dan antibodi sehingga
dapat meningkatkan daya tahan bayi. Selain itu, adanya sentuhan kulit langsung (skin-to-
skin contact) selama IMD juga dapat menjadi momen perkenalan untuk memperkuat ikatan
batin ibu dengan bayi. Bayi pun bisa merasa semakin nyaman dan dekat dengan ibu, karena
bayi bisa terus didekap dan mendengar detak jantung ibu sewaktu menyusui. Penelitian juga
membuktikan bahwa praktik IMD dapat meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif (Karimi,
Miri, Salehian, Khadivzadeh, dan Bakhshi, 2019).

Data IMD pada Susenas didapatkan dari ibu yang melahirkan anak lahir hidup dalam 2 (dua)
tahun terakhir dan anak lahir hidup yang terakhir dilahirkan dilakukan IMD kurang dari 1
(satu) jam setelah dilahirkan. Sementara itu, untuk data praktik IMD tahun 2018 didapatkan
dari data integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018 yang memiliki unit analisis yang
berbeda yaitu bayi usia 0-2 bulan.

Susenas Maret 2020 menyebutkan sebanyak 63,05 persen ibu yang melahirkan anak lahir
hidup dalam 2 (dua) tahun terakhir dan anak lahir hidup yang terakhir dilahirkan dilakukan
IMD kurang dari 1 (satu) jam setelah dilahirkan. Hal ini menunjukkan sudah lebih dari separuh
ibu memahami pentingnya praktik IMD. Angka ini juga lebih tinggi dibandingkan tahun 2019
yang menunjukkan angka sebesar 60,70 persen (Gambar 3.14).
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Gambar 3.14
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan Dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
Kurang dari Satu Jam Setelah Dilahirkan Menurut Karakteristik, 2019-2020
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Gambar 3.14 menunjukkan bahwa praktik IMD dengan persentase tertinggi ada pada
kelompok umur 20-24 tahun hingga 35-39 tahun. Menurut Roesli (2008), umur 20-35 tahun
merupakan kelompok umur yang paling baik untuk hamil dan menyusui. Hal ini disebabkan
pada umur tersebut, ibu secara fisik sudah cukup kuat dan secara mental juga sudah dewasa.
Produksi ASI pada umur lebih dari 35 tahun juga mulai menurun bila dibandingkan dengan
ibu dengan umur 20-35 tahun.

3.8 Merokok Berpotensi Menimbulkan Permasalahan Kesehatan pada Ibu

Masa kini merokok bukanlah hal yang aneh. Di keseharian kita, di tempat kerja, di lingkungan
keluarga, hingga jalanan umum yang biasa kita lalui bisa kita jumpai orang yang merokok.
Terlepas dari hal itu, rokok sangat berbahaya bagi kesehatan perokok aktif maupun perokok
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pasif yang hanya terpapar asap dari rokok tersebut. Perempuan dapat menjadi perokok aktif
maupun perokok pasif. Pada perempuan, rokok dapat menyebabkan beragam permasalahan
kesehatan yang lebih gawat. Dalam sebatang rokok terdapat ratusan zat berbahaya yang
dapat menimbulkan masalah pada organ-organ penting dalam tubuh wanita.

Penelitian menyebutkan bahwa perilaku merokok akan memengaruhi kerja jantung. Denyut
jantung perokok pada saat istirahat secara signifikan lebih tinggi sebesar 1,5 sampai 5 denyut
per menit daripada bukan perokok (Gidding, Xie, Liu, Manolio, Flack, dan Gardin, 1995).
Kondisi ini akan lebih berbahaya pada perempuan dikarenakan perempuan memiliki siklus
yang tidak dialami oleh laki-laki seperti hamil dan melahirkan.

Pada perempuan perokok kondisi tidak hamil, risiko kesehatan yang akan dialami adalah
penyakit jantung dan pembuluh darah (kardiovaskular). Perempuan yang merokok berisiko
6 (enam) kali atau lebih mengalami serangan jantung dibanding perempuan yang tidak
merokok. Pada perempuan hamil, penelitian menyebutkan terjadi peningkatan sekitar 50
persen terhadap kelahiran prematur pada perempuan perokok dibandingkan perempuan
yang tidak merokok. Risiko kematian bayi meningkat 1,6 kali lipat pada perempuan merokok
dibanding dengan perempuan yang tidak merokok. Selain itu, bisa juga mengakibatkan
kematian janin dan perinatal. Beberapa kondisi dapat menimbulkan risiko bagi kesehatan
diri ibu sendiri dan mungkin terjadi terutama di negara-negara dimana perempuan hamil
tidak memiliki akses yang mudah ke tempat perawatan yang memadai (Kullander dan Kallén,
1971).

Siklus alami kesuburan ibu yang memiliki kebiasaan merokok bisa menurun. Senyawa
tembakau memberikan efek merusak pada proses pematangan folikel ovarium. Selain itu,
daya terima rahim secara signifikan diubah oleh kebiasaan merokok (Soares dan Melo, 2008).
Perempuan yang merokok lebih dari 20 batang perhari akan berisiko 3 (tiga) kali lebih tinggi
mengalami infertilitas (Chollat-Traquet dan WHO,1992).

Kebiasaan merokok ibu selama masa kehamilan menurut penelitian terbukti meningkatkan
risiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. Semakin banyak ibu hamil merokok maka
semakin besar penurunan berat badan lahir. Jika ibu mampu berhenti merokok pada bulan
keempat kehamilan, risiko melahirkan bayi berat lahir rendah serupa dengan ibu yang bukan
perokok (Chollat-Traquet dan WHO,1992).
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Gambar 3.15
Persentase Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir dan Rata-Rata Jumlah Rokok
yang Dihisap per Hari oleh Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2019-2020
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Jika dilihat secara rinci pada tahun 2020, jumlah ibu yang merokok setiap hari dan kadang-
kadang dalam sebulan terakhir sebesar 0,78 persen mengalami peningkatan yang tidak
terlalu besar dari tahun 2019 yaitu sebesar 0,75 persen (Gambar 3.15). Pada tahun 2020,
persentase ibu yang merokok di perkotaan sedikit lebih tinggi dibandingkan di perdesaan
(0,82 persen berbanding 0,72 persen). Kebiasaan merokok perempuan di perkotaan erat
kaitannya dengan gaya hidup serta merupakan simbol komunikasi dan interaksi sosial di
lingkungan sesama perokok (Martiana, Wardhana, dan Pratiwi 2017). Sementara itu, seiring
perkembangan jaman kebiasaan merokok perempuan di perdesaan juga erat dengan gaya
hidup dan pengaruh lingkungan yang mereka tempati serta pengaruh iklan rokok yang ada
di televisi maupun yang ada di jalanan.

Walaupun ibu di daerah perkotaan lebih banyak yang merokok dibandingkan dengan yang
di perdesaan, akan tetapi rata-rata jumlah rokok yang dihisap oleh ibu di perdesaan lebih
banyak dibandingkan dengan yang di perkotaan (9 batang berbanding 7 batang rokok).
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap perilaku merokok (Robinson dan Arsani,
2020). Dari Gambar 3.15 terlihat bahwa semakin tinggi pendidikan yang ditamatkan oleh ibu
maka semakin rendah persentase ibu yang merokok.
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Tabel 3.1

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 29,06 26,27 24,51
Sumatera Utara 24,07 25,63 24,54
Sumatera Barat 27,79 27,95 29,85
Riau 28,52 26,08 22,63
Jambi 21,02 18,60 19,50
Sumatera Selatan 27,21 27,77 27,15
Bengkulu 23,99 26,40 26,56
Lampung 28,33 33,09 29,76
Kep. Bangka Belitung 26,51 29,26 27,59
Kep. Riau 20,95 19,93 18,49
DKI Jakarta 25,58 20,71 30,13
Jawa Barat 27,64 30,81 29,42
Jawa Tengah 30,62 32,08 32,08
DI Yogyakarta 31,68 31,42 34,12
Jawa Timur 29,50 29,32 29,24
Banten 31,57 31,46 30,75
Bali 26,68 23,89 22,88
Nusa Tenggara Barat 39,72 42,51 43,29
Nusa Tenggara Timur 37,31 38,81 33,09
Kalimantan Barat 26,90 24,70 24,78
Kalimantan Tengah 27,52 24,72 25,50
Kalimantan Selatan 32,22 32,81 32,25
Kalimantan Timur 24,92 24,74 20,55
Kalimantan Utara 29,34 25,26 26,01
Sulawesi Utara 25,76 25,18 21,32
Sulawesi Tengah 30,14 31,50 24,63
Sulawesi Selatan 28,92 27,97 28,04
Sulawesi Tenggara 26,84 27,95 28,43
Gorontalo 37,42 33,85 30,72
Sulawesi Barat 31,09 27,50 26,69
Maluku 17,98 17,91 16,58
Maluku Utara 19,45 16,83 15,25
Papua Barat 24,38 24,53 20,32
Papua 15,49 12,87 13,71
Indonesia 28,45 28,99 28,50

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.2

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 27,85 28,03 28,39
Perdesaan 29,15 30,15 28,64
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 39,44 38,25 38,50
Bukan KRT 27,86 28,50 27,96
Status Perkawinan Ibu
Kawin 28,20 28,79 28,23
Cerai Hidup 28,08 29,29 29,19
Cerai Mati 38,33 36,05 37,31
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 23,99 26,45 26,20
20-24 Tahun 23,26 25,00 25,02
25-29 Tahun 24,06 26,58 24,24
30-34 Tahun 25,14 24,84 26,18
35-39 Tahun 27,97 26,83 27,91
40-44 Tahun 32,06 32,33 31,12
45-49 Tahun 37,26 37,60 35,35
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 34,24 35,18 32,99
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 31,53 32,14 31,61
SMP/Sederajat 28,01 28,98 28,15
SMA/Sederajat 25,44 25,97 26,58
Perguruan Tinggi 22,73 23,60 23,95
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 27,19 28,10 27,32
Bekerja 29,62 29,82 29,62
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 32,55 31,95 32,18
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 34,74 34,45 34,89
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 31,46 30,12 31,50
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 26,43 27,06 26,78
Pekerja Bebas 33,50 34,77 33,89
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 28,43 28,98 28,50

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Status Ekonomi
Kuintil 1 26,52 27,75 26,02
Kuintil 2 28,25 28,83 28,32
Kuintil 3 29,25 29,23 28,52
Kuintil 4 29,90 30,08 30,42
Kuintil 5 28,17 28,96 29,07
Indonesia 28,45 28,99 28,50

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.3
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 12,58 13,24 10,92
Sumatera Utara 9,47 9,79 9,83
Sumatera Barat 11,78 11,30 12,18
Riau 10,63 10,02 8,76
Jambi 9,12 7,57 7,74
Sumatera Selatan 8,21 10,00 9,97
Bengkulu 9,63 11,39 10,46
Lampung 10,94 13,02 11,83
Kep. Bangka Belitung 8,76 11,00 9,26
Kep. Riau 8,51 7,57 7,18
DKI Jakarta 742 7,33 10,66
Jawa Barat 10,59 12,52 12,18
Jawa Tengah 11,44 12,04 13,08
DI Yogyakarta 11,50 12,11 11,92
Jawa Timur 10,06 10,83 10,85
Banten 12,32 13,98 13,69
Bali 11,16 12,20 11,00
Nusa Tenggara Barat 13,73 17,83 18,13
Nusa Tenggara Timur 17,54 18,84 16,39
Kalimantan Barat 10,88 10,48 10,15
Kalimantan Tengah 11,34 10,36 9,32
Kalimantan Selatan 10,00 10,78 10,16
Kalimantan Timur 8,43 9,49 7,14
Kalimantan Utara 10,65 10,70 11,07
Sulawesi Utara 11,91 11,67 9,37
Sulawesi Tengah 15,69 15,40 11,56
Sulawesi Selatan 11,90 11,42 10,72
Sulawesi Tenggara 12,27 13,31 12,71
Gorontalo 16,96 17,40 14,39
Sulawesi Barat 14,49 15,37 13,87
Maluku 8,52 8,89 7,09
Maluku Utara 10,34 9,05 9,17
Papua Barat 11,01 9,40 7,86
Papua 7,77 6,13 6,47
Indonesia 10,77 11,64 11,46

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.4
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Karakteristik, 2018-2020

‘ Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 9,83 10,34 10,68
Perdesaan 11,85 13,19 12,40
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 16,04 16,94 15,99
Bukan KRT 10,48 11,35 11,22
Status Perkawinan Ibu
Kawin 10,60 11,47 11,32
Cerai Hidup 11,08 12,76 11,98
Cerai Mati 16,62 15,96 15,93
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 10,58 11,74 11,27
20-24 Tahun 8,36 9,79 10,09
25-29 Tahun 8,66 10,59 9,47
30-34 Tahun 9,29 10,06 10,74
35-39 Tahun 10,86 10,67 10,81
40-44 Tahun 11,94 12,73 12,53
45-49 Tahun 14,82 15,48 14,65

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 14,52 15,70 14,68
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 12,53 13,66 13,61
SMP/Sederajat 10,36 11,56 11,13
SMA/Sederajat 8,94 9,65 9,95
Perguruan Tinggi 7,64 8,34 8,92
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 10,33 11,09 10,88
Bekerja 11,18 12,14 12,01

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 12,32 12,77 13,33
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 13,66 14,62 13,87
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 12,24 11,20 11,19
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 9,69 10,89 10,59
Pekerja Bebas 12,39 14,23 13,57
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 11,08 12,18 12,16

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.4 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)
Status Ekonomi
Kuintil 1 10,57 11,45 10,83
Kuintil 2 11,03 12,01 11,52
Kuintil 3 10,81 11,90 11,70
Kuintil 4 11,26 12,13 12,46
Kuintil 5 10,14 10,66 10,73
Indonesia 10,77 11,64 11,46 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.5

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Mengobati Sendiri Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 64,16 68,72 69,54
Sumatera Utara 74,91 80,08 79,30
Sumatera Barat 56,16 58,90 58,99
Riau 79,91 74,42 74,33
Jambi 77,86 74,40 81,18
Sumatera Selatan 85,42 83,08 81,83
Bengkulu 72,60 73,17 74,77
Lampung 74,42 76,58 76,54
Kep. Bangka Belitung 74,85 74,32 7317
Kep. Riau 64,45 68,60 69,33
DKI Jakarta 73,19 73,02 77,03
Jawa Barat 77,12 75,75 79,25
Jawa Tengah 69,28 72,32 73,59
DI Yogyakarta 67,13 64,38 65,37
Jawa Timur 77,28 75,58 76,23
Banten 82,15 79,08 82,08
Bali 55,22 56,12 61,66
Nusa Tenggara Barat 71,21 79,72 79,67
Nusa Tenggara Timur 60,02 59,69 60,81
Kalimantan Barat 76,56 81,90 79,41
Kalimantan Tengah 80,97 83,22 81,75
Kalimantan Selatan 83,67 86,76 87,41
Kalimantan Timur 70,55 71,18 70,63
Kalimantan Utara 69,22 63,08 65,84
Sulawesi Utara 68,12 66,24 66,50
Sulawesi Tengah 75,05 77,45 80,39
Sulawesi Selatan 66,11 72,30 72,52
Sulawesi Tenggara 67,90 74,44 78,84
Gorontalo 77,28 77,91 77,54
Sulawesi Barat 63,53 63,41 64,61
Maluku 68,13 75,08 66,65
Maluku Utara 73,87 74,30 70,48
Papua Barat 64,67 62,55 61,64
Papua 62,89 64,51 67,45
Indonesia 73,86 74,56 75,98

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.6

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Mengobati Sendiri Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 73,72 73,80 75,41
Perdesaan 74,01 75,39 76,65
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 75,57 75,58 78,33
Bukan KRT 73,73 74,48 75,80
Status Perkawinan Ibu
Kawin 73,66 74,46 75,83
Cerai Hidup 77,15 75,84 77,07
Cerai Mati 75,89 75,71 78,56
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 67,68 72,31 71,60
20-24 Tahun 72,32 73,04 76,54
25-29 Tahun 74,25 73,14 74,51
30-34 Tahun 72,65 73,22 75,48
35-39 Tahun 73,85 75,03 76,35
40-44 Tahun 75,46 76,20 76,76
45-49 Tahun 74,09 75,40 76,36
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 75,64 76,07 78,70
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 76,03 76,78 77,99
SMP/Sederajat 74,72 74,77 76,57
SMA/Sederajat 71,40 72,21 74,25
Perguruan Tinggi 67,82 71,24 70,85
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 73,37 74,24 75,63
Bekerja 74,27 74,83 76,27
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 74,94 76,46 76,60
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 73,25 76,54 77,78
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 73,94 72,70 73,57
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 72,54 71,78 74,05
Pekerja Bebas 77,95 76,92 79,90
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 75,69 77,05 78,74

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.6 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Status Ekonomi
Kuintil 1 74,02 75,08 76,75
Kuintil 2 75,12 75,27 78,47
Kuintil 3 75,01 75,21 76,78
Kuintil 4 74,21 74,92 75,36
Kuintil 5 70,83 72,30 72,71
Indonesia 73,86 74,56 75,98

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.7
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Pernah Rawat Jalan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 63,21 63,21 59,98
Sumatera Utara 45,32 42,10 40,25
Sumatera Barat 60,07 58,87 57,46
Riau 33,97 41,56 37,15
Jambi 39,28 40,19 34,12
Sumatera Selatan 34,61 39,37 37,13
Bengkulu 36,86 42,24 40,06
Lampung 41,67 44,16 38,65
Kep. Bangka Belitung 43,61 48,30 45,53
Kep. Riau 47,12 49,99 38,09
DKI Jakarta 46,67 51,91 45,13
Jawa Barat 48,35 48,06 44,35
Jawa Tengah 46,89 47,90 43,70
DI Yogyakarta 46,17 48,28 47,35
Jawa Timur 42,90 45,20 40,35
Banten 44,02 45,82 38,19
Bali 59,26 63,51 57,54
Nusa Tenggara Barat 41,66 45,75 40,34
Nusa Tenggara Timur 51,52 55,69 51,39
Kalimantan Barat 43,72 43,30 34,09
Kalimantan Tengah 30,51 31,03 30,56
Kalimantan Selatan 34,32 33,65 29,26
Kalimantan Timur 46,90 48,43 40,92
Kalimantan Utara 40,78 48,96 40,86
Sulawesi Utara 47,93 52,17 42,17
Sulawesi Tengah 41,04 37,91 30,90
Sulawesi Selatan 45,34 42,46 39,32
Sulawesi Tenggara 37,92 36,61 30,01
Gorontalo 43,20 46,05 42,97
Sulawesi Barat 49,82 47,14 41,53
Maluku 40,88 34,82 38,47
Maluku Utara 43,53 44,50 42,59
Papua Barat 49,84 45,34 46,05
Papua 50,12 53,41 48,13
Indonesia 45,24 46,50 42,07

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.8

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Pernah Rawat Jalan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 45,74 47,11 43,14
Perdesaan 44,68 45,82 40,81
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 47,39 49,16 43,50
Bukan KRT 45,07 46,31 41,97
Status Perkawinan Ibu
Kawin 45,22 46,42 42,03
Cerai Hidup 43,39 45,90 40,38
Cerai Mati 47,65 49,54 45,11
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 52,23 43,74 43,87
20-24 Tahun 42,06 44,50 41,37
25-29 Tahun 42,68 45,31 40,75
30-34 Tahun 44,62 45,62 41,28
35-39 Tahun 45,35 46,26 40,47
40-44 Tahun 44,83 46,45 42,21
45-49 Tahun 48,46 49,21 45,11
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 45,79 46,50 41,67
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 44,90 46,25 41,49
SMP/Sederajat 44,75 46,37 41,14
SMA/Sederajat 45,59 46,97 42,78
Perguruan Tinggi 45,81 46,31 44,36
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 46,34 46,54 41,98
Bekerja 44,31 46,46 42,16
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 43,93 45,68 42,96
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 45,46 46,66 42,10
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 41,89 46,74 43,69
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 46,12 48,84 43,24
Pekerja Bebas 44,78 44,85 38,40
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 40,82 43,17 39,62

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.8 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)
Status Ekonomi
Kuintil 1 41,58 41,53 38,34
Kuintil 2 44,24 44,96 40,08
Kuintil 3 43,46 47,23 41,40
Kuintil 4 47,48 48,57 43,58
Kuintil 5 48,89 49,55 46,29
Indonesia 45,24 46,50 42,07 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.9
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Pernah Rawat Jalan Menurut Provinsi dan Tempat Rawat Jalan, 2020

Praktik Dokter/ Klinik/Praktik

Provinsi RS Pemerintah RS Swasta Bidan Dokter Bersama
(1) (2) 3) 4) (5)
Aceh 15,44 3,16 29,64 10,12
Sumatera Utara 571 8,74 52,87 15,32
Sumatera Barat 9,49 5,51 39,65 12,66
Riau 9,81 11,09 28,71 29,08
Jambi 1,77 5,62 42,84 9,95
Sumatera Selatan 6,36 717 48,00 8,61
Bengkulu 10,44 4,03 55,91 8,72
Lampung 4,56 4,81 59,19 7,90
Kep. Bangka Belitung 742 9,01 32,86 9,70
Kep. Riau 10,56 16,70 17,84 22,39
DKI Jakarta 10,32 9,75 8,50 29,48
Jawa Barat 592 9,83 29,81 26,33
Jawa Tengah 4,79 8,23 42,53 14,31
DI Yogyakarta 6,52 20,19 30,39 12,95
Jawa Timur 6,90 7,53 47,76 12,01
Banten 3,87 10,10 28,19 36,51
Bali 6,38 7,60 58,67 12,67
Nusa Tenggara Barat 5,95 1,27 39,89 6,82
Nusa Tenggara Timur 4,27 2,54 11,81 3,05
Kalimantan Barat 8,14 2,44 30,88 8,93
Kalimantan Tengah 10,71 3,66 38,52 7,07
Kalimantan Selatan 10,62 4,44 30,44 8,66
Kalimantan Timur 10,21 12,98 18,70 21,04
Kalimantan Utara 20,24 1,76 19,55 7,06
Sulawesi Utara 10,80 6,09 35,67 10,32
Sulawesi Tengah 12,33 0,35 23,02 4,27
Sulawesi Selatan 9,53 3,29 19,18 10,82
Sulawesi Tenggara 7,90 2,97 18,53 5,98
Gorontalo 7,54 0,24 28,36 12,33
Sulawesi Barat 7,69 1,02 17,04 2,65
Maluku 11,14 1,76 22,82 7,78
Maluku Utara 11,16 1,95 20,52 2,99
Papua Barat 18,05 2,78 12,82 11,69
Papua 18,06 1,87 4,63 7,40

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.9 (Lanjutan)

Praktik
Provinsi Puskesmas/ Pengobatan lefirn
Pustu Tradisional/
Alternatif
(1) (6) (7) (8) 9)
Aceh 51,84 3,90 1,80 0,64
Sumatera Utara 18,65 1,47 241 1,09
Sumatera Barat 34,82 5,36 3,56 0,04
Riau 23,39 2,36 2,17 0,94
Jambi 35,36 0,99 2,34 1,29
Sumatera Selatan 27,31 5,22 1,66 0,77
Bengkulu 24,80 1,12 1,19 0,83
Lampung 26,97 1,09 1,54 0,54
Kep. Bangka Belitung 41,38 7,60 1,52 1,86
Kep. Riau 28,66 7,14 0,54 0,15
DKI Jakarta 46,97 0,19 1,03 0,07
Jawa Barat 32,05 1,08 0,95 0,41
Jawa Tengah 31,64 2,83 0,93 0,77
DI Yogyakarta 35,05 0,00 1,00 0,40
Jawa Timur 24,17 4,54 2,40 1,30
Banten 26,88 0,70 0,70 0,44
Bali 19,37 0,15 1,37 0,12
Nusa Tenggara Barat 40,62 6,24 3,74 6,19
Nusa Tenggara Timur 71,33 12,10 0,85 0,38
Kalimantan Barat 45,28 5,88 2,16 1,86
Kalimantan Tengah 41,45 3,22 0,97 1,73
Kalimantan Selatan 39,80 9,22 1,71 0,74
Kalimantan Timur 39,10 4,34 0,00 1,24
Kalimantan Utara 53,68 0,10 0,30 0,00
Sulawesi Utara 43,17 1,86 1,20 0,31
Sulawesi Tengah 55,21 9,63 1,64 1,51
Sulawesi Selatan 56,43 6,27 0,43 1,67
Sulawesi Tenggara 62,34 3,50 1,71 0,98
Gorontalo 51,60 4,33 1,77 0,00
Sulawesi Barat 69,75 5,56 0,04 0,85
Maluku 55,43 3,64 0,83 0,64
Maluku Utara 52,48 15,14 0,44 0,84
Papua Barat 55,55 1,81 0,00 2,20
Papua 71,96 1,39 0,21 0,04
Indonesia 34,25 3,13 1,47 0,90
Keterangan:

*)  Termasuk UKBM vyaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.10
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Pernah Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan Tempat Rawat Jalan, 2020

Klinik/Praktik

Karakteristik Pemerintah Swasta Bidan Dokter
Bersama

(1) (2) (3) (4) (5)

RS RS Praktik Dokter/

Tipe Daerah

Perkotaan 7,26 10,26 29,63 22,71
Perdesaan 6,68 4,40 43,29 9,49
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 7,00 5,54 33,32 15,77
Bukan KRT 7,00 7,83 35,87 16,93
Status Perkawinan Ibu

Kawin 6,96 7,73 35,89 16,91
Cerai Hidup 8,16 8,34 34,57 14,02
Cerai Mati 6,98 5,46 31,64 18,09
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 3,73 4,59 40,55 10,41
20-24 Tahun 4,07 7,26 41,07 14,81
25-29 Tahun 6,07 7,44 40,42 17,51
30-34 Tahun 6,22 8,49 36,17 18,58
35-39 Tahun 6,56 7,86 33,72 18,16
40-44 Tahun 8,38 7,16 33,00 15,89
45-49 Tahun 8,58 7,85 34,09 16,11

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 7,71 4,82 34,33 9,79
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 6,72 4,97 37,83 12,02
SMP/Sederajat 6,40 5,56 37,72 17,48
SMA/Sederajat 6,87 10,00 33,34 20,59
Perguruan Tinggi 8,79 15,94 33,30 25,18
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 7,92 8,53 34,27 16,25
Bekerja 6,21 6,92 36,92 17,37

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 6,20 6,70 35,90 14,84
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 7,52 4,67 42,11 13,92
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 4,18 15,17 42,55 20,60
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 6,66 8,93 32,91 23,92
Pekerja Bebas 4,90 3,43 43,40 10,28
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 4,81 4,20 41,71 10,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.10 (Lanjutan)

Klinik/Praktik

Karakteristik 2 Praktll.( Dot Dokter
HGEN]
Bersama
(1) (2) (3) 4) (5)
Status Ekonomi
Kuintil 1 4,97 3,33 35,20 7,40
Kuintil 2 6,87 4,58 37,52 10,82
Kuintil 3 6,58 593 37,39 14,00
Kuintil 4 7,60 7,29 37,02 19,91
Kuintil 5 8,33 15,34 31,57 28,15

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.10 (Lanjutan)

Praktik
. Puskesmas/ Pengobatan .
Karakteristik Pustu UKBM*) Trac?isional/ Lainnya
Alternatif
1) (6) (7) (8) 9)
Tipe Daerah
Perkotaan 32,91 1,38 1,11 0,75
Perdesaan 35,93 532 1,92 1,10
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 38,51 3,85 2,00 1,16
Bukan KRT 33,92 3,07 1,42 0,88
Status Perkawinan Ibu
Kawin 34,00 3,14 1,47 0,90
Cerai Hidup 36,71 1,94 1,07 0,94
Cerai Mati 38,11 3,87 1,84 1,05
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 42,65 4,51 1,45 1,33
20-24 Tahun 34,28 2,88 1,30 0,58
25-29 Tahun 30,05 2,83 0,75 0,76
30-34 Tahun 31,33 2,85 1,13 0,56
35-39 Tahun 35,30 3,21 1,23 0,90
40-44 Tahun 36,86 2,96 1,74 1,23
45-49 Tahun 35,30 3,58 2,18 1,05

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 42,46 5,15 2,92 1,75
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 39,42 4,37 1,66 1,02
SMP/Sederajat 33,88 2,91 1,59 0,88
SMA/Sederajat 31,60 2,04 0,93 0,59
Perguruan Tinggi 20,21 1,26 0,76 0,68
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 35,19 2,96 1,56 0,82
Bekerja 33,44 3,27 1,39 0,98

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 37,33 3,34 1,24 0,85

Berusaha Dibantu Buruh Tidak 33,38 3,86 1,59 1,09

Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 17,75 1,22 2,11 1,94

Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 29,59 1,85 0,83 0,87

Pekerja Bebas 39,06 4,82 2,39 0,56

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 36,37 5,86 2,42 1,37
Keterangan:

*)  Termasuk UKBM vyaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.10 (Lanjutan)

Praktik
- Puskesmas/ " Pengobatan .
Karakteristik Pustu UKBM*) Tradisional/ Lainnya
Alternatif
1) (6) (7) (8) 9)
Status Ekonomi
Kuintil 1 46,86 5,66 1,56 1,05
Kuintil 2 40,46 3,53 1,72 1,32
Kuintil 3 36,41 3,83 1,60 1,04
Kuintil 4 30,84 2,35 1,33 0,51
Kuintil 5 21,52 1,14 1,21 0,73
‘ Indonesia 34,25 3,13 1,47 0,90 ‘
Keterangan:

*) Termasuk UKBM yaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.11
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Tidak Rawat Jalan Menurut Provinsi dan Alasan Tidak Rawat Jalan, 2020

.. Tidak Punya LICELQCER:IEVE] Tidak Ada Waktu Tunggu
Provinsi . . Sarana
Biaya Berobat Transportasi . Pelayanan Lama
Transportasi
(1) (2) 3) 4) (5)
Aceh 0,00 0,55 0,12 0,91
Sumatera Utara 1,23 0,12 0,00 0,10
Sumatera Barat 0,73 0,06 0,00 0,63
Riau 0,29 0,00 0,00 0,09
Jambi 1,71 0,19 0,15 0,32
Sumatera Selatan 1,12 0,14 0,07 1,11
Bengkulu 0,67 0,08 0,00 0,25
Lampung 0,61 0,08 0,05 0,11
Kep. Bangka Belitung 0,48 0,00 0,08 1,24
Kep. Riau 0,29 0,25 0,00 1,19
DKI Jakarta 0,00 0,00 0,00 0,86
Jawa Barat 1,10 0,26 0,02 0,41
Jawa Tengah 0,45 0,23 0,04 0,36
DI Yogyakarta 0,22 0,00 0,00 0,59
Jawa Timur 0,22 0,04 0,08 0,48
Banten 1,32 0,07 0,00 0,20
Bali 0,00 0,47 0,00 0,00
Nusa Tenggara Barat 1,19 0,05 0,14 0,28
Nusa Tenggara Timur 0,90 1,26 0,15 0,18
Kalimantan Barat 1,60 0,88 0,48 0,57
Kalimantan Tengah 1,40 0,03 0,00 0,03
Kalimantan Selatan 0,11 0,00 0,07 0,21
Kalimantan Timur 0,80 0,49 0,00 0,62
Kalimantan Utara 2,66 0,36 0,40 0,67
Sulawesi Utara 0,08 0,03 0,00 0,08
Sulawesi Tengah 0,95 0,46 0,00 0,00
Sulawesi Selatan 0,75 0,11 0,05 0,29
Sulawesi Tenggara 0,26 0,00 0,00 0,34
Gorontalo 0,00 0,00 0,00 0,07
Sulawesi Barat 1,17 0,64 0,17 0,68
Maluku 1,71 0,96 0,29 0,11
Maluku Utara 1,53 0,00 0,12 0,00
Papua Barat 1,16 0,21 0,70 1,44
Papua 0,45 1,79 1,78 1,70

Indonesia

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.11 (Lanjutan)

Provinsi Mengobati Tidak Ada yang Merasa e
Sendiri Mendampingi Tidak Perlu
1) (6) (7) (8) 9)
Aceh 66,01 0,21 29,62 2,57
Sumatera Utara 64,15 0,26 32,32 1,82
Sumatera Barat 53,81 0,10 43,82 0,85
Riau 62,31 0,00 36,12 1,19
Jambi 62,01 0,34 34,32 0,95
Sumatera Selatan 65,36 0,13 30,28 1,79
Bengkulu 60,42 0,00 37,38 1,18
Lampung 59,60 0,00 39,19 0,37
Kep. Bangka Belitung 76,53 0,00 21,66 0,00
Kep. Riau 47,77 0,06 49,96 0,47
DKI Jakarta 61,83 0,25 35,32 1,74
Jawa Barat 61,45 0,12 35,31 1,35
Jawa Tengah 69,43 0,11 28,63 0,75
DI Yogyakarta 76,39 0,00 22,66 0,14
Jawa Timur 69,42 0,00 28,97 0,77
Banten 53,40 0,00 43,35 1,66
Bali 54,44 0,00 43,17 1,91
Nusa Tenggara Barat 64,78 0,05 32,56 0,96
Nusa Tenggara Timur 71,62 0,06 24,86 0,96
Kalimantan Barat 58,51 0,34 37,15 0,46
Kalimantan Tengah 71,03 0,17 26,70 0,64
Kalimantan Selatan 80,75 0,00 18,05 0,82
Kalimantan Timur 65,81 0,15 31,60 0,54
Kalimantan Utara 44,74 0,00 50,05 1,13
Sulawesi Utara 63,64 0,17 32,14 3,86
Sulawesi Tengah 67,94 0,07 28,66 1,93
Sulawesi Selatan 63,42 0,05 34,37 0,97
Sulawesi Tenggara 67,13 0,10 31,40 0,76
Gorontalo 84,09 0,26 15,58 0,00
Sulawesi Barat 53,82 0,48 40,87 2,16
Maluku 60,38 0,00 35,07 1,47
Maluku Utara 50,98 0,24 46,12 1,01
Papua Barat 60,93 0,08 35,06 042
Papua 52,92 0,01 39,11 2,25
Indonesia 64,66 0,09 32,74 1,12

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.12
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Tidak Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan Alasan Tidak Rawat Jalan, 2020
Tidak Ada Tidak Ada Waktu Tunggu
Biaya Sarana LEEVELET

Transportasi Transportasi Lama
(1) (2) (3) (4) (5)

Tidak Punya

Karakteristik
arakteristi Biaya Berobat

Tipe Daerah

Perkotaan 043 0,06 0,02 0,61
Perdesaan 1,05 0,34 0,11 0,18
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 1,46 0,57 0,13 0,88
Bukan KRT 0,66 0,16 0,06 0,38
Status Perkawinan Ibu

Kawin 0,67 0,17 0,06 0,37
Cerai Hidup 1,03 0,26 0,08 1,18
Cerai Mati 1,86 0,80 0,14 0,54
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 0,84 0,05 0,02 0,56
20-24 Tahun 0,45 0,04 0,11 0,53
25-29 Tahun 0,83 0,16 0,06 0,22
30-34 Tahun 0,50 0,29 0,01 0,49
35-39 Tahun 0,73 0,16 0,09 0,38
40-44 Tahun 0,69 0,13 0,04 0,45
45-49 Tahun 0,95 0,30 0,09 0,41

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 1,46 0,68 0,23 0,38
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 0,88 0,32 0,09 0,42
SMP/Sederajat 0,69 0,03 0,02 0,29
SMA/Sederajat 0,48 0,07 0,03 0,55
Perguruan Tinggi 0,19 0,04 0,00 0,30
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 0,73 0,18 0,05 0,32
Bekerja 0,70 0,20 0,08 0,49

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 0,73 0,16 0,09 0,45
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 0,69 0,23 0,07 0,47
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 1,07 0,00 0,00 0,29
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 0,53 0,17 0,01 0,67
Pekerja Bebas 1,03 0,26 0,18 0,26
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 0,90 0,33 0,17 0,31

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.12 (Lanjutan)

Tidak Ada
Biaya

Tidak Punya

Karakteristik .
r rist Biaya Berobat

Tidak Ada
Sarana

Waktu Tunggu
Pelayanan
Lama

Transportasi
(U] (2) (3)

Transportasi

Status Ekonomi

Kuintil 1 1,69 0,40
Kuintil 2 0,79 0,21
Kuintil 3 0,60 0,21
Kuintil 4 0,43 0,07
Kuintil 5 0,14 0,10

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.12 (Lanjutan)

. Mengobati Tidak Ada yan Merasa .
LTt Segdiri Mendamp)i’ng? Tidak Perlu Lainnya
1) (6) (7) (8) 9)
Tipe Daerah
Perkotaan 65,08 0,10 32,46 1,23
Perdesaan 64,19 0,08 33,06 0,99
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 64,94 0,12 30,39 1,52
Bukan KRT 64,64 0,09 32,91 1,09
Status Perkawinan Ibu
Kawin 64,71 0,09 32,85 1,08
Cerai Hidup 64,16 0,26 31,40 1,64
Cerai Mati 63,84 0,02 31,28 1,53
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 62,32 0,15 34,04 2,01
20-24 Tahun 63,62 0,01 33,85 1,40
25-29 Tahun 63,96 0,03 33,47 1,28
30-34 Tahun 65,40 0,02 32,24 1,04
35-39 Tahun 65,02 0,09 32,33 1,21
40-44 Tahun 63,51 0,22 34,11 0,85
45-49 Tahun 65,97 0,10 31,10 1,06

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 65,62 0,35 30,52 0,77
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 64,96 0,07 32,17 1,08
SMP/Sederajat 64,51 0,07 33,34 1,04
SMA/Sederajat 63,83 0,04 33,67 1,33
Perguruan Tinggi 65,60 0,09 32,62 1,16
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 63,50 0,07 33,80 1,35
Bekerja 65,68 0,12 31,81 0,92

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 65,04 0,08 32,17 1,27
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 68,96 0,03 29,01 0,54
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 69,07 0,00 28,52 1,05
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 64,98 0,24 32,51 0,90
Pekerja Bebas 62,37 0,00 34,92 0,98
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 66,60 0,02 31,01 0,65

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.12 (Lanjutan)

. Mengobati Tidak Ada yan Merasa .
LTt Segdiri Mendamp)i’ng? Tidak Perlu Lainnya
1) (6) (7) (8) 9)

Status Ekonomi

Kuintil 1 65,93 0,10 30,43 1,06
Kuintil 2 65,89 0,15 31,62 1,01
Kuintil 3 64,96 0,13 32,61 1,12
Kuintil 4 63,11 0,03 34,67 1,12
Kuintil 5 63,53 0,06 34,17 1,28

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir

Tabel 3.13

Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 11,08 11,36 10,44
Sumatera Utara 7,61 8,40 9,04
Sumatera Barat 10,52 11,36 12,66
Riau 7,49 9,00 9,22
Jambi 6,44 6,35 6,71
Sumatera Selatan 6,27 6,55 6,88
Bengkulu 7,77 7,67 787
Lampung 6,76 8,47 8,64
Kep. Bangka Belitung 583 8,24 8,63
Kep. Riau 6,38 7,58 10,47
DKI Jakarta 8,03 8,09 8,18
Jawa Barat 6,64 717 7,51
Jawa Tengah 9,03 9,10 9,97
DI Yogyakarta 10,36 11,43 11,94
Jawa Timur 6,31 6,99 7,73
Banten 6,62 7,13 7,63
Bali 7,32 792 8,15
Nusa Tenggara Barat 9,61 10,43 10,91
Nusa Tenggara Timur 9,65 11,11 11,58
Kalimantan Barat 6,60 7,80 6,44
Kalimantan Tengah 4,96 5,13 5,49
Kalimantan Selatan 6,50 6,82 7,81
Kalimantan Timur 9,11 9,83 10,86
Kalimantan Utara 11,39 9,72 11,26
Sulawesi Utara 9,75 10,05 9,48
Sulawesi Tengah 8,89 10,31 9,49
Sulawesi Selatan 11,32 11,34 11,67
Sulawesi Tenggara 7,67 8,96 9,47
Gorontalo 9,92 11,31 12,11
Sulawesi Barat 6,56 8,69 9,79
Maluku 4,75 6,35 6,42
Maluku Utara 5,79 6,88 6,42
Papua Barat 9,04 8,52 8,89
Papua 3,99 3,71 3,42
Indonesia 7.55 8,13 8,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.14
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 8,28 8,91 9,33
Perdesaan 6,70 7,20 7,70
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 511 553 5.60
Bukan KRT 7,68 8,27 8,75
Status Perkawinan Ibu
Kawin 7,75 8,36 8,86
Cerai Hidup 4,58 4,98 4,60
Cerai Mati 4,24 4,49 4,39
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 12,50 16,59 16,71
20-24 Tahun 11,83 12,77 15,02
25-29 Tahun 10,30 11,62 12,34
30-34 Tahun 8,28 8,99 9,69
35-39 Tahun 6,50 6,63 7,10
40-44 Tahun 4,82 5,20 513
45-49 Tahun 4,77 4,87 4,71

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 5,45 5,86 5,66
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 5.66 5,92 5,99
SMP/Sederajat 742 7,82 8,64
SMA/Sederajat 9,16 9,64 10,02
Perguruan Tinggi 10,90 12,31 12,75
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 9,39 10,09 10,51
Bekerja 5.86 6,32 6,77

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 5,36 6,25 6,73
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 5,58 6,02 5,76
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 6,94 6,39 7,07
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 7,26 7,69 8,15
Pekerja Bebas 3,64 3,84 4,18
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 4,41 4,27 4,86

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.14 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) (3) 4)

Status Ekonomi

Kuintil 1 6,05 6,38 6,96
Kuintil 2 6,40 713 7,33
Kuintil 3 7,16 7,78 8,38
Kuintil 4 8,13 8,76 9,39
Kuintil 5 9,89 10,49 10,79

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.15
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Tempat Rawat Inap, 2020

Klinik/Praktik

Provinsi RS Pemerintah RS Swasta Praktik Bidan

Dokter Bersama
(1) (2) 3) 4) (5)

Aceh 62,03 20,27 5,31 2,10
Sumatera Utara 24,07 50,32 12,00 8,38
Sumatera Barat 30,38 29,35 20,17 12,03
Riau 26,46 46,83 11,78 11,03
Jambi 36,81 31,22 10,28 8,25
Sumatera Selatan 37,12 34,40 14,71 8,79
Bengkulu 62,63 24,24 3,14 6,48
Lampung 18,95 47,84 18,99 8,06
Kep. Bangka Belitung 39,71 31,63 8,08 6,66
Kep. Riau 18,99 55,92 15,73 5,96
DKI Jakarta 37,40 42,21 7,89 1,38
Jawa Barat 28,87 42,53 10,90 8,96
Jawa Tengah 27,52 46,25 4,35 6,21
DI Yogyakarta 31,43 48,27 7,79 9,69
Jawa Timur 30,79 46,00 6,03 514
Banten 20,46 49,71 8,24 7,96
Bali 38,63 43,49 8,97 4,84
Nusa Tenggara Barat 34,77 14,99 6,86 4,85
Nusa Tenggara Timur 37,77 20,55 0,73 1,50
Kalimantan Barat 35,04 21,60 13,31 7,07
Kalimantan Tengah 62,69 8,75 8,73 5,54
Kalimantan Selatan 63,43 15,75 7,44 6,09
Kalimantan Timur 45,04 37,59 8,20 2,66
Kalimantan Utara 77,44 4,05 5,36 4,99
Sulawesi Utara 40,96 40,55 1,00 1,96
Sulawesi Tengah 58,61 13,83 1,73 1,42
Sulawesi Selatan 47,38 20,44 2,55 3,86
Sulawesi Tenggara 46,79 17,52 4,06 2,10
Gorontalo 66,54 11,22 0,35 0,00
Sulawesi Barat 52,50 9,38 1,23 0,93
Maluku 70,55 20,00 0,00 0,13
Maluku Utara 74,02 10,40 0,00 2,26
Papua Barat 68,64 18,25 1,58 1,29
Papua 64,05 14,72 1,71 4,96

Indonesia 33,95 38,57 8,11 6,33
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.15 (Lanjutan)

Provinsi Puskesmas Praktik Pengobatan

Lainnya

M

(6)

Tradisional/Alternatif

7)

(8

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara

Papua Barat
Papua

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

12,15
6,13
9,34
6,05

13,94
5,54
792
8,23

14,22
4,75

11,69
9,76
17,73
3,83
13,93
14,83

510
39,10
41,06

23,40
14,99
7,52
7,99
9,20

18,00
26,20
27,19
31,13
24,50
36,89

9,08
14,25

10,80
16,44

14,46

0,06
0,00
0,10
0,00
0,35
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,00
0,08
0,21
0,00
0,10
0,12

0,00
0,07
0,06

0,57
0,48
0,00
0,00
0,00

0,00
0,00
0,00
0,00
0,27
0,39

0,24
0,00

0,00
0,00

0,09

0,23
0,36
0,13
0,00
0,96
0,19
0,00
0,45
0,46
0,00

0,00
0,43
0,09
0,59
0,15
0,00

0,00
3,26
0,00

0,28
0,09
0,00
0,45
0,00

0,00
0,38
0,17
0,00
0,00
0,00

0,00
0,00

0,00
0,07

0,28
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Tabel 3.16
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Tempat Rawat Inap, 2020

RS RS Praktik Klinik/Praktik

Karakteristik Dokter/ Dokter

Pemerintah Swasta .
Bidan Bersama

(1) (2) (3) (4) (5)

Tipe Daerah

Perkotaan 31,68 45,25 9,13 6,29
Perdesaan 37,26 28,88 6,62 6,37
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 39,74 37,85 2,82 7,66
Bukan KRT 33,75 38,60 8,29 6,28
Status Perkawinan Ibu

Kawin 33,70 38,58 8,26 6,27
Cerai Hidup 41,35 35,07 5,27 9,78
Cerai Mati 41,59 43,11 0,91 5,31
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 32,31 25,66 10,98 7,20
20-24 Tahun 31,15 33,23 12,07 7,03
25-29 Tahun 29,63 38,81 11,99 6,98
30-34 Tahun 31,07 41,73 7,68 6,50
35-39 Tahun 35,76 41,79 6,40 535
40-44 Tahun 42,47 39,05 2,11 5,42
45-49 Tahun 44,24 38,48 0,82 5,41

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 43,06 25,23 5,04 4,55
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 37,71 29,17 6,53 579
SMP/Sederajat 32,36 34,88 8,69 8,14
SMA/Sederajat 32,30 42,09 9,94 6,23
Perguruan Tinggi 32,55 50,72 6,17 5,22
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 33,84 36,17 9,74 6,06
Bekerja 34,12 42,09 571 6,72

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 33,80 41,85 532 6,55
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 36,88 35,55 3,87 8,64
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 34,38 48,48 6,30 7,70
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 32,96 46,57 6,16 6,78
Pekerja Bebas 43,11 27,02 7,28 5,51
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 35,32 31,93 5,48 5,71

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.16 (Lanjutan)

RS Praktik Klinik/Praktik
Karakteristik Dokter/ Dokter
Bidan Bersama
1 () 3) 4) (5)
Status Ekonomi
Kuintil 1 33,96 24,66 9,31 4,26
Kuintil 2 35,97 27,51 11,11 5,47
Kuintil 3 35,37 34,95 9,50 7,62
Kuintil 4 34,83 40,68 7,21 7,80
Kuintil 5 30,64 55,77 5,00 5,82

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.16 (Lanjutan)

Praktik Pengobatan
Tradisional/Alternatif
1) (6) (7) (8)

Karakteristik Puskesmas

Lainnya

Tipe Daerah

Perkotaan 8,97 0,07 0,18
Perdesaan 22,42 0,13 0,44
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 15,38 0,29 0,16
Bukan KRT 14,43 0,08 0,29
Status Perkawinan Ibu

Kawin 14,56 0,07 0,28
Cerai Hidup 11,96 0,86 0,48
Cerai Mati 10,49 0,56 0,00
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 26,04 0,06 0,66
20-24 Tahun 17,72 0,05 0,32
25-29 Tahun 13,81 0,07 0,36
30-34 Tahun 14,29 0,09 0,16
35-39 Tahun 11,39 0,11 0,38
40-44 Tahun 13,26 0,11 0,04
45-49 Tahun 13,68 0,19 0,30

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 23,21 0,07 0,67
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 22,80 0,18 0,27
SMP/Sederajat 17,73 0,12 0,34
SMA/Sederajat 10,59 0,07 0,24
Perguruan Tinggi 6,31 0,00 0,19
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 15,46 0,05 0,29
Bekerja 12,99 0,15 0,27

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 13,92 0,20 0,24
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 17,16 0,18 0,76
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 7,00 0,00 0,00
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 8,92 0,15 0,27
Pekerja Bebas 18,17 0,00 0,00
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 24,05 0,09 0,11

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.16 (Lanjutan)

Praktik Pengobatan

Karakteristik Puskesmas Tradisional/Alternatif Lainnya
1) (6) (7) (8)

Status Ekonomi

Kuintil 1 28,49 0,16 0,35
Kuintil 2 21,33 0,14 0,29
Kuintil 3 13,98 0,03 0,11
Kuintil 4 11,14 0,06 0,35
Kuintil 5 4,45 0,09 0,31
Indonesia 14,46 0,09 0,28

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.17
Persentase Ibu yang Memiliki Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 95,87 97,47 98,64
Sumatera Utara 56,74 61,58 66,38
Sumatera Barat 71,35 73,26 74,30
Riau 58,91 61,75 69,33
Jambi 50,68 54,44 53,84
Sumatera Selatan 86,16 59,10 63,06
Bengkulu 59,60 64,08 68,14
Lampung 56,39 60,73 75,23
Kep. Bangka Belitung 68,25 65,37 69,00
Kep. Riau 66,63 74,81 77,59
DKI Jakarta 83,23 86,82 88,06
Jawa Barat 64,08 66,11 67,05
Jawa Tengah 68,50 73,07 73,97
DI Yogyakarta 80,43 81,39 83,33
Jawa Timur 61,65 60,43 66,74
Banten 64,18 70,00 69,82
Bali 62,91 73,35 79,57
Nusa Tenggara Barat 58,08 59,89 65,48
Nusa Tenggara Timur 68,58 71,63 73,38
Kalimantan Barat 48,81 55,61 63,71
Kalimantan Tengah 58,47 59,72 66,46
Kalimantan Selatan 68,17 78,59 76,61
Kalimantan Timur 73,08 76,14 79,69
Kalimantan Utara 80,18 86,20 84,81
Sulawesi Utara 70,42 78,45 80,44
Sulawesi Tengah 64,26 66,85 74,33
Sulawesi Selatan 76,42 78,68 82,01
Sulawesi Tenggara 67,74 72,72 78,95
Gorontalo 80,40 84,07 86,33
Sulawesi Barat 84,98 87,68 90,11
Maluku 56,35 63,28 64,60
Maluku Utara 66,94 70,26 76,42
Papua Barat 76,58 78,25 79,65
Papua 84,49 86,48 88,28
Indonesia 66,52 68,52 71,85

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.18
Persentase Ibu yang Memiliki Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

‘ Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 70,26 73,13 75,69
Perdesaan 62,21 63,02 67,24
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 64,67 65,72 69,15
Bukan KRT 66,62 68,68 71,99
Status Perkawinan Ibu
Kawin 66,76 68,77 72,05
Cerai Hidup 59,01 61,55 65,78
Cerai Mati 68,17 69,71 72,79
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 57,42 62,31 64,72
20-24 Tahun 61,15 63,51 69,82
25-29 Tahun 64,27 66,50 69,75
30-34 Tahun 66,12 68,35 70,80
35-39 Tahun 68,19 69,89 72,56
40-44 Tahun 68,96 70,10 73,35
45-49 Tahun 69,13 71,12 74,45

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 66,69 68,06 70,75
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 61,56 62,82 66,91
SMP/Sederajat 62,23 63,88 67,82
SMA/Sederajat 68,85 71,53 74,10
Perguruan Tinggi 82,83 85,16 85,88
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 64,37 66,38 69,91
Bekerja 68,50 70,51 73,67

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 64,21 66,84 70,00
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 63,45 65,30 68,23
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 67,33 65,57 69,96
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 77,27 79,33 81,54
Pekerja Bebas 66,32 68,50 71,05
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 59,31 59,90 64,38

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.18 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)
Status Ekonomi
Kuintil 1 62,72 62,91 66,56
Kuintil 2 62,96 64,16 68,57
Kuintil 3 63,85 67,18 70,18
Kuintil 4 67,17 69,92 73,25
Kuintil 5 75,76 78,16 80,49
Indonesia 66,52 68,52 71,85 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.19
Persentase Ibu yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan, 2020

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Provinsi . Non-Penerima Bantuan luran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)
Aceh 85,86 13,20
Sumatera Utara 48,87 41,12
Sumatera Barat 52,36 38,12
Riau 35,24 40,36
Jambi 45,36 46,10
Sumatera Selatan 52,79 31,28
Bengkulu 52,53 43,27
Lampung 53,29 25,96
Kep. Bangka Belitung 43,18 54,61
Kep. Riau 27,43 67,70
DKI Jakarta 57,94 37,44
Jawa Barat 46,46 40,33
Jawa Tengah 56,00 32,64
DI Yogyakarta 56,70 39,57
Jawa Timur 52,90 31,40
Banten 45,64 43,58
Bali 44,70 42,24
Nusa Tenggara Barat 72,55 20,49
Nusa Tenggara Timur 72,36 20,77
Kalimantan Barat 44,94 36,60
Kalimantan Tengah 52,20 43,43
Kalimantan Selatan 41,29 35,85
Kalimantan Timur 28,21 60,76
Kalimantan Utara 44,57 53,64
Sulawesi Utara 59,38 35,92
Sulawesi Tengah 66,33 30,73
Sulawesi Selatan 65,52 30,04
Sulawesi Tenggara 63,73 28,94
Gorontalo 76,96 20,13
Sulawesi Barat 66,15 23,71
Maluku 54,33 38,11
Maluku Utara 45,68 26,42
Papua Barat 62,73 26,62
Papua 35,39 13,54
Indonesia 52,49 35,18

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.19 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
(1) 4) (5) (6)
Aceh 2,27 0,15 0,51
Sumatera Utara 10,41 1,17 5,89
Sumatera Barat 18,93 0,37 2,53
Riau 33,94 0,98 6,24
Jambi 3,99 0,66 5,76
Sumatera Selatan 17,71 0,94 4,23
Bengkulu 0,98 0,25 3,47
Lampung 31,59 0,33 2,50
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,62 2,21
Kep. Riau 1,53 1,67 5,45
DKI Jakarta 0,23 2,93 4,48
Jawa Barat 8,21 2,72 8,91
Jawa Tengah 14,42 0,76 3,86
DI Yogyakarta 0,18 1,88 3,92
Jawa Timur 19,11 0,74 5,08
Banten 11,49 2,16 8,77
Bali 14,42 3,24 4,18
Nusa Tenggara Barat 19,15 0,18 2,36
Nusa Tenggara Timur 7,98 0,11 0,14
Kalimantan Barat 28,39 1,25 4,89
Kalimantan Tengah 3,88 0,26 4,23
Kalimantan Selatan 24,58 0,61 5,56
Kalimantan Timur 1,80 2,05 13,21
Kalimantan Utara 0,00 0,33 3,56
Sulawesi Utara 1,52 0,77 3,44
Sulawesi Tengah 1,31 0,34 1,91
Sulawesi Selatan 2,58 0,90 2,36
Sulawesi Tenggara 6,24 0,34 1,71
Gorontalo 1,62 0,45 1,67
Sulawesi Barat 39,90 0,20 1,28
Maluku 7,95 0,37 0,83
Maluku Utara 33,87 0,17 0,92
Papua Barat 15,44 0,44 1,79
Papua 58,80 0,43 1,59

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.20
Persentase Ibu yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan, 2020

BPJS Kesehatan AEDLCEET

Karakteristik Non-Penerima Bantuan luran

Penerima Bantuan Iuran (PBI) (Non-PBI)

(1) (2) 3)

Tipe Daerah

Perkotaan 42,60 45,10
Perdesaan 65,84 21,80
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 63,01 26,35
Bukan KRT 51,94 35,65
Status Perkawinan Ibu

Kawin 51,81 35,77
Cerai Hidup 62,41 26,44
Cerai Mati 64,15 25,41
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 76,19 13,03
20-24 Tahun 58,22 29,01
25-29 Tahun 46,40 39,78
30-34 Tahun 47,64 38,84
35-39 Tahun 51,50 36,41
40-44 Tahun 55,32 33,00
45-49 Tahun 56,48 33,00

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 70,23 14,86
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 73,02 16,84
SMP/Sederajat 60,10 27,39
SMA/Sederajat 42,04 44,81
Perguruan Tinggi 17,31 70,35
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 55,18 32,84
Bekerja 50,08 37,28

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 55,57 32,87
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 61,47 27,77
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 35,49 49,74
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 36,73 50,54
Pekerja Bebas 83,61 8,59
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 66,26 17,40

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.20 (Lanjutan)

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Karakteristik . Non-Penerima Bantuan Iuran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)

Status Ekonomi

Kuintil 1 78,13 11,90

Kuintil 2 69,07 20,09

Kuintil 3 57,25 30,46

Kuintil 4 43,66 42,98

Kuintil 5 21,96 63,51

Indonesia 52,49 35,18 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.20 (Lanjutan)

‘ Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) 4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 11,55 2,04 6,86

Perdesaan 15,95 0,31 2,77

Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 13,61 0,98 2,57

Bukan KRT 13,42 1,32 5,25

Status Perkawinan Ibu

Kawin 13,39 1,35 5,28

Cerai Hidup 13,84 0,83 2,89

Cerai Mati 14,26 0,37 2,20

Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 14,89 0,13 1,56

20-24 Tahun 14,23 0,63 4,87

25-29 Tahun 13,57 1,22 6,55

30-34 Tahun 13,20 1,67 6,36

35-39 Tahun 13,43 1,45 5,16

40-44 Tahun 13,32 1,40 4,44

45-49 Tahun 13,09 1,18 3,58

Pendidikan Tertinggi yang

Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 19,60 0,38 2,13

dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 13,86 0,33 2,10

SMP/Sederajat 14,25 0,59 4,58

SMA/Sederajat 12,66 1,43 6,70

Perguruan Tinggi 9,27 4,46 9,50

Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 12,84 1,26 4,96

Bekerja 13,96 1,34 5,27

Status/Kedudukan Ibu yang

Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 13,94 1,23 3,27

Berusaha Dibantu Buruh Tidak 16,30 0,45 2,14

Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 15,23 4,89 504

Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 10,82 1,69 8,92

Pekerja Bebas 11,78 0,90 1,48

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 22,38 0,77 0,42

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.20 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta HE Y] ‘
Kantor
1) 4) (5) (6)

Status Ekonomi

Kuintil 1 14,27 0,11 1,25

Kuintil 2 14,02 0,21 2,64

Kuintil 3 14,34 0,26 4,42

Kuintil 4 13,37 0,74 6,53

Kuintil 5 11,47 4,66 9,62

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 71,08 74,88 73,36
Sumatera Utara 34,89 30,97 33,80
Sumatera Barat 41,39 49,03 54,10
Riau 40,95 45,98 49,26
Jambi 41,64 43,06 42,21
Sumatera Selatan 39,36 34,54 41,89
Bengkulu 43,39 41,28 36,43
Lampung 34,70 33,20 34,88
Kep. Bangka Belitung 42,58 45,74 50,89
Kep. Riau 67,41 59,91 56,75
DKI Jakarta 57,82 61,07 66,14
Jawa Barat 40,59 44,47 45,67
Jawa Tengah 44,86 44,34 48,32
DI Yogyakarta 60,22 52,23 57,96
Jawa Timur 33,37 31,66 39,24
Banten 46,89 48,01 46,53
Bali 30,12 42,00 36,88
Nusa Tenggara Barat 31,87 32,61 33,19
Nusa Tenggara Timur 67,77 70,24 74,20
Kalimantan Barat 38,54 43,27 47,95
Kalimantan Tengah 40,36 43,96 46,14
Kalimantan Selatan 55,74 56,31 57,33
Kalimantan Timur 65,15 68,29 72,90
Kalimantan Utara 66,92 70,53 74,53
Sulawesi Utara 41,79 58,31 59,15
Sulawesi Tengah 54,98 61,81 61,82
Sulawesi Selatan 68,89 70,38 69,76
Sulawesi Tenggara 55,54 62,97 65,00
Gorontalo 63,97 61,35 63,24
Sulawesi Barat 76,97 73,65 79,61
Maluku 41,17 55,25 61,99
Maluku Utara 61,91 66,59 76,88
Papua Barat 71,88 70,39 69,50
Papua 80,37 84,81 88,15
Indonesia 44,83 45,73 48,83

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.22
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 50,11 52,04 54,71
Perdesaan 38,87 38,52 41,44
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 44,49 41,50 48,00
Bukan KRT 44,85 46,05 48,89
Status Perkawinan Ibu
Kawin 44,79 45,74 48,75
Cerai Hidup 43,19 43,53 51,14
Cerai Mati 47,27 47,88 48,58
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 32,07 35,42 42,38
20-24 Tahun 35,78 39,44 39,41
25-29 Tahun 39,88 41,68 43,91
30-34 Tahun 44,38 45,19 48,20
35-39 Tahun 46,70 46,33 50,57
40-44 Tahun 48,84 48,10 52,65
45-49 Tahun 47,14 49,14 51,40

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 41,26 44,80 47,70
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 41,62 41,03 44,91
SMP/Sederajat 43,08 42,70 45,22
SMA/Sederajat 48,59 49,71 52,49
Perguruan Tinggi 55,97 59,13 58,35
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 44,15 45,09 48,60
Bekerja 45,42 46,29 49,03

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 43,79 44,96 48,42
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 38,50 40,49 43,10
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 42,78 31,15 34,71
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 53,13 54,31 56,74
Pekerja Bebas 42,59 39,11 42,80
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 37,44 37,95 39,56

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.22 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 ) (3) (4)

Status Ekonomi

Kuintil 1 46,82 45,08 48,95
Kuintil 2 42,71 44,19 46,77
Kuintil 3 42,95 45,15 46,14
Kuintil 4 42,81 44,54 47,09
Kuintil 5 49,20 49,45 54,72

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.23
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Rawat Jalan Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2020

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Provinsi . Non-Penerima Bantuan luran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)
Aceh 67,54 5,39
Sumatera Utara 18,38 12,10
Sumatera Barat 29,85 21,54
Riau 14,69 24,23
Jambi 19,12 21,05
Sumatera Selatan 22,38 14,92
Bengkulu 19,60 15,05
Lampung 20,91 9,56
Kep. Bangka Belitung 21,35 27,78
Kep. Riau 22,66 26,09
DKI Jakarta 41,43 20,99
Jawa Barat 21,38 18,00
Jawa Tengah 25,95 18,39
DI Yogyakarta 33,45 20,12
Jawa Timur 20,64 13,49
Banten 19,43 21,14
Bali 19,62 14,32
Nusa Tenggara Barat 23,22 7,04
Nusa Tenggara Timur 55,74 12,19
Kalimantan Barat 23,06 18,09
Kalimantan Tengah 27,19 16,89
Kalimantan Selatan 28,21 17,73
Kalimantan Timur 23,52 40,38
Kalimantan Utara 38,75 33,16
Sulawesi Utara 38,88 15,82
Sulawesi Tengah 41,76 17,65
Sulawesi Selatan 48,83 18,31
Sulawesi Tenggara 45,62 15,97
Gorontalo 50,89 10,47
Sulawesi Barat 63,55 11,46
Maluku 36,37 22,52
Maluku Utara 36,31 17,63
Papua Barat 41,53 20,95
Papua 31,13 13,46
Indonesia 26,90 16,77

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.23 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) 4) (5) (6)

Aceh 0,41 0,09 0,00
Sumatera Utara 1,12 0,00 2,19
Sumatera Barat 1,07 0,07 1,62
Riau 5,54 1,30 3,73
Jambi 1,39 0,52 0,76
Sumatera Selatan 2,04 0,22 2,40
Bengkulu 0,18 0,00 1,61
Lampung 3,03 0,00 1,52
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,00 1,76
Kep. Riau 0,25 0,78 6,97
DKI Jakarta 0,00 1,13 2,59
Jawa Barat 1,39 1,66 3,38
Jawa Tengah 1,96 0,23 1,79
DI Yogyakarta 0,00 0,29 4,10
Jawa Timur 2,59 0,08 2,85
Banten 1,02 1,34 4,18
Bali 1,83 0,00 1,11
Nusa Tenggara Barat 3,16 0,00 0,18
Nusa Tenggara Timur 6,41 0,05 0,13
Kalimantan Barat 5,80 0,34 1,55
Kalimantan Tengah 0,41 0,00 1,65
Kalimantan Selatan 6,97 0,90 3,81
Kalimantan Timur 1,22 0,50 8,12
Kalimantan Utara 0,00 0,00 2,73
Sulawesi Utara 1,54 0,42 3,11
Sulawesi Tengah 1,91 0,00 0,50
Sulawesi Selatan 0,87 0,49 1,26
Sulawesi Tenggara 2,89 0,00 0,52
Gorontalo 0,34 0,46 1,08
Sulawesi Barat 13,32 0,00 0,85
Maluku 2,21 0,00 0,88
Maluku Utara 22,74 0,00 0,21
Papua Barat 7,71 0,00 0,00
Papua 45,07 0,00 2,13
Indonesia 2,38 0,59 2,45

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.24
Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2020

BPJS Kesehatan AEDLCEET

Karakteristik Non-Penerima Bantuan luran

Penerima Bantuan Iuran (PBI) (Non-PBI)

(1) (2) 3)

Tipe Daerah

Perkotaan 25,00 23,43
Perdesaan 29,27 8,41
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 32,13 12,06
Bukan KRT 26,49 17,14
Status Perkawinan Ibu

Kawin 26,47 17,06
Cerai Hidup 32,19 13,79
Cerai Mati 32,44 12,52
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 32,44 6,49
20-24 Tahun 22,51 11,31
25-29 Tahun 20,45 18,38
30-34 Tahun 22,92 19,33
35-39 Tahun 26,66 18,52
40-44 Tahun 30,79 16,43
45-49 Tahun 31,81 15,42

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 34,76 7,92
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 34,22 7,54
SMP/Sederajat 28,01 13,19
SMA/Sederajat 22,22 23,81
Perguruan Tinggi 9,70 38,95
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 28,29 15,77
Bekerja 25,69 17,65

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 28,61 15,13
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 27,88 11,64
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 11,40 17,32
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 21,98 27,33
Pekerja Bebas 36,14 3,00
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 26,57 7,63

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.24 (Lanjutan)

BPJS Kesehatan

Karakteristik . L LG LT Non-Penerima Bantuan Iuran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)
(Non-PBI)
(1) () (3)

Status Ekonomi

Kuintil 1 40,86 4,89
Kuintil 2 34,93 8,18
Kuintil 3 29,54 12,83
Kuintil 4 21,46 20,60
Kuintil 5 13,28 32,20
Indonesia 26,90 16,77

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.24 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL ‘
Kantor
1) 4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 1,97 0,99 3,59

Perdesaan 2,91 0,10 1,02

Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 2,43 0,16 1,37

Bukan KRT 2,38 0,63 2,53

Status Perkawinan Ibu

Kawin 2,37 0,63 2,48

Cerai Hidup 2,93 0,00 2,90

Cerai Mati 2,34 0,11 1,26

Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 2,29 0,00 1,16

20-24 Tahun 3,11 0,66 2,10

25-29 Tahun 2,03 0,54 2,61

30-34 Tahun 2,18 0,98 3,08

35-39 Tahun 2,64 0,68 2,44

40-44 Tahun 2,72 0,47 2,44

45-49 Tahun 1,98 0,38 2,09

Pendidikan Tertinggi yang

Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 4,12 0,10 1,15

dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 2,29 0,25 0,87

SMP/Sederajat 2,10 0,27 1,86

SMA/Sederajat 2,29 0,75 3,64

Perguruan Tinggi 1,82 2,29 5,96

Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 1,96 0,59 2,26

Bekerja 2,75 0,59 2,60

Status/Kedudukan Ibu yang

Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 2,32 0,48 2,03

Berusaha Dibantu Buruh Tidak 3,05 0,00 0,82

Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 1,31 3,24 1,44

Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 2,08 0,80 4,91

Pekerja Bebas 3,19 0,00 0,56

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 4,94 0,60 0,13

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.24 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta HE Y] ‘
Kantor
1) 4) (5) (6)

Status Ekonomi

Kuintil 1 3,11 0,05 047

Kuintil 2 2,48 0,01 1,31

Kuintil 3 2,44 0,09 1,44

Kuintil 4 2,04 0,25 2,95

Kuintil 5 2,09 2,27 5,22

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.25
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 94,77 96,32 94,93
Sumatera Utara 58,30 66,68 69,35
Sumatera Barat 64,47 73,39 72,45
Riau 55,41 67,51 66,47
Jambi 62,60 72,41 69,64
Sumatera Selatan 67,39 67,66 69,19
Bengkulu 75,16 83,57 80,31
Lampung 63,48 62,46 74,26
Kep. Bangka Belitung 73,94 74,48 78,75
Kep. Riau 79,56 71,85 80,94
DKI Jakarta 79,70 77,68 83,58
Jawa Barat 60,70 66,27 76,38
Jawa Tengah 62,93 70,66 74,96
DI Yogyakarta 70,93 83,43 78,42
Jawa Timur 55,16 62,43 69,72
Banten 63,93 74,88 70,85
Bali 58,64 73,17 75,69
Nusa Tenggara Barat 62,47 63,15 66,83
Nusa Tenggara Timur 74,11 83,14 82,47
Kalimantan Barat 60,98 62,68 71,48
Kalimantan Tengah 67,30 65,37 73,25
Kalimantan Selatan 72,37 78,05 76,86
Kalimantan Timur 77,27 87,14 80,52
Kalimantan Utara 85,08 84,55 85,89
Sulawesi Utara 68,58 78,06 85,44
Sulawesi Tengah 76,01 79,72 85,66
Sulawesi Selatan 81,77 87,80 86,61
Sulawesi Tenggara 71,46 78,76 84,31
Gorontalo 87,25 91,49 93,37
Sulawesi Barat 86,74 88,52 92,11
Maluku 60,40 77,44 77,73
Maluku Utara 70,57 78,87 85,09
Papua Barat 75,26 81,78 80,50
Papua 82,18 83,54 84,11
Indonesia 65,64 71,64 75,69

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.26
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 67,00 74,63 78,50
Perdesaan 63,69 67,22 71,62
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 64,28 71,75 72,74
Bukan KRT 65,69 71,63 75,80
Status Perkawinan Ibu
Kawin 65,66 71,68 75,77
Cerai Hidup 62,78 65,38 71,76
Cerai Mati 68,46 78,57 75,53
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 51,19 64,40 70,45
20-24 Tahun 55,91 68,52 73,26
25-29 Tahun 65,00 71,32 73,30
30-34 Tahun 66,87 73,02 77,09
35-39 Tahun 69,72 72,15 77,34
40-44 Tahun 71,51 73,41 79,85
45-49 Tahun 71,14 74,18 77,13
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 62,74 68,77 73,47
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 62,81 69,07 72,99
SMP/Sederajat 63,01 67,62 72,86
SMA/Sederajat 66,27 72,60 77,00
Perguruan Tinggi 73,72 79,54 80,45
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 63,49 69,67 75,08
Bekerja 68,80 74,55 76,59
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 65,39 70,30 75,83
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 65,36 67,83 71,00
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 62,49 68,27 66,42
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 75,06 81,10 81,18
Pekerja Bebas 65,94 73,49 75,45
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 56,82 63,26 65,46

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.26 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)
Status Ekonomi
Kuintil 1 66,24 70,32 75,41
Kuintil 2 66,32 69,84 74,44
Kuintil 3 64,89 71,20 75,89
Kuintil 4 65,52 71,52 75,46
Kuintil 5 65,50 74,06 76,78
Indonesia 65,64 71,64 75,69 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.27
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2020

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Provinsi . Non-Penerima Bantuan luran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)
Aceh 79,01 14,86
Sumatera Utara 30,49 32,78
Sumatera Barat 32,90 36,55
Riau 22,84 34,32
Jambi 26,67 35,31
Sumatera Selatan 29,87 29,51
Bengkulu 36,37 37,56
Lampung 36,30 33,03
Kep. Bangka Belitung 30,37 45,94
Kep. Riau 16,66 55,03
DKI Jakarta 45,69 31,45
Jawa Barat 27,19 38,25
Jawa Tengah 36,23 32,67
DI Yogyakarta 31,61 42,12
Jawa Timur 35,43 29,22
Banten 30,16 33,45
Bali 31,59 37,38
Nusa Tenggara Barat 43,70 19,76
Nusa Tenggara Timur 54,19 22,33
Kalimantan Barat 27,73 36,75
Kalimantan Tengah 29,16 40,27
Kalimantan Selatan 31,08 36,82
Kalimantan Timur 15,00 53,14
Kalimantan Utara 32,76 49,47
Sulawesi Utara 47,82 33,96
Sulawesi Tengah 45,33 33,95
Sulawesi Selatan 55,13 28,61
Sulawesi Tenggara 42,47 36,04
Gorontalo 72,63 18,95
Sulawesi Barat 62,84 21,97
Maluku 28,03 43,79
Maluku Utara 33,48 38,63
Papua Barat 45,77 27,11
Papua 40,47 21,57
Indonesia 35,74 33,17

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.27 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) 4) (5) (6)
Aceh 0,39 0,26 0,51
Sumatera Utara 1,13 1,21 3,74
Sumatera Barat 1,27 0,03 1,70
Riau 3,36 1,20 5,05
Jambi 1,78 0,59 5,69
Sumatera Selatan 4,72 0,40 4,78
Bengkulu 1,42 0,00 4,97
Lampung 2,39 0,09 2,46
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,00 2,45
Kep. Riau 0,19 1,37 7,69
DKI Jakarta 0,17 1,56 4,72
Jawa Barat 2,71 2,38 5,93
Jawa Tengah 2,22 0,66 3,36
DI Yogyakarta 0,50 0,42 3,77
Jawa Timur 2,15 0,61 2,60
Banten 0,36 1,56 5,55
Bali 1,60 1,77 3,35
Nusa Tenggara Barat 1,93 0,05 1,62
Nusa Tenggara Timur 5,91 0,05 0,05
Kalimantan Barat 2,80 0,79 3,60
Kalimantan Tengah 0,91 0,00 3,06
Kalimantan Selatan 3,70 0,26 5,00
Kalimantan Timur 1,41 3,54 8,66
Kalimantan Utara 0,00 0,00 3,67
Sulawesi Utara 0,43 0,41 2,82
Sulawesi Tengah 3,08 1,24 2,50
Sulawesi Selatan 1,13 0,30 1,53
Sulawesi Tenggara 3,47 0,17 2,16
Gorontalo 0,29 0,17 1,33
Sulawesi Barat 8,03 0,00 3,88
Maluku 3,17 0,00 2,74
Maluku Utara 12,90 0,00 0,08
Papua Barat 6,53 1,07 2,41
Papua 19,75 0,00 2,49
Indonesia 2,23 0,99 3,74

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.28
Persentase Ibu yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2020

BPJS Kesehatan AEDLCEET

Karakteristik Non-Penerima Bantuan luran

Penerima Bantuan Iuran (PBI) (Non-PBI)

(1) (2) 3)

Tipe Daerah

Perkotaan 29,56 40,87
Perdesaan 44,72 21,99
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 40,74 26,23
Bukan KRT 35,57 33,41
Status Perkawinan Ibu

Kawin 35,47 33,51
Cerai Hidup 40,74 23,89
Cerai Mati 48,11 22,35
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 53,89 11,59
20-24 Tahun 41,10 26,48
25-29 Tahun 29,36 36,52
30-34 Tahun 31,99 36,00
35-39 Tahun 35,44 35,56
40-44 Tahun 39,08 35,39
45-49 Tahun 42,13 30,22

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 52,34 16,91
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 53,39 15,67
SMP/Sederajat 42,67 24,73
SMA/Sederajat 30,31 38,95
Perguruan Tinggi 13,39 56,59
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 39,17 30,13
Bekerja 30,73 37,62

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 36,62 32,73
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 39,81 27,88
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 21,61 33,48
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 22,57 47,46
Pekerja Bebas 58,87 13,66
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 40,34 20,92

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.28 (Lanjutan)

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Karakteristik . Non-Penerima Bantuan Iuran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)

Status Ekonomi

Kuintil 1 56,32 14,89

Kuintil 2 49,56 20,26

Kuintil 3 41,55 28,73

Kuintil 4 30,70 39,19

Kuintil 5 13,45 51,44

Indonesia 35,74 33,17 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.28 (Lanjutan)

‘ Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) 4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 1,73 1,46 5,04

Perdesaan 2,96 0,32 1,85

Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 2,53 0,46 2,78

Bukan KRT 2,22 1,01 3,77

Status Perkawinan Ibu

Kawin 2,24 1,02 3,73

Cerai Hidup 1,96 0,25 4,93

Cerai Mati 1,94 0,09 3,05

Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 4,45 0,29 1,01

20-24 Tahun 2,38 0,78 2,78

25-29 Tahun 1,97 0,95 4,62

30-34 Tahun 2,73 1,83 4,65

35-39 Tahun 2,21 0,82 3,49

40-44 Tahun 1,75 0,83 3,15

45-49 Tahun 1,45 0,33 3,08

Pendidikan Tertinggi yang

Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 3,13 0,14 1,08

dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 2,49 0,10 1,54

SMP/Sederajat 2,51 0,47 2,65

SMA/Sederajat 2,40 1,27 4,22

Perguruan Tinggi 0,94 2,36 7,46

Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 2,35 0,82 2,78

Bekerja 2,06 1,25 5,14

Status/Kedudukan Ibu yang

Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 2,77 1,02 2,86

Berusaha Dibantu Buruh Tidak 2,15 0,00 1,26

Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 1,75 6,75 2,83

Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 1,37 1,68 8,42

Pekerja Bebas 2,22 0,00 0,71

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 3,43 0,31 0,54

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.28 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta HE Y] ‘
Kantor
1) 4) (5) (6)

Status Ekonomi
Kuintil 1 3,44 0,07 0,90
Kuintil 2 2,45 0,25 1,97
Kuintil 3 3,04 0,15 2,58
Kuintil 4 1,68 0,19 3,95
Kuintil 5 1,19 3,49 7,44
Indonesia 2,23 0,99 3,74 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Rata-Rata Umur Perkawinan Pertama Ibu Menurut Provinsi (Tahun), 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 21,48 21,49 21,50
Sumatera Utara 22,06 22,02 22,13
Sumatera Barat 21,92 21,96 22,02
Riau 21,28 21,11 21,27
Jambi 20,41 20,27 20,38
Sumatera Selatan 20,67 20,59 20,69
Bengkulu 20,49 20,36 20,50
Lampung 20,66 20,50 20,64
Kep. Bangka Belitung 20,75 20,50 20,53
Kep. Riau 22,92 23,23 23,13
DKI Jakarta 22,62 22,59 22,77
Jawa Barat 20,22 20,22 20,40
Jawa Tengah 20,95 20,90 20,94
DI Yogyakarta 22,66 22,67 22,72
Jawa Timur 20,56 20,51 20,64
Banten 20,82 20,83 20,79
Bali 21,90 21,87 21,97
Nusa Tenggara Barat 20,29 20,36 20,45
Nusa Tenggara Timur 21,90 21,67 21,82
Kalimantan Barat 20,56 20,40 20,44
Kalimantan Tengah 20,10 19,93 19,90
Kalimantan Selatan 19,95 19,91 20,04
Kalimantan Timur 21,23 20,94 20,99
Kalimantan Utara 20,97 20,93 21,12
Sulawesi Utara 21,08 20,99 21,05
Sulawesi Tengah 20,70 20,56 20,61
Sulawesi Selatan 21,15 21,11 21,18
Sulawesi Tenggara 20,27 20,60 20,60
Gorontalo 20,57 20,73 20,69
Sulawesi Barat 20,36 20,35 20,31
Maluku 21,82 21,55 21,78
Maluku Utara 21,01 20,82 20,85
Papua Barat 21,49 21,11 21,30
Papua 20,64 20,83 21,00
Indonesia 20,89 20,85 20,96

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.30
Rata-Rata Umur Perkawinan Pertama Ibu Menurut Karakteristik (Tahun), 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 21,65 21,56 21,66
Perdesaan 20,03 20,01 20,11
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 20,44 20,35 20,40
Bukan KRT 20,92 20,88 20,99
Status Perkawinan Ibu
Kawin 20,92 20,88 20,99
Cerai Hidup 20,86 20,73 20,68
Cerai Mati 20,11 20,01 20,20
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 16,75 16,78 16,87
20-24 Tahun 19,17 19,23 19,32
25-29 Tahun 20,91 20,84 20,93
30-34 Tahun 21,48 21,35 21,39
35-39 Tahun 21,41 21,37 21,47
40-44 Tahun 21,09 21,04 21,12
45-49 Tahun 20,93 20,92 21,04

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 19,50 19,53 19,61
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 19,35 19,19 19,39
SMP/Sederajat 20,11 19,98 20,08
SMA/Sederajat 22,22 22,10 21,94
Perguruan Tinggi 24,77 24,77 24,66
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 20,63 20,56 20,69
Bekerja 21,14 21,13 21,21

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 20,75 20,74 20,80
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 20,21 20,10 20,25
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 21,18 21,12 21,17
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 22,37 22,30 22,35
Pekerja Bebas 19,76 19,65 19,63
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 20,02 20,06 20,07

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.30 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Status Ekonomi
Kuintil 1 20,06 20,01 20,10
Kuintil 2 20,27 20,26 20,34
Kuintil 3 20,65 20,59 20,70
Kuintil 4 20,99 21,00 21,14
Kuintil 5 22,45 22,37 22,48
Indonesia 20,89 20,85 20,96

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.31
Persentase Ibu Menurut Provinsi dan Kelompok Umur Perkawinan Pertama, 2018-2020

Provinsi <15 Tahun <18 Tahun
rovinst 2018 2019 2020 2018 2019 2020
1 () 3) 4) (5) (6) @)

Aceh 3,39 3,83 3,09 13,56 14,32 13,02
Sumatera Utara 1,81 1,71 1,42 8,92 9,68 9,19
Sumatera Barat 2,66 1,83 2,14 11,40 11,39 10,58
Riau 3,38 3,75 3,13 14,41 16,09 14,08
Jambi 5,97 6,33 5,83 22,71 23,33 22,73
Sumatera Selatan 533 5,41 4,88 19,91 21,16 20,03
Bengkulu 6,05 7,16 6,01 22,46 23,35 21,66
Lampung 4,60 4,85 4,32 18,30 19,31 18,51
Kep. Bangka Belitung 4,53 6,15 5,46 19,22 21,06 22,13
Kep. Riau 1,21 1,97 1,73 6,75 736 7,67
DKI Jakarta 2,74 1,96 2,00 9,76 9,10 9,04
Jawa Barat 7,01 6,89 6,12 24,35 24,23 22,30
Jawa Tengah 3,74 3,32 3,28 18,09 17,71 17,65
DI Yogyakarta 0,91 1,53 1,25 7,56 8,29 6,53
Jawa Timur 6,51 5,86 4,76 22,30 21,63 20,66
Banten 6,12 5,54 5,16 18,27 18,86 18,26
Bali 1,28 1,94 1,77 11,12 11,86 10,91
Nusa Tenggara Barat 7,66 6,64 5,37 25,36 24,01 22,38
Nusa Tenggara Timur 2,12 2,65 2,08 11,94 12,89 12,91
Kalimantan Barat 6,04 6,36 6,24 21,22 24,10 22,34
Kalimantan Tengah 7,48 8,54 8,26 26,60 28,63 27,62
Kalimantan Selatan 10,02 9,49 8,60 27,82 28,89 27,14
Kalimantan Timur 4,39 5,89 5,57 16,36 19,84 19,24
Kalimantan Utara 7,09 7,87 3,77 21,23 21,23 17,90
Sulawesi Utara 5,59 3,64 3,32 18,06 17,67 17,57
Sulawesi Tengah 7,03 7,51 6,31 22,67 24,69 23,40
Sulawesi Selatan 7,62 6,91 6,66 22,67 22,37 21,26
Sulawesi Tenggara 8,74 7,31 7,60 27,21 25,20 24,25
Gorontalo 5,99 6,30 6,37 22,67 22,47 23,16
Sulawesi Barat 8,42 8,76 9,23 27,27 26,39 28,88
Maluku 3,37 3,56 2,86 13,29 14,03 12,88
Maluku Utara 3,98 4,17 4,71 19,12 18,60 19,94
Papua Barat 4,56 4,79 4,99 17,50 18,49 17,16
Papua 5,50 4,93 5,30 17,79 16,71 15,76

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.31 (Lanjutan)

.. 18 Tahun 219 Tahun
Provinsi
2019 2020
1) (8) 9 (10 (11) (12) (13)
Aceh 9,90 9,08 9,77 76,53 76,60 77,20
Sumatera Utara 747 7,69 7,56 83,60 82,63 83,25
Sumatera Barat 7,68 9,20 7,72 80,92 79,41 81,69
Riau 9,95 9,59 9,61 75,64 74,31 76,30
Jambi 11,58 12,00 11,46 65,70 64,66 65,82
Sumatera Selatan 11,74 11,44 11,75 68,35 67,40 68,22
Bengkulu 10,88 12,31 11,40 66,66 64,33 66,95
Lampung 10,81 10,77 11,46 70,90 69,92 70,02
Kep. Bangka Belitung 11,62 11,32 9,93 69,16 67,62 67,93
Kep. Riau 524 513 6,44 88,01 87,51 85,90
DKI Jakarta 572 6,19 5,83 84,51 84,72 85,12
Jawa Barat 11,32 12,59 11,82 64,33 63,18 65,88
Jawa Tengah 10,84 11,26 10,23 71,07 71,03 72,12
DI Yogyakarta 6,52 5,92 6,30 85,92 85,79 87,17
Jawa Timur 10,20 11,27 10,64 67,49 67,10 68,70
Banten 10,44 10,23 10,43 71,29 70,91 71,31
Bali 8,87 8,77 7,97 80,01 79,38 81,12
Nusa Tenggara Barat 12,52 12,62 12,82 62,12 63,37 64,80
Nusa Tenggara Timur 8,90 9,45 9,16 79,17 77,66 77,93
Kalimantan Barat 11,62 10,80 11,91 67,16 65,10 65,75
Kalimantan Tengah 12,79 11,92 13,10 60,60 59,44 59,27
Kalimantan Selatan 12,05 11,74 11,77 60,13 59,37 61,09
Kalimantan Timur 10,03 10,10 9,94 73,60 70,05 70,82
Kalimantan Utara 8,04 11,00 10,19 70,74 67,77 71,91
Sulawesi Utara 8,81 11,37 10,79 73,13 70,96 71,63
Sulawesi Tengah 11,70 10,79 11,47 65,63 64,52 65,13
Sulawesi Selatan 10,30 9,82 10,04 67,03 67,81 68,70
Sulawesi Tenggara 11,91 10,81 10,65 60,89 63,99 65,10
Gorontalo 10,71 9,79 9,98 66,62 67,74 66,86
Sulawesi Barat 10,89 12,68 11,03 61,85 60,93 60,09
Maluku 8,55 10,15 9,42 78,17 75,82 77,70
Maluku Utara 10,37 11,52 10,93 70,51 69,88 69,13
Papua Barat 9,84 10,10 9,90 72,66 71,41 72,94
Papua 12,20 11,95 9,72 70,02 71,33 74,52

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.32
Persentase Ibu Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur Perkawinan Pertama, 2018-2020

Karakteristik S ERELT <18 Tahun ‘
araiteristi 2018 2019 2020 2018 2019 2020 |
1 () 3) 4) (5) (6) @)
Tipe Daerah
Perkotaan 3,66 3,50 3,16 13,98 14,61 13,71
Perdesaan 7,22 7,03 6,28 25,55 25,34 24,27
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 8,34 8,39 7,21 24,54 23,90 23,75
Bukan KRT 5,15 4,93 4,43 19,07 19,26 18,22
Status Perkawinan Ibu
Kawin 514 4,93 4,41 19,07 19,21 18,20
Cerai Hidup 6,85 6,37 6,28 21,35 21,98 21,68
Cerai Mati 9,58 9,41 8,19 26,54 26,42 25,23
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 16,45 15,07 15,55 70,42 69,72 64,24
20-24 Tahun 3,45 3,74 3,53 22,12 22,18 22,16
25-29 Tahun 2,76 2,88 2,28 13,34 14,36 14,08
30-34 Tahun 4,09 3,97 3,38 15,13 15,02 14,18
35-39 Tahun 513 4,96 4,34 18,18 18,37 17,09
40-44 Tahun 6,57 6,27 5,87 20,88 21,07 20,01
45-49 Tahun 8,14 7,30 6,65 22,67 22,44 21,52
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 13,86 12,94 12,28 34,12 33,64 32,66
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 9,79 10,47 9,08 32,81 34,44 32,29
SMP/Sederajat 3,28 3,41 3,30 21,62 22,34 21,95
SMA/Sederajat 0,77 0,68 1,21 4,58 5,31 6,75
Perguruan Tinggi 0,30 0,15 0,14 1,22 0,86 1,18
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 5,26 5,22 4,73 20,22 20,63 19,40
Bekerja 5,36 5,00 4,43 18,55 18,45 17,67
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 6,00 5,69 4,68 20,19 20,03 18,92
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 717 7,19 6,01 23,49 24,79 23,37
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 4,93 5,89 3,43 17,45 17,41 15,37
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 2,85 2,59 2,54 11,26 11,31 11,07
Pekerja Bebas 9,61 9,36 8,98 29,01 29,35 30,36
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 7,38 6,80 6,48 25,49 25,52 25,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.32 (Lanjutan)

. S ERELTT <18 Tahun
Karakteristik
2018 2019 2020

1) (2) 3) 4) (5) (6) (7)
Status Ekonomi
Kuintil 1 7,15 7,15 6,21 25,41 25,74 24,64
Kuintil 2 6,44 5,96 5,53 23,27 23,03 22,11
Kuintil 3 5,26 5,20 4,52 19,81 20,18 19,13
Kuintil 4 4,99 4,55 4,16 18,11 18,01 16,72
Kuintil 5 2,85 2,77 2,54 10,52 10,87 10,22

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.32 (Lanjutan)

Karakteristik 18 Tahun 219 Tahun
arakteristi 2018 2019 2020
1) (8) 9) (10 (11) (12) (13)
Tipe Daerah
Perkotaan 8,33 8,98 8,45 77,70 76,41 77,84
Perdesaan 12,53 12,85 12,63 61,92 61,80 63,10
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 10,45 11,18 11,44 65,01 64,92 64,81
Bukan KRT 10,27 10,72 10,29 70,66 70,02 71,49
Status Perkawinan Ibu
Kawin 10,24 10,71 10,28 70,69 70,08 71,53
Cerai Hidup 10,66 11,00 11,37 67,99 67,01 66,95
Cerai Mati 11,38 11,68 11,58 62,09 61,90 63,20
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 20,41 21,92 23,59 9,17 8,36 12,17
20-24 Tahun 15,48 15,68 13,49 62,40 62,14 64,35
25-29 Tahun 10,13 10,72 10,21 76,53 74,92 75,71
30-34 Tahun 8,20 8,68 8,87 76,67 76,30 76,96
35-39 Tahun 9,50 10,15 9,97 72,33 71,48 72,94
40-44 Tahun 9,74 10,54 10,18 69,38 68,39 69,81
45-49 Tahun 9,89 9,87 9,76 67,44 67,69 68,72

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 12,07 12,43 11,92 53,81 53,93 55,42
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 14,24 14,57 14,34 52,95 50,99 53,37
SMP/Sederajat 13,77 14,76 13,78 64,60 62,90 64,27
SMA/Sederajat 5,98 6,82 7,24 89,44 87,86 86,01
Perguruan Tinggi 1,52 1,26 1,53 97,26 97,89 97,29
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 10,86 11,43 11,00 68,92 67,93 69,60
Bekerja 9,75 10,11 9,74 71,70 71,44 72,59

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 10,41 10,76 10,67 69,41 69,20 70,40
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 11,76 12,11 12,27 64,76 63,10 64,36
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 9,28 9,97 9,28 73,27 72,62 75,35
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 6,88 7,19 6,91 81,86 81,50 82,02
Pekerja Bebas 12,96 14,69 13,81 58,03 55,96 55,84
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 12,76 13,25 12,61 61,74 61,22 62,39

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.32 (Lanjutan)

. 18 Tahun 219 Tahun
Karakteristik
2018 2019 2020
1) (8) 9) (10 (11) (12) (13)

Status Ekonomi

Kuintil 1 12,14 12,90 12,55 62,45 61,35 62,81
Kuintil 2 11,97 12,47 12,01 64,75 64,50 65,88
Kuintil 3 10,95 11,51 11,01 69,24 68,31 69,86
Kuintil 4 9,86 10,05 9,66 72,03 71,94 73,62
Kuintil 5 6,58 6,91 6,60 82,90 82,23 83,18

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

206 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 3.33
Rata-Rata Umur Kehamilan Pertama Ibu Menurut Provinsi (Tahun), 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 22,14 21,92 21,93
Sumatera Utara 22,66 22,47 22,58
Sumatera Barat 22,60 22,48 22,53
Riau 22,01 21,66 21,76
Jambi 21,40 20,82 21,01
Sumatera Selatan 21,31 21,10 21,14
Bengkulu 21,19 20,86 20,94
Lampung 21,28 21,07 21,20
Kep. Bangka Belitung 21,32 21,09 21,00
Kep. Riau 23,46 23,62 23,65
DKI Jakarta 23,04 23,17 23,23
Jawa Barat 21,22 21,06 21,18
Jawa Tengah 21,63 21,56 21,56
DI Yogyakarta 23,13 23,25 23,22
Jawa Timur 21,40 21,37 21,50
Banten 21,51 21,46 21,42
Bali 22,29 22,28 22,32
Nusa Tenggara Barat 21,31 20,98 21,05
Nusa Tenggara Timur 22,55 21,97 22,17
Kalimantan Barat 21,24 20,88 20,93
Kalimantan Tengah 20,81 20,61 20,51
Kalimantan Selatan 21,00 20,79 20,82
Kalimantan Timur 21,77 21,54 21,65
Kalimantan Utara 21,45 21,53 21,66
Sulawesi Utara 21,50 21,36 21,37
Sulawesi Tengah 21,27 21,17 21,12
Sulawesi Selatan 21,75 21,64 21,79
Sulawesi Tenggara 21,05 21,11 21,08
Gorontalo 21,29 21,34 21,35
Sulawesi Barat 21,47 20,95 20,91
Maluku 22,04 21,84 22,17
Maluku Utara 21,27 21,28 21,30
Papua Barat 21,38 21,73 21,74
Papua 23,77 21,57 21,58
Indonesia 21,67 21,51 21,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020

BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.34
Rata-Rata Umur Kehamilan Pertama Ibu Menurut Karakteristik (Tahun), 2018-2020

‘ Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 22,25 22,16 22,22
Perdesaan 21,00 20,74 20,83
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 21,73 21,14 21,20
Bukan KRT 21,67 21,53 21,61
Status Perkawinan Ibu
Kawin 21,67 21,53 21,62
Cerai Hidup 21,99 21,35 21,31
Cerai Mati 21,64 20,93 20,95
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 17,19 16,93 17,03
20-24 Tahun 19,75 19,46 19,53
25-29 Tahun 21,45 21,19 21,24
30-34 Tahun 22,17 21,91 21,88
35-39 Tahun 22,16 22,06 22,15
40-44 Tahun 22,02 21,84 21,91
45-49 Tahun 22,06 21,84 21,94

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 20,91 20,37 20,46
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 20,29 20,08 20,24
SMP/Sederajat 20,86 20,67 20,72
SMA/Sederajat 22,88 22,62 22,48
Perguruan Tinggi 25,34 25,27 25,13
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 21,41 21,26 21,35
Bekerja 21,92 21,75 21,81

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 21,63 21,43 21,49
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 21,28 20,86 20,99
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 21,95 21,89 22,03
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 22,88 22,80 22,81
Pekerja Bebas 20,94 20,51 20,55
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 21,15 20,81 20,82

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.34 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) (3) 4)

Status Ekonomi

Kuintil 1 20,97 20,76 20,83
Kuintil 2 21,13 20,96 21,04
Kuintil 3 21,49 21,30 21,37
Kuintil 4 21,83 21,65 21,80
Kuintil 5 22,96 22,95 23,00

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.35
Persentase Ibu Menurut Provinsi dan Kelompok Umur Kehamilan Pertama, 2018-2020

Provinsi <20 Tahun 21-35 Tahun
rovinst 2018 2019 2020 2018 2019 2020
1) () 3) 4) (5) (6) @)

Aceh 41,51 40,57 40,82 58,08 58,87 58,75
Sumatera Utara 33,16 34,68 33,50 66,19 64,67 65,87
Sumatera Barat 34,83 35,25 33,72 64,71 64,17 65,68
Riau 42,54 43,25 42,18 56,89 56,45 57,59
Jambi 50,46 53,89 51,79 49,04 45,73 47,78
Sumatera Selatan 50,28 50,19 51,05 49,27 49,31 48,37
Bengkulu 51,95 54,17 54,00 47,56 45,56 45,68
Lampung 49,37 49,17 48,21 50,16 50,57 51,31
Kep. Bangka Belitung 49,48 50,91 53,26 50,02 48,46 46,22
Kep. Riau 25,62 22,61 23,67 73,44 76,95 75,62
DKI Jakarta 31,51 29,13 29,32 67,56 69,58 69,48
Jawa Barat 52,64 50,98 49,45 47,03 48,64 50,15
Jawa Tengah 46,49 45,48 45,19 53,01 54,10 54,30
DI Yogyakarta 30,14 26,46 26,12 68,56 72,24 72,98
Jawa Timur 48,27 47,38 45,39 51,37 52,09 54,06
Banten 48,01 44,92 45,39 51,54 54,74 54,25
Bali 37,52 37,40 36,59 61,94 61,87 62,90
Nusa Tenggara Barat 55,13 52,02 52,02 44,19 47,48 47,52
Nusa Tenggara Timur 40,85 42,16 40,23 58,22 57,11 58,96
Kalimantan Barat 53,61 53,41 53,02 45,89 46,16 46,55
Kalimantan Tengah 57,98 56,45 57,56 41,42 43,14 42,02
Kalimantan Selatan 54,66 54,76 53,14 44,79 44,88 46,32
Kalimantan Timur 46,49 46,61 43,83 52,68 52,89 55,67
Kalimantan Utara 48,79 46,43 44,75 50,61 53,00 54,71
Sulawesi Utara 49,91 50,33 49,92 49,34 49,05 49,51
Sulawesi Tengah 53,08 52,74 52,67 46,17 46,44 46,46
Sulawesi Selatan 48,34 46,69 45,10 50,62 52,32 54,02
Sulawesi Tenggara 55,42 52,50 52,33 44,19 46,67 47,13
Gorontalo 52,93 48,98 50,90 46,75 50,29 48,00
Sulawesi Barat 57,21 53,80 55,09 42,10 45,63 4417
Maluku 43,55 43,15 41,95 55,87 56,37 57,13
Maluku Utara 52,56 50,11 50,26 46,88 49,50 49,09
Papua Barat 51,49 46,17 43,51 48,23 53,11 55,71
Papua 50,53 47,14 43,11 48,93 52,04 56,27

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.35 (Lanjutan)

.. 36-49 Tahun
Provinsi
2018 2019 2020
(1) (8) 9) (10)

Aceh 0,42 0,56 043
Sumatera Utara 0,65 0,65 0,63
Sumatera Barat 0,47 0,58 0,61
Riau 0,57 0,30 0,23
Jambi 0,50 0,38 043
Sumatera Selatan 0,45 0,49 0,58
Bengkulu 0,49 0,27 0,33
Lampung 0,47 0,26 0,48
Kep. Bangka Belitung 0,50 0,63 0,52
Kep. Riau 0,94 0,44 0,71
DKI Jakarta 0,93 1,30 1,20
Jawa Barat 0,33 0,37 0,40
Jawa Tengah 0,51 0,42 0,51
DI Yogyakarta 1,30 1,30 0,90
Jawa Timur 0,37 0,53 0,56
Banten 0,45 0,34 0,37
Bali 0,54 0,73 0,51
Nusa Tenggara Barat 0,68 0,50 0,47
Nusa Tenggara Timur 0,93 0,73 0,81
Kalimantan Barat 0,49 043 0,43
Kalimantan Tengah 0,60 0,41 0,42
Kalimantan Selatan 0,55 0,36 0,54
Kalimantan Timur 0,83 0,50 0,50
Kalimantan Utara 0,60 0,57 0,54
Sulawesi Utara 0,75 0,62 0,57
Sulawesi Tengah 0,74 0,82 0,87
Sulawesi Selatan 1,04 0,99 0,88
Sulawesi Tenggara 0,40 0,82 0,54
Gorontalo 0,32 0,73 1,09
Sulawesi Barat 0,69 0,57 0,75
Maluku 0,58 0,48 0,91
Maluku Utara 0,56 0,39 0,65
Papua Barat 0,28 0,72 0,78
Papua 0,54 0,82 0,63
Indonesia 0,52 0,53 0,55

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.36
Persentase Ibu Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur Perkawinan Pertama, 2018-2020

‘ Karakteristik <20 Tahun 21-35 Tahun ‘
| raxCerst 2018 2019 2020 2018 2019 2020 |
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Tipe Daerah
Perkotaan 39,14 38,69 37,72 60,22 60,62 61,58
Perdesaan 56,32 54,78 53,86 43,30 44,88 45,77
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 51,29 50,37 50,15 48,02 49,04 49,20
Bukan KRT 46,87 45,82 44,82 52,62 53,66 54,64
Status Perkawinan Ibu
Kawin 46,84 45,78 44,73 52,65 53,70 54,73
Cerai Hidup 49,09 49,09 48,83 50,07 50,32 50,42
Cerai Mati 52,88 51,93 53,16 46,64 47,63 46,34
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 100,00 100,00 100,00 - - -
20-24 Tahun 67,36 68,46 66,51 32,64 31,54 33,49
25-29 Tahun 43,01 44,17 43,98 56,99 55,83 56,02
30-34 Tahun 38,60 39,33 39,40 61,40 60,67 60,60
35-39 Tahun 43,20 42,17 40,94 56,28 57,33 58,62
40-44 Tahun 47,20 45,71 44,71 51,56 53,07 54,15
45-49 Tahun 47,94 44,09 43,20 50,80 54,70 55,36
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 62,01 59,37 58,24 37,59 40,23 41,22
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 65,12 63,54 61,53 34,52 36,12 38,05
SMP/Sederajat 56,32 56,38 55,75 43,37 43,32 43,96
SMA/Sederajat 27,51 29,96 31,92 71,83 69,38 67,51
Perguruan Tinggi 7,73 7,37 8,72 91,00 91,35 89,93
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 49,36 48,49 47,32 50,20 51,06 52,19
Bekerja 44,80 43,78 42,98 54,60 55,62 56,42
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 46,67 47,12 45,93 52,78 52,34 53,54
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 52,81 52,56 51,53 46,82 47,04 48,11
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 41,22 41,94 41,03 58,24 57,27 58,55
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 33,00 32,20 32,37 66,19 66,99 66,77
Pekerja Bebas 59,98 58,33 57,96 39,61 41,33 41,75
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 55,80 54,68 53,90 43,76 44,89 45,73

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.36 (Lanjutan)
<20 Tahun 21-35 Tahun

Karakteristik
arakteristi 2019 2020

(U] () (3) 4) (5) (6) 7)

Status Ekonomi

Kuintil 1 55,84 54,55 54,01 43,80 45,10 45,60
Kuintil 2 53,78 51,70 51,08 45,87 47,88 48,55
Kuintil 3 48,89 48,35 47,14 50,69 51,23 52,45
Kuintil 4 44,35 43,86 42,31 55,07 55,59 57,15
Kuintil 5 32,09 31,08 30,06 67,00 68,00 68,88

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.36 (Lanjutan)

Karakteristik 36-49 Tahun
arakteristi 2018 2019 2020
1) (8) 9) (10)

Tipe Daerah
Perkotaan 0,64 0,69 0,70
Perdesaan 0,38 0,34 0,37
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 0,69 0,59 0,66
Bukan KRT 0,51 0,52 0,54
Status Perkawinan Ibu
Kawin 0,51 0,53 0,54
Cerai Hidup 0,85 0,59 0,74
Cerai Mati 0,49 0,44 0,50
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun - - -
20-24 Tahun - - -
25-29 Tahun - - -
30-34 Tahun - - -
35-39 Tahun 0,52 0,50 0,44
40-44 Tahun 1,24 1,22 1,14
45-49 Tahun 1,26 1,21 1,45
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 0,40 0,40 0,55
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 0,36 0,34 0,42
SMP/Sederajat 0,32 0,30 0,29
SMA/Sederajat 0,66 0,66 0,57
Perguruan Tinggi 1,27 1,28 1,35
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 0,44 0,45 0,49
Bekerja 0,60 0,60 0,60
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 0,54 0,54 0,52
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 0,37 0,40 0,36
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 0,54 0,78 0,41
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 0,82 0,81 0,86
Pekerja Bebas 0,42 0,35 0,29
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 0,44 0,42 0,38

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 3.36 (Lanjutan)

» 36-49 Tahun |
Karakteristik

\ 2018 2019 2020 |

1) (8) 9) (10)
Status Ekonomi

Kuintil 1 0,36 0,35 0,40
Kuintil 2 0,35 0,42 0,37
Kuintil 3 0,43 0,42 0,41
Kuintil 4 0,58 0,55 0,54
Kuintil 5 0,91 0,92 1,06

Indonesia 0,52 0,53 0,55 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.37
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 27,66 27,40 25,20
Sumatera Utara 24,90 25,76 24,65
Sumatera Barat 2517 24,94 24,16
Riau 23,90 24,65 22,38
Jambi 20,30 20,19 17,88
Sumatera Selatan 20,21 23,05 21,08
Bengkulu 20,20 21,49 19,56
Lampung 20,11 20,99 20,99
Kep. Bangka Belitung 18,40 19,93 21,43
Kep. Riau 21,37 22,26 20,04
DKI Jakarta 21,45 21,94 19,40
Jawa Barat 20,25 21,01 19,98
Jawa Tengah 18,45 18,18 18,02
DI Yogyakarta 17,50 18,38 17,88
Jawa Timur 17,09 16,50 16,72
Banten 21,78 22,61 20,34
Bali 17,81 18,44 17,25
Nusa Tenggara Barat 21,82 22,36 23,02
Nusa Tenggara Timur 30,71 29,86 29,18
Kalimantan Barat 21,88 21,54 20,36
Kalimantan Tengah 19,58 19,11 19,31
Kalimantan Selatan 21,22 20,08 19,70
Kalimantan Timur 22,29 21,52 21,20
Kalimantan Utara 26,36 20,32 23,60
Sulawesi Utara 20,90 19,35 20,14
Sulawesi Tengah 23,23 22,95 20,73
Sulawesi Selatan 24,50 23,25 24,43
Sulawesi Tenggara 26,08 25,78 26,20
Gorontalo 21,46 20,16 20,79
Sulawesi Barat 25,73 25,81 25,91
Maluku 28,44 26,82 28,95
Maluku Utara 25,90 28,02 25,83
Papua Barat 27,06 25,24 24,40
Papua 22,51 19,24 17,70
Indonesia 20,81 20,95 20,24

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.38
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 20,92 21,46 20,55
Perdesaan 20,67 20,35 19,87
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 5,87 5,99 5,65
Bukan KRT 21,65 21,79 21,07
Status Perkawinan Ibu
Kawin 21,77 21,94 21,20
Cerai Hidup 8,97 8,35 8,07
Cerai Mati 2,44 3,09 2,74
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 78,38 82,88 82,42
20-24 Tahun 51,23 53,41 53,79
25-29 Tahun 38,10 39,03 38,30
30-34 Tahun 26,41 26,79 25,98
35-39 Tahun 15,68 15,46 15,48
40-44 Tahun 5,78 5,92 5,63
45-49 Tahun 1,28 1,43 0,98

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 13,52 11,75 11,39
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 15,47 14,55 13,24
SMP/Sederajat 22,29 22,97 22,65
SMA/Sederajat 25,24 25,68 24,10
Perguruan Tinggi 29,43 29,58 29,06
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 28,48 28,59 27,44
Bekerja 13,76 13,88 13,44

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 12,62 12,84 12,06
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 10,85 11,74 10,97
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 10,86 11,70 11,18
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 17,27 17,16 16,62
Pekerja Bebas 6,70 5,56 6,20
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 12,60 12,50 11,92

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.38 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Status Ekonomi
Kuintil 1 26,74 26,45 25,47
Kuintil 2 22,19 22,16 21,41
Kuintil 3 19,91 19,81 19,44
Kuintil 4 17,61 18,55 17,91
Kuintil 5 17,62 17,68 16,80
Indonesia 20,81 20,95 20,24

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.39
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Ditolong oleh Tenaga Kesehatan
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 97,57 98,29 98,23
Sumatera Utara 94,51 96,40 96,30
Sumatera Barat 96,82 97,66 97,29
Riau 93,41 94,51 95,82
Jambi 88,44 90,32 93,37
Sumatera Selatan 92,66 92,93 95,30
Bengkulu 95,80 96,52 97,78
Lampung 94,04 95,59 97,32
Kep. Bangka Belitung 97,06 98,08 99,67
Kep. Riau 97,90 97,92 99,46
DKI Jakarta 99,72 99,86 99,43
Jawa Barat 93,10 92,76 93,00
Jawa Tengah 99,48 99,64 99,74
DI Yogyakarta 100,00 100,00 100,00
Jawa Timur 96,82 98,17 98,06
Banten 90,16 91,70 91,79
Bali 99,87 99,84 99,68
Nusa Tenggara Barat 94,77 96,99 97,36
Nusa Tenggara Timur 82,08 83,19 84,88
Kalimantan Barat 84,59 86,93 87,99
Kalimantan Tengah 85,97 90,42 88,53
Kalimantan Selatan 95,96 97,16 97,39
Kalimantan Timur 96,34 96,39 97,46
Kalimantan Utara 95,98 97,48 95,92
Sulawesi Utara 91,77 93,92 95,88
Sulawesi Tengah 87,64 92,38 93,75
Sulawesi Selatan 95,81 97,21 97,65
Sulawesi Tenggara 86,39 91,55 92,93
Gorontalo 94,99 97,68 98,22
Sulawesi Barat 89,18 91,81 91,30
Maluku 63,66 68,34 72,81
Maluku Utara 75,94 81,34 80,98
Papua Barat 82,63 82,50 85,56
Papua 61,55 69,41 68,49
Indonesia 93,63 94,71 95,16

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.40

Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Ditolong oleh Tenaga Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 97,41 97,65 97,70
Perdesaan 89,24 91,04 92,05
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 89,92 91,39 91,52
Bukan KRT 93,68 94,76 95,22
Status Perkawinan Ibu
Kawin 93,74 94,80 95,26
Cerai Hidup 87,13 89,60 91,07
Cerai Mati 87,87 90,97 85,05
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 88,29 92,17 92,33
20-24 Tahun 93,49 93,80 94,77
25-29 Tahun 94,40 95,86 96,07
30-34 Tahun 94,21 95,39 95,65
35-39 Tahun 93,68 94,55 94,99
40-44 Tahun 92,67 92,59 93,23
45-49 Tahun 84,58 88,40 85,43
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 79,43 82,45 81,59
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 87,55 89,29 89,93
SMP/Sederajat 94,95 94,86 95,32
SMA/Sederajat 97,49 97,74 97,72
Perguruan Tinggi 99,31 99,27 99,34
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 93,59 94,67 95,18
Bekerja 93,70 94,80 95,13
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 94,25 95,07 95,86
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 90,99 92,31 93,63
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 94,82 99,70 97,07
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 98,04 98,42 98,13
Pekerja Bebas 92,08 93,02 93,06
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 82,73 84,96 85,75

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.40 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)
Status Ekonomi
Kuintil 1 88,38 89,90 90,69
Kuintil 2 92,30 93,84 94,70
Kuintil 3 94,63 96,01 96,22
Kuintil 4 96,97 97,27 97,30
Kuintil 5 98,82 99,00 99,21
Indonesia 93,63 94,71 95,16 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir

dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan di Fasilitas Kesehatan

Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 86,12 88,80 89,97
Sumatera Utara 72,90 78,44 83,54
Sumatera Barat 91,76 92,60 94,80
Riau 71,25 74,38 78,68
Jambi 60,11 65,59 70,80
Sumatera Selatan 73,43 78,95 83,05
Bengkulu 63,81 72,35 80,47
Lampung 85,00 86,85 89,12
Kep. Bangka Belitung 88,04 91,00 95,66
Kep. Riau 92,37 92,41 94,30
DKI Jakarta 97,19 98,81 99,15
Jawa Barat 82,22 85,41 86,88
Jawa Tengah 96,77 98,08 98,09
DI Yogyakarta 99,05 99,79 99,76
Jawa Timur 93,69 95,11 96,09
Banten 79,40 83,36 86,69
Bali 99,87 99,84 98,33
Nusa Tenggara Barat 89,63 93,16 93,90
Nusa Tenggara Timur 76,42 79,06 80,65
Kalimantan Barat 64,93 71,91 72,73
Kalimantan Tengah 47,68 56,82 57,89
Kalimantan Selatan 77,27 77,60 80,45
Kalimantan Timur 87,34 89,31 90,48
Kalimantan Utara 84,29 90,25 90,03
Sulawesi Utara 83,90 89,13 91,38
Sulawesi Tengah 70,50 78,10 77,26
Sulawesi Selatan 83,50 87,99 92,72
Sulawesi Tenggara 47,74 54,92 56,64
Gorontalo 86,63 88,65 88,78
Sulawesi Barat 69,87 78,60 81,59
Maluku 33,91 39,74 43,35
Maluku Utara 41,12 57,60 62,23
Papua Barat 59,46 69,13 73,96
Papua 53,11 61,00 62,46

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.42
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan di Fasilitas Kesehatan

Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 91,86 92,66 94,03
Perdesaan 72,15 77,56 80,39
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 80,30 82,92 85,69
Bukan KRT 82,78 85,99 87,94
Status Perkawinan Ibu
Kawin 82,86 86,07 88,05
Cerai Hidup 76,95 79,61 82,35
Cerai Mati 73,14 77,55 70,81
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 74,93 81,93 82,14
20-24 Tahun 81,27 84,76 86,71
25-29 Tahun 84,33 87,52 89,15
30-34 Tahun 83,86 86,63 89,14
35-39 Tahun 83,30 85,66 87,95
40-44 Tahun 80,56 83,17 85,46
45-49 Tahun 73,36 82,46 76,00
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 66,48 69,24 70,01
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 70,99 76,73 78,57
SMP/Sederajat 83,21 85,33 87,47
SMA/Sederajat 89,20 90,68 91,98
Perguruan Tinggi 93,59 94,55 95,65
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 82,23 85,57 87,62
Bekerja 83,71 86,65 88,45
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 83,51 86,68 88,15
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 76,68 79,17 84,33
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 82,59 93,98 86,94
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 91,53 93,24 94,07
Pekerja Bebas 79,81 81,67 89,46
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 66,85 71,33 73,67

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.42 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 ) (3) (4)

Status Ekonomi

Kuintil 1 74,84 78,45 80,74
Kuintil 2 79,07 83,97 86,15
Kuintil 3 82,60 86,91 88,82
Kuintil 4 87,93 89,79 91,99
Kuintil 5 94,75 94,94 96,09

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 3.43
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Alat KB atau Cara Tradisional untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 46,92 46,12 45,82
Sumatera Utara 47,84 43,48 45,05
Sumatera Barat 46,86 47,62 46,37
Riau 53,50 50,82 50,38
Jambi 62,04 62,29 62,12
Sumatera Selatan 65,58 63,71 62,93
Bengkulu 65,01 65,27 66,37
Lampung 66,60 63,96 62,07
Kep. Bangka Belitung 64,94 62,98 62,62
Kep. Riau 47,56 40,39 42,45
DKI Jakarta 50,93 50,10 49,28
Jawa Barat 63,63 58,83 58,55
Jawa Tengah 61,10 57,86 58,18
DI Yogyakarta 56,38 56,03 55,56
Jawa Timur 62,80 60,59 60,92
Banten 61,41 56,82 57,75
Bali 61,48 56,44 57,12
Nusa Tenggara Barat 54,65 53,83 56,07
Nusa Tenggara Timur 43,47 43,03 42,15
Kalimantan Barat 64,04 62,02 62,65
Kalimantan Tengah 65,56 65,06 65,97
Kalimantan Selatan 67,42 67,67 69,37
Kalimantan Timur 57,01 53,31 54,99
Kalimantan Utara 49,46 48,57 50,04
Sulawesi Utara 63,13 62,45 62,38
Sulawesi Tengah 57,04 55,72 55,01
Sulawesi Selatan 48,02 47,55 47,86
Sulawesi Tenggara 51,84 47,80 46,58
Gorontalo 60,90 61,52 62,49
Sulawesi Barat 50,53 46,83 47,41
Maluku 42,00 40,66 41,82
Maluku Utara 52,52 50,11 51,44
Papua Barat 35,69 38,34 36,47
Papua 23,82 22,44 21,23
Indonesia 58,73 55,96 56,04

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan

Tabel 3.44

Alat KB atau Cara Tradisional untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) (3) “4)

Tipe Daerah
Perkotaan 56,45 53,15 53,56
Perdesaan 61,32 59,33 59,03
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 26,42 24,61 27,09
Bukan KRT 59,27 56,47 56,51
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 45,76 44,25 43,05
20-24 Tahun 59,35 54,51 53,44
25-29 Tahun 61,24 55,01 54,40
30-34 Tahun 66,12 58,56 58,83
35-39 Tahun 66,16 62,29 62,37
40-44 Tahun 56,62 59,33 59,58
45-49 Tahun 40,76 44,55 45,56
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 51,65 51,21 52,62
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 63,65 61,70 61,76
SMP/Sederajat 64,54 60,56 60,50
SMA/Sederajat 56,51 53,23 53,06
Perguruan Tinggi 46,53 43,48 45,00
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 59,86 56,69 56,61
Bekerja 57,61 55,24 55,47
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 57,50 56,02 55,48
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 57,79 58,96 58,57
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 54,26 50,32 54,02
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 55,81 51,91 53,03
Pekerja Bebas 64,23 61,15 62,28
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 59,28 58,09 57,62

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.44 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)
Status Ekonomi
Kuintil 1 64,81 62,63 62,71
Kuintil 2 64,23 62,46 61,39
Kuintil 3 60,93 58,46 58,55
Kuintil 4 56,61 53,43 54,09
Kuintil 5 47,47 43,28 43,80
Indonesia 58,73 55,96 56,04 ‘

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.45
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Alat KB Modern untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 45,46 44,99 43,44
Sumatera Utara 45,25 40,75 41,65
Sumatera Barat 45,39 46,24 44,89
Riau 51,57 49,17 48,49
Jambi 61,43 61,70 61,55
Sumatera Selatan 64,18 62,96 62,05
Bengkulu 63,81 63,30 61,58
Lampung 65,16 62,93 60,64
Kep. Bangka Belitung 63,56 61,10 60,59
Kep. Riau 44,55 37,55 38,61
DKI Jakarta 50,14 48,43 47,02
Jawa Barat 63,05 58,38 58,03
Jawa Tengah 57,85 56,45 56,55
DI Yogyakarta 52,30 50,63 49,11
Jawa Timur 61,60 58,77 59,33
Banten 61,06 56,30 57,14
Bali 57,99 54,11 49,53
Nusa Tenggara Barat 54,06 53,17 55,77
Nusa Tenggara Timur 38,73 39,45 39,52
Kalimantan Barat 63,27 61,19 61,82
Kalimantan Tengah 64,96 64,32 65,13
Kalimantan Selatan 65,53 67,09 68,57
Kalimantan Timur 55,75 51,64 50,36
Kalimantan Utara 48,04 46,90 48,11
Sulawesi Utara 61,74 61,20 60,99
Sulawesi Tengah 55,85 54,15 53,62
Sulawesi Selatan 46,93 46,38 46,64
Sulawesi Tenggara 47,54 46,24 45,27
Gorontalo 60,36 60,35 58,33
Sulawesi Barat 49,72 45,91 45,44
Maluku 37,85 38,14 40,04
Maluku Utara 52,22 49,75 51,02
Papua Barat 34,95 36,51 35,04
Papua 17,84 16,46 15,20
Indonesia YA ] 54,55 54,34

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 3.46
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Alat KB Modern untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan

Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) (3) “4)

Tipe Daerah
Perkotaan 54,50 51,42 51,42
Perdesaan 60,08 58,30 57,85
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 25,34 23,96 26,32
Bukan KRT 57,63 55,04 54,79
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 45,52 43,99 42,56
20-24 Tahun 58,65 53,75 52,19
25-29 Tahun 60,21 53,65 52,61
30-34 Tahun 63,45 57,01 56,93
35-39 Tahun 63,76 60,62 60,51
40-44 Tahun 55,20 57,70 57,86
45-49 Tahun 39,70 43,25 43,99
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 49,98 49,65 50,85
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 62,71 60,98 60,82
SMP/Sederajat 63,28 59,47 59,30
SMA/Sederajat 54,41 51,47 50,94
Perguruan Tinggi 43,61 40,73 41,77
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 58,50 55,53 55,20
Bekerja 55.73 53,57 53,47
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 55,68 54,52 53,95
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 56,17 57,34 56,98
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 52,13 48,39 50,22
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 53,67 50,03 50,68
Pekerja Bebas 63,15 60,39 61,35
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 57,45 56,36 55,48

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.46 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
(1) (2) (3) 4)

Status Ekonomi

Kuintil 1 63,39 61,51 61,44
Kuintil 2 62,86 61,43 59,97
Kuintil 3 59,31 57,03 57,09
Kuintil 4 54,91 51,86 52,12
Kuintil 5 45,46 41,38 41,44

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.47
Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 4,50 4,96 4,96
Sumatera Utara 10,31 11,87 12,33
Sumatera Barat 12,57 13,62 13,93
Riau 734 8,05 8,86
Jambi 8,26 9,58 10,57
Sumatera Selatan 11,14 10,87 11,27
Bengkulu 14,44 16,71 14,43
Lampung 11,53 11,15 12,28
Kep. Bangka Belitung 8,39 8,79 8,09
Kep. Riau 8,13 10,98 11,86
DKI Jakarta 13,30 14,02 14,98
Jawa Barat 10,46 10,68 10,67
Jawa Tengah 15,10 16,11 16,24
DI Yogyakarta 21,61 23,92 22,76
Jawa Timur 12,32 12,99 13,14
Banten 8,50 7,21 7,35
Bali 21,01 24,66 22,70
Nusa Tenggara Barat 13,70 15,47 15,23
Nusa Tenggara Timur 13,61 15,48 17,00
Kalimantan Barat 6,97 6,48 6,76
Kalimantan Tengah 5,40 5,71 7,07
Kalimantan Selatan 6,61 6,72 6,60
Kalimantan Timur 9,30 12,02 10,89
Kalimantan Utara 8,24 9,04 9,77
Sulawesi Utara 16,99 17,42 17,34
Sulawesi Tengah 10,11 11,35 12,14
Sulawesi Selatan 8,02 9,22 10,76
Sulawesi Tenggara 9,55 9,62 10,27
Gorontalo 19,84 22,04 21,65
Sulawesi Barat 8,62 8,16 9,86
Maluku 5,57 6,87 8,97
Maluku Utara 11,44 11,28 13,05
Papua Barat 5,48 6,81 6,83
Papua 3,22 3,43 3,09
Indonesia 11,32 11,97 12,21

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.48

Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun yang Sedang Menggunakan
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) untuk Menunda atau Mencegah Kehamilan
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 11,77 12,62 12,92
Perdesaan 10,80 11,18 11,37
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 5,65 6,65 7,68
Bukan KRT 11,41 12,05 12,28
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 518 4,66 4,88
20-24 Tahun 7,69 7,42 7,28
25-29 Tahun 9,37 8,88 9,22
30-34 Tahun 11,15 11,51 11,68
35-39 Tahun 13,77 14,27 14,79
40-44 Tahun 13,95 15,45 15,85
45-49 Tahun 10,92 12,99 12,61
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu
Tidak/Belum Pernah Sekolah 9,14 10,49 10,63
dan Tidak Tamat SD/Sederajat
SD/Sederajat 10,48 10,84 10,85
SMP/Sederajat 10,66 10,79 11,32
SMA/Sederajat 11,78 12,47 12,64
Perguruan Tinggi 16,06 17,20 16,97
Status Bekerja Ibu
Tidak Bekerja 10,38 10,71 11,04
Bekerja 12,24 13,22 13,40
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri 11,88 12,62 12,90
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 12,48 13,88 14,11
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh 14,17 14,85 16,40
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 12,59 13,89 14,01
Pekerja Bebas 13,02 13,26 13,69
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 11,49 12,16 12,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.48 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 ) (3) (4)

Status Ekonomi

Kuintil 1 12,45 12,63 12,87
Kuintil 2 11,10 11,71 11,76
Kuintil 3 10,54 11,39 11,76
Kuintil 4 10,29 10,92 11,24
Kuintil 5 12,37 13,30 13,52

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.49
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 14,01 14,31 15,18
Sumatera Utara 10,81 9,68 9,93
Sumatera Barat 10,17 8,03 8,09
Riau 12,24 11,27 11,29
Jambi 10,10 12,70 14,41
Sumatera Selatan 12,63 13,00 11,10
Bengkulu 8,64 10,17 9,09
Lampung 10,16 10,74 11,95
Kep. Bangka Belitung 10,48 10,23 13,11
Kep. Riau 8,48 12,09 10,24
DKI Jakarta 12,64 10,50 9,64
Jawa Barat 14,56 9,72 9,05
Jawa Tengah 10,20 10,38 10,45
DI Yogyakarta 12,33 11,91 11,82
Jawa Timur 12,61 10,67 11,47
Banten 16,50 12,35 12,26
Bali 11,02 10,14 10,72
Nusa Tenggara Barat 16,44 9,23 9,50
Nusa Tenggara Timur 15,16 13,42 15,13
Kalimantan Barat 15,63 13,84 14,29
Kalimantan Tengah 11,28 15,97 16,22
Kalimantan Selatan 11,61 8,18 9,86
Kalimantan Timur 15,95 15,07 13,22
Kalimantan Utara 16,23 12,09 16,52
Sulawesi Utara 13,93 13,72 11,19
Sulawesi Tengah 15,10 16,03 15,09
Sulawesi Selatan 14,46 17,12 17,77
Sulawesi Tenggara 15,88 12,77 13,90
Gorontalo 13,02 15,06 14,61
Sulawesi Barat 17,75 14,60 13,90
Maluku 12,93 11,97 9,97
Maluku Utara 16,99 15,23 15,36
Papua Barat 11,39 15,28 16,83
Papua 12,51 13,75 13,37
Indonesia 13,00 11,32 11,37

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.50
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020 ‘
1 () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 12,84 10,38 9,85
Perdesaan 13,18 12,49 13,24
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT 12,13 12,31 11,58
Bukan KRT 13,01 11,30 11,37
Status Perkawinan Ibu
Kawin 12,97 11,25 11,31
Cerai Hidup 14,81 13,66 16,71
Cerai Mati 14,62 18,97 7,86
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun 14,67 14,05 15,41
20-24 Tahun 13,79 11,69 12,56
25-29 Tahun 11,70 10,68 10,38
30-34 Tahun 12,11 10,66 10,15
35-39 Tahun 14,53 11,67 11,43
40-44 Tahun 14,78 12,23 14,17
45-49 Tahun 17,36 16,06 16,85

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 14,61 12,80 12,80
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 13,97 13,24 12,66
SMP/Sederajat 13,02 11,63 11,20
SMA/Sederajat 12,60 10,55 11,32
Perguruan Tinggi 11,52 9,44 9,83
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 13,54 11,59 11,73
Bekerja 11,96 10,80 10,67

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 11,07 10,67 11,93
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 10,42 11,66 11,29
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 11,60 7,30 13,46
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 12,26 10,28 9,68
Pekerja Bebas 14,69 12,45 13,55
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 12,51 12,14 10,93

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.50 (Lanjutan)

Karakteristik 2018 2019 2020
1 () 3) (4)

Status Ekonomi
Kuintil 1 13,65 12,55 12,19
Kuintil 2 13,59 11,18 11,43
Kuintil 3 12,87 11,13 11,04
Kuintil 4 11,62 10,79 12,13
Kuintil 5 12,82 10,39 9,46
Indonesia 13,00 11,32 11,37

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 3.51
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan Dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

Kurang dari Satu Jam Setelah Dilahirkan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1 () 3) 4)
Aceh - 61,36 66,83
Sumatera Utara - 43,92 46,19
Sumatera Barat - 58,55 59,04
Riau - 52,34 58,00
Jambi - 58,77 61,24
Sumatera Selatan - 58,20 63,99
Bengkulu - 58,92 56,64
Lampung - 58,65 58,00
Kep. Bangka Belitung - 58,99 62,06
Kep. Riau - 59,82 55,73
DKI Jakarta - 69,04 72,09
Jawa Barat - 65,64 68,89
Jawa Tengah - 68,75 68,34
DI Yogyakarta - 73,31 69,26
Jawa Timur - 61,28 66,02
Banten - 58,56 58,85
Bali - 56,99 57,17
Nusa Tenggara Barat - 67,18 69,30
Nusa Tenggara Timur - 61,16 62,56
Kalimantan Barat - 53,76 58,65
Kalimantan Tengah - 50,44 57,72
Kalimantan Selatan - 63,13 63,39
Kalimantan Timur - 69,64 68,33
Kalimantan Utara - 64,47 60,65
Sulawesi Utara - 42,58 49,90
Sulawesi Tengah - 43,12 55,20
Sulawesi Selatan - 64,15 66,43
Sulawesi Tenggara - 51,92 52,15
Gorontalo - 57,49 54,47
Sulawesi Barat - 54,32 55,19
Maluku - 42,12 45,13
Maluku Utara - 47,98 50,74
Papua Barat - 45,61 44,82
Papua - 52,49 47,08
Indonesia - 60,70 63,05
Keterangan:

*) Informasi untuk tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
unit analisis antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.52
Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir
dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan Dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
Kurang dari Satu Jam Setelah Dilahirkan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018%) 2019 2020
1 () 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan - 62,73 65,29
Perdesaan - 58,15 60,29
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT - 56,21 64,56
Bukan KRT - 60,76 63,02
Status Perkawinan Ibu
Kawin - 60,79 63,12
Cerai Hidup - 58,01 60,27
Cerai Mati - 47,24 54,45
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun - 56,96 58,71
20-24 Tahun - 60,32 61,54
25-29 Tahun - 61,30 65,18
30-34 Tahun - 62,85 64,76
35-39 Tahun - 59,86 61,72
40-44 Tahun - 54,90 58,39
45-49 Tahun - 56,95 45,84

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah - 52,14 53,11
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat - 57,93 61,42
SMP/Sederajat - 61,65 63,20
SMA/Sederajat - 61,16 63,06
Perguruan Tinggi - 64,81 67,85
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja - 60,23 63,15
Bekerja - 61,58 62,86

Keterangan:

*)  Informasi untuk tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
unit analisis antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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‘ Karakteristik

Tabel 3.52 (Lanjutan)

Indonesia

2018*) 2019 2020 ‘

(1) (2) (3) “4)
Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan
Utama
Berusaha Sendiri - 61,94 60,06
Berusaha Dibantu Buruh Tidak - 59,99 59,07
Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh - 68,83 68,10
Tetap/Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai - 63,26 66,61
Pekerja Bebas - 65,07 56,12
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar - 55,81 57,65
Status Ekonomi
Kuintil 1 - 60,56 62,88
Kuintil 2 - 60,19 62,02
Kuintil 3 - 60,52 61,74
Kuintil 4 - 59,72 62,96
Kuintil 5 - 62,98 66,62

Keterangan:

*)  Informasi untuk tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan

unit analisis antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.53

Persentase Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018%) 2019 2020
(1) (2) 3) 4)
Aceh 0,18 0,14
Sumatera Utara 0,89 0,94
Sumatera Barat 0,71 0,80
Riau 0,78 0,55
Jambi 0,68 0,43
Sumatera Selatan 0,33 0,35
Bengkulu 0,59 0,59
Lampung 0,48 0,40
Kep. Bangka Belitung 0,95 047
Kep. Riau 1,08 0,54
DKI Jakarta 0,93 2,68
Jawa Barat 1,36 1,25
Jawa Tengah 0,24 0,27
DI Yogyakarta 0,29 0,25
Jawa Timur 0,23 0,30
Banten 0,72 0,56
Bali 0,53 0,45
Nusa Tenggara Barat 0,23 0,21
Nusa Tenggara Timur 0,89 0,75
Kalimantan Barat 1,95 1,76
Kalimantan Tengah 1,71 1,46
Kalimantan Selatan 0,19 0,16
Kalimantan Timur 0,83 0,53
Kalimantan Utara 0,48 0,47
Sulawesi Utara 2,22 2,07
Sulawesi Tengah 1,37 1,27
Sulawesi Selatan 0,25 0,24
Sulawesi Tenggara 0,47 0,27
Gorontalo 1,45 0,77
Sulawesi Barat 0,77 0,27
Maluku 0,70 0,50
Maluku Utara 1,72 1,02
Papua Barat 2,02 1,87
Papua 2,75 4,03
Indonesia 0,75 0,78
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan

struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.54
Persentase Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018%) 2019 2020 ‘
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan - 0,76 0,82
Perdesaan - 0,73 0,72
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT - 2,96 3,12
Bukan KRT - 0,63 0,65
Status Perkawinan Ibu
Kawin - 0,63 0,64
Cerai Hidup - 2,98 3,14
Cerai Mati - 1,84 2,38
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun - 0,41 0,64
20-24 Tahun - 0,55 0,54
25-29 Tahun - 0,48 0,46
30-34 Tahun - 0,50 0,57
35-39 Tahun - 0,80 0,85
40-44 Tahun - 0,92 0,93
45-49 Tahun - 1,21 1,21

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah - 1,70 1,74
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat - 0,83 0,76
SMP/Sederajat - 0,69 0,64
SMA/Sederajat - 0,52 0,77
Perguruan Tinggi - 0,41 0,39
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja - 0,51 0,59
Bekerja - 0,97 0,96

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.54 (Lanjutan)

‘ LETELE 2018*) 2019 2020 ‘

(1) (2) (3) “4)

Status/Kedudukan Ibu yang

Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 1,26 1,12

Berusaha Dibantu Buruh Tidak 0,78 0,83

Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 0,98 0,56

Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 0,78 0,82

Pekerja Bebas 137 1,52

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 0,99 1,00

Status Ekonomi

Kuintil 1 0,70 0,59

Kuintil 2 0,61 0,67

Kuintil 3 0,69 0,63

Kuintil 4 0,80 0,82

Kuintil 5 0,95 1,16

Indonesia

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.55
Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihisap oleh Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Provinsi (Batang), 2018-2020

Rata-Rata Jumlah Batang Rokok Rata-Rata Jumlah Batang Rokok
Provinsi iap Minggu iap Hari
1) (2) 3) 4) (5) (6) (7

Aceh - 72,42 75,72 - 10,35 10,82
Sumatera Utara - 64,62 74,23 - 9,23 10,60
Sumatera Barat - 78,69 90,31 - 11,24 12,90
Riau - 93,71 86,06 - 13,39 12,29
Jambi - 116,29 79,15 - 16,61 11,31
Sumatera Selatan - 68,15 87,23 - 9,74 12,46
Bengkulu - 68,98 85,46 - 9,85 12,21
Lampung - 51,55 45,18 - 7,36 6,45
Kep. Bangka Belitung - 112,32 79,35 - 16,05 11,34
Kep. Riau - 103,34 70,67 - 14,76 10,10
DKI Jakarta - 55,55 24,30 - 7,94 3,47
Jawa Barat - 56,83 53,66 - 8,12 7,67
Jawa Tengah - 61,90 57,82 - 8,84 8,26
DI Yogyakarta - 69,69 45,68 - 9,96 6,53
Jawa Timur - 53,62 54,98 - 7,66 7,85
Banten - 63,98 75,43 - 9,14 10,78
Bali - 39,31 66,88 - 5,62 9,55
Nusa Tenggara Barat - 81,66 58,38 - 11,67 8,34
Nusa Tenggara Timur - 46,07 46,28 - 6,58 6,61
Kalimantan Barat - 78,51 69,01 - 11,22 9,86
Kalimantan Tengah - 89,22 75,83 - 12,75 10,83
Kalimantan Selatan - 74,38 111,99 - 10,63 16,00
Kalimantan Timur - 64,96 108,63 - 9,28 15,52
Kalimantan Utara - 76,18 88,59 - 10,88 12,66
Sulawesi Utara - 74,92 78,84 - 10,70 11,26
Sulawesi Tengah - 77,76 68,89 - 11,11 9,84
Sulawesi Selatan - 67,77 76,28 - 9,68 10,90
Sulawesi Tenggara - 77,10 64,89 - 11,01 9,27
Gorontalo - 61,83 50,44 - 8,83 7,21
Sulawesi Barat - 123,44 85,85 - 17,63 12,26
Maluku - 42,00 43,73 - 6,00 6,25
Maluku Utara - 52,69 50,10 - 7,53 7,16
Papua Barat - 46,39 53,62 - 6,63 7,66
Papua - 39,12 36,23 - 5,59 5,18

Indonesia

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.56
Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihisap oleh Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik (Batang), 2018-2020

Rata-Rata Jumlah Rata-Rata Jumlah
Karakteristik Batang Rt?kok y.ang Dihisap Batang Rok.ok yang Dihisap
Setiap Minggu Setiap Hari
2018*) 2019 2020 2018*) 2019 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Tipe Daerah
Perkotaan - 61,35 52,39 - 8,76 7,48
Perdesaan - 65,87 61,09 - 9,41 8,73
Status Ibu dalam
Rumah Tangga
KRT - 63,16 60,26 - 9,02 8,61
Bukan KRT - 63,41 54,95 - 9,06 7,85
Status Perkawinan Ibu
Kawin - 64,15 54,47 - 9,16 7,78
Cerai Hidup - 61,76 65,44 - 8,82 9,35
Cerai Mati - 57,28 54,31 - 8,18 7,76
Kelompok Umur Ibu
15-19 Tahun - 54,26 64,36 - 7,75 9,19
20-24 Tahun - 77,15 55,09 - 11,02 7,87
25-29 Tahun - 68,30 50,29 - 9,76 7,18
30-34 Tahun - 63,80 57,24 - 9,11 8,18
35-39 Tahun - 51,92 55,90 - 742 7,99
40-44 Tahun - 65,78 61,84 - 9,40 8,83
45-49 Tahun - 64,57 52,79 - 9,22 7,54

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah - 65,92 52,83 - 9,42 7,55
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat - 60,71 61,53 - 8,67 8,79
SMP/Sederajat - 59,94 57,66 - 8,56 8,24
SMA/Sederajat - 66,14 53,82 - 9,45 7,69
Perguruan Tinggi - 70,19 49,54 - 10,03 7,08
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja - 65,67 50,80 - 9,38 7,26
Bekerja - 62,25 59,10 - 8,89 8,44

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.56 (Lanjutan)

Rata-Rata Jumlah Rata-Rata Jumlah
Batang Rokok yang Dihisap Batang Rokok yang Dihisap

Karakteristik Setiap Minggu Setiap Hari

2018%) 2019 2020 2018%*) 2019 2020
M (2) (3) (4) (5) (6) 7)

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri - 64,70 63,00 - 9,24 9,00
Berusaha Dibantu Buruh Tidak - 73,17 59,32 - 10,45 8,47
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh - 85,11 86,01 - 12,16 12,29
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai - 61,41 59,09 - 8,77 8,44
Pekerja Bebas - 45,89 58,28 - 6,56 8,33
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar - 59,44 51,93 - 8,49 7,42
Status Ekonomi

Kuintil 1 - 51,26 45,09 - 7,32 6,44
Kuintil 2 - 59,97 51,34 - 8,57 733
Kuintil 3 - 60,96 53,63 - 8,71 7,66
Kuintil 4 - 64,66 53,55 - 9,24 7,65
Kuintil 5 - 74,70 67,36 - 10,67 9,62

Indonesia

Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 3.57
Persentase Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir

Menurut Provinsi dan Jumlah Batang Rokok yang Dihisap Setiap Hari, 2020

Provinsi
(1) (2) 3) 4) (5) (6)
Aceh 15,14 32,03 21,64 30,58 0,60
Sumatera Utara 30,03 26,14 21,46 17,45 4,92
Sumatera Barat 12,37 24,21 19,84 37,68 5,90
Riau 19,50 20,62 27,93 21,69 10,26
Jambi 8,04 27,80 35,37 28,78 0,00
Sumatera Selatan 16,47 21,34 35,18 22,71 4,30
Bengkulu 10,17 16,23 35,77 33,63 4,20
Lampung 47,57 28,11 17,43 6,89 0,00
Kep. Bangka Belitung 29,70 21,41 12,31 29,22 7,37
Kep. Riau 41,41 15,09 2,38 40,53 0,59
DKI Jakarta 69,11 15,94 11,29 3,66 0,00
Jawa Barat 35,38 30,17 21,78 11,28 1,38
Jawa Tengah 47,34 14,99 18,71 16,92 2,03
DI Yogyakarta 40,04 34,89 8,40 16,66 0,00
Jawa Timur 36,47 23,18 27,66 12,69 0,00
Banten 31,06 11,71 26,79 24,70 573
Bali 16,69 36,20 33,66 13,46 0,00
Nusa Tenggara Barat 34,22 27,07 26,57 12,14 0,00
Nusa Tenggara Timur 45,90 25,43 23,55 4,78 0,34
Kalimantan Barat 21,82 26,03 30,80 18,28 3,08
Kalimantan Tengah 13,46 23,24 33,62 27,56 2,11
Kalimantan Selatan 9,21 23,20 25,49 25,62 16,48
Kalimantan Timur 6,03 3,83 22,30 61,62 6,22
Kalimantan Utara 28,87 3,88 10,87 56,38 0,00
Sulawesi Utara 29,15 26,46 10,41 28,68 5,30
Sulawesi Tengah 33,09 28,65 11,48 18,65 8,14
Sulawesi Selatan 26,02 19,07 14,56 36,46 3,89
Sulawesi Tenggara 23,17 35,21 18,14 23,48 0,00
Gorontalo 24,02 51,54 10,67 13,78 0,00
Sulawesi Barat 4,39 63,93 0,00 22,83 8,85
Maluku 61,56 16,71 0,00 21,73 0,00
Maluku Utara 46,35 19,33 17,83 16,48 0,00
Papua Barat 52,23 18,36 3,59 23,56 2,26
Papua 63,58 21,32 10,03 3,70 1,37

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.58
Persentase Ibu yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik dan Jumlah Batang Rokok yang Dihisap Setiap Hari, 2020

Karakteristik

(U] () (3) (4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 44,50 21,55 18,58 13,00 2,38
Perdesaan 32,22 27,32 21,93 16,60 1,92
Status Ibu dalam

Rumah Tangga

KRT 35,13 24,65 22,63 16,09 1,50
Bukan KRT 40,42 23,81 19,30 14,10 2,37
Status Perkawinan Ibu

Kawin 41,66 23,17 19,30 13,43 2,43
Cerai Hidup 25,60 28,83 24,46 20,48 0,64
Cerai Mati 41,62 23,00 18,60 14,13 2,64
Kelompok Umur Ibu

15-19 Tahun 32,70 36,05 5,39 20,84 5,02
20-24 Tahun 38,34 23,36 20,42 15,64 2,24
25-29 Tahun 43,63 22,74 19,44 13,82 0,37
30-34 Tahun 40,76 17,82 20,96 18,19 2,28
35-39 Tahun 38,86 20,90 24,85 14,15 1,24
40-44 Tahun 36,59 28,08 16,62 13,22 5,50
45-49 Tahun 40,16 26,27 19,20 13,69 0,68

Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Ibu

Tidak/Belum Pernah Sekolah 39,76 27,96 19,37 11,25 1,65
dan Tidak Tamat SD/Sederajat

SD/Sederajat 34,69 27,05 21,25 13,66 3,35
SMP/Sederajat 40,21 19,58 21,41 16,99 1,81
SMA/Sederajat 40,71 22,23 19,86 15,27 1,93
Perguruan Tinggi 47,75 20,89 12,68 17,16 1,52
Status Bekerja Ibu

Tidak Bekerja 46,45 21,20 19,40 10,74 2,21
Bekerja 35,18 25,60 20,34 16,71 2,17

Status/Kedudukan Ibu yang
Bekerja dalam Pekerjaan

Utama

Berusaha Sendiri 32,53 30,09 15,28 19,56 2,54
Berusaha Dibantu Buruh Tidak 43,50 20,22 12,96 20,57 2,75
Tetap/Buruh Tidak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh 4,81 40,34 9,43 43,04 2,37
Tetap/Buruh Dibayar

Buruh/Karyawan/Pegawai 33,29 23,58 24,79 15,84 2,49
Pekerja Bebas 32,25 26,02 29,06 11,35 1,33
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 41,89 24,16 19,90 12,98 1,07

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.58 (Lanjutan)

Karakteristik = 5-9 10-14 15-24

Batang Batang Batang Batang
(1 (2) (3) (4) (5) (6)

Status Ekonomi

Kuintil 1 48,50 29,18 14,60 543 2,29
Kuintil 2 43,73 23,35 19,90 10,42 2,60
Kuintil 3 37,43 26,97 22,55 12,06 0,99
Kuintil 4 40,56 23,68 19,81 14,94 1,01
Kuintil 5 32,41 20,37 21,39 22,40 343

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.59
Sampling Error Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) EVEL

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 24,51 0,75 3,08 23,03 25,99
Sumatera Utara 24,54 0,67 2,72 23,23 25,85
Sumatera Barat 29,85 0,86 2,88 28,17 31,54
Riau 22,63 0,88 3,89 20,91 24,35
Jambi 19,50 0,87 4,47 17,79 21,21
Sumatera Selatan 27,15 0,82 3,00 25,55 28,75
Bengkulu 26,56 1,01 3,80 24,58 28,54
Lampung 29,76 0,92 3,10 27,95 31,57
Kep. Bangka Belitung 27,59 1,34 4,87 24,95 30,23
Kep. Riau 18,49 1,42 7,69 15,70 21,28
DKI Jakarta 30,13 1,15 3,81 27,88 32,38
Jawa Barat 29,42 0,57 1,92 28,31 30,53
Jawa Tengah 32,08 0,53 1,65 31,04 33,12
DI Yogyakarta 34,12 1,42 4,18 31,32 36,91
Jawa Timur 29,24 0,51 1,75 28,24 30,24
Banten 30,75 1,28 4,17 28,24 33,26
Bali 22,88 1,00 4,38 20,92 24,84
Nusa Tenggara Barat 43,29 1.25 2,89 40,84 45,75
Nusa Tenggara Timur 33,09 0,89 2,70 31,34 34,84
Kalimantan Barat 24,78 0,92 3,73 22,97 26,59
Kalimantan Tengah 25,50 1,08 4,22 23,40 27,61
Kalimantan Selatan 32,25 0,98 3,02 30,34 34,17
Kalimantan Timur 20,55 1,00 4,87 18,59 22,51
Kalimantan Utara 26,01 1,74 6,67 22,61 29,41
Sulawesi Utara 21,32 0,94 4,41 19,47 23,16
Sulawesi Tengah 24,63 0,98 3,99 22,70 26,56
Sulawesi Selatan 28,04 0,83 2,97 26,41 29,67
Sulawesi Tenggara 28,43 1,10 3,86 26,28 30,59
Gorontalo 30,72 1,44 4,70 27,89 33,54
Sulawesi Barat 26,69 1,36 5,09 24,03 29,35
Maluku 16,58 1,04 6,25 14,55 18,61
Maluku Utara 15,25 0,86 5,62 13,58 16,93
Papua Barat 20,32 1,12 5,53 18,11 22,52

Papua 13,71 0,65 4,77 12,43 14,99

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.60
Sampling Error Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup dalam Dua Tahun Terakhir

dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan dengan Ditolong oleh Tenaga Kesehatan
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
.. . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(GEEED) Bawah
1) (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 98,23 0,32 0,33 97,60 98,86
Sumatera Utara 96,30 0,42 0,44 95,48 97,13
Sumatera Barat 97,29 0,56 0,58 96,19 98,39
Riau 95,82 0,69 0,72 94,46 97,18
Jambi 93,37 1,11 1,19 91,20 95,54
Sumatera Selatan 95,30 0,67 0,70 94,00 96,61
Bengkulu 97,78 0,71 0,73 96,39 99,17
Lampung 97,32 0,47 0,49 96,39 98,25
Kep. Bangka Belitung 99,67 0,26 0,26 99,15 100,19
Kep. Riau 99,46 0,20 0,20 99,07 99,85
DKI Jakarta 99,43 0,38 0,38 98,69 100,17
Jawa Barat 93,00 0,70 0,75 91,63 94,37
Jawa Tengah 99,74 0,13 0,13 99,49 100,00
DI Yogyakarta 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00
Jawa Timur 98,06 0,28 0,29 97,51 98,62
Banten 91,79 1,06 1,16 89,70 93,87
Bali 99,68 0,32 0,33 99,04 100,31
Nusa Tenggara Barat 97,36 0,76 0,78 95,86 98,86
Nusa Tenggara Timur 84,88 1,02 1,20 82,88 86,87
Kalimantan Barat 87,99 1,37 1,56 85,29 90,68
Kalimantan Tengah 88,53 1,35 1,52 85,89 91,18
Kalimantan Selatan 97,39 0,69 0,71 96,04 98,74
Kalimantan Timur 97,46 0,79 0,82 95,90 99,01
Kalimantan Utara 95,92 1,48 1,54 93,02 98,81
Sulawesi Utara 95,88 0,84 0,88 94,23 97,54
Sulawesi Tengah 93,75 1,18 1,26 91,43 96,07
Sulawesi Selatan 97,65 0,40 0,41 96,87 98,44
Sulawesi Tenggara 92,93 0,86 0,93 91,24 94,62
Gorontalo 98,22 0,60 0,62 97,03 99,40
Sulawesi Barat 91,30 1,57 1,72 88,22 94,37
Maluku 72,81 1,97 2,70 68,95 76,67
Maluku Utara 80,98 1,88 2,32 77,30 84,67
Papua Barat 85,56 1,27 1,49 83,07 88,06
Papua 68,49 1,67 2,44 65,21 71,77

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.61
Sampling Error Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup dalam Dua Tahun Terakhir

dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan di Fasilitas Kesehatan Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 89,97 0,82 0,91 88,37 91,57
Sumatera Utara 83,54 0,87 1,04 81,83 85,25
Sumatera Barat 94,80 0,68 0,72 93,47 96,13
Riau 78,68 1,50 1,91 75,73 81,62
Jambi 70,80 1,93 2,73 67,01 74,59
Sumatera Selatan 83,05 1,37 1,65 80,36 85,74
Bengkulu 80,47 1,86 2,31 76,83 84,11
Lampung 89,12 1,00 1,13 87,16 91,09
Kep. Bangka Belitung 95,66 0,97 1,01 93,76 97,55
Kep. Riau 94,30 2,35 2,49 89,69 98,91
DKI Jakarta 99,15 0,46 0,46 98,25 100,05
Jawa Barat 86,88 0,88 1,02 85,15 88,61
Jawa Tengah 98,09 0,32 0,33 97,46 98,73
DI Yogyakarta 99,76 0,18 0,18 99,42 100,11
Jawa Timur 96,09 0,49 0,51 95,14 97,04
Banten 86,69 1,35 1,55 84,05 89,33
Bali 98,33 0,58 0,59 97,18 99,47
Nusa Tenggara Barat 93,90 1,01 1,07 91,93 95,87
Nusa Tenggara Timur 80,65 1,13 1,40 78,45 82,86
Kalimantan Barat 72,73 1,81 2,49 69,18 76,27
Kalimantan Tengah 57,89 2,11 3,65 53,74 62,03
Kalimantan Selatan 80,45 1,61 2,01 77,29 83,61
Kalimantan Timur 90,48 1,52 1,68 87,50 93,46
Kalimantan Utara 90,03 2,20 2,45 85,71 94,34
Sulawesi Utara 91,38 1,14 1,24 89,15 93,61
Sulawesi Tengah 77,26 1,89 2,44 73,56 80,96
Sulawesi Selatan 92,72 0,76 0,82 91,23 94,20
Sulawesi Tenggara 56,64 1,85 3,26 53,02 60,25
Gorontalo 88,78 2,12 2,38 84,63 92,93
Sulawesi Barat 81,59 2,19 2,68 77,30 85,89
Maluku 43,35 2,19 5,06 39,05 47,65
Maluku Utara 62,23 2,38 3,82 57,56 66,89
Papua Barat 73,96 2,00 2,70 70,05 77,88
Papua 62,46 1,76 2,82 59,01 65,92

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.62
Sampling Error Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) Umur 15-49 Tahun
yang Sedang Menggunakan Alat KB atau Cara Tradisional untuk Menunda

atau Mencegah Kehamilan Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
.. . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1) (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 45,82 0,80 1,75 44,24 47,39
Sumatera Utara 45,05 0,79 1,75 43,51 46,59
Sumatera Barat 46,37 0,83 1,78 44,75 47,99
Riau 50,38 0,97 1,93 48,47 52,28
Jambi 62,12 0,98 1,59 60,19 64,05
Sumatera Selatan 62,93 0,79 1,26 61,38 64,48
Bengkulu 66,37 1,05 1,58 64,32 68,42
Lampung 62,07 0,84 1,36 60,42 63,73
Kep. Bangka Belitung 62,62 1,18 1,89 60,30 64,94
Kep. Riau 42,45 1,78 4,20 38,96 45,94
DKI Jakarta 49,28 1,15 2,34 47,02 51,54
Jawa Barat 58,55 0,56 0,96 57,44 59,65
Jawa Tengah 58,18 0,48 0,82 57,25 59,12
DI Yogyakarta 55,56 1,41 2,54 52,80 58,33
Jawa Timur 60,92 0,47 0,77 60,01 61,84
Banten 57,75 0,99 1,72 55,80 59,70
Bali 57,12 1,08 1,90 54,99 59,24
Nusa Tenggara Barat 56,07 0,96 1,72 54,19 57,96
Nusa Tenggara Timur 42,15 0,85 2,03 40,47 43,82
Kalimantan Barat 62,65 0,94 1,50 60,81 64,49
Kalimantan Tengah 65,97 0,90 1,37 64,20 67,74
Kalimantan Selatan 69,37 0,86 1,23 67,69 71,05
Kalimantan Timur 54,99 1,30 2,37 52,43 57,54
Kalimantan Utara 50,04 1,72 3,44 46,67 53,42
Sulawesi Utara 62,38 0,96 1,55 60,49 64,27
Sulawesi Tengah 55,01 0,98 1,79 53,09 56,94
Sulawesi Selatan 47,86 0,77 1,62 46,35 49,38
Sulawesi Tenggara 46,58 1,04 2,23 44,55 48,61
Gorontalo 62,49 1,25 2,01 60,03 64,95
Sulawesi Barat 47,41 1,23 2,59 45,00 49,81
Maluku 41,82 1,26 3,02 39,34 44,29
Maluku Utara 51,44 1,23 2,39 49,03 53,85
Papua Barat 36,47 1,39 3,80 33,76 39,19
Papua 21,23 0,76 3,58 19,74 22,72

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.63
Sampling Error Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH)
dalam Dua Tahun Terakhir dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan
dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) EVEL
1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 15,18 1,19 7,82 12,85 17,50
Sumatera Utara 9,93 0,76 7,63 8,44 11,41
Sumatera Barat 8,09 0,90 11,09 6,33 9,85
Riau 11,29 1,13 10,00 9,08 13,50
Jambi 14,41 1,69 11,75 11,09 17,72
Sumatera Selatan 11,10 1,15 10,40 8,83 13,36
Bengkulu 9,09 1,40 15,37 6,36 11,83
Lampung 11,95 1,27 10,63 9,46 14,44
Kep. Bangka Belitung 13,11 1,98 15,09 9,24 16,99
Kep. Riau 10,24 2,09 20,44 6,14 14,35
DKI Jakarta 9,64 1,43 14,78 6,85 12,44
Jawa Barat 9,05 0,72 7,96 7,64 10,46
Jawa Tengah 10,45 0,66 6,35 9,15 11,74
DI Yogyakarta 11,82 2,58 21,80 6,77 16,86
Jawa Timur 11,47 0,66 571 10,18 12,75
Banten 12,26 1,49 12,18 9,33 15,19
Bali 10,72 1,52 14,20 7,74 13,71
Nusa Tenggara Barat 9,50 0,96 10,13 7,62 11,39
Nusa Tenggara Timur 15,13 0,97 6,43 13,22 17,03
Kalimantan Barat 14,29 1,46 10,18 11,44 17,15
Kalimantan Tengah 16,22 1,54 9,51 13,20 19,25
Kalimantan Selatan 9,86 1,02 10,40 7,85 11,86
Kalimantan Timur 13,22 1,67 12,65 9,94 16,50
Kalimantan Utara 16,52 2,81 17,01 11,01 22,02
Sulawesi Utara 11,19 1,34 11,98 8,56 13,82
Sulawesi Tengah 15,09 1,39 9,20 12,37 17,81
Sulawesi Selatan 17,77 1,18 6,67 15,45 20,09
Sulawesi Tenggara 13,90 1,29 9,29 11,37 16,43
Gorontalo 14,61 2,05 14,04 10,59 18,63
Sulawesi Barat 13,90 1,79 12,87 10,39 17,41
Maluku 9,97 1,27 12,70 7,49 12,45
Maluku Utara 15,36 1,55 10,09 12,33 18,40
Papua Barat 16,83 1,77 10,49 13,37 20,29
Papua 13,37 1,41 10,53 10,61 16,13

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 3.64

Sampling Error Persentase Ibu yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH)

dalam Dua Tahun Terakhir dan Anak Lahir Hidup yang Terakhir Dilahirkan

Dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Kurang dari Satu Jam Setelah Dilahirkan

Provinsi

Menurut Provinsi, 2020

(1)

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara

Papua Barat
Papua

Indonesia

Relative Selang Kepercayaan
. . Standard Standard 95,00 Persen
Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVTEL
(2) (3) 4) (5) (6)

66,83 1,65 2,48 63,58 70,07
46,19 1,50 3,24 43,26 49,12
59,04 1,80 3,05 55,51 62,57
58,00 1,93 3,33 54,22 61,78
61,24 2,18 3,57 56,96 65,52
63,99 1,83 2,85 60,41 67,57
56,64 2,31 4,08 52,11 61,17
58,00 1,84 3,18 54,39 61,61
62,06 3,11 5,01 55,96 68,15
55,73 4,68 8,40 46,56 64,90
72,09 2,37 3,29 67,45 76,74
68,89 1,23 1,79 66,47 71,31
68,34 1,03 1,51 66,32 70,36
69,26 3,62 5,22 62,17 76,35
66,02 1,10 1,66 63,86 68,17
58,85 2,33 3,96 54,29 63,42
57,17 2,68 4,69 51,91 62,43
69,30 1,90 2,74 65,59 73,02
62,56 1,44 2,30 59,74 65,39
58,65 2,02 3,45 54,69 62,62
57,72 2,21 3,83 53,40 62,05
63,39 2,00 3,15 59,47 67,30
68,33 2,34 3,42 63,75 72,91
60,65 3,49 5,75 53,81 67,49
49,90 2,63 5,27 44,75 55,06
55,20 2,19 3,97 50,91 59,49
66,43 1,48 2,23 63,53 69,34
52,15 2,02 3,87 48,20 56,11
54,47 3,36 6,17 47,89 61,06
55,19 2,93 5,31 49,44 60,93
45,13 2,54 5,62 40,15 50,10
50,74 2,51 4,95 45,81 55,67
44,82 2,60 5,81 39,72 49,93
47,08 1,94 4,11 43,29 50,88
63,05 0,39 0,62 62,28 63,81

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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BAB 4
INVESTASI GENERASI MAJU
MELALUI PENINGKATAN KESEHATAN ANAK

Negara-negara Peserta akan menjamin bahwa lembaga-lembaga, dinas-dinas

dan sarana-sarana yang bertanggung jawab atas perawatan atau perlindungan anak
akan menyesuaikan diri dengan standar yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang,
terutama dalam bidang-bidang keselamatan, kesehatan, dalam jumlah

dan kesesuaian petugasnya, dan juga pengawasan yang kompeten.

-Pasal 3 Ayat 3 Konvensi Hak-Hak Anak 1989-

Visi Indonesia 2045 untuk mencapai Indonesia Maju dituangkan dalam 5 (lima) arahan utama
yaitu pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), pembangunan infrastruktur,
penyederhanaan regulasi, penyederhanaan birokrasi, dan transformasi ekonomi.
Pembangunan SDM merupakan sebuah investasi jangka panjang suatu negara. Hal ini juga
tercantum dalam 7 (tujuh) agenda pembangunan yaitu meningkatkan SDM yang berkualitas
dan Berdaya Saing. Dalam RPJMN 2020-2024 disebutkan bahwa manusia merupakan modal
utama pembangunan nasional. Peningkatan kualitas dan daya saing SDM salah satunya
melalui peningkatan kualitas anak, perempuan, dan pemuda.

Dalam pasal 44 ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 disebutkan bahwa
pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyediakan fasilitas dan menyelenggarakan
upaya kesehatan yang komprehensif bagi anak agar setiap anak memperoleh derajat
kesehatan yang optimal sejak dalam kandungan. Selain dalam Undang-Undang, hak anak
untuk memperoleh kesehatan juga dijamin dalam Konvensi Hak-Hak Anak tanggal 20
November 1989 yang telah diratifikasi Pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden RI
Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention on The Rights of The Child (Konvensi
Tentang Hak-Hak Anak). Konvensi Hak-Hak Anak menyebutkan bahwa anak harus dipastikan
sehat dan bergizi baik, tumbuh dan berkembang dalam kondisi kesejahteraan diri, keluarga,
dan masyarakat di sekitarnya yang sejahtera, serta mendapatkan pelayanan ramah anak di
lembaga-lembaga penyedia layanan kesehatan, terutama di rumah sakit dan puskesmas.

Di sisi lain, Indonesia akan mengalami masa bonus demografi pada tahun 2030-2040
(Bappenas, 2017). Masa bonus demografi adalah fase dimana rasio ketergantungan
penduduk akan terus menurun. Rasio ketergantungan penduduk merupakan perbandingan
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antara jumlah penduduk umur nonproduktif (0-14 tahun dan 65 tahun ke atas) dengan
jumlah penduduk umur produktif (15-64 tahun). Indonesia dapat menikmati bonus
demografi jika SDM umur produktif yang melimpah diimbangi dengan kualitas yang baik.

Komponen pengukuran pembangunan manusia dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
ada 3 (tiga) yaitu pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Kesehatan menjadi salah satu aspek
penting untuk mengukur pembangunan manusia. Oleh karena itu, menjadi hal yang penting
untuk membangun SDM Indonesia yang berkualitas dari sekarang. Penduduk yang saat ini
berusia muda atau anak-anak akan memasuki umur produktif pada tahun 2030-2040 dan
menjadi salah satu penentu keberhasilan bonus demografi.

Pembangunan kesehatan pada anak sudah menjadi perhatian dari Pemerintah Indonesia
diwujudkan melalui RPJMN 2020-2024 yang salah satu fokusnya adalah perbaikan pelayanan
kesehatan ibu dan anak. Salah satu indikator dalam pemenuhan layanan dasar adalah
penurunan prevalensi stunting dari 27,7 persen pada tahun 2019 menjadi 14 persen pada
tahun 2024. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak berumur di bawah 5 (lima)
tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada periode
1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga anak berumur 23 bulan.
Stunting dan kekurangan gizi lainnya pada 1.000 HPK di samping berisiko pada hambatan
pertumbuhan fisik dan kerentanan anak terhadap penyakit, juga menyebabkan hambatan
perkembangan kognitif yang akan berpengaruh pada tingkat kecerdasan dan produktivitas
anak di masa depan (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia dan Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, 2018). Jika stunting tidak
mulai diselesaikan dari sekarang tentu akan memengaruhi kualitas SDM di masa yang akan
datang.

Bab 4 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020 akan membahas tentang kesehatan anak seperti
keluhan kesehatan, upaya yang dilakukan untuk mengatasi keluhan kesehatan seperti
mengobati sendiri atau rawat jalan, rawat inap, perilaku merokok pada anak, cakupan
imunisasi dasar lengkap, pemberian ASI eksklusif, serta kepemilikan jaminan kesehatan pada
anak.

4.1 Potret Gejala Kesakitan Awal Anak
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak menyebutkan bahwa anak

adalah seseorang yang belum berumur 18 (delapan Anak adalah penduduk
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam yang berumur 0-17 tahun.
kandungan. Berdasarkan Undang-Undang

tersebut, umur anak yang digunakan adalah 0-17
tahun.
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Gejala kesakitan dapat dideteksi melalui keluhan yang dialami oleh anak. Anak sangat rentan
mengalami keluhan kesehatan seperti panas, batuk, pilek, dan diare terutama pada anak
yang berumur di bawah 5 (lima) tahun (balita). Selain keluhan kesehatan, potret kesehatan
anak juga dapat tercermin dari angka kesakitan pada anak. Angka kesakitan pada anak
didefinisikan sebagai anak yang mengalami keluhan kesehatan dan mengakibatkan
terganggunya kegiatan sehari-hari.

Persentase anak yang mempunyai keluhan

kesehatan dalam sebulan terakhir menunjukkan

peningkatan dari tahun 2018 ke 2019 dan

penurunan pada tahun 2020 (Gambar 4.1). Secara Semakin muda kelompok umur
umum, sekitar 3 (tiga) dari 10 (sepuluh) anak di anak, semakin tinggi
Indonesia mengalami keluhan kesehatan dalam  persentase anak yang mempunyai
sebulan terakhir. Selanjutnya, persentase anakyang  ke/uhan kesehatan sehingga periu

tinggal di perkotaan dan mengalami keluhan lebih diperhatikan kesehatannya
kesehatan lebih tinggi dibandingkan dengan anak karena lebih rentan
yang tinggal di perdesaan. Jika dilihat menurut terkena penyakit.

kelompok umur, semakin muda kelompok umur

anak, semakin tinggi persentase anak yang
mempunyai keluhan kesehatan.

Pola yang sama juga ditunjukkan pada indikator kesakitan pada anak (Gambar 4.2). Pada
tahun 2020, 18 dari 100 anak mengalami keluhan kesehatan dan mengakibatkan
terganggunya kegiatan sehari-hari. Sakit yang diderita akan dapat mengganggu
produktivitas anak tersebut dalam melakukan aktivitasnya. Selanjutnya, jika dilihat menurut
kelompok umur, semakin muda kelompok umur anak, semakin tinggi persentase anak yang
mempunyai keluhan kesehatan dan mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari
dalam sebulan terakhir. Seperti dijelaskan dalam Epidemiology of COVID-19 among Children
in China bahwa anak baik yang berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan sangat rentan
tertular COVID-19. Selain itu dijelaskan juga bahwa anak yang berumur lebih muda,
khususnya bayi lebih rentan tertular. Anak-anak yang masih berada pada kelompok umur
muda perlu lebih diperhatikan kesehatannya karena lebih rentan terkena penyakit.
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Gambar 4.1
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Gambar 4.2
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-Hari
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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4.2 Berbagai Upaya Kuratif Untuk Anak Kembali Sehat

Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pasal 28H ayat 1 menyebutkan bahwa setiap orang
berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik, sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. Hal ini juga didukung
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang menyebutkan bahwa
pemeliharaan kesehatan anak dilakukan sejak dalam kandungan, bayi, balita, hingga remaja,
termasuk upaya pemeliharaan kesehatan anak cacat dan anak yang memerlukan
perlindungan.

Ketika anak mempunyai keluhan kesehatan, berbagai upaya untuk mengembalikan
kesehatan anak dilakukan. Jika keluhan kesehatan yang dialami ringan, upaya yang dilakukan
orang tua atau orang dewasa di sekitar anak adalah mengobatinya sendiri dengan membeli
obat ke apotek atau memberikan obat tradisional. Namun jika keluhannya tidak kunjung
membaik atau mengalami keluhan kesehatan yang berat akan diupayakan melalui rawat
jalan atau rawat inap karena kondisi ini tentu membutuhkan tenaga dan fasilitas kesehatan
yang mumpuni.

Gambar 4.3 memperlihatkan bahwa persentase

anak yang mempunyai keluhan kesehatan dan

pernah mengobati sendiri menunjukkan .
ingkatan setiap tahunnya. Sebanyak 66 dari 100 Anak yang tinggal
eningkatan setiap tahunnya. Sebanya ari
P g P 'y y di daerah perdesaan ketika
anak yang mengalami keluhan kesehatan )
) i . mengalami keluhan kesehatan
melakukan upaya kuratif berupa mengobati sendiri.
) Y. cenderung melakukan upaya
Selanjutnya, pada Gambar 4.4 ditunjukkan bahwa . 7.
. . dengan mengobati sendiri.
52 dari 100 anak yang mengalami keluhan .
. . . Sedangkan anak yang tinggal
kesehatan melakukan upaya rawat jalan. Jika dilihat )
. ) di daerah perkotaan cenderung
berdasarkan tipe daerah, persentase di perdesaan
o o ) melakukan upaya dengan

lebih tinggi dibandingkan perkotaan untuk anak )
. rawat jalan.

yang mengalami keluhan kesehatan dan pernah

mengobati sendiri. Sebaliknya, pada persentase
anak yang mengalami keluhan kesehatan dan
pernah rawat jalan di perdesaan lebih rendah dibandingkan perkotaan. Fasilitas dan tenaga
kesehatan di perkotaan cenderung lebih lengkap dibandingkan di perdesaan sehingga
peluang mengakses fasilitas untuk rawat jalan di perkotaan lebih besar. Hal yang serupa juga
ditunjukkan karakteristik kuintil pengeluaran. Semakin tinggi kuintil pengeluaran, semakin
rendah persentase anak yang mengalami keluhan kesehatan dan pernah mengobati sendiri.
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Gambar 4.3
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Pernah Mengobati Sendiri Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 4.4
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dan Rawat Jalan dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Sebaliknya, jika dilihat pada Gambar 4.4
ditunjukkan bahwa semakin tinggi kuintil

pengeluaran, semakin tinggi pula persentase anak Anak yang mengalami keluhan
yang mengalami keluhan kesehatan dan pernah kesehatan dan rawat jalan di
rawat jalan. Kuintil pengeluaran merupakan salah praktik dokter/bidan,

satu pendekatan untuk mengukur tingkat puskesmas/pustu, UKBM, dan
kesejahteraan anak. praktik pengobatan

Biaya kesehatan yang dikeluarkan untuk rawat jalan tradisional/alternatif

akan lebih tinggi dibandingkan biaya yang persentasenya lebih tinggi
dikeluarkan untuk mengobati sendiri karena pada  d/ daerah perdesaan dibandingkan
mengobati sendiri tidak diperlukan saran/resep daerah perkotaan.

dari tenaga kesehatan. Sehingga semakin tinggi

tingkat kesejahteraan anak, maka peluang untuk

menerima layanan rawat jalan ketika mengalami keluhan kesehatan semakin besar.
Persentase anak yang memiliki kesehatan yang baik terus meningkat seiring dengan
peningkatan pendapatan keluarganya (Larson dan Halfon, 2009).

Untuk karakteristik menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa persentase perempuan yang
mempunyai keluhan kesehatan dan mengobati sendiri dalam sebulan terakhir lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Perbedaannya persentasenya sebesar 0,38 persen. Sebaliknya,
persentase anak laki-laki yang mempunyai keluhan kesehatan dan rawat jalan lebih tinggi
dibandingkan anak perempuan dengan perbedaan persentase sebesar 0,45 persen.

Anak yang mengalami keluhan kesehatan dapat melakukan rawat jalan diberbagai macam
fasilitas yang ada. Tiga fasilitas kesehatan yang paling banyak digunakan untuk rawat jalan
pada anak yang memiliki keluhan kesehatan adalah praktik dokter/bidan, puskesmas/pustu,
dan klinik/praktik dokter bersama.

Jika dibandingkan menurut tipe daerahnya, anak yang mengalami keluhan kesehatan dan
rawat jalan di klinik/praktik dokter bersama, RS Swasta, dan RS Pemerintah persentasenya
lebih tinggi untuk anak yang tinggal di daerah perkotaan dibandingkan daerah perdesaan.
Sedangkan untuk fasilitas praktik dokter/bidan, puskesmas/pustu, UKBM, dan praktik
pengobatan tradisional/alternatif persentasenya lebih tinggi untuk anak yang tinggal di
daerah perdesaan dibandingkan daerah perkotaan. Hal ini dapat disebabkan fasilitas-fasilitas
kesehatan tersebut lebih banyak ditemukan di perdesaan sehingga akses ke fasilitas-fasilitas
tersebut lebih mudah dijangkau dibandingkan fasilitas kesehatan besar seperti rumah sakit
atau klinik.
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Gambar 4.5
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Tempat Rawat Jalan dan Tipe Daerah, 2020
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Gambar 4.6
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Upaya selain rawat jalan yang bisa dilakukan ketika anak mengalami gangguan kesehatan
yang berat adalah rawat inap. Persentase anak yang pernah rawat inap dalam setahun
terakhir cenderung menunjukkan tren yang meningkat dalam 3 (tiga) tahun terakhir dengan
peningkatan yang rendah. Berdasarkan tipe daerahnya, persentase anak yang pernah rawat
inap di perkotaan lebih tinggi dibandingkan anak yang tinggal di perdesaan. Selanjutnya,
berdasarkan tempat rawat inapnya, 3 (tiga) fasilitas tertinggi yang digunakan anak untuk
rawat inap adalah RS Swasta, RS Pemerintah, dan puskesmas (Gambar 4.6). Fasilitas untuk
rawat inap di rumah sakit biasanya lebih lengkap daripada fasilitas lainnya.
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4.3 Jaminan Kesehatan sebagai Salah Satu Perlindungan Kesehatan Anak

Dalam TPB Tujuan ke-3, Target 3.8 disebutkan bahwa Indonesia perlu mencapai cakupan
kesehatan universal, termasuk perlindungan risiko keuangan, akses terhadap pelayanan
kesehatan dasar yang baik, dan akses terhadap obat-obatan dan vaksin dasar yang aman,
efektif, berkualitas, dan terjangkau bagi semua orang. Kemudahan akses terhadap pelayanan
kesehatan dasar bagi anak merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
kesehatan anak. Biaya kesehatan yang dikeluarkan untuk perawatan kesehatan anak dapat
dikurangi melalui jaminan kesehatan.

Dalam 3 (tiga) tahun terakhir, persentase anak yang

memiliki ~ jaminan  kesehatan = menunjukkan
peningkatan (Gambar 4.7). Pada tahun 2020, sekitar

) L Persentase anak yang
62 dari 100 anak sudah mempunyai jaminan L
) . ) ) memiliki jaminan kesehatan
kesehatan. Jika diperhatikan menurut tingkat ) )
o . menunjukkan peningkatan dalam
pendidikan Kepala Rumah Tangga (KRT), semakin . .

tiga tahun terakhir.

tinggi pendidikan KRT, semakin tinggi pula

persentase anak yang memiliki jaminan kesehatan.
Hal yang sama juga ditunjukkan pada disagregasi
menurut kuintil pengeluaran yang merupakan pendekatan untuk mengukur tingkat
kesejahteraan anak. Semakin baik tingkat kesejahteraan anak, semakin tinggi pula
persentase kepemilikan jaminan kesehatan pada

anak. Anak yang tinggal di lingkungan yang baik,

dalam hal ini dikelilingi orang dewasa yang Somakin tinaai tinakat pendidik
memiliki pendidikan yang baik dan memilikitingkat ~ ~C. o (1G9 HnGRAt pendidikan
. . . kepala rumah tangga, semakin
kesejahteraan yang baik dapat meningkatkan singai , Y
peluang anak untuk memiliki jaminan kesehatan. /ngg/',fyérlsen. g€ anak yang
. T memiliki jaminan kesehatan.
Jaminan kesehatan yang dimiliki oleh anak

merupakan salah satu usaha untuk melindungi
kesehatan anak ketika anak sakit.

Selain pentingnya memiliki jaminan kesehatan untuk anak, hal berikutnya yang tidak kalah
penting adalah pemanfaatan jaminan kesehatan tersebut untuk perawatan kesehatan anak.
Selanjutnya, pemanfaatan jaminan kesehatan untuk rawat jalan dan rawat inap pada anak
ditunjukkan pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9.
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Gambar 4.7
Persentase Anak yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 4.8
Persentase Anak yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Sejalan dengan peningkatan kepemilikan jaminan kesehatan pada anak, pemanfaatan
jaminan kesehatan pada anak untuk rawat jalan dan rawat inap juga terus meningkat dalam
3 (tiga) tahun terakhir. Pada tahun 2020, lebih dari sepertiga anak yang mengalami keluhan
kesehatan dan pernah rawat jalan, memanfaatkan jaminan kesehatannya (Gambar 4.8).

Namun jika dilihat berdasarkan tipe daerah, persentase anak yang tinggal di perkotaan dan
memanfaatkan jaminan kesehatan untuk rawat jalan jauh lebih tinggi dibandingkan anak
yang tinggal di perdesaan. Di perkotaan, sekitar 43 dari 100 anak yang mengalami keluhan
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kesehatan dan pernah rawat jalan memanfaatkan
jaminan kesehatan yang dimiliki, sedangkan di
perdesaan hanya sekitar 29 dari 100 anak.
Selanjutnya, jenis jaminan kesehatan yang paling
banyak digunakan untuk rawat jalan pada anak
adalah BPJS Kesehatan PBI, disusul dengan BPJS
Non-PBI/Mandiri,
perusahaan/kantor, dan asuransi swasta (Gambar
4.8).

Kesehatan jamkesda,

Gambar 4.9

Jenis jaminan kesehatan terbanyak
yang digunakan oleh anak untuk
rawat jalan adalah
BPJS Kesehatan PBI dan
BPJS Kesehatan Non-PBl/Mandiri

Persentase Anak yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Rawat Inap
dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Persentase anak yang pernah rawat inap menggunakan jaminan kesehatan terus mengalami
peningkatan dari 55,81 persen tahun 2018 menjadi 65,42 persen tahun 2020. Pemanfaatan
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jaminan kesehatan untuk rawat inap yang terus meningkat menunjukkan hal yang baik.
Apalagi jika dilihat sudah lebih dari separuh anak yang pernah rawat inap memanfaatkan
jaminan kesehatan yang dimiliki. Seperti pemanfaatan jaminan kesehatan untuk rawat jalan
pada anak, pola yang sama juga ditunjukkan pada pemanfaatan jaminan kesehatan untuk
rawat inap pada disagregasi menurut tipe daerah. Gambar 4.9 menunjukkan bahwa
persentase anak yang pernah rawat inap menggunakan jaminan kesehatan di perkotaan jauh
lebih tinggi dibandingkan di perdesaan.

Di sisi lain jika dilihat lebih lanjut berdasarkan jenis jaminan kesehatan yang digunakan,
persentase tertinggi sebesar 30,43 persen anak yang pernah rawat inap menggunakan BPJS
Kesehatan Non-PBl/Mandiri. Pemanfaatan BPJS Kesehatan baik untuk layanan rawat jalan
maupun rawat inap pada anak menunjukkan persentase tertinggi dibandingkan dengan jenis
jaminan kesehatan lainnya (Gambar 4.9).

4.4 Potret Perilaku Merokok pada Anak

Selain cakupan kesehatan universal, dalam TPB Tujuan ke-3 juga disebutkan target terkait
perilaku merokok yaitu pada Target 3.4. Pada target ini disebutkan bahwa pada tahun 2030,
mengurangi hingga sepertiga angka kematian dini akibat penyakit tidak menular, melalui
pencegahan dan pengobatan, serta peningkatan kesehatan mental dan kesejahteraan serta
pada Target 3.a yaitu memperkuat pelaksanaan the Framework Convention on Tobacco
Contro/WHO di seluruh negara sebagai langkah yang tepat.

Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan
Bahan yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan bertujuan
untuk melindungi penduduk umur produktif, anak, remaja, dan perempuan hamil dari
dorongan lingkungan dan pengaruh iklan dan promosi untuk inisiasi penggunaan dan
ketergantungan terhadap bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau.
Dengan berlakunya peraturan ini, setiap kemasan tembakau maupun iklan harus
mencantumkan peringatan kesehatan dan pernyataan “dilarang menjual atau memberi
kepada anak berusia di bawah 18 tahun dan perempuan hamil”.

Konsumsi rokok pada anak dapat mengganggu kesehatan anak, khususnya dalam jangka
panjang ketika anak sudah dewasa. Potret perilaku merokok pada anak dapat dipantau
setiap tahun dalam Susenas Maret. Namun pada tahun 2018, indikator yang dikumpulkan
melalui Riskesdas 2018 struktur pertanyaannya berbeda dengan Susenas Maret sehingga
indikator perilaku merokok pada anak tahun 2018 tidak ditampilkan dalam publikasi ini.

Pada tahun 2020, 2 (dua) dari 100 anak merokok dalam sebulan terakhir dan persentasenya
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya (Gambar 4.10). Seiring meningkatnya umur
anak, semakin meningkat pula persentase anak yang merokok. Jika dilihat berdasarkan jenis
kelamin, persentase anak laki-laki yang merokok lebih tinggi dibandingkan anak perempuan.
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Gambar 4.10
Persentase Anak yang Merokok dalam Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2019-2020
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Jika diperhatikan berdasarkan tingkat pendidikan

KRT, persentase anak yang merokok dalam sebulan

terakhir paling rendah berada pada anak yang Meskipun persentasenya sangat
tinggal dalam rumah tangga dimana KRT-nya kecil, masih ditemukan anak

tamat perguruan tinggi. Sebaliknya, persentase berumur kurang dari 70 tahun
tertinggi berada pada anak yang tinggal dalam yang merokok.

rumah tangga dimana KRT-nya tidak punya ijazah

SD atau tidak/belum  pernah  bersekolah

sebelumnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zaloudikova, Hruba, dan Samara
(2012), tingkat pendidikan orang tua secara signifikan memengaruhi perilaku merokok pada
anak. Anak yang tinggal dalam keluarga dengan pendidikan yang rendah secara signifikan
lebih terpapar pada lingkungan yang mendukung perilaku merokok di rumah atau di mobil
dibandingkan anak yang tinggal dalam keluarga dengan pendidikan tinggi.

4.5 Pentingnya Menjaga Kesehatan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) Anak

Seribu hari pertama kehidupan pada anak adalah tahapan yang sangat penting. Kekurangan
gizi pada 1.000 HPK akan berisiko menghambat pertumbuhan fisik anak dan meningkatkan
kerentanan anak terhadap penyakit. Selain itu juga dapat memengaruhi tingkat kecerdasan
dan produktivitas anak di masa yang akan datang.

Sebagaimana tercantum dalam RPJMN 2020-2024, salah satu fokusnya adalah kesehatan ibu
dan anak yang salah satu targetnya adalah menurunkan angka stunting menjadi 14 persen
di tahun 2024. Stunting merupakan salah satu penyakit akibat kekurangan gizi pada anak.
Anak tergolong stunting apabila panjang atau tinggi badannya berada di bawah minus 2
(dua) standar deviasi panjang atau tinggi anak seumurnya.

Dalam buku Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) Periode 2018-
2024 disebutkan bahwa pencegahan stunting memerlukan intervensi gizi yang terpadu,
mencakup intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif. Pendekatan gizi yang terpadu sangat
penting dilaksanakan untuk mencegah stunting dan masalah gizi. Cakupan pelayanan gizi
konvergen beberapa di antaranya adalah imunisasi dasar, ASI eksklusif, dan keragaman
makanan.
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Gambar 4.11
Persentase Anak Umur 12-23 Bulan yang Menerima Imunisasi Dasar Lengkap
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan pasal 130 menyebutkan bahwa
pemerintah wajib memberikan imunisasi lengkap
kepada setiap bayi dan anak. Tujuan dilakukan
imunisasi pada anak adalah untuk melindungi
anak dari berbagai penyakit. Imunisasi dasar
lengkap yang dicakup meliputi imunisasi Bacillus
Calmete Guerin (BCG) sebanyak 1 (satu) kali,
Diphteria Pertusis Tetanus (DPT) sebanyak 3 (tiga)
kali, polio sebanyak 3 (tiga) kali, Hepatitis B
sebanyak 3 (tiga) kali, dan imunisasi campak
sebanyak 1 (satu) kali. Idealnya, anak sudah

Anak dikatakan menerima
imunisasi dasar lengkap
Jlka telah menerima
7 (satu) kali imunisasi BCG,
3 (tiga) kali imunisasi DPT,
3 (tiga) kali imunisasi polio,
3 (tiga) kali imunisasi Hepatitis B,
dan 1 (satu) kali imunisasi campak.

mendapatkan imunisasi dasar lengkap sejak berumur 12 bulan karena menurut Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi disebutkan

bahwa imunisasi dasar diberikan pada bayi sebelum berumur 1 (satu) tahun.

Pada tahun 2020, 57 dari 100 anak berumur 12-23 bulan sudah menerima imunisasi dasar

lengkap. Persentase ini naik sebesar 1,84 persen dari tahun sebelumnya. Berdasarkan tipe

daerah, persentase anak yang menerima imunisasi
dasar lengkap di perkotaan lebih tinggi
dibandingkan di perdesaan. Selain itu, persentase
anak laki-laki yang menerima imunisasi dasar
lengkap lebih  tinggi  dibandingkan  anak
perempuan meskipun perbedaannya hanya 0,86
persen. Dari sisi tingkat pendidikan KRT, semakin
tinggi tingkat pendidikan KRT semakin tinggi
persentase anak berumur 12-23 bulan yang
menerima imunisasi lengkap (Gambar 4.11).

Semakin tinggi tingkat pendidikan
kepala rumah tangga, semakin
tinggi persentase anak berumur

12-23 bulan yang menerima
imunisasi dasar lengkap.

Selain mendapatkan imunisasi dasar lengkap, pemberian ASI eksklusif pada anak juga

merupakan salah satu hal yang tidak boleh ditinggalkan pada 1.000 HPK. Pemberian ASI

memberikan manfaat baik bagi ibu maupun
bayinya. ASI mengandung banyak nutrisi yang
dibutuhkan bayi pada 6 (enam) bulan pertama
setelah dilahirkan. Beberapa manfaat pemberian
ASI eksklusif bagi bayi adalah mencegah terserang
penyakit, membantu perkembangan otak dan fisik
bayi. Sedangkan manfaat bagi ibu diantaranya
mengatasi rasa trauma dan mencegah kanker
payudara (Kementerian Kesehatan, 2018).

Air Susu Ibu (ASI)
adalah makanan terbaik bagi bayi
karena mengandung zat gizi
paling sesuai untuk pertumbuhan
dan perkembangan bayi.
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Gambar 4.12
Persentase Bayi Umur 0-5 Bulan yang Menerima ASI Eksklusif
Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 4.12 menunjukkan bahwa dalam 3 (tiga) tahun terakhir persentase bayi berumur

0-5 bulan yang menerima ASI eksklusif menunjukkan kecenderungan meningkat. Pada tahun

2020, sekitar 70 dari 100 bayi berumur 0-5 bulan

menerima ASI eksklusif. Persentase pemberian ASI

eksklusif pada bayi berumur 0-5 bulan yang tinggal

di perdesaan lebih tinggi dibandingkan bayi yang Persentase bayi berumur 0-5 bulan

di perkotaan. Selain itu, persentase pemberian ASI yang men'er/mia ASI eksklusit
mengalami peningkatan dalam

eksklusif pada bayi perempuan lebih tinggi
P e P 99 3 (tiga) tahun terakhir.

dibandingkan bayi laki-laki dengan perbedaan
persentase sebesar 1,42 persen.
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Selain indikator ASI eksklusif, indikator lanjutan yang tidak kalah penting untuk dibahas
adalah pemberian makanan pada anak. Pemberian makanan bergizi pada anak berumur 0-
23 bulan sangat penting untuk meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak. Dalam
indikator untuk mengukur pemberian makanan pada anak berumur 0-23 bulan yang disusun
oleh WHO bersama UNICEF, salah satu indikatornya adalah pemberian keragaman makanan
pada anak berumur 6-23 bulan dengan gizi yang seimbang. Selama ini, indikator untuk
mengukur pemberian makanan pada anak sebagian besar masih terfokus pada pemberian
ASL Oleh karena itu, WHO mencoba menyusun indikator untuk mengukur pemberian
makanan selain ASI, khususnya pada anak berumur 6-23 bulan.

Terdapat 7 (tujuh) kelompok makanan yang
digunakan WHO dalam menyusun indikator untuk

mengukur pemberian makanan selain ASI yaitu )
o . . . . Anak yang menerima
meliputi: padi-padian dan umbi-umbian, makanan
. makanan beragam adalah
dari kacang-kacangan, susu dan produk olahannya,

. N anak berumur 6-23 bulan
daging, telur, buah dan sayur sumber vitamin A, o o
. yang diberikan minimal
serta buah dan sayuran lainnya. Anak yang
S 4 (empat) kelompok makanan
mengonsumsi minimal 4 (empat) kelompok ragam ) )
. . dalam 24 jam terakhir
makanan pada hari sebelumnya dapat dikatakan

bahwa pemenuhan kebutuhan makanan yang
bersumber dari hewan, sayur, dan buah-buahan,
selain makanan pokok seperti padi-padian dan umbi-umbian telah tercukupi. Batas minimal
4 (empat) jenis makanan dipilih berhubungan dengan kualitas ragam makanan tambahan
yang diberikan baik untuk anak yang masih diberikan ASI ataupun yang sudah tidak
diberikan ASI lagi (WHO, 2007).

Gambar 4.13 menjelaskan bahwa tahun 2020 sekitar 70 dari 100 anak berumur 6-23 bulan
menerima minimal 4 (empat) kelompok makanan dalam 24 jam terakhir. Semakin tinggi
tingkat pendidikan KRT, semakin tinggi pula

persentase anak yang diberikan minimal 4 (empat)

kelompok makanan. Hal yang sama juga o .
git 'pkk da di y 9 ‘ kJ' ?c'l Semakin tinggi kesejahteraan anak
itunjukkan pada disagregasi menurut kuinti
) P ) g g. ) dan pendidikan kepala rumah
pengeluaran. Semakin tinggi kesejahteraan anak L
q didik CRT din tinagi tangga, semakin tinggi persentase
an pendidikan semakin tinggi juga
P 99t Jug anak berumur 6-23 bulan yang
persentase anak berumur 6-23 bulan yang g ..
o ) diberikan minimal 4 (empat)
diberikan 4 (empat) kelompok makanan. Indikator
o ) kelompok makanan.
ini merupakan salah satu pendekatan pemberian

keragaman makanan tambahan yang mengandung
karbohidrat, protein, dan kandungan lainnya yang
dibutuhkan untuk pemenuhan gizi anak.
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Gambar 4.13
Persentase Anak Umur 6-23 Bulan yang Menerima Minimal 4 (Empat) Kelompok Makanan
dalam 24 Jam Terakhir Menurut Karakteristik, 2020
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Tabel 4.1

Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 32,72 32,43 31,11
Sumatera Utara 24,91 26,45 27,08
Sumatera Barat 28,48 29,40 30,61
Riau 29,95 25,87 26,11
Jambi 21,35 23,81 23,14
Sumatera Selatan 27,40 31,74 30,41
Bengkulu 27,20 30,76 32,18
Lampung 30,06 38,48 31,84
Kep. Bangka Belitung 30,27 35,89 34,42
Kep. Riau 25,46 22,83 20,15
DKI Jakarta 34,03 43,76 40,68
Jawa Barat 32,20 34,89 33,80
Jawa Tengah 35,53 39,45 37,50
DI Yogyakarta 38,59 39,77 40,40
Jawa Timur 36,17 42,26 35,03
Banten 34,73 39,05 35,23
Bali 33,52 32,44 27,44
Nusa Tenggara Barat 35,60 45,93 42,55
Nusa Tenggara Timur 37,55 41,63 35,72
Kalimantan Barat 28,43 28,69 26,40
Kalimantan Tengah 28,43 29,43 27,24
Kalimantan Selatan 32,80 36,50 38,00
Kalimantan Timur 29,56 31,85 25,20
Kalimantan Utara 31,08 32,05 29,43
Sulawesi Utara 28,02 30,63 26,26
Sulawesi Tengah 29,64 31,13 25,59
Sulawesi Selatan 27,22 29,89 28,52
Sulawesi Tenggara 25,81 28,54 28,86
Gorontalo 33,16 36,44 30,72
Sulawesi Barat 25,48 24,38 24,52
Maluku 19,91 21,32 19,80
Maluku Utara 18,45 17,60 16,70
Papua Barat 23,33 27,66 23,50
Papua 18,39 16,45 16,05
Indonesia 31,59 34,94 32,39

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.2
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 32,89 36,10 34,00
Perdesaan 30,10 33,54 30,47
Jenis Kelamin
Laki-laki 31,75 34,97 32,50
Perempuan 31,41 34,90 32,28
Kelompok Umur
0-4 Tahun 44,33 47,87 43,73
5-9 Tahun 33,86 38,06 34,81
10-14 Tahun 23,01 26,06 25,45
15-17 Tahun 20,18 22,23 20,79
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 30,45 33,27 30,34
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 30,56 34,33 31,55
SMP/Sederajat 32,83 35,82 33,69
SMA/Sederajat 32,82 36,02 33,37
Perguruan Tinggi 31,05 34,76 32,77
Status Ekonomi
Kuintil 1 29,57 32,76 29,66
Kuintil 2 31,51 34,30 31,74
Kuintil 3 32,04 35,50 33,37
Kuintil 4 32,72 36,31 33,84
Kuintil 5 32,80 36,80 34,51
Indonesia 31,59 34,94 32,39

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 17,39 19,64 17,06
Sumatera Utara 11,73 13,10 13,92
Sumatera Barat 14,56 14,45 16,02
Riau 13,84 13,45 13,72
Jambi 10,55 12,22 11,28
Sumatera Selatan 10,11 13,87 14,18
Bengkulu 13,04 15,82 16,76
Lampung 15,47 19,58 16,59
Kep. Bangka Belitung 13,53 15,21 15,01
Kep. Riau 11,16 10,27 9,47
DKI Jakarta 13,86 20,71 19,45
Jawa Barat 16,86 19,16 18,99
Jawa Tengah 17,74 21,10 20,53
DI Yogyakarta 17,99 21,56 18,31
Jawa Timur 18,28 23,77 19,81
Banten 17,41 22,98 19,64
Bali 17,67 19,74 15,38
Nusa Tenggara Barat 19,60 26,74 24,41
Nusa Tenggara Timur 20,83 24,72 21,99
Kalimantan Barat 14,31 14,77 13,31
Kalimantan Tengah 13,83 14,64 13,18
Kalimantan Selatan 12,44 17,45 17,69
Kalimantan Timur 12,78 15,39 11,46
Kalimantan Utara 13,21 16,82 14,32
Sulawesi Utara 15,14 18,35 15,68
Sulawesi Tengah 18,67 18,80 15,47
Sulawesi Selatan 15,49 16,94 16,20
Sulawesi Tenggara 16,44 17,48 18,34
Gorontalo 20,03 25,18 19,56
Sulawesi Barat 14,66 15,64 15,06
Maluku 11,83 13,38 11,42
Maluku Utara 12,71 11,52 11,82
Papua Barat 13,14 13,03 11,29
Papua 9,76 8,79 8,82
Indonesia 15,89 18,92 17,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.4
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 15,80 18,81 17,94
Perdesaan 15,99 19,06 17,17
Jenis Kelamin
Laki-laki 15,99 18,98 17,75
Perempuan 15,79 18,87 17,42
Kelompok Umur
0-4 Tahun 22,50 25,99 23,79
5-9 Tahun 18,16 21,89 19,97
10-14 Tahun 11,02 13,74 13,53
15-17 Tahun 8,77 10,30 9,85
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 15,73 18,45 16,92
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 16,15 19,02 17,60
SMP/Sederajat 16,61 19,60 18,50
SMA/Sederajat 15,79 19,31 17,66
Perguruan Tinggi 14,22 16,95 16,79
Status Ekonomi
Kuintil 1 15,61 18,30 16,70
Kuintil 2 16,31 18,90 17,42
Kuintil 3 15,97 18,99 18,09
Kuintil 4 16,16 19,70 18,19
Kuintil 5 15,27 18,91 17,81
Indonesia 15,89 18,92 17,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.5

Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Mengobati Sendiri

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 56,05 64,39 62,62
Sumatera Utara 68,85 73,43 72,95
Sumatera Barat 49,65 52,69 53,94
Riau 71,73 69,55 65,02
Jambi 73,20 71,56 68,51
Sumatera Selatan 79,66 75,54 73,72
Bengkulu 67,86 66,63 69,29
Lampung 61,71 66,43 64,12
Kep. Bangka Belitung 65,57 64,43 65,12
Kep. Riau 62,43 63,50 60,12
DKI Jakarta 57,38 58,52 62,67
Jawa Barat 68,11 66,50 69,14
Jawa Tengah 57,45 59,97 60,09
DI Yogyakarta 58,70 52,94 58,64
Jawa Timur 63,81 62,75 62,74
Banten 72,68 69,41 71,47
Bali 43,16 46,27 53,46
Nusa Tenggara Barat 59,82 68,47 67,71
Nusa Tenggara Timur 56,26 55,44 55,88
Kalimantan Barat 73,71 74,75 72,72
Kalimantan Tengah 73,96 77,71 76,99
Kalimantan Selatan 77,97 81,75 82,46
Kalimantan Timur 62,33 63,43 64,85
Kalimantan Utara 65,17 53,27 67,80
Sulawesi Utara 58,52 58,04 55,33
Sulawesi Tengah 70,22 70,39 71,26
Sulawesi Selatan 60,13 63,66 65,00
Sulawesi Tenggara 59,84 66,96 69,40
Gorontalo 65,61 65,33 66,85
Sulawesi Barat 48,71 56,64 56,10
Maluku 66,69 64,02 59,23
Maluku Utara 68,23 65,25 63,53
Papua Barat 54,35 51,98 58,96
Papua 51,37 54,60 55,65
Indonesia 64,01 64,65 65,53

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.6
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Mengobati Sendiri
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 64,21 64,25 64,72
Perdesaan 63,76 65,16 66,62
Jenis Kelamin
Laki-laki 63,80 64,56 65,35
Perempuan 64,23 64,74 65,73
Kelompok Umur
0-4 Tahun 57,86 58,25 59,29
5-9 Tahun 65,28 65,60 66,40
10-14 Tahun 69,88 70,62 70,75
15-17 Tahun 72,21 73,55 74,36
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 65,41 66,11 66,43
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 64,92 65,39 67,60
SMP/Sederajat 64,34 64,79 64,83
SMA/Sederajat 63,05 63,48 64,94
Perguruan Tinggi 60,64 63,26 61,36
Status Ekonomi
Kuintil 1 64,11 64,55 65,49
Kuintil 2 64,92 65,47 66,78
Kuintil 3 65,23 65,15 66,71
Kuintil 4 64,17 64,76 65,79
Kuintil 5 60,88 62,89 62,09
Indonesia 64,01 64,65 65,53

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.7

Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 64,79 64,37 58,64
Sumatera Utara 50,32 51,05 45,16
Sumatera Barat 63,45 64,25 62,66
Riau 41,83 48,27 48,12
Jambi 40,57 47,18 42,71
Sumatera Selatan 42,60 47,95 43,44
Bengkulu 43,44 50,05 49,05
Lampung 53,90 55,41 50,43
Kep. Bangka Belitung 56,61 58,08 52,59
Kep. Riau 48,25 53,84 47,28
DKI Jakarta 60,55 65,48 59,15
Jawa Barat 56,45 56,76 52,56
Jawa Tengah 59,07 61,71 56,73
DI Yogyakarta 55,45 62,45 54,58
Jawa Timur 55,44 58,99 55,14
Banten 51,80 55,09 47,37
Bali 67,19 74,86 65,97
Nusa Tenggara Barat 48,99 53,51 48,70
Nusa Tenggara Timur 53,09 57,33 56,43
Kalimantan Barat 46,13 47,63 42,10
Kalimantan Tengah 36,06 34,41 34,25
Kalimantan Selatan 36,92 40,22 35,93
Kalimantan Timur 53,85 56,57 50,46
Kalimantan Utara 48,39 63,14 46,47
Sulawesi Utara 54,88 62,80 55,66
Sulawesi Tengah 42,43 44,66 40,22
Sulawesi Selatan 48,99 48,88 46,06
Sulawesi Tenggara 45,81 43,70 39,72
Gorontalo 54,58 58,55 55,11
Sulawesi Barat 57,36 54,35 47,58
Maluku 43,75 45,92 46,29
Maluku Utara 50,04 52,12 48,87
Papua Barat 57,30 51,96 50,78
Papua 57,27 59,40 52,73
Indonesia 53,93 56,54 51,83

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.8
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 54,48 57,93 53,85
Perdesaan 53,25 54,76 49,13
Jenis Kelamin
Laki-laki 54,09 56,46 52,05
Perempuan 53,75 56,63 51,60
Kelompok Umur
0-4 Tahun 62,00 64,71 59,73
5-9 Tahun 53,24 56,10 51,82
10-14 Tahun 45,76 48,74 44,54
15-17 Tahun 41,19 43,12 38,97
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 51,95 53,60 49,82
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 53,18 55,20 50,22
SMP/Sederajat 54,18 57,09 52,28
SMA/Sederajat 55,00 59,21 53,09
Perguruan Tinggi 56,33 56,19 54,56
Status Ekonomi
Kuintil 1 51,87 52,94 48,83
Kuintil 2 53,88 56,05 50,37
Kuintil 3 52,93 57,55 51,04
Kuintil 4 54,93 58,01 53,35
Kuintil 5 56,86 59,10 57,00
Indonesia 53,93 56,54 51,83

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.9

Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tempat Rawat Jalan, 2020

Provinsi

Praktik Dokter/ Klinik/Praktik

RS Pemerintah RS Swasta

(U]

HGEN Dokter Bersama
(2) 3) 4) (5)

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

Maluku
Maluku Utara

Papua Barat
Papua

Indonesia

7,56 1,07 34,46 9,95
2,23 3,92 58,62 15,25
4,75 2,31 51,66 13,64
3,30 6,06 37,21 27,93
4,19 2,48 44,30 10,33
3,29 4,74 54,67 8,30
3,01 2,30 62,64 10,14
1,44 2,48 62,26 8,51
4,59 7,39 41,09 10,54
6,00 7,14 26,93 26,06
517 8,03 11,69 35,09
2,86 6,78 37,59 26,83
2,30 3,95 53,70 13,37
4,74 14,68 38,79 14,62
2,57 5,50 56,97 10,98
3,21 8,68 36,01 32,20
4,10 6,15 60,44 12,16
2,52 0,95 39,30 9,73
3,30 2,33 12,57 5,64
3,65 3,18 34,40 10,76
7,30 1,65 42,21 7,60
6,81 2,75 33,58 10,67
7,18 11,76 21,86 23,53
7,69 1,42 28,63 11,92
4,95 7,39 40,48 7,98
4,42 1,27 24,70 6,05
5,80 2,87 22,24 9,80
6,45 1,87 24,41 7,10
3,34 0,12 34,42 12,42
3,24 0,72 23,98 4,10
2,96 0,17 20,90 7,73
7,88 0,88 23,08 4,78
9,35 4,58 9,81 9,07
11,84 1,05 4,21 6,95
3,47 5,07 42,26 16,99

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.9 (Lanjutan)

Praktik
Provinsi Puskesmas/ Pengobatan lefirn
Pustu Tradisional/
Alternatif
(1) (6) (7) (8) 9)
Aceh 51,83 547 1,10 0,58
Sumatera Utara 18,91 2,11 1,04 0,98
Sumatera Barat 26,87 4,29 1,63 0,33
Riau 24,77 2,16 0,90 1,27
Jambi 39,61 2,08 0,27 1,31
Sumatera Selatan 25,19 5,96 1,18 0,44
Bengkulu 23,55 0,96 1,04 0,56
Lampung 25,95 1,19 1,12 0,58
Kep. Bangka Belitung 34,00 6,88 1,03 1,94
Kep. Riau 30,80 4,79 0,52 1,37
DKI Jakarta 43,38 0,78 0,28 0,00
Jawa Barat 29,00 0,97 0,20 0,31
Jawa Tengah 28,36 1,76 0,39 0,26
DI Yogyakarta 31,85 0,00 0,12 0,00
Jawa Timur 22,56 4,67 0,78 0,63
Banten 25,30 0,48 0,27 0,31
Bali 20,41 0,52 0,32 0,27
Nusa Tenggara Barat 43,41 6,69 2,23 2,77
Nusa Tenggara Timur 68,31 10,26 0,51 0,51
Kalimantan Barat 44,34 6,46 0,31 1,66
Kalimantan Tengah 39,35 6,07 0,66 0,45
Kalimantan Selatan 40,41 7,38 1,44 1,19
Kalimantan Timur 36,41 1,84 0,36 0,19
Kalimantan Utara 53,58 0,41 0,12 0,00
Sulawesi Utara 42,63 0,73 0,46 0,34
Sulawesi Tengah 54,66 12,35 0,40 0,85
Sulawesi Selatan 56,90 4,42 0,59 1,48
Sulawesi Tenggara 56,33 3,90 0,58 0,81
Gorontalo 52,13 3,34 0,73 0,00
Sulawesi Barat 63,87 4,96 0,92 3,29
Maluku 66,23 3,05 0,31 0,45
Maluku Utara 53,81 12,68 043 0,23
Papua Barat 68,91 2,20 0,26 0,13
Papua 75,66 2,85 0,25 0,40

Indonesia

Keterangan:
*)  Termasuk UKBM vyaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.10
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik dan Tempat Rawat Jalan, 2020

Praktik Dokter/ Klinik/Praktik

Karakteristik RS Pemerintah RS Swasta

HGEN Dokter Bersama
(1) (2) 3) 4) (5)

Tipe Daerah

Perkotaan 3,91 7,18 36,95 22,68
Perdesaan 2,81 1,99 50,02 8,65
Jenis Kelamin

Laki-laki 3,50 524 42,37 16,93
Perempuan 3,43 4,89 42,14 17,05
Kelompok Umur

0-4 Tahun 3,35 5,68 45,61 16,09
5-9 Tahun 3,05 4,73 40,77 18,80
10-14 Tahun 3,56 3,97 39,41 16,30
15-17 Tahun 5,55 5,69 36,52 16,44

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 2,95 2,41 45,24 10,66
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 2,78 2,29 46,74 11,36
SMP/Sederajat 2,89 3,32 43,77 15,04
SMA/Sederajat 4,07 6,39 38,02 22,82
Perguruan Tinggi 512 15,14 37,00 25,53
Status Ekonomi

Kuintil 1 1,98 1,47 42,04 7,10
Kuintil 2 2,98 2,45 46,03 11,26
Kuintil 3 3,07 3,39 42,89 16,47
Kuintil 4 4,00 4,98 42,60 22,11
Kuintil 5 5,60 14,35 36,94 29,94
Indonesia 3,47 5,07 42,26 16,99

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.10 (Lanjutan)

Praktik
- Puskesmas/ " Pengobatan .
Karakteristik Pustu UKBM*) Tradisional/ Lainnya
Alternatif
(1) (6) (7) (8) 9)
Tipe Daerah
Perkotaan 31,39 1,25 0,43 0,38
Perdesaan 34,64 5,49 0,88 0,86
Jenis Kelamin
Laki-laki 32,38 3,03 0,64 0,61
Perempuan 33,07 2,91 0,59 0,54
Kelompok Umur
0-4 Tahun 29,55 3,62 0,61 0,55
5-9 Tahun 33,34 2,59 0,44 0,48
10-14 Tahun 37,17 2,38 0,76 0,71
15-17 Tahun 36,87 2,33 0,93 0,77

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 37,51 4,55 0,93 0,88
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 36,78 4,05 0,78 0,62
SMP/Sederajat 35,00 3,09 0,63 0,61
SMA/Sederajat 30,10 1,97 0,43 0,47
Perguruan Tinggi 19,45 0,90 0,29 0,33
Status Ekonomi

Kuintil 1 44,51 513 0,87 0,89
Kuintil 2 37,37 3,53 0,62 0,51
Kuintil 3 34,58 2,95 0,66 0,43
Kuintil 4 28,36 2,07 0,54 0,56
Kuintil 5 16,39 0,88 0,33 0,48

Indonesia

Keterangan:
*)  Termasuk UKBM yaitu Poskesdes, Polindes, Posyandu, Balai Pengobatan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.11
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Tidak Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2020

.. Tidak Punya Tidak Ada Biaya Tidak Ada Waktu Tunggu
Provinsi . . Sarana
Biaya Berobat Transportasi . Pelayanan Lama
Transportasi
1) () 3) 4) (5)
Aceh 0,14 0,12 0,10 0,91
Sumatera Utara 1,20 0,24 0,00 0,29
Sumatera Barat 1,05 0,17 0,02 0,45
Riau 0,83 0,00 0,04 0,00
Jambi 1,30 0,00 0,00 0,23
Sumatera Selatan 0,88 0,08 0,00 0,62
Bengkulu 1,77 0,00 0,00 0,00
Lampung 0,66 0,09 0,05 0,02
Kep. Bangka Belitung 0,60 0,23 0,00 1,52
Kep. Riau 1,34 0,00 0,00 1,65
DKI Jakarta 0,00 0,00 0,09 0,84
Jawa Barat 1,21 0,48 0,01 0,27
Jawa Tengah 0,57 0,12 0,00 0,31
DI Yogyakarta 0,31 0,00 0,00 1,06
Jawa Timur 0,40 0,05 0,03 0,38
Banten 1,26 0,23 0,04 0,29
Bali 0,00 0,19 0,00 0,00
Nusa Tenggara Barat 0,53 0,06 0,10 0,19
Nusa Tenggara Timur 1,26 1,76 0,16 0,45
Kalimantan Barat 0,85 0,58 0,14 0,45
Kalimantan Tengah 0,87 0,08 0,00 0,05
Kalimantan Selatan 0,45 0,00 0,03 0,16
Kalimantan Timur 1,40 0,00 0,00 0,22
Kalimantan Utara 0,09 0,74 0,15 0,84
Sulawesi Utara 0,48 0,23 0,04 0,31
Sulawesi Tengah 2,08 0,00 0,05 0,17
Sulawesi Selatan 0,61 0,21 0,04 0,52
Sulawesi Tenggara 0,28 0,02 0,00 0,16
Gorontalo 0,56 0,21 0,00 0,12
Sulawesi Barat 1,12 0,67 0,30 0,82
Maluku 2,96 0,34 0,07 0,16
Maluku Utara 2,02 0,35 0,00 0,00
Papua Barat 1,84 0,24 0,19 0,74
Papua 0,69 2,04 2,27 1,44

Indonesia

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.11 (Lanjutan)

Provinsi Mengobati Tidak Ada yang Merasa e
Sendiri Mendampingi Tidak Perlu
1) (6) (7) (8) 9)
Aceh 65,32 0,04 30,81 2,56
Sumatera Utara 65,01 0,19 31,71 1,35
Sumatera Barat 51,85 0,18 45,27 1,01
Riau 57,27 0,07 40,31 1,47
Jambi 63,37 0,00 34,08 1,02
Sumatera Selatan 64,85 0,10 31,61 1,85
Bengkulu 62,82 0,06 34,58 0,76
Lampung 58,83 0,04 38,48 1,83
Kep. Bangka Belitung 76,69 0,03 20,85 0,08
Kep. Riau 48,03 0,08 48,66 0,24
DKI Jakarta 58,94 0,00 37,99 2,15
Jawa Barat 59,44 0,13 37,07 1,40
Jawa Tengah 68,46 0,08 29,53 0,94
DI Yogyakarta 75,69 0,00 22,49 0,44
Jawa Timur 67,57 0,01 30,37 1,19
Banten 48,37 0,03 46,18 3,60
Bali 56,51 0,06 39,25 3,99
Nusa Tenggara Barat 65,01 0,07 32,16 1,88
Nusa Tenggara Timur 72,58 0,01 22,82 0,96
Kalimantan Barat 60,03 0,12 37,16 0,67
Kalimantan Tengah 72,55 0,15 24,98 1,31
Kalimantan Selatan 80,07 0,04 18,52 0,72
Kalimantan Timur 65,41 0,02 32,67 0,29
Kalimantan Utara 56,08 0,00 41,55 0,55
Sulawesi Utara 61,10 0,00 32,75 5,09
Sulawesi Tengah 64,52 0,00 31,83 1,34
Sulawesi Selatan 61,57 0,10 35,50 1,46
Sulawesi Tenggara 67,88 0,06 31,21 0,40
Gorontalo 83,34 0,13 15,27 0,36
Sulawesi Barat 50,81 0,39 42,89 2,99
Maluku 67,23 0,00 27,59 1,64
Maluku Utara 53,05 0,70 40,87 3,02
Papua Barat 63,45 0,10 33,16 0,27
Papua 47,16 0,21 43,28 2,91

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.12
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Tidak Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2020
Tidak Ada
FETEDE]

Transportasi
(1) (2) (3) (4) (5)

Tidak Punya LICELQCER:IEVE]

Waktu Tunggu

Karakteristik
Pelayanan Lama

Biaya Berobat Transportasi

Tipe Daerah

Perkotaan 0,64 0,20 0,02 0,52
Perdesaan 1,06 0,30 0,08 0,19
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,83 0,22 0,05 0,37
Perempuan 0,83 0,27 0,04 0,37
Kelompok Umur

0-4 Tahun 0,98 0,17 0,04 0,33
5-9 Tahun 1,02 0,24 0,06 0,40
10-14 Tahun 0,60 0,26 0,06 0,37
15-17 Tahun 0,49 0,44 0,01 0,37

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 1,65 0,41 0,14 0,31
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 1,06 0,49 0,04 0,25
SMP/Sederajat 0,66 0,13 0,03 0,23
SMA/Sederajat 0,47 0,08 0,03 0,59
Perguruan Tinggi 0,30 0,01 0,01 0,36
Status Ekonomi

Kuintil 1 1,91 0,65 0,09 0,13
Kuintil 2 0,82 0,17 0,05 0,35
Kuintil 3 0,59 0,16 0,03 0,37
Kuintil 4 0,31 0,05 0,02 0,72
Kuintil 5 0,16 0,09 0,04 0,31

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.12 (Lanjutan)

... Mengobati Tidak Ada yang Merasa q
Slclssaeld Sendiri Mendampingi Tidak Perlu Lainnya
(1) (6) (7) (8) 9)
Tipe Daerah
Perkotaan 63,81 0,07 33,24 1,50
Perdesaan 62,37 0,09 34,43 1,48
Jenis Kelamin
Laki-laki 63,42 0,05 33,67 1,39
Perempuan 62,88 0,11 33,89 1,60
Kelompok Umur
0-4 Tahun 61,12 0,09 35,38 1,89
5-9 Tahun 63,61 0,05 33,17 1,46
10-14 Tahun 64,50 0,12 32,99 1,11
15-17 Tahun 64,37 0,05 32,94 1,33

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 63,66 0,22 32,14 1,46
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 63,56 0,03 33,02 1,55
SMP/Sederajat 63,11 0,08 34,34 1,41
SMA/Sederajat 62,81 0,06 34,52 1,45
Perguruan Tinggi 62,33 0,03 35,33 1,64
Status Ekonomi

Kuintil 1 64,34 0,05 31,52 1,31
Kuintil 2 62,78 0,14 34,51 1,18
Kuintil 3 62,92 0,10 34,25 1,57
Kuintil 4 63,45 0,07 33,51 1,86
Kuintil 5 61,82 0,01 35,91 1,66

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.13
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 3,76 3,94 4,03
Sumatera Utara 1,48 2,24 2,17
Sumatera Barat 2,69 2,58 2,66
Riau 2,22 2,70 3,20
Jambi 2,45 2,85 2,78
Sumatera Selatan 2,26 2,65 3,02
Bengkulu 3,66 3,83 3,80
Lampung 3,05 3,46 3,41
Kep. Bangka Belitung 3,07 4,24 3,83
Kep. Riau 3,00 4,21 3,60
DKI Jakarta 3,87 4,73 4,71
Jawa Barat 3,60 3,77 3,99
Jawa Tengah 4,74 4,99 5,39
DI Yogyakarta 548 6,33 5,81
Jawa Timur 4,62 4,76 5,08
Banten 2,62 3,03 2,89
Bali 3,28 3,23 3,21
Nusa Tenggara Barat 4,75 5,01 4,47
Nusa Tenggara Timur 2,45 3,14 2,76
Kalimantan Barat 2,76 2,88 3,09
Kalimantan Tengah 2,11 3,18 3,09
Kalimantan Selatan 2,49 3,74 4,34
Kalimantan Timur 4,00 4,80 413
Kalimantan Utara 6,12 6,14 491
Sulawesi Utara 4,30 5,24 4,20
Sulawesi Tengah 3,98 4,29 3,72
Sulawesi Selatan 4,40 4,78 5,04
Sulawesi Tenggara 2,47 2,57 2,71
Gorontalo 4,02 4,85 4,97
Sulawesi Barat 2,55 3,01 3,62
Maluku 1,86 1,34 1,19
Maluku Utara 1,94 2,16 2,43
Papua Barat 3,47 3,65 2,99
Papua 1,85 1,88 1,50
Indonesia 3,49 3,84 3,94

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.14
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 4,07 4,38 4,49
Perdesaan 2,84 3,20 3,27
Jenis Kelamin
Laki-laki 3,57 4,05 4,05
Perempuan 3,41 3,62 3,82
Kelompok Umur
0-4 Tahun 6,22 6,99 7,36
5-9 Tahun 2,89 3,01 3,14
10-14 Tahun 1,97 2,13 2,07
15-17 Tahun 2,42 2,82 2,72
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 3,03 3,13 3,26
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 2,93 3,16 3,39
SMP/Sederajat 3,38 3,57 3,68
SMA/Sederajat 4,07 4,47 4,42
Perguruan Tinggi 4,79 5,86 5,63
Status Ekonomi
Kuintil 1 2,27 2,41 2,58
Kuintil 2 2,68 3,13 3,21
Kuintil 3 3,37 3,82 3,75
Kuintil 4 4,33 4,45 4,70
Kuintil 5 5,66 6,35 6,43
Indonesia 3,49 3,84 3,94

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.15
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Tempat Rawat Inap, 2020

Klinik/Praktik

Provinsi RS Pemerintah RS Swasta Praktik Bidan
Dokter Bersama
(1) (2) 3) 4) (5)
Aceh 64,36 19,06 1,34 2,39
Sumatera Utara 27,27 56,28 3,09 10,91
Sumatera Barat 48,79 28,73 5,81 5,81
Riau 33,61 50,03 5,26 7,06
Jambi 36,44 33,72 2,86 7,96
Sumatera Selatan 41,07 39,99 4,12 7,93
Bengkulu 66,08 22,63 1,08 5,84
Lampung 19,05 44,46 9,50 16,04
Kep. Bangka Belitung 48,92 35,86 0,52 4,30
Kep. Riau 29,11 53,60 8,14 4,43
DKI Jakarta 42,04 48,37 4,87 1,39
Jawa Barat 30,64 48,61 3,00 9,83
Jawa Tengah 30,48 47,00 1,34 5,20
DI Yogyakarta 29,99 57,43 3,80 7,76
Jawa Timur 26,94 44,37 1,22 7,50
Banten 24,46 53,67 6,72 717
Bali 32,17 58,49 2,50 2,17
Nusa Tenggara Barat 36,14 8,51 1,88 6,59
Nusa Tenggara Timur 42,71 26,28 0,00 2,49
Kalimantan Barat 47,42 29,16 3,82 2,86
Kalimantan Tengah 74,39 7,07 2,94 2,16
Kalimantan Selatan 60,71 22,40 2,71 5,31
Kalimantan Timur 50,47 39,66 1,34 4,34
Kalimantan Utara 85,50 5,48 0,00 2,02
Sulawesi Utara 39,20 45,51 0,00 3,38
Sulawesi Tengah 57,37 10,82 0,46 0,56
Sulawesi Selatan 45,85 21,74 0,59 1,62
Sulawesi Tenggara 55,69 17,20 0,77 3,37
Gorontalo 64,78 13,28 0,00 0,00
Sulawesi Barat 45,27 11,73 0,00 0,60
Maluku 62,80 19,85 2,63 0,00
Maluku Utara 76,54 8,73 0,00 2,16
Papua Barat 65,37 20,44 2,46 0,66
Papua 62,17 12,19 2,18 4,14

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.15 (Lanjutan)

Praktik Pengobatan

Provinsi Puskesmas Tradisional/Alternatif Lainnya
1) (6) (7) (8)
Aceh 13,60 0,05 0,10
Sumatera Utara 2,76 0,46 0,36
Sumatera Barat 12,13 0,36 0,30
Riau 7,62 0,16 0,00
Jambi 19,21 0,39 0,00
Sumatera Selatan 7,27 0,00 0,62
Bengkulu 4,99 0,00 0,00
Lampung 12,72 0,30 0,19
Kep. Bangka Belitung 14,20 0,00 0,00
Kep. Riau 4,92 0,00 0,00
DKI Jakarta 3,76 0,00 0,00
Jawa Barat 9,58 0,07 0,78
Jawa Tengah 18,36 0,03 0,05
DI Yogyakarta 2,73 0,00 0,00
Jawa Timur 21,62 0,06 0,00
Banten 9,30 0,00 042
Bali 5,00 0,00 0,00
Nusa Tenggara Barat 49,45 0,00 1,05
Nusa Tenggara Timur 31,78 0,36 0,00
Kalimantan Barat 16,87 0,24 0,35
Kalimantan Tengah 15,38 0,00 0,10
Kalimantan Selatan 10,62 0,00 0,00
Kalimantan Timur 4,95 0,00 0,00
Kalimantan Utara 7,54 0,00 0,00
Sulawesi Utara 12,58 0,00 0,00
Sulawesi Tengah 32,09 0,00 0,00
Sulawesi Selatan 31,40 0,00 0,22
Sulawesi Tenggara 25,71 0,00 0,00
Gorontalo 23,63 0,00 0,00
Sulawesi Barat 43,74 0,00 0,00
Maluku 18,16 0,00 0,00
Maluku Utara 13,02 0,00 0,00
Papua Barat 11,16 0,00 0,00
Papua 21,26 0,00 0,59
Indonesia 15,65 0,08 0,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.16
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Tempat Rawat Inap, 2020

Klinik/Praktik

Karakteristik RS Pemerintah RS Swasta Praktik Bidan

Dokter Bersama
1) (2) 3) (4) (5)

Tipe Daerah

Perkotaan 35,96 49,00 2,74 5,25
Perdesaan 35,54 28,02 2,40 8,49
Jenis Kelamin

Laki-laki 36,57 42,10 2,10 6,17
Perempuan 34,94 39,91 3,18 6,81
Kelompok Umur

0-4 Tahun 36,17 42,70 4,09 5,91
5-9 Tahun 32,72 42,40 1,12 6,22
10-14 Tahun 36,99 38,48 62 7,73
15-17 Tahun 38,77 34,26 1,42 7,97

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 37,10 31,60 2,67 8,37
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 38,60 30,84 2,80 7,45
SMP/Sederajat 35,41 36,57 2,29 8,04
SMA/Sederajat 35,48 46,93 3,00 5,20
Perguruan Tinggi 30,70 59,08 1,58 4,33
Status Ekonomi

Kuintil 1 35,78 26,16 2,21 5,10
Kuintil 2 37,53 31,18 3,32 8,16
Kuintil 3 37,76 37,37 3,11 7,24
Kuintil 4 37,14 43,48 2,26 6,91
Kuintil 5 31,82 58,27 2,27 513

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.16 (Lanjutan)

Praktik Pengobatan

Karakteristik Puskesmas Tradisional/Alternatif Lainnya
1) (6) 7) (8)

Tipe Daerah
Perkotaan 8,37 0,02 0,21
Perdesaan 27,61 0,18 0,33
Jenis Kelamin
Laki-laki 14,59 0,10 0,19
Perempuan 16,82 0,05 0,32
Kelompok Umur
0-4 Tahun 12,77 0,03 0,20
5-9 Tahun 18,82 0,09 0,33
10-14 Tahun 18,66 0,15 0,02
15-17 Tahun 18,49 0,18 0,66
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 23,59 0,19 0,35
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 21,68 0,06 0,50
SMP/Sederajat 19,00 0,14 0,33
SMA/Sederajat 10,96 0,05 0,10
Perguruan Tinggi 5,15 0,00 0,02
Status Ekonomi
Kuintil 1 32,02 0,12 0,26
Kuintil 2 21,32 0,11 0,59
Kuintil 3 16,31 0,01 0,16
Kuintil 4 12,07 0,16 0,10
Kuintil 5 3,99 0,00 0,22
Indonesia 15,65 0,08 0,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.17
Persentase Anak yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 88,05 91,52 93,68
Sumatera Utara 46,83 49,92 53,39
Sumatera Barat 62,12 62,03 63,92
Riau 51,39 53,26 61,55
Jambi 43,39 47,89 47,61
Sumatera Selatan 83,24 55,24 56,59
Bengkulu 50,26 53,70 57,28
Lampung 48,29 50,50 66,08
Kep. Bangka Belitung 63,05 58,40 60,69
Kep. Riau 62,14 69,05 71,97
DKI Jakarta 83,09 86,83 88,76
Jawa Barat 54,38 55,50 56,15
Jawa Tengah 58,62 62,50 64,09
DI Yogyakarta 73,83 75,03 76,23
Jawa Timur 53,90 51,97 58,33
Banten 53,41 57,96 58,19
Bali 57,63 69,91 74,84
Nusa Tenggara Barat 47,96 49,92 53,94
Nusa Tenggara Timur 54,30 55,20 55,66
Kalimantan Barat 40,33 46,76 56,65
Kalimantan Tengah 52,74 49,47 57,17
Kalimantan Selatan 62,61 73,55 70,50
Kalimantan Timur 67,31 70,88 72,93
Kalimantan Utara 72,81 79,60 77,53
Sulawesi Utara 59,44 66,18 68,35
Sulawesi Tengah 52,87 52,57 59,85
Sulawesi Selatan 64,03 66,30 69,74
Sulawesi Tenggara 56,34 62,07 65,82
Gorontalo 63,94 69,00 72,09
Sulawesi Barat 77,68 77,20 78,64
Maluku 44,23 50,56 51,32
Maluku Utara 58,96 62,14 66,25
Papua Barat 60,06 63,98 65,78
Papua 79,60 81,43 82,02
Indonesia 57,97 59,28 62,43

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.18
Persentase Anak yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 62,42 64,80 67,40
Perdesaan 52,91 52,70 56,49
Jenis Kelamin
Laki-laki 58,24 59,30 62,57
Perempuan 57,68 59,27 62,29
Kelompok Umur
0-4 Tahun 43,81 45,53 48,86
5-9 Tahun 58,95 59,05 61,87
10-14 Tahun 66,29 67,88 70,86
15-17 Tahun 66,56 68,75 72,02
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 53,88 54,48 57,30
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 52,06 52,54 56,46
SMP/Sederajat 53,83 54,89 58,45
SMA/Sederajat 63,57 65,23 67,56
Perguruan Tinggi 76,88 79,43 79,50
Status Ekonomi
Kuintil 1 50,71 49,70 52,65
Kuintil 2 53,10 53,83 57,97
Kuintil 3 56,61 59,56 62,38
Kuintil 4 61,81 64,34 68,05
Kuintil 5 72,96 75,40 77,36
Indonesia 57,97 59,28 62,43

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.19
Persentase Anak Menurut Provinsi
dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki, 2020

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Provinsi . Non-Penerima Bantuan luran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)
Aceh 80,14 12,00
Sumatera Utara 26,40 20,76
Sumatera Barat 31,54 24,09
Riau 19,76 23,61
Jambi 19,90 23,38
Sumatera Selatan 27,56 17,48
Bengkulu 27,98 27,42
Lampung 31,80 16,10
Kep. Bangka Belitung 25,34 34,11
Kep. Riau 21,06 47,61
DKI Jakarta 54,25 30,67
Jawa Barat 24,08 23,58
Jawa Tengah 34,22 20,95
DI Yogyakarta 41,01 32,62
Jawa Timur 27,73 19,37
Banten 25,80 25,12
Bali 32,68 31,11
Nusa Tenggara Barat 36,33 12,11
Nusa Tenggara Timur 38,14 11,09
Kalimantan Barat 23,13 20,73
Kalimantan Tengah 29,50 24,95
Kalimantan Selatan 28,71 24,20
Kalimantan Timur 19,00 45,38
Kalimantan Utara 34,69 41,57
Sulawesi Utara 38,93 26,04
Sulawesi Tengah 38,62 18,95
Sulawesi Selatan 44,68 21,36
Sulawesi Tenggara 40,14 17,74
Gorontalo 55,14 14,62
Sulawesi Barat 47,77 16,43
Maluku 27,01 17,83
Maluku Utara 26,62 15,41
Papua Barat 37,81 16,85
Papua 25,93 9,84
Indonesia 31,34 21,89

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.19 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
(1) 4) (5) (6)

Aceh 2,68 0,09 6,72
Sumatera Utara 6,50 0,52 49,60
Sumatera Barat 14,45 0,27 37,48
Riau 23,32 0,71 42,18
Jambi 2,01 0,44 55,11
Sumatera Selatan 11,71 0,44 46,08
Bengkulu 0,23 0,18 44,45
Lampung 24,88 0,23 35,40
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,51 40,48
Kep. Riau 1,07 1,60 31,01
DKI Jakarta 0,15 2,77 14,92
Jawa Barat 5,38 1,70 49,06
Jawa Tengah 10,48 0,59 38,16
DI Yogyakarta 0,16 0,98 26,48
Jawa Timur 12,73 0,52 44,91
Banten 7,08 1,16 46,95
Bali 12,23 2,24 28,23
Nusa Tenggara Barat 13,04 0,10 47,14
Nusa Tenggara Timur 713 0,05 44,42
Kalimantan Barat 18,29 0,74 45,64
Kalimantan Tengah 2,74 0,28 45,00
Kalimantan Selatan 18,86 0,34 33,30
Kalimantan Timur 1,39 1,47 37,05
Kalimantan Utara 0,00 0,13 24,67
Sulawesi Utara 1,50 0,46 33,78
Sulawesi Tengah 1,23 0,22 41,36
Sulawesi Selatan 2,51 0,56 31,89
Sulawesi Tenggara 7,70 0,10 34,89
Gorontalo 1,65 0,12 28,98
Sulawesi Barat 35,36 0,17 22,27
Maluku 6,79 0,05 48,88
Maluku Utara 27,74 0,12 34,23
Papua Barat 13,47 0,24 35,21
Papua 52,22 0,28 19,12
Indonesia 9,70 0,84 40,65

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.20
Persentase Anak Menurut Karakteristik
dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki, 2020

BPJS Kesehatan

RS R Non-Penerima Bantuan luran

Penerima Bantuan Iuran (PBI)

Karakteristik

(Non-PBI)

(1) (2) (3)
Tipe Daerah
Perkotaan 27,63 30,26
Perdesaan 35,79 11,88
Jenis Kelamin
Laki-laki 31,19 22,21
Perempuan 31,50 21,56
Kelompok Umur
0-4 Tahun 16,25 22,14
5-9 Tahun 28,77 23,34
10-14 Tahun 41,45 21,03
15-17 Tahun 44,17 20,39
Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 39,04 9,15
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 38,55 10,16
SMP/Sederajat 33,62 16,04
SMA/Sederajat 25,36 31,87
Perguruan Tinggi 12,15 56,48
Status Ekonomi
Kuintil 1 39,02 6,01
Kuintil 2 37,92 12,00
Kuintil 3 33,26 19,95
Kuintil 4 25,89 31,78
Kuintil 5 13,92 51,53
Indonesia 31,34 21,89

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.20 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
(1) 4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 8,91 1,39 37,05

Perdesaan 10,65 0,18 44,95

Jenis Kelamin

Laki-laki 9,72 0,87 40,49

Perempuan 9,69 0,80 40,82

Kelompok Umur

0-4 Tahun 9,66 0,95 54,66

5-9 Tahun 10,03 0,87 41,41

10-14 Tahun 9,61 0,81 31,97

15-17 Tahun 9,36 0,65 30,37

Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 11,29 0,16 43,82

Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 9,69 0,20 44,75

SMP/Sederajat 9,92 0,37 43,66

SMA/Sederajat 9,22 1,05 37,44

Perguruan Tinggi 8,41 4,08 27,97

Status Ekonomi

Kuintil 1 9,59 0,07 48,00

Kuintil 2 9,51 0,13 43,66

Kuintil 3 10,09 0,18 40,49

Kuintil 4 10,11 0,59 36,54

Kuintil 5 9,15 4,23 30,07

Indonesia 9,70 0,84 40,65

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan

dalam Sebulan Terakhir Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 60,72 65,13 65,33
Sumatera Utara 23,43 20,51 21,27
Sumatera Barat 28,37 32,83 34,87
Riau 31,91 34,46 40,54
Jambi 27,13 31,11 30,37
Sumatera Selatan 36,13 27,16 31,95
Bengkulu 23,97 31,20 25,65
Lampung 23,00 25,29 23,07
Kep. Bangka Belitung 39,99 35,71 40,08
Kep. Riau 50,65 45,74 48,04
DKI Jakarta 47,27 58,23 58,65
Jawa Barat 27,41 33,70 35,81
Jawa Tengah 30,64 29,15 33,66
DI Yogyakarta 41,17 45,04 48,38
Jawa Timur 25,75 25,28 28,47
Banten 32,35 36,61 36,10
Bali 28,02 33,82 31,59
Nusa Tenggara Barat 26,29 25,28 27,02
Nusa Tenggara Timur 46,83 51,06 50,57
Kalimantan Barat 26,23 27,12 38,51
Kalimantan Tengah 34,90 35,01 32,44
Kalimantan Selatan 43,91 48,31 49,78
Kalimantan Timur 62,48 58,85 60,43
Kalimantan Utara 57,86 58,26 57,92
Sulawesi Utara 32,74 44,14 44,37
Sulawesi Tengah 35,57 38,97 45,45
Sulawesi Selatan 55,80 55,68 57,66
Sulawesi Tenggara 36,96 44,02 47,39
Gorontalo 43,31 44,19 45,90
Sulawesi Barat 61,50 56,24 62,10
Maluku 33,75 35,64 40,56
Maluku Utara 50,09 57,74 63,10
Papua Barat 55,78 52,70 57,43
Papua 67,95 75,50 76,95
Indonesia 33,19 35,23 37,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.22
Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 38,43 41,19 43,35
Perdesaan 26,54 27,14 29,16
Jenis Kelamin
Laki-laki 33,22 35,22 37,66
Perempuan 33,15 35,25 37,52
Kelompok Umur
0-4 Tahun 25,08 28,84 30,83
5-9 Tahun 35,96 37,37 39,21
10-14 Tahun 43,93 43,22 45,38
15-17 Tahun 45,85 44,36 49,63
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 28,77 31,14 31,44
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 27,29 27,76 31,96
SMP/Sederajat 30,23 30,73 34,04
SMA/Sederajat 38,55 42,17 42,90
Perguruan Tinggi 48,49 50,72 50,43
Status Ekonomi
Kuintil 1 30,14 29,11 32,51
Kuintil 2 29,68 30,54 33,83
Kuintil 3 30,93 35,63 36,56
Kuintil 4 35,04 38,69 39,13
Kuintil 5 42,03 4417 47,32
Indonesia 33,19 35,23 37,59

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.23
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi
dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Jalan, 2020

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Provinsi Non-Penerima Bantuan Iuran

Penerima Bantuan Iuran (PBI) (Non-PBI)

(1) (2) 3)

Aceh 58,99 5,56
Sumatera Utara 9,51 9,61
Sumatera Barat 17,80 13,76
Riau 10,19 21,27
Jambi 11,26 16,12
Sumatera Selatan 13,95 12,26
Bengkulu 12,02 12,47
Lampung 11,53 6,79
Kep. Bangka Belitung 15,04 23,49
Kep. Riau 15,98 28,97
DKI Jakarta 37,12 17,94
Jawa Barat 12,34 16,44
Jawa Tengah 16,01 13,81
DI Yogyakarta 24,32 19,25
Jawa Timur 11,71 11,52
Banten 12,19 18,06
Bali 15,03 11,79
Nusa Tenggara Barat 15,92 6,23
Nusa Tenggara Timur 29,96 11,05
Kalimantan Barat 12,55 16,78
Kalimantan Tengah 14,86 15,47
Kalimantan Selatan 20,71 16,61
Kalimantan Timur 13,69 38,16
Kalimantan Utara 25,67 29,38
Sulawesi Utara 23,82 17,96
Sulawesi Tengah 27,85 15,28
Sulawesi Selatan 36,04 16,87
Sulawesi Tenggara 25,40 16,33
Gorontalo 34,55 8,54
Sulawesi Barat 35,94 12,01
Maluku 19,42 13,66
Maluku Utara 17,37 19,05
Papua Barat 29,74 13,56
Papua 23,62 9,46
Indonesia 17,63 14,32

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.23 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) 4) (5) (6)
Aceh 0,69 0,05 0,24
Sumatera Utara 1,03 0,00 1,13
Sumatera Barat 1,47 0,00 1,86
Riau 5,50 0,19 3,63
Jambi 1,87 0,26 1,16
Sumatera Selatan 2,47 0,54 2,74
Bengkulu 0,01 0,00 1,14
Lampung 3,53 0,00 1,28
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,17 1,38
Kep. Riau 0,18 0,00 3,67
DKI Jakarta 0,00 1,47 2,12
Jawa Barat 1,96 1,69 3,66
Jawa Tengah 2,16 0,33 1,35
DI Yogyakarta 0,19 0,68 3,93
Jawa Timur 2,50 0,25 2,63
Banten 1,91 0,44 4,03
Bali 2,59 0,38 1,81
Nusa Tenggara Barat 4,48 0,00 0,67
Nusa Tenggara Timur 9,49 0,06 0,12
Kalimantan Barat 8,10 0,14 1,28
Kalimantan Tengah 0,53 0,00 1,58
Kalimantan Selatan 7,66 0,14 4,67
Kalimantan Timur 0,61 0,61 7,97
Kalimantan Utara 0,00 0,00 2,87
Sulawesi Utara 1,62 0,16 1,27
Sulawesi Tengah 1,74 0,00 0,58
Sulawesi Selatan 3,29 0,42 1,14
Sulawesi Tenggara 4,39 0,25 1,03
Gorontalo 2,28 0,00 0,53
Sulawesi Barat 18,84 0,33 0,00
Maluku 7,54 0,00 0,04
Maluku Utara 26,47 0,38 0,51
Papua Barat 15,02 0,00 0,41
Papua 45,58 0,00 1,63
Indonesia 2,97 0,57 2,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.24
Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Pernah Rawat Jalan
dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik
dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Jalan, 2020

BPJS Kesehatan

CLESLETmE) Non-Penerima Bantuan Iuran

Penerima Bantuan Iuran (PBI)

Karakteristik

(Non-PBI)

1) (2) (3)
Tipe Daerah
Perkotaan 16,89 19,97
Perdesaan 18,70 6,05
Jenis Kelamin
Laki-laki 17,46 14,55
Perempuan 17,80 14,07
Kelompok Umur
0-4 Tahun 11,51 13,24
5-9 Tahun 17,78 15,54
10-14 Tahun 26,07 14,34
15-17 Tahun 30,33 15,36
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 20,64 6,15
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 21,49 6,43
SMP/Sederajat 19,81 9,81
SMA/Sederajat 15,41 20,67
Perguruan Tinggi 6,27 34,38
Status Ekonomi
Kuintil 1 23,91 3,83
Kuintil 2 21,73 777
Kuintil 3 19,36 12,59
Kuintil 4 14,32 19,48
Kuintil 5 7,25 30,29
Indonesia 17,63 14,32

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.24 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
(1) 4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 2,42 0,95 3,34

Perdesaan 3,78 0,03 0,78

Jenis Kelamin

Laki-laki 2,95 0,62 2,29

Perempuan 3,00 0,52 2,30

Kelompok Umur

0-4 Tahun 3,20 0,71 2,35

5-9 Tahun 3,15 0,51 2,46

10-14 Tahun 2,49 0,47 2,20

15-17 Tahun 2,22 0,32 1,60

Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 4,04 0,05 0,79

Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 3,19 0,15 0,91

SMP/Sederajat 3,13 0,15 1,30

SMA/Sederajat 2,74 0,58 3,68

Perguruan Tinggi 1,41 3,19 5,44

Status Ekonomi

Kuintil 1 4,21 0,04 0,70

Kuintil 2 3,50 0,12 0,90

Kuintil 3 2,80 0,13 1,78

Kuintil 4 2,36 0,34 2,80

Kuintil 5 1,82 2,50 5,81

Indonesia 2,97 0,57 2,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.25
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Aceh 94,36 95,10 95,58
Sumatera Utara 56,91 62,02 62,97
Sumatera Barat 59,61 71,69 69,40
Riau 50,02 49,90 62,13
Jambi 54,13 65,81 61,54
Sumatera Selatan 60,98 64,52 70,31
Bengkulu 63,86 75,81 68,44
Lampung 54,80 49,87 59,65
Kep. Bangka Belitung 56,74 67,25 66,58
Kep. Riau 70,60 70,84 73,76
DKI Jakarta 76,87 77,91 80,95
Jawa Barat 51,38 61,33 67,88
Jawa Tengah 50,75 56,78 58,54
DI Yogyakarta 72,35 65,78 64,79
Jawa Timur 44,04 52,43 56,68
Banten 57,77 66,35 66,32
Bali 61,01 65,90 77,37
Nusa Tenggara Barat 40,71 42,60 53,38
Nusa Tenggara Timur 53,60 61,04 64,10
Kalimantan Barat 48,17 50,94 58,42
Kalimantan Tengah 57,92 60,30 53,80
Kalimantan Selatan 66,74 65,95 64,75
Kalimantan Timur 76,33 80,82 75,11
Kalimantan Utara 78,91 78,98 71,53
Sulawesi Utara 56,24 75,91 73,70
Sulawesi Tengah 58,12 63,89 68,47
Sulawesi Selatan 73,61 74,39 78,09
Sulawesi Tenggara 64,73 65,32 67,17
Gorontalo 79,37 84,39 82,69
Sulawesi Barat 70,94 76,00 84,78
Maluku 50,71 49,20 58,18
Maluku Utara 56,23 67,17 73,90
Papua Barat 60,47 71,04 61,72
Papua 66,15 78,19 74,79
Indonesia 55,81 62,06 65,42

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir

Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 60,68 67,54 70,96
Perdesaan 47,88 53,13 56,30
Jenis Kelamin
Laki-laki 55,97 62,19 65,59
Perempuan 55,63 61,91 65,23
Kelompok Umur
0-4 Tahun 48,12 55,59 58,99
5-9 Tahun 59,68 65,23 69,66
10-14 Tahun 68,21 72,28 73,32
15-17 Tahun 64,73 70,60 76,07
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 48,80 57,19 57,16
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 49,02 51,19 59,32
SMP/Sederajat 51,91 55,10 59,39
SMA/Sederajat 60,55 69,86 70,78
Perguruan Tinggi 71,75 75,20 77,75
Status Ekonomi
Kuintil 1 51,01 55,69 57,50
Kuintil 2 51,32 55,66 60,55
Kuintil 3 53,79 59,58 61,96
Kuintil 4 55,89 63,16 69,79
Kuintil 5 63,19 71,39 72,73
Indonesia 55,81 62,06 65,42

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 4.27
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Inap, 2020

BPJS Kesehatan BPJS Kesehatan

Provinsi . Non-Penerima Bantuan luran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)
(1) () (3)
Aceh 76,96 16,68
Sumatera Utara 18,30 37,24
Sumatera Barat 25,98 39,44
Riau 16,20 34,89
Jambi 16,85 38,77
Sumatera Selatan 29,52 27,33
Bengkulu 20,96 44,87
Lampung 26,72 25,09
Kep. Bangka Belitung 12,03 50,33
Kep. Riau 15,49 44,57
DKI Jakarta 41,65 30,57
Jawa Barat 20,16 34,97
Jawa Tengah 25,64 26,70
DI Yogyakarta 26,18 32,85
Jawa Timur 23,01 25,79
Banten 14,61 38,16
Bali 28,93 32,18
Nusa Tenggara Barat 32,16 17,48
Nusa Tenggara Timur 32,27 23,40
Kalimantan Barat 18,53 32,48
Kalimantan Tengah 24,77 27,87
Kalimantan Selatan 22,58 29,76
Kalimantan Timur 17,36 47,95
Kalimantan Utara 23,97 43,49
Sulawesi Utara 33,36 38,21
Sulawesi Tengah 34,29 27,12
Sulawesi Selatan 42,29 29,85
Sulawesi Tenggara 23,09 36,85
Gorontalo 57,86 23,48
Sulawesi Barat 33,88 33,64
Maluku 18,95 34,74
Maluku Utara 23,17 31,79
Papua Barat 31,17 19,40
Papua 24,77 13,32
Indonesia 26,20 30,43

'Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.27 (Lanjutan)

Provinsi Jamkesda Asuransi Swasta ATELEL
Kantor
1) 4) (5) (6)
Aceh 2,03 0,29 0,42
Sumatera Utara 1,85 1,44 4,21
Sumatera Barat 0,56 0,47 2,99
Riau 6,41 0,67 5,36
Jambi 1,63 0,09 4,64
Sumatera Selatan 512 0,60 7,86
Bengkulu 0,34 0,00 2,26
Lampung 5,03 0,78 2,05
Kep. Bangka Belitung 0,00 0,83 3,38
Kep. Riau 0,97 5,64 7,09
DKI Jakarta 1,10 2,25 5,38
Jawa Barat 3,46 2,72 6,62
Jawa Tengah 2,81 0,68 2,87
DI Yogyakarta 0,52 1,51 3,74
Jawa Timur 2,02 0,62 5,53
Banten 0,99 4,18 9,36
Bali 2,69 4,45 9,12
Nusa Tenggara Barat 4,09 0,04 0,11
Nusa Tenggara Timur 8,43 0,00 0,00
Kalimantan Barat 1,42 1,19 5,02
Kalimantan Tengah 0,74 0,01 0,40
Kalimantan Selatan 5,68 0,34 742
Kalimantan Timur 0,44 0,87 8,92
Kalimantan Utara 0,00 0,00 4,07
Sulawesi Utara 0,89 0,91 1,19
Sulawesi Tengah 3,55 1,84 1,68
Sulawesi Selatan 2,42 0,89 2,69
Sulawesi Tenggara 4,90 0,00 2,34
Gorontalo 1,34 0,00 0,00
Sulawesi Barat 11,52 0,00 5,74
Maluku 4,52 0,00 0,52
Maluku Utara 15,27 0,00 3,67
Papua Barat 11,40 0,00 0,23
Papua 34,83 0,00 2,18
Indonesia 3,07 1,32 4,65

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.28
Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Digunakan untuk Rawat Inap, 2020

BPJS Kesehatan AEDLCEET

Karakteristik . Non-Penerima Bantuan luran
Penerima Bantuan Iuran (PBI)

(Non-PBI)

(1) (2) (3)
Tipe Daerah
Perkotaan 23,19 37,06
Perdesaan 31,15 19,53
Jenis Kelamin
Laki-laki 24,75 31,50
Perempuan 27,81 29,24
Kelompok Umur
0-4 Tahun 18,79 30,56
5-9 Tahun 26,71 33,62
10-14 Tahun 37,76 27,94
15-17 Tahun 44,08 26,63
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 35,35 14,98
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 35,31 18,56
SMP/Sederajat 30,05 22,76
SMA/Sederajat 21,69 38,13
Perguruan Tinggi 7,83 56,11
Status Ekonomi
Kuintil 1 40,28 11,11
Kuintil 2 36,74 17,76
Kuintil 3 29,75 25,96
Kuintil 4 23,36 37,92
Kuintil 5 9,53 48,52
Indonesia 26,20 30,43

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.28 (Lanjutan)

Karakteristik Jamkesda Asuransi Swasta TR LY
Kantor
(1) 4) (5) (6)

Tipe Daerah

Perkotaan 2,88 1,92 6,20

Perdesaan 3,38 0,32 2,09

Jenis Kelamin

Laki-laki 3,14 1,33 5,09

Perempuan 2,98 1,30 4,16

Kelompok Umur

0-4 Tahun 3,59 1,31 4,89

5-9 Tahun 2,86 1,91 4,91

10-14 Tahun 2,44 0,99 4,50

15-17 Tahun 1,89 0,55 3,18

Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 4,44 1,20 1,63

Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 3,34 0,15 2,04

SMP/Sederajat 3,68 0,86 2,18

SMA/Sederajat 2,60 1,42 7,22

Perguruan Tinggi 1,73 3,85 8,57

Status Ekonomi

Kuintil 1 5,02 0,13 1,01

Kuintil 2 3,89 0,17 2,15

Kuintil 3 3,53 0,18 2,66

Kuintil 4 2,56 0,59 5,63

Kuintil 5 1,34 4,42 9,41

Indonesia 3,07 1,32 4,65

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Anak yang Merokok selama Sebulan Terakhir

Tabel 4.29

Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018%) 2019 2020
(1) (2) 3) 4)
Aceh 0,83 0,73
Sumatera Utara 0,76 0,80
Sumatera Barat 1,48 1,38
Riau 1,05 0,60
Jambi 1,08 1,06
Sumatera Selatan 1,56 1,44
Bengkulu 1,56 1,84
Lampung 1,80 1,51
Kep. Bangka Belitung 0,96 1,52
Kep. Riau 0,84 0,90
DKI Jakarta 0,76 2,10
Jawa Barat 2,25 2,01
Jawa Tengah 1,88 2,17
DI Yogyakarta 1,45 1,45
Jawa Timur 1,65 1,72
Banten 1,41 1,72
Bali 0,85 0,57
Nusa Tenggara Barat 2,79 2,49
Nusa Tenggara Timur 1,15 117
Kalimantan Barat 1,16 1,38
Kalimantan Tengah 1,56 1,07
Kalimantan Selatan 1,04 1,09
Kalimantan Timur 0,53 0,74
Kalimantan Utara 0,94 0,89
Sulawesi Utara 0,98 0,99
Sulawesi Tengah 1,73 1,53
Sulawesi Selatan 1,56 1,43
Sulawesi Tenggara 0,94 1,14
Gorontalo 2,03 1,81
Sulawesi Barat 1,45 2,28
Maluku 0,63 0,50
Maluku Utara 0,70 0,88
Papua Barat 0,93 0,92
Papua 1,33 1,14
Indonesia 1,55 1,58
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan

struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 4.30
Persentase Anak yang Merokok selama Sebulan Terakhir
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018%) 2019 2020
(1) (2) (3) 4)
Tipe Daerah
Perkotaan - 1,35 1,42
Perdesaan - 1,79 1,77
Jenis Kelamin
Laki-laki - 2,94 2,97
Perempuan - 0,09 0,12
Kelompok Umur
5-9 Tahun - 0,04 0,07
10-14 Tahun - 0,38 0,38
15-17 Tahun - 6,23 6,24
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah - 2,93 2,84
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat - 2,03 2,05
SMP/Sederajat - 1,31 1,42
SMA/Sederajat - 0,75 0,87
Perguruan Tinggi - 0,26 0,50
Status Ekonomi
Kuintil 1 - 1,60 1,45
Kuintil 2 - 1,52 1,60
Kuintil 3 - 1,67 1,73
Kuintil 4 - 1,64 1,80
Kuintil 5 - 1,25 1,25
Indonesia - 1,55 1,58
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 4.31
Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihisap per Hari oleh Anak yang Merokok
selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi (Batang), 2018-2020

Provinsi 2018%) 2019 2020
(1) (2) 3) 4)
Aceh 11 10
Sumatera Utara 9 7
Sumatera Barat 9 8
Riau 12 12
Jambi 16 14
Sumatera Selatan 8 8
Bengkulu 11 10
Lampung 8 8
Kep. Bangka Belitung 13 10
Kep. Riau 12 12
DKI Jakarta 7 2
Jawa Barat 6 6
Jawa Tengah 6 6
DI Yogyakarta 4 7
Jawa Timur 8 7
Banten 8 10
Bali 8 8
Nusa Tenggara Barat 5 6
Nusa Tenggara Timur 5 5
Kalimantan Barat 11 12
Kalimantan Tengah 13 11
Kalimantan Selatan 12 11
Kalimantan Timur 13 13
Kalimantan Utara 13 12
Sulawesi Utara 11 8
Sulawesi Tengah 9 10
Sulawesi Selatan 10 11
Sulawesi Tenggara 10 9
Gorontalo 6 6
Sulawesi Barat 12 11
Maluku 6 6
Maluku Utara 7 6
Papua Barat 9 9
Papua 7 5
Indonesia 8 7
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan

struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 4.32
Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihisap per Hari oleh Anak yang Merokok
selama Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik (Batang), 2018-2020

Karakteristik 2018%) 2019 2020
(1) (2) 3) (4)
Tipe Daerah
Perkotaan - 7 6
Perdesaan - 9 8

Jenis Kelamin
Laki-laki - 8 7
Perempuan - 8 5

Kelompok Umur

5-9 Tahun - 10 2
10-14 Tahun - 7 5
15-17 Tahun - 8 7

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah - 8 7
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat -
SMP/Sederajat -
SMA/Sederajat -
Perguruan Tinggi -

~N NN~
vl o o ®

Status Ekonomi

Kuintil 1 - 6 6

Kuintil 2 - 7 8

Kuintil 3 - 8 7

Kuintil 4 - 9 7

Kuintil 5 - 9 7

Indonesia - 8 7
Keterangan:

*) Informasi merokok tahun 2018 dikumpulkan melalui Riskesdas 2018 dimana terdapat perbedaan
struktur pertanyaan mengenai perilaku merokok antara Riskesdas 2018 dan Susenas Maret
Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
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Tabel 4.33
Persentase Anak Umur 12-23 Bulan yang Menerima Imunisasi Dasar Lengkap
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1 (2) 3) 4)

Aceh 19,29 20,71 22,33
Sumatera Utara 34,16 38,90 39,38
Sumatera Barat 38,40 47,82 47,01
Riau 35,76 34,24 38,81
Jambi 65,09 52,57 50,44
Sumatera Selatan 47,91 42,21 45,39
Bengkulu 65,76 57,29 60,26
Lampung 66,73 63,84 65,34
Kep. Bangka Belitung 74,95 59,91 62,09
Kep. Riau 79,25 61,66 63,36
DKI Jakarta 69,37 58,06 60,38
Jawa Barat 57,94 50,81 54,36
Jawa Tengah 75,35 74,16 73,72
DI Yogyakarta 87,13 79,72 76,77
Jawa Timur 68,60 66,64 66,12
Banten 48,22 40,04 43,78
Bali 90,41 77,75 81,43
Nusa Tenggara Barat 71,88 74,50 73,33
Nusa Tenggara Timur 52,18 58,30 61,88
Kalimantan Barat 50,06 49,72 50,76
Kalimantan Tengah 44,91 49,53 50,84
Kalimantan Selatan 68,09 60,69 63,78
Kalimantan Timur 74,59 59,88 63,50
Kalimantan Utara 73,12 57,36 58,51
Sulawesi Utara 59,26 63,07 66,49
Sulawesi Tengah 47,98 53,96 57,64
Sulawesi Selatan 60,75 58,10 61,41
Sulawesi Tenggara 42,31 58,68 60,86
Gorontalo 60,77 65,89 69,43
Sulawesi Barat 49,95 55,28 49,96
Maluku 33,97 49,72 53,69
Maluku Utara 40,29 43,33 45,41
Papua Barat 41,73 47,60 50,55
Papua 30,45 34,76 35,04
Indonesia 58,42 55,33 57,17

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 4.34
Persentase Anak Umur 12-23 Bulan yang Menerima Imunisasi Dasar Lengkap
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 61,72 57,06 59,25
Perdesaan 54,63 53,18 54,59
Jenis Kelamin
Laki-laki 57,91 54,60 57,60
Perempuan 58,95 56,10 56,74
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 48,71 49,55 52,90
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 56,35 53,10 55,08
SMP/Sederajat 61,01 56,31 56,57
SMA/Sederajat 63,14 57,36 58,74
Perguruan Tinggi 62,01 61,80 64,21
Status Ekonomi
Kuintil 1 54,30 52,43 54,36
Kuintil 2 56,86 53,84 55,20
Kuintil 3 56,91 54,42 56,06
Kuintil 4 62,25 58,89 59,05
Kuintil 5 65,24 59,76 64,61
Indonesia 58,42 55,33 57,17

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 4.35
Persentase Anak Umur 12-23 Bulan Menurut Provinsi

dan Jenis Imunisasi yang Diterima, 2020

Provinsi i:T(:IaI;(
(1) (2) 3) 4) (5) (6)
Aceh 60,93 41,03 20,08 41,32 17,65
Sumatera Utara 84,38 64,90 31,10 66,50 24,59
Sumatera Barat 84,86 68,90 26,06 61,73 24,15
Riau 81,89 61,25 29,01 65,75 24,21
Jambi 91,83 75,40 26,23 74,97 24,06
Sumatera Selatan 90,90 67,32 27,92 75,19 24,36
Bengkulu 94,37 77,47 27,34 81,08 25,16
Lampung 95,19 83,34 28,32 84,47 25,21
Kep. Bangka Belitung 89,88 77,14 26,82 77,12 25,88
Kep. Riau 90,37 85,05 25,90 79,06 26,57
DKI Jakarta 95,19 84,68 31,30 78,47 27,86
Jawa Barat 93,35 79,76 27,46 75,60 23,66
Jawa Tengah 96,73 89,18 23,70 83,37 22,64
DI Yogyakarta 100,00 92,53 24,13 87,25 22,74
Jawa Timur 94,32 85,95 25,23 80,79 23,37
Banten 87,80 64,78 23,37 69,35 20,21
Bali 98,75 89,96 27,24 94,95 26,81
Nusa Tenggara Barat 96,87 85,07 27,77 84,54 27,69
Nusa Tenggara Timur 95,47 84,67 28,44 85,12 26,55
Kalimantan Barat 87,60 67,00 27,13 73,37 24,70
Kalimantan Tengah 89,78 75,77 26,98 71,13 23,94
Kalimantan Selatan 90,98 75,73 23,72 78,45 23,38
Kalimantan Timur 91,63 79,13 23,49 78,57 22,62
Kalimantan Utara 90,59 72,30 28,22 84,55 27,27
Sulawesi Utara 96,47 84,22 35,22 85,01 30,93
Sulawesi Tengah 91,10 75,02 28,22 79,49 25,64
Sulawesi Selatan 95,70 75,31 32,37 85,06 29,87
Sulawesi Tenggara 94,38 79,08 32,51 76,94 31,38
Gorontalo 96,74 83,22 23,82 86,03 23,27
Sulawesi Barat 87,59 69,93 24,33 73,37 22,31
Maluku 89,88 73,95 35,79 79,64 33,38
Maluku Utara 87,98 60,58 32,16 77,68 29,20
Papua Barat 90,34 71,30 35,64 78,42 30,37
Papua 72,17 51,61 32,02 61,25 27,62

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.36
Persentase Anak Umur 12-23 Bulan Menurut Karakteristik

dan Jenis Imunisasi yang Diterima, 2020

... Polio Campak
Karakteristik @ Kali) ( Kali)
(1) () 3) 4) (5) (6)

Tipe Daerah
Perkotaan 92,82 80,13 28,07 76,99 25,35
Perdesaan 89,87 73,90 25,31 76,03 23,01
Jenis Kelamin
Laki-laki 91,29 77,66 26,58 76,99 24,03
Perempuan 91,72 77,06 27,10 76,13 24,59

Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT

Tidak/Belum Pernah 88,50 72,21 25,34 71,22 23,09
Sekolah dan Tidak Tamat

SD/Sederajat

SD/Sederajat 90,22 76,08 24,69 75,07 22,48
SMP/Sederajat 92,26 76,99 25,75 75,89 23,42
SMA/Sederajat 92,96 80,02 28,54 79,15 25,37
Perguruan Tinggi 93,08 80,05 31,45 80,74 29,32
Status Ekonomi

Kuintil 1 90,35 74,13 25,51 74,64 23,29
Kuintil 2 89,62 75,70 26,62 74,98 24,03
Kuintil 3 91,47 77,73 26,52 75,36 24,32
Kuintil 4 93,54 79,56 27,45 78,87 24,24
Kuintil 5 94,06 82,51 29,18 81,37 26,59

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.37
Persentase Anak Umur 0-23 Bulan yang Pernah Diberi ASI
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1 (2) 3) 4)

Aceh 90,70 95,47 96,09
Sumatera Utara 87,65 91,92 90,67
Sumatera Barat 96,68 97,16 97,73
Riau 93,12 94,86 94,00
Jambi 95,99 97,49 94,27
Sumatera Selatan 91,63 93,11 94,31
Bengkulu 92,87 95,30 95,60
Lampung 92,53 96,32 94,94
Kep. Bangka Belitung 89,53 94,03 94,63
Kep. Riau 91,66 86,66 93,61
DKI Jakarta 94,26 95,12 95,36
Jawa Barat 94,38 95,41 95,41
Jawa Tengah 95,09 96,98 97,45
DI Yogyakarta 98,84 98,56 99,60
Jawa Timur 93,99 95,70 95,56
Banten 92,27 95,75 93,44
Bali 95,07 94,40 94,76
Nusa Tenggara Barat 95,01 98,49 98,11
Nusa Tenggara Timur 94,82 96,03 96,98
Kalimantan Barat 92,64 95,08 93,61
Kalimantan Tengah 89,95 92,77 91,53
Kalimantan Selatan 92,43 97,14 95,97
Kalimantan Timur 93,51 96,98 95,44
Kalimantan Utara 93,72 95,43 95,53
Sulawesi Utara 86,79 89,07 89,34
Sulawesi Tengah 90,95 90,71 93,53
Sulawesi Selatan 90,31 94,18 94,37
Sulawesi Tenggara 91,09 93,81 92,78
Gorontalo 93,45 93,55 92,16
Sulawesi Barat 92,86 96,28 95,74
Maluku 85,40 91,85 93,11
Maluku Utara 85,63 93,33 92,38
Papua Barat 89,25 87,42 87,83
Papua 94,12 94,62 91,78
Indonesia 93,17 95,19 95,02

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 4.38
Persentase Anak Umur 0-23 Bulan yang Pernah Diberi ASI
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 93,31 94,73 94,84
Perdesaan 93,01 95,77 95,23
Jenis Kelamin
Laki-laki 93,05 94,95 94,83
Perempuan 93,29 95,43 95,21
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 92,37 94,87 94,54
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 92,52 95,53 95,15
SMP/Sederajat 94,15 95,45 95,35
SMA/Sederajat 93,35 94,93 94,83
Perguruan Tinggi 93,98 94,99 95,35
Status Ekonomi
Kuintil 1 94,16 96,84 96,24
Kuintil 2 93,34 95,81 95,98
Kuintil 3 93,01 94,46 94,65
Kuintil 4 92,22 93,84 93,73
Kuintil 5 92,57 94,10 93,63
Indonesia 93,17 95,19 95,02

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Persentase Anak Umur 0-23 Bulan yang Pernah dan Masih Diberi ASI

Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 87,22 81,19 81,16
Sumatera Utara 84,02 68,85 63,66
Sumatera Barat 94,61 80,49 81,08
Riau 83,53 72,95 74,67
Jambi 87,97 81,97 76,70
Sumatera Selatan 85,01 78,48 76,77
Bengkulu 92,86 80,21 79,24
Lampung 94,52 78,76 77,85
Kep. Bangka Belitung 73,79 59,72 58,31
Kep. Riau 84,44 53,67 58,15
DKI Jakarta 84,38 71,11 68,21
Jawa Barat 87,41 79,28 80,12
Jawa Tengah 88,36 83,43 84,10
DI Yogyakarta 93,51 83,03 82,34
Jawa Timur 87,24 74,94 75,24
Banten 80,83 76,71 72,44
Bali 90,89 69,42 72,69
Nusa Tenggara Barat 88,16 84,07 81,88
Nusa Tenggara Timur 96,16 75,63 76,80
Kalimantan Barat 90,37 80,70 75,33
Kalimantan Tengah 82,51 75,03 67,44
Kalimantan Selatan 85,46 74,36 77,63
Kalimantan Timur 91,36 74,88 74,00
Kalimantan Utara 74,14 69,80 70,99
Sulawesi Utara 74,21 60,83 55,77
Sulawesi Tengah 83,03 71,00 71,74
Sulawesi Selatan 83,51 73,05 70,56
Sulawesi Tenggara 74,40 73,64 66,58
Gorontalo 76,92 65,97 58,89
Sulawesi Barat 95,34 79,14 74,57
Maluku 90,42 69,27 66,51
Maluku Utara 91,11 72,58 72,50
Papua Barat 78,97 65,25 66,65
Papua 85,93 77,18 73,74
Indonesia 86,86 76,58 75,68

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 4.40
Persentase Anak Umur 0-23 Bulan yang Pernah dan Masih Diberi ASI
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 85,59 73,77 72,83
Perdesaan 88,38 80,11 79,17
Jenis Kelamin
Laki-laki 87,68 75,76 74,93
Perempuan 86,07 77,43 76,45
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 84,84 78,07 76,82
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 88,60 78,72 78,52
SMP/Sederajat 86,42 78,83 76,58
SMA/Sederajat 85,72 73,71 73,26
Perguruan Tinggi 89,64 72,73 72,66
Status Ekonomi
Kuintil 1 90,27 83,51 82,92
Kuintil 2 88,32 80,37 78,88
Kuintil 3 85,59 74,77 74,46
Kuintil 4 82,37 71,58 71,00
Kuintil 5 85,90 67,93 66,21
Indonesia 86,86 76,58 75,68

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 4.41
Persentase Anak Umur 0-5 Bulan yang Menerima ASI Eksklusif
Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018 2019 2020
1) (2) 3) 4)

Aceh 33,33 62,81 65,43
Sumatera Utara 25,69 50,20 53,39
Sumatera Barat 50,40 69,23 70,36
Riau 36,29 60,71 65,17
Jambi 62,67 64,87 65,22
Sumatera Selatan 41,56 64,39 68,06
Bengkulu 46,78 60,86 62,30
Lampung 44,58 66,84 72,36
Kep. Bangka Belitung 34,56 39,64 55,47
Kep. Riau 53,85 57,31 59,49
DKI Jakarta 45,66 68,08 70,86
Jawa Barat 44,67 71,11 76,11
Jawa Tengah 50,56 72,00 76,30
DI Yogyakarta 55,70 74,90 78,93
Jawa Timur 40,79 68,68 66,90
Banten 36,83 64,55 68,84
Bali 27,08 69,87 64,92
Nusa Tenggara Barat 64,25 74,92 73,78
Nusa Tenggara Timur 62,17 75,05 76,41
Kalimantan Barat 51,37 59,41 66,42
Kalimantan Tengah 44,11 50,48 52,98
Kalimantan Selatan 40,69 65,97 63,55
Kalimantan Timur 59,00 71,08 71,13
Kalimantan Utara 46,25 76,97 76,98
Sulawesi Utara 33,62 54,93 58,60
Sulawesi Tengah 41,91 57,29 61,97
Sulawesi Selatan 52,18 70,52 76,21
Sulawesi Tenggara 34,96 55,77 60,48
Gorontalo 42,19 50,98 56,22
Sulawesi Barat 61,77 72,82 71,54
Maluku 36,36 56,55 57,19
Maluku Utara 64,28 64,36 62,41
Papua Barat 35,01 66,37 59,96
Papua 43,48 79,05 74,56
Indonesia 44,36 66,69 69,62

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018
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Tabel 4.42
Persentase Anak Umur 0-5 Bulan yang Menerima ASI Eksklusif
Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018 2019 2020
(1) (2) 3) (4)

Tipe Daerah
Perkotaan 42,08 67,09 67,41
Perdesaan 47,05 66,17 72,34
Jenis Kelamin
Laki-laki 43,83 66,19 68,93
Perempuan 44,87 67,19 70,35
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 43,51 64,13 67,68
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 43,75 64,99 71,90
SMP/Sederajat 48,94 70,46 70,17
SMA/Sederajat 41,69 65,65 68,80
Perguruan Tinggi 46,37 70,97 67,85
Status Ekonomi
Kuintil 1 49,81 70,91 76,60
Kuintil 2 44,92 69,58 72,92
Kuintil 3 42,41 64,03 65,85
Kuintil 4 39,00 62,21 64,43
Kuintil 5 43,11 64,36 63,97
Indonesia 44,36 66,69 69,62

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2020
BPS dan Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2018 dan Riskesdas 2018

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 4.43
Persentase Anak Umur 6-23 Bulan yang Menerima 4 (Empat) Kelompok Makanan
dalam 24 Jam Terakhir Menurut Provinsi, 2018-2020

Provinsi 2018%) 2019%) 2020
(1) (2) 3) 4)
Aceh 60,62
Sumatera Utara 67,31
Sumatera Barat 74,10
Riau 68,94
Jambi 64,83
Sumatera Selatan 70,20
Bengkulu 66,99
Lampung 67,53
Kep. Bangka Belitung 77,20
Kep. Riau 67,89
DKI Jakarta 82,80
Jawa Barat 74,61
Jawa Tengah 76,10
DI Yogyakarta 86,27
Jawa Timur 69,98
Banten 66,95
Bali 75,14
Nusa Tenggara Barat 66,54
Nusa Tenggara Timur 57,55
Kalimantan Barat 69,42
Kalimantan Tengah 60,71
Kalimantan Selatan 64,91
Kalimantan Timur 68,62
Kalimantan Utara 68,60
Sulawesi Utara 66,78
Sulawesi Tengah 62,21
Sulawesi Selatan 65,99
Sulawesi Tenggara 52,27
Gorontalo 56,34
Sulawesi Barat 49,64
Maluku 55,82
Maluku Utara 46,86
Papua Barat 62,39
Papua 58,80
Indonesia - - 69,93
Keterangan:

*) Pertanyaan belum tersedia pada Susenas Maret 2018-2019
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.44
Persentase Anak Umur 6-23 Bulan yang Menerima 4 (Empat) Kelompok Makanan
dalam 24 Jam Terakhir Menurut Karakteristik, 2018-2020

Karakteristik 2018%) 2019%) 2020
(1) (2) 3) (4)
Tipe Daerah
Perkotaan - - 76,10
Perdesaan - - 62,36
Jenis Kelamin
Laki-laki - - 69,83
Perempuan - - 70,02
Kelompok Umur
6-11 Bulan - - 53,37
12-17 Bulan - - 77,77
18-23 Bulan - - 80,38
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah - - 64,50
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat - - 64,92
SMP/Sederajat - - 69,53
SMA/Sederajat - - 73,88
Perguruan Tinggi - - 78,52
Status Ekonomi
Kuintil 1 - - 61,15
Kuintil 2 - - 66,82
Kuintil 3 - - 72,09
Kuintil 4 - - 75,67
Kuintil 5 - - 79,12
Indonesia - - 69,93
Keterangan:

*) Pertanyaan belum tersedia pada Susenas Maret 2018-2019
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Persentase Anak Umur 6-23 Bulan yang Diberikan Makanan

dalam 24 Jam Terakhir Menurut Kelompok Makanan dan Provinsi, 2020

Provinsi Padi-Padian dan Makanan dari Susu dan
Umbi-Umbian Kacang-Kacangan Produk Olahanannya
(1) (2) 3) 4)
Aceh 76,59 41,32 39,70
Sumatera Utara 86,81 45,14 51,56
Sumatera Barat 84,78 53,05 40,58
Riau 83,56 43,55 49,67
Jambi 77,02 42,67 43,94
Sumatera Selatan 81,71 51,26 51,66
Bengkulu 86,92 48,94 43,15
Lampung 83,64 56,82 36,67
Kep. Bangka Belitung 90,06 50,12 71,06
Kep. Riau 83,16 41,91 56,86
DKI Jakarta 80,76 55,04 63,11
Jawa Barat 80,16 57,30 54,72
Jawa Tengah 88,48 58,87 49,40
DI Yogyakarta 88,63 63,61 58,90
Jawa Timur 82,18 53,21 50,30
Banten 72,73 53,52 48,10
Bali 86,00 54,04 67,19
Nusa Tenggara Barat 89,97 51,27 27,09
Nusa Tenggara Timur 90,51 30,59 35,70
Kalimantan Barat 88,92 44,32 56,61
Kalimantan Tengah 76,86 36,74 49,93
Kalimantan Selatan 84,43 34,94 49,39
Kalimantan Timur 81,84 43,35 55,35
Kalimantan Utara 79,33 36,20 58,15
Sulawesi Utara 83,17 36,77 59,74
Sulawesi Tengah 82,42 35,26 47,30
Sulawesi Selatan 84,82 40,08 48,83
Sulawesi Tenggara 87,58 26,38 48,67
Gorontalo 85,40 30,09 52,66
Sulawesi Barat 79,31 27,12 33,12
Maluku 84,60 20,87 46,05
Maluku Utara 76,18 22,56 41,80
Papua Barat 78,16 30,17 49,98
Papua 72,08 33,18 38,20
Indonesia 82,98 49,78 49,86

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.45 (Lanjutan)

Buah dan Sayur

Provinsi Sumber Vitamin A
(1) (5) (6) (7)
Aceh 26,50 47,94 51,70
Sumatera Utara 42,42 55,57 59,16
Sumatera Barat 47,66 64,53 63,22
Riau 39,12 59,11 61,81
Jambi 41,67 55,91 56,28
Sumatera Selatan 44,52 60,47 57,83
Bengkulu 42,05 52,51 56,64
Lampung 34,38 57,90 57,26
Kep. Bangka Belitung 64,18 51,96 68,80
Kep. Riau 49,39 48,86 61,91
DKI Jakarta 59,59 66,76 80,47
Jawa Barat 48,46 60,70 68,20
Jawa Tengah 42,53 57,97 68,10
DI Yogyakarta 58,51 63,46 81,87
Jawa Timur 44,37 53,03 58,27
Banten 43,59 55,40 57,93
Bali 56,47 56,48 67,68
Nusa Tenggara Barat 41,35 60,72 49,04
Nusa Tenggara Timur 38,34 50,53 42,94
Kalimantan Barat 49,82 67,53 58,15
Kalimantan Tengah 41,98 53,03 48,23
Kalimantan Selatan 42,07 56,15 51,69
Kalimantan Timur 51,80 57,55 63,79
Kalimantan Utara 46,98 61,08 53,12
Sulawesi Utara 38,37 54,25 61,89
Sulawesi Tengah 32,32 50,88 54,46
Sulawesi Selatan 36,44 55,35 55,97
Sulawesi Tenggara 34,52 49,06 44,60
Gorontalo 35,64 53,00 41,03
Sulawesi Barat 24,04 44,43 39,89
Maluku 41,40 40,73 42,47
Maluku Utara 32,21 36,16 39,12
Papua Barat 37,60 49,98 54,22
Papua 35,05 44,86 47,58
Indonesia 43,83 56,90 60,93

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.45 (Lanjutan)

— .. Buah atau Sayuran Makanan Bayi
Provinsi Sayuran Hijau q
Lainnya Bermerk
(1) (8) 9) (10)
Aceh 55,80 32,43 18,08
Sumatera Utara 64,62 35,92 17,34
Sumatera Barat 70,02 38,61 23,49
Riau 62,97 34,44 26,68
Jambi 64,10 32,62 24,98
Sumatera Selatan 63,26 36,52 29,54
Bengkulu 66,27 30,12 21,77
Lampung 70,78 37,39 21,78
Kep. Bangka Belitung 70,09 48,04 21,45
Kep. Riau 57,55 29,88 30,63
DKI Jakarta 72,78 55,35 39,70
Jawa Barat 64,49 48,56 43,71
Jawa Tengah 72,13 47,42 29,24
DI Yogyakarta 79,31 58,24 34,23
Jawa Timur 67,49 41,32 27,56
Banten 61,96 36,03 31,59
Bali 60,92 52,49 30,39
Nusa Tenggara Barat 70,68 38,91 23,35
Nusa Tenggara Timur 7517 24,46 12,13
Kalimantan Barat 65,20 30,78 24,15
Kalimantan Tengah 51,24 28,13 27,87
Kalimantan Selatan 46,45 32,85 40,98
Kalimantan Timur 64,17 35,54 20,96
Kalimantan Utara 63,56 34,50 25,16
Sulawesi Utara 59,41 33,74 26,79
Sulawesi Tengah 65,27 27,68 19,55
Sulawesi Selatan 65,31 34,07 19,08
Sulawesi Tenggara 56,26 23,43 20,00
Gorontalo 52,86 21,16 26,35
Sulawesi Barat 62,74 20,28 12,40
Maluku 69,77 20,18 17,55
Maluku Utara 51,86 21,75 28,97
Papua Barat 69,72 27,99 21,20
Papua 62,91 28,64 17,09
Indonesia 65,85 40,04 29,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

336 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Persentase Anak Umur 6-23 Bulan yang Diberikan Makanan
dalam 24 Jam Terakhir Menurut Kelompok Makanan dan Karakteristik, 2020

Karakteristik Padi-Padian dan Makanan dari Susu dan
Umbi-Umbian Kacang-Kacangan Produk Olahanannya
1) (2) 3) (4)
Tipe Daerah
Perkotaan 83,67 54,72 57,16
Perdesaan 82,14 43,72 40,92
Jenis Kelamin
Laki-laki 82,49 49,75 50,31
Perempuan 83,50 49,81 49,39
Kelompok Umur
6-11 Bulan 70,86 33,81 40,19
12-17 Bulan 88,57 55,44 51,22
18-23 Bulan 90,80 61,72 59,10
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 83,07 46,41 41,98
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 81,57 47,88 43,37
SMP/Sederajat 83,53 51,51 46,01
SMA/Sederajat 83,69 50,34 55,58
Perguruan Tinggi 83,44 54,48 65,71
Status Ekonomi
Kuintil 1 82,96 46,10 33,48
Kuintil 2 83,00 48,38 42,88
Kuintil 3 83,02 51,25 52,59
Kuintil 4 82,29 52,89 60,58
Kuintil 5 83,78 52,12 70,54
Indonesia 82,98 49,78 49,86

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Karakteristik

Tabel 4.46 (Lanjutan)

Buah dan Sayur

Sumber Vitamin A

(1) (5) (6) (7)
Tipe Daerah
Perkotaan 51,04 60,23 67,37
Perdesaan 35,00 52,82 53,05
Jenis Kelamin
Laki-laki 43,48 55,93 60,35
Perempuan 44,20 57,91 61,54
Kelompok Umur
6-11 Bulan 30,71 39,36 51,55
12-17 Bulan 47,98 63,72 66,27
18-23 Bulan 54,13 69,45 65,99
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 36,96 54,71 54,06
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 36,29 54,18 54,52
SMP/Sederajat 42,64 57,81 60,88
SMA/Sederajat 49,07 58,19 66,14
Perguruan Tinggi 58,10 61,30 70,69
Status Ekonomi
Kuintil 1 30,97 53,18 51,29
Kuintil 2 39,82 56,57 56,72
Kuintil 3 45,56 58,15 62,55
Kuintil 4 51,60 58,90 67,00
Kuintil 5 59,28 59,42 73,56
Indonesia 43,83 56,90 60,93

Sumber: BPS, Susenas Mare2020
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Tabel 4.46 (Lanjutan)

Karakteristik Sayuran Hijau Buah at?u Sayuran Makanan Bayi
Lainnya Bermerk
1) (8) 9) (10)
Tipe Daerah
Perkotaan 67,98 46,50 33,01
Perdesaan 63,25 32,13 24,09
Jenis Kelamin
Laki-laki 65,30 39,54 29,46
Perempuan 66,43 40,55 28,53
Kelompok Umur
6-11 Bulan 52,01 31,63 40,96
12-17 Bulan 73,02 43,61 25,95
18-23 Bulan 74,01 45,75 18,89
Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan KRT
Tidak/Belum Pernah 64,66 33,30 23,82
Sekolah dan Tidak Tamat
SD/Sederajat
SD/Sederajat 63,65 33,99 28,16
SMP/Sederajat 66,85 38,79 29,48
SMA/Sederajat 66,50 43,81 30,33
Perguruan Tinggi 69,37 54,80 33,29
Status Ekonomi
Kuintil 1 64,04 29,32 21,23
Kuintil 2 64,44 34,59 26,67
Kuintil 3 67,70 40,14 30,57
Kuintil 4 67,60 47,28 32,66
Kuintil 5 66,29 56,90 38,74

Indonesia 65,85 40,04 29,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.47
Sampling Error Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan

dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 31,11 0,81 2,61 29,52 32,70
Sumatera Utara 27,08 0,64 2,38 25,82 28,34
Sumatera Barat 30,61 0,80 2,61 29,04 32,17
Riau 26,11 0,85 3,26 24,44 27,78
Jambi 23,14 0,91 3,91 21,37 24,92
Sumatera Selatan 30,41 0,81 2,67 28,82 32,00
Bengkulu 32,18 1,11 3,44 30,01 34,35
Lampung 31,84 0,82 2,59 30,22 33,45
Kep. Bangka Belitung 34,42 1,28 3,72 31,91 36,93
Kep. Riau 20,15 1,66 8,26 16,88 23,41
DKI Jakarta 40,68 1,25 3,08 38,23 43,13
Jawa Barat 33,80 0,58 1,73 32,65 34,95
Jawa Tengah 37,50 0,52 1.39 36,48 38,52
DI Yogyakarta 40,40 1,60 3,96 37,26 43,53
Jawa Timur 35,03 0,52 1,49 34,01 36,05
Banten 35,23 1,27 3,61 32,74 37,72
Bali 27,44 1,04 3,77 25,41 29,47
Nusa Tenggara Barat 42,55 1.13 2,65 40,34 44,77
Nusa Tenggara Timur 35,72 0,78 2,19 34,19 37,26
Kalimantan Barat 26,40 0,90 3,41 24,64 28,17
Kalimantan Tengah 27,24 0,91 3,34 25,46 29,02
Kalimantan Selatan 38,00 1,00 2,64 36,03 39,97
Kalimantan Timur 25,20 1,02 4,06 23,19 27,20
Kalimantan Utara 29,43 1,70 576 26,11 32,76
Sulawesi Utara 26,26 1,03 3,93 24,24 28,28
Sulawesi Tengah 25,59 0,88 3,45 23,86 27,32
Sulawesi Selatan 28,52 0,68 2,39 27,18 29,85
Sulawesi Tenggara 28,86 1,00 3,46 26,90 30,82
Gorontalo 30,72 1,29 4,20 28,19 33,25
Sulawesi Barat 24,52 1,23 5,00 22,12 26,93
Maluku 19,80 0,97 491 17,89 21,71
Maluku Utara 16,70 0,76 4,58 15,20 18,20
Papua Barat 23,50 1,21 513 21,14 25,87
Papua 16,05 0,61 3,83 14,84 17,25

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.48
Sampling Error Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
dalam Sebulan Terakhir dan Mengakibatkan Terganggunya Kegiatan Sehari-hari
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) EVEL
1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 17,06 0,61 3,60 15,86 18,27
Sumatera Utara 13,92 0,48 347 12,97 14,86
Sumatera Barat 16,02 0,65 4,04 14,75 17,28
Riau 13,72 0,68 4,98 12,38 15,06
Jambi 11,28 0,62 5,53 10,05 12,50
Sumatera Selatan 14,18 0,62 4,35 12,97 15,38
Bengkulu 16,76 0,85 5,06 15,10 18,43
Lampung 16,59 0,66 3,98 15,30 17,89
Kep. Bangka Belitung 15,01 1,09 7,29 12,86 17,15
Kep. Riau 9,47 1,24 13,13 7,03 11,91
DKI Jakarta 19,45 0,97 4,99 17,55 21,35
Jawa Barat 18,99 0,47 2,49 18,06 19,92
Jawa Tengah 20,53 043 2,10 19,69 21,37
DI Yogyakarta 18,31 1,13 6,17 16,09 20,52
Jawa Timur 19,81 0,40 2,04 19,01 20,60
Banten 19,64 1,05 5,36 17,58 21,71
Bali 15,38 0,73 4,74 13,95 16,80
Nusa Tenggara Barat 24,41 0,92 3,78 22,60 26,22
Nusa Tenggara Timur 21,99 0,64 2,91 20,74 23,25
Kalimantan Barat 13,31 0,67 5,03 12,00 14,63
Kalimantan Tengah 13,18 0,65 4,97 11,89 14,46
Kalimantan Selatan 17,69 0,78 4,44 16,16 19,23
Kalimantan Timur 11,46 0,74 6,46 10,01 12,91
Kalimantan Utara 14,32 1,16 8,10 12,05 16,60
Sulawesi Utara 15,68 0,76 4,82 14,20 17,17
Sulawesi Tengah 15,47 0,70 4,55 14,09 16,85
Sulawesi Selatan 16,20 0,54 3,35 15,14 17,27
Sulawesi Tenggara 18,34 0,76 4,16 16,85 19,84
Gorontalo 19,56 1,14 5,82 17,33 21,79
Sulawesi Barat 15,06 0,87 5,78 13,36 16,77
Maluku 11,42 0,68 5,95 10,09 12,75
Maluku Utara 11,82 0,68 5,72 10,49 13,15
Papua Barat 11,29 0,80 7,07 9,73 12,86
Papua 8,82 0,45 5,06 7,95 9,70

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.49
Sampling Error Persentase Anak yang Mempunyai Keluhan Kesehatan

dan Pernah Rawat Jalan dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 58,64 1,62 2,76 55,48 61,81
Sumatera Utara 45,16 1,30 2,87 42,62 47,71
Sumatera Barat 62,66 1,63 2,60 59,47 65,85
Riau 48,12 1,77 3,68 44,65 51,59
Jambi 42,71 2,12 4,96 38,55 46,86
Sumatera Selatan 43,44 1,59 3,65 40,33 46,55
Bengkulu 49,05 1,97 4,02 45,19 52,92
Lampung 50,43 1,50 2,98 47,48 53,38
Kep. Bangka Belitung 52,59 2,13 4,05 48,41 56,76
Kep. Riau 47,28 4,48 9,47 38,51 56,06
DKI Jakarta 59,15 2,19 3,70 54,86 63,43
Jawa Barat 52,56 1,07 2,04 50,47 54,66
Jawa Tengah 56,73 0,85 1,49 55,07 58,39
DI Yogyakarta 54,58 2,25 4,12 50,17 58,98
Jawa Timur 55,14 0,86 1,56 53,45 56,82
Banten 47,37 2,04 4,31 43,37 51,37
Bali 65,97 2,39 3,62 61,29 70,65
Nusa Tenggara Barat 48,70 1,60 3,28 45,56 51,83
Nusa Tenggara Timur 56,43 1,29 2,28 53,90 58,95
Kalimantan Barat 42,10 1,72 4,10 38,72 45,48
Kalimantan Tengah 34,25 1,85 5,39 30,63 37,87
Kalimantan Selatan 35,93 1,56 4,35 32,87 38,99
Kalimantan Timur 50,46 1,96 3,88 46,62 54,29
Kalimantan Utara 46,47 3,43 7,38 39,74 53,19
Sulawesi Utara 55,66 2,06 3,70 51,62 59,70
Sulawesi Tengah 40,22 1,95 4,86 36,39 44,05
Sulawesi Selatan 46,06 1,31 2,83 43,50 48,62
Sulawesi Tenggara 39,72 2,07 5,20 35,67 43,77
Gorontalo 55,11 2,45 4,44 50,31 59,90
Sulawesi Barat 47,58 243 510 42,82 52,33
Maluku 46,29 2,55 5,52 41,28 51,30
Maluku Utara 48,87 2,45 5,02 44,06 53,68
Papua Barat 50,78 2,26 4,44 46,36 55,20
Papua 52,73 1,85 3,51 49,11 56,36
Indonesia 51,83 0,34 0,66 51,16 52,50

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

347 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 4.50
Sampling Error Persentase Anak yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 4,03 0,21 528 3,61 4,44
Sumatera Utara 2,17 0,16 7,34 1,86 2,49
Sumatera Barat 2,66 0,18 6,69 2,32 3,01
Riau 3,20 0,22 6,84 2,77 3,63
Jambi 2,78 0,25 8,96 2,29 3,27
Sumatera Selatan 3,02 0,22 714 2,60 3,45
Bengkulu 3,80 0,32 8,39 3,17 4,42
Lampung 3,41 0,23 6,61 2,97 3,86
Kep. Bangka Belitung 3,83 0,39 10,06 3,08 4,59
Kep. Riau 3,60 0,49 13,72 2,63 4,57
DKI Jakarta 4,71 0,36 7,60 4,00 541
Jawa Barat 3,99 0,16 3,89 3,68 4,29
Jawa Tengah 539 0,17 3,09 5,06 571
DI Yogyakarta 5,81 0,53 9,20 4,76 6,86
Jawa Timur 5,08 0,17 3,27 4,76 541
Banten 2,89 0,26 9,00 2,38 3,40
Bali 3,21 0,27 8,55 2,67 3,74
Nusa Tenggara Barat 4,47 0,33 7,34 3,83 512
Nusa Tenggara Timur 2,76 0,15 5,37 2,47 3,05
Kalimantan Barat 3,09 0,25 7,94 2,61 3,57
Kalimantan Tengah 3,09 0,30 9,68 2,50 3,68
Kalimantan Selatan 4,34 0,30 6,85 3,75 4,92
Kalimantan Timur 4,13 0,36 8,80 3,42 4,84
Kalimantan Utara 4,91 0,53 10,89 3,86 5,96
Sulawesi Utara 4,20 0,33 7,95 3,54 4,85
Sulawesi Tengah 3,72 0,25 6,82 3,22 4,22
Sulawesi Selatan 5,04 0,23 4,62 4,58 5,49
Sulawesi Tenggara 2,71 0,33 11,99 2,08 3,35
Gorontalo 4,97 0,47 9,51 4,04 5,90
Sulawesi Barat 3,62 0,36 9,97 2,92 4,33
Maluku 1,19 0,15 12,59 0,90 1,48
Maluku Utara 2,43 0,23 9,54 1,97 2,88
Papua Barat 2,99 0,33 11,00 2,34 3,63
Papua 1,50 0,14 9,02 1,24 1,77
Indonesia 3,94 0,05 1,30 3,84 4,04

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.51
Sampling Error Persentase Anak yang Memiliki Jaminan Kesehatan
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 93,68 0,35 0,38 92,99 94,37
Sumatera Utara 53,39 0,69 1,29 52,04 54,73
Sumatera Barat 63,92 0,87 1,36 62,21 65,62
Riau 61,55 1,10 1,79 59,39 63,71
Jambi 47,61 1,11 2,32 45,45 49,78
Sumatera Selatan 56,59 0,95 1,68 54,73 58,46
Bengkulu 57,28 1,00 1,75 55,32 59,24
Lampung 66,08 0,79 1,19 64,54 67,62
Kep. Bangka Belitung 60,69 1,34 2,21 58,06 63,33
Kep. Riau 71,97 1,70 2,37 68,64 75,31
DKI Jakarta 88,76 0,76 0,85 87,28 90,24
Jawa Barat 56,15 0,63 1,12 54,91 57,38
Jawa Tengah 64,09 047 0,73 63,18 65,01
DI Yogyakarta 76,23 1,14 1,49 74,01 78,46
Jawa Timur 58,33 0,52 0,88 57,32 59,34
Banten 58,19 1,05 1,81 56,13 60,26
Bali 74,84 0,98 1,31 72,92 76,76
Nusa Tenggara Barat 53,94 1,04 1,93 51,90 55,98
Nusa Tenggara Timur 55,66 0,65 1.17 54,39 56,93
Kalimantan Barat 56,65 0,95 1,68 54,79 58,52
Kalimantan Tengah 5717 1,05 1,83 55,11 59,22
Kalimantan Selatan 70,50 1,00 1,42 68,54 72,46
Kalimantan Timur 72,93 1,14 1,56 70,70 75,17
Kalimantan Utara 77,53 1,52 1,96 74,55 80,52
Sulawesi Utara 68,35 0,88 1,29 66,63 70,07
Sulawesi Tengah 59,85 0,95 1,59 57,99 61,71
Sulawesi Selatan 69,74 0,67 0,96 68,44 71,05
Sulawesi Tenggara 65,82 0,83 1,26 64,19 67,44
Gorontalo 72,09 1,09 1,51 69,96 74,22
Sulawesi Barat 78,64 0,98 1,25 76,72 80,57
Maluku 51,32 1,16 2,27 49,04 53,60
Maluku Utara 66,25 1,13 1,71 64,04 68,46
Papua Barat 65,78 1,12 1,70 63,59 67,97
Papua 82,02 0,85 1,04 80,36 83,69

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.52
Sampling Error Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Merokok
selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) EVEL

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 0,73 0,12 16,49 0,49 0,97
Sumatera Utara 0,80 0,10 12,69 0,60 1,00
Sumatera Barat 1,38 0,14 10,35 1,10 1,66
Riau 0,60 0,12 19,56 0,37 0,83
Jambi 1,06 0,15 13,99 0,77 1,35
Sumatera Selatan 1,44 0,15 10,49 1,15 1,74
Bengkulu 1,84 0,24 13,07 1,37 2,31
Lampung 1,51 0,16 10,67 1,19 1,82
Kep. Bangka Belitung 1,52 0,25 16,40 1,03 2,01
Kep. Riau 0,90 0,24 26,68 0,43 1,37
DKI Jakarta 2,10 0,49 23,22 1,15 3,06
Jawa Barat 2,01 0,13 6,45 1,76 2,27
Jawa Tengah 2,17 0,12 571 1,93 2,41
DI Yogyakarta 1,45 0,24 16,35 0,98 1,91
Jawa Timur 1,72 0,11 6,63 1,49 1,94
Banten 1,72 0,22 12,58 1,30 2,15
Bali 0,57 0,14 23,80 0,31 0,84
Nusa Tenggara Barat 2,49 0,27 10,89 1,96 3,02
Nusa Tenggara Timur 1,17 0,12 10,13 0,94 1,40
Kalimantan Barat 1,38 0,16 11,45 1,07 1,69
Kalimantan Tengah 1,07 0,15 13,69 0,79 1,36
Kalimantan Selatan 1,09 0,18 16,64 0,73 1,44
Kalimantan Timur 0,74 0,14 19,07 0,46 1,01
Kalimantan Utara 0,89 0,22 24,69 0,46 1,32
Sulawesi Utara 0,99 0,17 17,03 0,66 1,33
Sulawesi Tengah 1,53 0,18 12,07 1,17 1,89
Sulawesi Selatan 1,43 0,12 8,17 1,20 1,66
Sulawesi Tenggara 1,14 0,15 13,51 0,84 1,45
Gorontalo 1,81 0,30 16,58 1,22 2,40
Sulawesi Barat 2,28 0,34 15,05 1,61 2,96
Maluku 0,50 0,12 23,17 0,27 0,72
Maluku Utara 0,88 0,17 19,01 0,55 1,21
Papua Barat 0,92 0,16 17,00 0,62 1,23

Papua 1,14 0,15 13,25 0,84 1,44

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.53
Sampling Error Persentase Anak Umur 12-23 Bulan

yang Menerima Imunisasi Dasar Lengkap Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 22,33 1,85 8,29 18,70 25,96
Sumatera Utara 39,38 1,86 4,72 35,74 43,02
Sumatera Barat 47,01 2,51 533 42,10 51,92
Riau 38,81 2,74 7,07 33,43 44,19
Jambi 50,44 3,15 6,25 44,26 56,62
Sumatera Selatan 45,39 2,71 5,98 40,07 50,71
Bengkulu 60,26 3,31 5,49 53,77 66,75
Lampung 65,34 2,54 3,89 60,36 70,33
Kep. Bangka Belitung 62,09 4,20 6,77 53,85 70,33
Kep. Riau 63,36 5,58 8,81 52,41 74,31
DKI Jakarta 60,38 3,64 6,02 53,26 67,51
Jawa Barat 54,36 1,90 3,50 50,63 58,10
Jawa Tengah 73,72 1,42 1,93 70,93 76,51
DI Yogyakarta 76,77 3,96 5,16 69,01 84,53
Jawa Timur 66,12 1,59 2,40 63,01 69,24
Banten 43,78 3,24 7,41 37,42 50,14
Bali 81,43 2,86 3,51 75,83 87,04
Nusa Tenggara Barat 73,33 2,58 3,52 68,28 78,39
Nusa Tenggara Timur 61,88 1,93 3,13 58,09 65,68
Kalimantan Barat 50,76 2,88 5,68 45,10 56,41
Kalimantan Tengah 50,84 3,14 6,17 44,69 56,99
Kalimantan Selatan 63,78 3,18 4,98 57,55 70,01
Kalimantan Timur 63,50 3,36 5,30 56,90 70,09
Kalimantan Utara 58,51 4,65 7,94 49,40 67,61
Sulawesi Utara 66,49 332 5,00 59,97 73,00
Sulawesi Tengah 57,64 3,18 5,51 51,42 63,87
Sulawesi Selatan 61,41 2,04 3,32 57,41 65,40
Sulawesi Tenggara 60,86 2,67 4,38 55,63 66,09
Gorontalo 69,43 4,06 5,85 61,47 77,39
Sulawesi Barat 49,96 4,10 8,22 41,91 58,00
Maluku 53,69 3,12 5,81 47,58 59,79
Maluku Utara 45,41 3,15 6,93 39,24 51,58
Papua Barat 50,55 3,46 6,85 43,76 57,34
Papua 35,04 2,52 7,20 30,10 39,98
Indonesia 57,17 (-1 0,98 56,07 58,27

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.54
Sampling Error Persentase Bayi Umur 0-5 Bulan yang Menerima ASI Eksklusif
Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
Standard Standard 95,00 Persen

Provinsi Estimasi
Error Error Batas

(Persen) EVEL

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 65,43 3,00 4,58 59,55 71,30
Sumatera Utara 53,39 2,64 4,94 48,21 58,56
Sumatera Barat 70,36 3,71 527 63,08 77,63
Riau 65,17 4,19 6,44 56,95 73,40
Jambi 65,22 4,36 6,68 56,68 73,77
Sumatera Selatan 68,06 3,55 522 61,10 75,03
Bengkulu 62,30 4,58 7,35 53,32 71,28
Lampung 72,36 3,18 4,40 66,12 78,60
Kep. Bangka Belitung 55,47 5,60 10,09 44,50 66,45
Kep. Riau 59,49 6,36 10,70 47,02 71,97
DKI Jakarta 70,86 5,18 7,32 60,69 81,02
Jawa Barat 76,11 2,15 2,83 71,89 80,33
Jawa Tengah 76,30 1,87 2,45 72,63 79,97
DI Yogyakarta 78,93 6,99 8,85 65,23 92,63
Jawa Timur 66,90 2,37 3,54 62,26 71,54
Banten 68,84 4,08 5,93 60,84 76,84
Bali 64,92 4,91 7,57 55,29 74,55
Nusa Tenggara Barat 73,78 4,07 5,52 65,79 81,77
Nusa Tenggara Timur 76,41 2,54 3,33 71,43 81,40
Kalimantan Barat 66,42 3,37 5,07 59,82 73,02
Kalimantan Tengah 52,98 4,66 8,79 43,85 62,11
Kalimantan Selatan 63,55 3,75 5,90 56,19 70,90
Kalimantan Timur 71,13 4,51 6,34 62,29 79,96
Kalimantan Utara 76,98 5,47 7,10 66,26 87,70
Sulawesi Utara 58,60 4,60 7,85 49,58 67,61
Sulawesi Tengah 61,97 3,96 6,38 54,22 69,73
Sulawesi Selatan 76,21 2,64 3,47 71,03 81,40
Sulawesi Tenggara 60,48 3,61 5,98 53,40 67,57
Gorontalo 56,22 561 9,97 45,23 67,21
Sulawesi Barat 71,54 4,80 6,71 62,14 80,95
Maluku 57,19 3,83 6,70 49,68 64,70
Maluku Utara 62,41 4,67 7,48 53,26 71,56
Papua Barat 59,96 5,26 8,77 49,64 70,27

Papua 74,56 3,90 523 66,92 82,20

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 4.55
Sampling Error Persentase Anak Umur 6-23 Bulan

yang Menerima Minimal 4 (Empat) Kelompok Makanan Menurut Provinsi, 2020

Relative Selang Kepercayaan
A . . Standard Standard 95,00 Persen
Provinsi Estimasi
Error Error Batas
(Persen) EVEL
1 ) 3) 4) (5) (6)

Aceh 60,62 1,92 3,17 56,85 64,39
Sumatera Utara 67,31 1,45 2,16 64,46 70,15
Sumatera Barat 74,10 1,66 2,24 70,85 77,36
Riau 68,94 1,97 2,85 65,09 72,80
Jambi 64,83 2,37 3,66 60,19 69,48
Sumatera Selatan 70,20 1,87 2,66 66,54 73,86
Bengkulu 66,99 2,40 3,58 62,29 71,70
Lampung 67,53 2,07 3,07 63,47 71,59
Kep. Bangka Belitung 77,20 2,63 3,41 72,04 82,35
Kep. Riau 67,89 4,57 6,72 58,94 76,84
DKI Jakarta 82,80 2,30 2,78 78,29 87,31
Jawa Barat 74,61 1,28 1,71 72,11 77,12
Jawa Tengah 76,10 1,06 1,40 74,02 78,19
DI Yogyakarta 86,27 2,62 3,04 81,13 91,41
Jawa Timur 69,98 1,22 1,75 67,59 72,38
Banten 66,95 2,41 3,61 62,21 71,68
Bali 75,14 2,48 3,31 70,27 80,01
Nusa Tenggara Barat 66,54 2,31 3,48 62,00 71,08
Nusa Tenggara Timur 57,55 1,64 2,85 54,33 60,77
Kalimantan Barat 69,42 2,13 3,07 65,25 73,59
Kalimantan Tengah 60,71 2,77 4,56 55,28 66,13
Kalimantan Selatan 64,91 2,26 3,49 60,47 69,35
Kalimantan Timur 68,62 2,71 3,96 63,30 73,94
Kalimantan Utara 68,60 4,50 6,56 59,78 77,43
Sulawesi Utara 66,78 2,59 3,88 61,69 71,86
Sulawesi Tengah 62,21 2,40 3,85 57,51 66,91
Sulawesi Selatan 65,99 1,70 2,58 62,66 69,33
Sulawesi Tenggara 52,27 2,19 4,20 47,97 56,57
Gorontalo 56,34 3,19 5,66 50,09 62,59
Sulawesi Barat 49,64 3,28 6,61 43,21 56,07
Maluku 55,82 2,50 4,47 50,92 60,71
Maluku Utara 46,86 2,57 5,49 41,81 51,90
Papua Barat 62,39 2,83 4,53 56,84 67,93
Papua 58,80 2,29 3,90 54,30 63,29

Indonesia
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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BAB 5
PENGELUARAN KESEHATAN:
NILAI TUKAR UANG DENGAN KESEHATAN

Pengeluaran kesehatan merupakan hal yang sangat penting karena berkaitan dengan
kemampuan rumah tangga dalam menjaga kesehatan anggota rumah tangga. Jika rumah
tangga mengabaikan kesehatan anggota rumah tangga maka akan menyebabkan anggota
rumah tangga tersebut tidak bisa beraktivitas secara maksimal, misalnya bekerja menjadi
tidak optimal, bersekolah tidak konsentrasi, dan tidak bisa berolahraga.

Pengeluaran kesehatan juga merupakan salah satu cara untuk melihat tingkat kesejahteraan
suatu rumah tangga. Hal ini dapat dilihat melalui pengeluaran konsumsi rumah tangga
dalam memenuhi kebutuhan makanan dan bukan makanan. Teori konsumsi menurut Ernst
Engel (1821-1896) menyatakan bahwa pada saat tingkat pendapatan meningkat maka
proporsi pendapatan yang akan dihabiskan untuk membeli makanan akan berkurang. Hal ini
mengandung arti bahwa tingkat kesejahteraan seseorang dapat dikatakan membaik apabila
konsumsi bukan makanan (seperti kesehatan, dll.) semakin meningkat dan pengeluaran
untuk konsumsi makanan cenderung semakin menurun.

Pada bab ini, selain akan dilakukan pembahasan mengenai proporsi pengeluaran kesehatan
terhadap pengeluaran per kapita penduduk, juga akan dibahas mengenai beragam
pengeluaran kesehatan di Indonesia. Hal yang

perlu menjadi catatan adalah dalam Susenas

Konsumsi dan Pengeluaran (KP), pengeluaran Dalam Susenas Konsumsi
kesehatan yang dikumpulkan mencakup biaya 5, Pengeluaran (KP), pengeluaran
yang benar-benar dikeluarkan rumah tangga kesehatan yang dikumpulkan
(pengeluaran out of pocket (OOP)) dan biaya yang cncakup biaya yang benar-benar
seharusnya dikeluarkan oleh rumah tangga dalam dikeluarkan rumah tangga
setahun terakhir. Namun demikian pada bab ini  ,enge/uaran out of pocket (O0P))
tidak akan dibahas secara khusus mengenai dan biaya yang seharusnya
pengeluaran  kesehatan =~ OOP,  melainkan dikeluarkan oleh rumah tangga
pengeluaran  kesehatan secara keseluruhan dalam setahun terakhir

(termasuk pengeluaran kesehatan yang merupakan

hasil imputasi).
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5.1 Kontribusi Pengeluaran Kesehatan terhadap Total Pengeluaran per Kapita

Penduduk Indonesia

Pada tahun 2020, rata-rata pengeluaran per kapita penduduk Indonesia sebulan sebesar
Rp1.225.685,00 (Tabel 5.1). Lebih dari separuh dari total pengeluaran per kapita tersebut
digunakan untuk pengeluaran bukan makanan (Gambar 5.1). Hal ini menggambarkan
adanya pergeseran pola pengeluaran masyarakat yang secara tidak langsung juga
menunjukkan kondisi kesejahteraan penduduk Indonesia yang semakin membaik. Namun
demikian apabila diperhatikan lebih jauh, terlihat bahwa selisih antara pengeluaran bukan
makanan dan makanan tidak terlalu jauh.

Gambar 5.1
Distribusi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan, 2018-2020

Pada periode 2018-2020,
100 distribusi pengeluaran
80 per kapita penduduk sebulan
baik untuk makanan @
60 maupun bukan makanan P
40 relatif tidak berubah 1 E
20 -Makanan -
0 -Bukan Makanan
2018 2019 2020

Keperuan Pesta

* 9,
Perumahan dan T v dan Upacara/

Fasilitas Rumah Kenduri
0,
419,60% 3,73%

Aneka Barang

dan Jasa kecuali j | _M_
Kesehatan n

19,38%

Barang Pakaian, Alas Kaki,
Tahan Lama dan Tutup Kepala
9,77% - Pajak, Pungutan, 5,80%
dan Asuransi %
6,65%

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Gambar 5.2
Rata-Rata dan Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan untuk Kesehatan
Menurut Karakteristik, 2020

Pada tahun 2020, rata-rata pengeluaran 50.000 Rp39.090,00

per kapita sebulan untuk kesehatan 40.000
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Biaya Obat
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DISAGREGASI MENURUT JENIS PENGELUARAN KESEHATAN, 2020

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Pengeluaran untuk kesehatan merupakan satu dari sekian banyak jenis biaya yang
dikeluarkan penduduk. Pengeluaran kesehatan sendiri disusun oleh tiga komponen, yaitu
biaya pelayanan pengobatan/kuratif (termasuk biaya melahirkan dan biaya obat yang tidak
dapat dirinci), biaya obat (hanya obat yang dibeli di apotek, toko obat, dan lain-lain), dan
biaya pelayanan pencegahan/preventif. Pada tahun 2020, kontribusi pengeluaran per kapita
penduduk untuk kesehatan terhadap rata-rata total pengeluaran per kapita sebulan
tergolong kecil, yaitu di bawah angka 3 (tiga) persen, sedangkan kontribusinya terhadap
rata-rata total pengeluaran bukan makanan per kapita sebulan hanya sekitar 5,07 persen
(Gambar 5.2).

Pengeluaran per kapita sebulan untuk kesehatan penduduk yang tinggal di perkotaan
hampir 2 (dua) kali lipat penduduk yang tinggal di perdesaan. Apabila dikaitkan dengan
perbandingan antara persentase penduduk yang mengalami keluhan kesehatan, persentase
penduduk yang berobat jalan, dan persentase penduduk yang rawat inap antara penduduk
di perdesaan dan perkotaan yang tidak jauh berbeda, hal ini kemungkinan disebabkan biaya
kesehatan di perkotaan yang lebih tinggi daripada di perdesaan.

Distribusi pengeluaran per kapita penduduk sebulan untuk kesehatan menurut komponen
penyusun memperlihatkan bahwa biaya pelayanan pengobatan/kuratif memiliki kontribusi
terbesar dibandingkan kedua komponen lainnya. Gambar 5.2 juga memperlihatkan biaya
pelayanan pencegahan/preventif memiliki kontribusi yang relatif kecil yaitu hanya sebesar
15,70 persen terhadap pengeluaran per kapita penduduk sebulan untuk kesehatan. Hal ini
mengindikasikan penduduk Indonesia yang tidak sedia payung sebelum hujan, dalam arti
lebih rela mengeluarkan uang untuk mengobati dibandingkan untuk melakukan berbagai
upaya pencegahan penyakit.

5.2 Ragam Jenis Pengeluaran Kesehatan di Indonesia

Biaya pelayanan pengobatan/kuratif dan biaya pelayanan pencegahan/preventif merupakan
2 (dua) dari 3 (tiga) jenis pengeluaran kesehatan yang akan dibahas pada bagian ini. Biaya
pelayanan pengobatan/kuratif dikeluarkan penduduk apabila yang bersangkutan melakukan
kegiatan pengobatan yang ditujukan untuk menyembuhkan penyakit, mengurangi
penderitaan akibat penyakit, mengendalikan penyakit atau kecacatan agar kualitas
kesehatan dapat terjaga seoptimal mungkin. Sebaliknya, biaya pelayanan
pencegahan/preventif dikeluarkan dalam rangka upaya pencegahan terhadap suatu masalah
kesehatan/penyakit.
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Gambar 5.3
Rata-Rata dan Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
untuk Biaya Pelayanan Pengobatan/Kuratif Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Nominal pengeluaran per kapita sebulan untuk pelayanan pengobatan/kuratif yang
dikeluarkan penduduk hampir 5 (lima) kali lipat nominal yang dikeluarkan untuk
memperoleh pelayanan pencegahan/preventif. Hal ini secara tidak langsung
menggambarkan perilaku masyarakat Indonesia yang lebih suka melakukan upaya
kesehatan setelah terpapar penyakit dibandingkan melakukan upaya pencegahan. Hal ini
kemungkinan terkait juga dengan adanya jaminan kesehatan yang dapat membebaskan
penduduk yang terpapar penyakit untuk dapat memperoleh pelayanan kesehatan untuk
menyembuhkan dirinya dari penyakit yang diderita.

Gambar 5.3 memperlihatkan bahwa pengeluaran per kapita sebulan untuk pelayanan
pengobatan/kuratif paling banyak dikeluarkan untuk fasilitas kesehatan berupa rumah sakit,
baik milik pemerintah maupun swasta. Hal ini kemungkinan terkait dengan terpilihnya 2
(dua) fasilitas kesehatan tersebut sebagai pilihan utama penduduk untuk rawat inap yang
tentunya menghabiskan banyak biaya.

Sementara itu, jenis upaya pencegahan/preventif dengan rata-rata pengeluaran per kapita
sebulan tertinggi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.4 adalah biaya pemeliharaan
kesehatan lainnya. Kegiatan yang termasuk upaya pemeliharaan kesehatan lainnya antara
lain urut, fitness, bekam, detox, yoga, futsal, senam kebugaran, pembelian vitamin,
pembelian jamu untuk menjaga kesehatan, dan lain sebagainya. Berbagai kegiatan yang
melibatkan aktivitas fisik maupun konsumsi vitamin dan jamu ini dapat meningkatkan daya
tahan tubuh sehingga memperkecil peluang terpapar penyakit.

Jenis pengeluaran kesehatan terakhir yang akan dibahas pada bagian ini adalah biaya obat.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, biaya obat yang dimaksud adalah hanya untuk
obat yang dibeli di apotek, toko obat, dan sebagainya. Jenis obat dengan persentase
pengeluaran per kapita sebulan tertinggi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.5 adalah
biaya obat yang dibeli dengan resep dari tenaga kesehatan yaitu 40,91 persen. Persentase
pengeluaran per kapita sebulan untuk obat modern yang dibeli tanpa resep dari tenaga
kesehatan juga cukup tinggi yaitu 39,40 persen. Hal ini kemungkinan terkait dengan
tingginya persentase penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan dan mengobati sendiri.
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Gambar 5.4
Rata-Rata dan Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
untuk Biaya Pelayanan Pencegahan/Preventif Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Gambar 5.5
Rata-Rata dan Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
untuk Biaya Obat Menurut Karakteristik, 2018-2020
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Tabel 5.1
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Kelompok Komoditas (Rupiah), 2018-2020

Kelompok Komoditas 2018 2019 2020
(U] () 3) 4
Makanan 556.899 572.551 603.236
Bukan Makanan 567.818 592.690 622.449
Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga 284.442 297.019 308.739
Aneka Barang dan Jasa (Termasuk Kesehatan) 139.386 144.517 152.171
Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala 32.861 35.303 36.104
Barang Tahan Lama 57.789 58.764 60.813
Pajak, Pungutan, dan Asuransi 31.562 35.091 41.384
Keperluan Pesta dan Upacara/Kenduri 21.778 21.996 23.238
Total 1.124.717 1.165.241 1.225.685

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.2
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk di Daerah Perkotaan Sebulan
Menurut Provinsi dan Jenis Pengeluaran Kesehatan (Rupiah), 2018-2020

Biaya Pelayanan Biaya Pelayanan
Provinsi Pengobatan/Kuratif Pencegahan/Preventif
2018 2019 2020 2018 2019 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 24.106 24.457 23.883 2.769 2.998 4.021
Sumatera Utara 19.215 19.665 21.563 2.739 3.328 4.659
Sumatera Barat 23.679 25.905 25.196 2.727 3.741 3.953
Riau 24.534 31.504 34.539 3613 4424 5.681
Jambi 29.681 30.532 20.359 2.369 4.053 4.326
Sumatera Selatan 20.016 24.493 23.683 3.169 3.731 4.709
Bengkulu 38.188 29.231 28.205 3.839 3.997 4.849
Lampung 20.347 23.656 21.461 3.434 4277 4818
Kep. Bangka Belitung 28.565 25.077 24.413 4.240 5.428 7.053
Kep. Riau 19.942 33.213 26.643 4.243 7.942 8.471
DKI Jakarta 34.624 33.889 35434 7.183 8.251 10.405
Jawa Barat 27.066 25.472 29.693 4.164 3.949 4.440
Jawa Tengah 33.239 30.491 32.606 3.923 4.011 5.160
DI Yogyakarta 43.360 39.181 52.960 6.652 7.048 7.987
Jawa Timur 28.429 26.700 27.775 8.074 8.837 7.419
Banten 29.971 25.865 26.020 5.454 5.293 6.651
Bali 36.750 30412 34.813 3.942 4.664 8.141
Nusa Tenggara Barat 14.685 19.447 20.837 2.982 4.930 6.058
Nusa Tenggara Timur 10.018 15.919 18.001 2.375 5.331 5.128
Kalimantan Barat 32.920 24.059 23.595 3.783 4.743 5.916
Kalimantan Tengah 19.699 21.904 25.581 4.194 6.740 7.954
Kalimantan Selatan 21.946 26.593 26.963 7.897 8.171 8.537
Kalimantan Timur 32.577 31.341 38.125 6.061 9.232 12.024
Kalimantan Utara 26.764 24.544 27.638 7410 7.560 8.153
Sulawesi Utara 20.519 17.460 15.754 2.224 2.788 4.062
Sulawesi Tengah 13.526 12.560 14.091 2.450 2497 3.248
Sulawesi Selatan 19.728 21.567 18.601 2.072 2417 3.685
Sulawesi Tenggara 11.176 11.255 9.987 2.727 3.307 2.935
Gorontalo 16.204 14.025 15.703 3.215 3.730 3.933
Sulawesi Barat 15.045 15.681 14.223 914 1.618 3.394
Maluku 8338 10.663 12.477 1.750 3.057 5.901
Maluku Utara 12.211 14.036 12.405 2.853 3.049 3.081
Papua Barat 13.423 18.966 13.550 2.086 5.186 3.967
Papua 12.128 11.442 11.940 2.820 4,192 3.786

Indonesia 27.356 26.386
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.2 (Lanjutan)

.. Biaya Obat Total Biaya Kesehatan
Provinsi
2018 2019 2020 2018 2019 2020
1) (8) 9) (10 1 (12) (13)
Aceh 4121 4.550 4.082 30.996 32.004 31.986
Sumatera Utara 3.838 4.353 4.631 25.792 27.346 30.853
Sumatera Barat 2.874 3.018 3.238 29.279 32.663 32.387
Riau 3.265 3.293 4.610 31.411 39.222 44.831
Jambi 2.190 4.078 5316 34.239 38.663 30.002
Sumatera Selatan 4.333 5.359 4.869 27.518 33.583 33.261
Bengkulu 4.602 4.300 4.565 46.629 37.528 37.620
Lampung 4.086 3.014 4.199 27.867 30.948 30.478
Kep. Bangka Belitung 5.060 5.229 4991 37.866 35.734 36.457
Kep. Riau 4.681 4,792 4.829 28.866 45,948 39.943
DKI Jakarta 6.928 8.167 7.885 48.735 50.306 53.724
Jawa Barat 4.635 4.353 4.255 35.865 33.774 38.388
Jawa Tengah 3.677 4.076 4.208 40.839 38.578 41,974
DI Yogyakarta 5.485 4.491 5.571 55.497 50.720 66.518
Jawa Timur 4.709 5.108 5.166 41.212 40.645 40.360
Banten 4112 4.388 4.335 39.537 35.546 37.005
Bali 4.063 4.389 4.094 44,755 39.465 47.047
Nusa Tenggara Barat 3.214 5.009 5.111 20.882 29.386 32.006
Nusa Tenggara Timur 2.521 3.880 3.988 14.914 25.130 27.117
Kalimantan Barat 6.692 5.075 6.216 43.395 33.877 35.727
Kalimantan Tengah 4.110 5376 6.168 28.003 34.019 39.702
Kalimantan Selatan 6.049 6.062 6.645 35.892 40.825 42.145
Kalimantan Timur 4.099 5.886 5.953 42.737 46.460 56.103
Kalimantan Utara 4.853 5.386 6.693 39.027 37.491 42.484
Sulawesi Utara 4.116 4.027 3.860 26.860 24.274 23.676
Sulawesi Tengah 3.953 3.768 4.012 19.929 18.826 21.351
Sulawesi Selatan 3437 4.857 3.778 25.238 28.841 26.064
Sulawesi Tenggara 5.094 3.188 3.566 18.997 17.750 16.488
Gorontalo 5.582 5.190 5.862 25.002 22.944 25.498
Sulawesi Barat 1.640 4.101 2.988 17.600 21.401 20.606
Maluku 1.988 3.353 3.861 12.076 17.073 22.239
Maluku Utara 4.370 5.350 6.458 19.434 22.435 21.944
Papua Barat 3.045 4.331 8.570 18.553 28.482 26.088
Papua 4,729 3.903 3.358 19.677 19.537 19.085

Indonesia

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.3
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk di Daerah Perdesaan Sebulan

Menurut Provinsi dan Jenis Pengeluaran Kesehatan (Rupiah), 2018-2020

Biaya Pelayanan Biaya Pelayanan
Provinsi Pengobatan/Kuratif Pencegahan/Preventif
2018 2019 2020 2018 2019 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @
Aceh 13.815 12.991 13.410 1.797 2.273 2.854
Sumatera Utara 17.001 16.594 16.307 1.918 2.726 3.431
Sumatera Barat 17.044 19.171 15.846 2.309 3.240 4.120
Riau 19.106 16.943 19.891 2.687 3.583 4.157
Jambi 14.689 13.410 11.740 2.510 2.663 2.716
Sumatera Selatan 11.103 11.546 14.477 2.562 3.488 3.519
Bengkulu 16.065 17.984 18.857 2.430 3.281 3.692
Lampung 16.749 14.707 15.645 2.742 3.552 3.801
Kep. Bangka Belitung 14.345 13.307 14.524 3.700 5.083 5.783
Kep. Riau 18.792 9.882 10.749 2.730 3.052 4.275
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 18.064 20.105 15.505 2.042 2.192 2.464
Jawa Tengah 23.657 22.693 23.970 3.235 3.354 3.484
DI Yogyakarta 26.158 30.342 26.802 2.500 4.158 2.784
Jawa Timur 19.320 19.485 19.172 6.269 7.051 5.753
Banten 10.246 9.560 12.509 1.882 2.509 3.233
Bali 26.683 30438 29.293 2.801 3.129 3.210
Nusa Tenggara Barat 11.190 16.657 12.222 2.179 4.284 3.724
Nusa Tenggara Timur 4.207 4918 4.693 1.391 2.835 3.023
Kalimantan Barat 11.026 12.212 11.013 2.591 3.049 3.096
Kalimantan Tengah 11.861 13.573 12314 3.713 4953 5.050
Kalimantan Selatan 16.940 16.356 15.825 4748 5.419 5.466
Kalimantan Timur 18.896 17.116 20.580 3.393 5.603 6.391
Kalimantan Utara 12.305 9.238 10.241 4452 5.985 6.311
Sulawesi Utara 17.943 14.997 12.898 1.592 2.517 2.763
Sulawesi Tengah 8.300 8.603 6.776 1.836 2424 2.336
Sulawesi Selatan 9.935 9.244 9.248 1.267 2.182 2.191
Sulawesi Tenggara 8.411 7.987 7.379 1.980 2.718 2.309
Gorontalo 6.408 6.891 7.998 2.091 3.600 3.446
Sulawesi Barat 6.274 7.867 8.765 1.197 1.521 1.945
Maluku 3.767 4383 3.692 1.124 1.599 2.587
Maluku Utara 5.769 5.999 4724 2.115 2.947 3.906
Papua Barat 8.784 10.938 9.207 1.629 3.359 2.502
Papua 3.932 3.297 3.807 885 1.219 1.157

Indonesia J 16.089
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.3 (Lanjutan)

.. Biaya Obat Total Biaya Kesehatan
Provinsi
2018 2019 2020 2018 2019 2020
1) (8) 9) (10 1 (12) (13)
Aceh 2.112 1.897 2.091 17.725 17.161 18.355
Sumatera Utara 3.010 2.838 3.139 21.929 22.159 22.877
Sumatera Barat 2.346 1.835 3.146 21.699 24.246 23.112
Riau 2.782 2431 3.506 24.576 22.957 27.554
Jambi 2.093 2.212 2.327 19.292 18.286 16.783
Sumatera Selatan 2.035 2.634 2.762 15.699 17.667 20.758
Bengkulu 1.887 2.134 2.051 20.383 23.399 24.599
Lampung 1.693 1.796 1.905 21.183 20.056 21.351
Kep. Bangka Belitung 5333 3.354 3.121 23.378 21.744 23.428
Kep. Riau 1.651 2.055 1.891 23.173 14.988 16.915
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 2.398 2.585 2.597 22.503 24.881 20.566
Jawa Tengah 2.159 2.363 2.653 29.051 28.410 30.107
DI Yogyakarta 2.770 1.846 1.901 31.428 36.346 31.487
Jawa Timur 2.384 2.660 2.735 27.973 29.196 27.661
Banten 1.822 1.652 2.099 13.951 13.720 17.840
Bali 1.967 2.128 2.166 31.452 35.695 34.669
Nusa Tenggara Barat 2.150 2.951 2.938 15.519 23.892 18.885
Nusa Tenggara Timur 1.330 1.269 1.367 6.928 9.022 9.083
Kalimantan Barat 2.182 2.529 2.631 15.799 17.790 16.740
Kalimantan Tengah 2.875 3.289 2.953 18.449 21.815 20.317
Kalimantan Selatan 3.089 3.060 2.986 24.777 24.834 24.277
Kalimantan Timur 2.762 3.258 3.355 25.051 25.977 30.325
Kalimantan Utara 3.065 2.153 2.990 19.822 17.376 19.541
Sulawesi Utara 2.487 2.397 2.392 22.022 19.912 18.053
Sulawesi Tengah 2.386 2.073 1.675 12.522 13.100 10.786
Sulawesi Selatan 1.662 1.973 1.847 12.864 13.399 13.286
Sulawesi Tenggara 2.082 2.138 2.133 12.473 12.842 11.820
Gorontalo 1.831 1.937 2.064 10.331 12.428 13.508
Sulawesi Barat 1.250 1.500 1.415 8.720 10.888 12.125
Maluku 1.202 1.504 1.327 6.093 7.486 7.607
Maluku Utara 2314 1.583 1.898 10.198 10.528 10.527
Papua Barat 2.318 2.670 3.007 12.731 16.967 14.716
Papua 1.248 1.454 1.810 6.066 5.970 6.774

Indonesia . . . 21.232 22.092 X
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.4
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Provinsi dan Jenis Pengeluaran Kesehatan (Rupiah), 2018-2020

Biaya Pelayanan Biaya Pelayanan
Provinsi Pengobatan/Kuratif Pencegahan/Preventif
2018 2019 2020 2018 2019 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Aceh 17.043 16.715 16.813 2.102 2.508 3.233
Sumatera Utara 18.171 18.262 19.163 2.352 3.053 4.098
Sumatera Barat 19.968 22.332 20.240 2.493 3.475 4.042
Riau 21.297 22.824 25.801 3.061 3.923 4772
Jambi 19.491 18.973 14.535 2.465 3.115 3.238
Sumatera Selatan 14.421 16.381 17.914 2.788 3.579 3.964
Bengkulu 23.296 21.704 21.956 2.890 3.518 4.075
Lampung 17.813 17.467 17.443 2.946 3.776 4116
Kep. Bangka Belitung 21.981 19.802 19.981 3.990 5.274 6.484
Kep. Riau 19.778 30.859 25.064 4.028 7.449 8.054
DKI Jakarta 34.624 33.889 35434 7.183 8.251 10.405
Jawa Barat 24.735 24.211 26.380 3.615 3.536 3.978
Jawa Tengah 28.567 26.690 28.399 3.588 3.691 4343
DI Yogyakarta 38.714 36.794 45.901 5.530 6.267 6.583
Jawa Timur 24.089 23.343 23.775 7.214 8.006 6.644
Banten 24.273 21.203 22.196 4422 4.497 5.683
Bali 33.352 30.420 33.099 3.557 4.186 6.610
Nusa Tenggara Barat 12.815 18.005 16.390 2.552 4.596 4.853
Nusa Tenggara Timur 5.540 7.531 7.858 1.617 3.428 3.524
Kalimantan Barat 18.413 16.370 15.432 2.993 3.644 4.086
Kalimantan Tengah 14.883 16.921 17.657 3.898 5.671 6.220
Kalimantan Selatan 19.271 21.192 21.090 6.215 6.719 6.918
Kalimantan Timur 28.041 26.711 32.407 5.176 8.051 10.188
Kalimantan Utara 20.710 18.569 20.777 6.172 6.945 7.427
Sulawesi Utara 19.236 16.283 14.389 1.910 2.658 3.442
Sulawesi Tengah 9.760 9.785 8.961 2.007 2.446 2.608
Sulawesi Selatan 14.016 14.589 13.312 1.603 2.284 2.840
Sulawesi Tenggara 9.470 9.267 8.403 2.266 2.949 2.555
Gorontalo 10.199 9.901 11.251 2.526 3.655 3.652
Sulawesi Barat 8.347 9.714 10.054 1.130 1.544 2.287
Maluku 5.675 7.116 7.550 1.385 2.233 4,042
Maluku Utara 7612 8.307 6.932 2.326 2.976 3.668
Papua Barat 10.672 14317 11.040 1.815 4.128 3.121
Papua 6.200 5.626 6.130 1.421 2.069 1.908

Indonesia . 21.843
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.4 (Lanjutan)

.. Biaya Obat Total Biaya Kesehatan
Provinsi
2018 2019 2020 2018 2019 2020
(1 (8) 9) (10) (U] (12) (13)
Aceh 2.742 2.759 2.738 21.887 21.982 22.785
Sumatera Utara 3.447 3.661 3.950 23.970 24.976 27.211
Sumatera Barat 2.579 2.390 3.189 25.039 28.198 27.470
Riau 2977 2779 3.951 27.334 29.526 34.525
Jambi 2.124 2.818 3.296 24.080 24.906 21.069
Sumatera Selatan 2.890 3.651 3.549 20.100 23.611 25.427
Bengkulu 2.775 2.851 2.885 28.961 28.073 28.916
Lampung 2.401 2172 2.614 23.159 23.414 24.173
Kep. Bangka Belitung 5.187 4.388 4.153 31.157 29.464 30.618
Kep. Riau 4.251 4.516 4.537 28.057 42.824 37.655
DKI Jakarta 6.928 8.167 7.885 48.735 50.306 53.724
Jawa Barat 4.056 3.937 3.868 32.406 31.684 34.226
Jawa Tengah 2.937 3.241 3.450 35.092 33.621 36.193
DI Yogyakarta 4.752 3.776 4.581 48.996 46.838 57.065
Jawa Timur 3.601 3.969 4.036 34.904 35318 34.455
Banten 3.451 3.606 3.702 32.146 29.305 31.582
Bali 3.356 3.684 3.495 40.265 38.290 43.205
Nusa Tenggara Barat 2.644 3.946 3.989 18.012 26.548 25.233
Nusa Tenggara Timur 1.603 1.890 1.990 8.760 12.849 13.371
Kalimantan Barat 3.704 3.423 3.890 25.110 23.436 23.408
Kalimantan Tengah 3.351 4.128 4.247 22.132 26.720 28.124
Kalimantan Selatan 4.467 4478 4716 29.953 32.388 32.723
Kalimantan Timur 3.656 5.031 5.106 36.873 39.792 47.702
Kalimantan Utara 4.104 4.124 5.232 30.986 29.639 33.436
Sulawesi Utara 3.305 3.248 3.158 24.450 22.190 20.989
Sulawesi Tengah 2.824 2.579 2.373 14.591 14.810 13.942
Sulawesi Selatan 2.402 3.224 2.686 18.020 20.098 18.838
Sulawesi Tenggara 3.236 2.549 2.696 14.972 14.764 13.653
Gorontalo 3.283 3.310 3.668 16.008 16.865 18.570
Sulawesi Barat 1.342 2.115 1.786 10.819 13.373 14.127
Maluku 1.530 2.309 2.440 8.590 11.658 14.031
Maluku Utara 2.902 2.665 3.209 12.840 13.948 13.810
Papua Barat 2.614 3.369 5.355 15.101 21.814 19.517
Papua 2211 2.154 2.252 9.832 9.849 10.290

Indonesia g d . J 30.086 .
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.5

Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk di Daerah Perkotaan Sebulan

Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan (Rupiah), 2018-2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Biaya Pelayanan Pengobatan/Kuratif 27.356 26.386 28.315
Rumah Sakit Pemerintah 9.157 8.420 8.864
Rumah Sakit Swasta 14.001 13.805 15.122
Puskesmas/Pustu/Polindes/Posyandu 625 664 683
Praktik Dokter/Poliklinik 2.100 2.150 2.299
Praktik Petugas Kesehatan 803 828 749
(Bidan/Perawat/Mantri Kesehatan)
Praktik Pengobatan Tradisional 409 381 449
Dukun Penolong Persalinan 262 138 149
Biaya Pelayanan Pencegahan/Preventif 4.786 5.275 5.968
Periksa Kehamilan 610 637 738
Imunisasi 1.339 1.361 1.134
Tes Kesehatan/Deteksi Dini/ Medical Check Up 382 427 484
Keluarga Berencana (Alat/Cara Kontrasepsi, 830 897 994
Konsultasi, dsb.)
Biaya Pemeliharaan Kesehatan Lainnya (Urut, 1.624 1.953 2.619
Fitness, Bekam, Detox, Yoga, Futsal, Senam
Kebugaran, Vitamin, Jamu untuk Menjaga
Kesehatan, dsb.)
Biaya Obat 4.465 4.736 4.807
Obat yang Dibeli dengan Resep dari Tenaga 1.940 2.149 2.039
Kesehatan (Dokter, Bidan, Perawat)
Obat Modern yang Dibeli Tanpa Resep dari 1.609 1.708 1.815
Tenaga Kesehatan
Obat Tradisional/Jamu untuk Pengobatan 649 615 672
Biaya Pembelian Kacamata, Kaki/Tangan Palsu 267 264 281
(Protese), dan Kursi Roda
Total 36.607 36.398 39.090

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.6
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk di Daerah Perdesaan Sebulan
Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan (Rupiah), 2018-2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Biaya Pelayanan Pengobatan/Kuratif 16.022 16.089 15.796
Rumah Sakit Pemerintah 5.970 6.061 5714
Rumah Sakit Swasta 5.679 5.792 5.735
Puskesmas/Pustu/Polindes/Posyandu 966 1.037 1.119
Praktik Dokter/Poliklinik 1470 1.539 1.594
Praktik Petugas Kesehatan 1.286 1.168 1.139
(Bidan/Perawat/Mantri Kesehatan)
Praktik Pengobatan Tradisional 442 308 318
Dukun Penolong Persalinan 209 184 177
Biaya Pelayanan Pencegahan/Preventif 2.984 3.667 3.660
Periksa Kehamilan 292 358 353
Imunisasi 938 1.415 1.198
Tes Kesehatan/Deteksi Dini/ Medical Check Up 112 119 136
Keluarga Berencana (Alat/Cara Kontrasepsi, 904 969 1.008
Konsultasi, dsb.)
Biaya Pemeliharaan Kesehatan Lainnya (Urut, 737 806 964

Fitness, Bekam, Detox, Yoga, Futsal, Senam
Kebugaran, Vitamin, Jamu untuk Menjaga
Kesehatan, dsb.)

Biaya Obat 2.227 2.336 2.509
Obat yang Dibeli dengan Resep dari Tenaga 843 820 935
Kesehatan (Dokter, Bidan, Perawat)

Obat Modern yang Dibeli Tanpa Resep dari 970 1.056 1.088
Tenaga Kesehatan

Obat Tradisional/Jamu untuk Pengobatan 347 384 396
Biaya Pembelian Kacamata, Kaki/Tangan Palsu 67 76 90

(Protese), dan Kursi Roda

Total 21.232 22.092 21.965
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.7
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan (Rupiah), 2018-2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan 2018 2019 2020
(1) (2) 3) 4)

Biaya Pelayanan Pengobatan/Kuratif 22.221 21.843 22.800
Rumah Sakit Pemerintah 7.713 7.379 7476
Rumah Sakit Swasta 10.231 10.270 10.987
Puskesmas/Pustu/Polindes/Posyandu 780 828 875
Praktik Dokter/Poliklinik 1.814 1.880 1.988
Praktik Petugas Kesehatan 1.022 978 921
(Bidan/Perawat/Mantri Kesehatan)
Praktik Pengobatan Tradisional 424 349 391
Dukun Penolong Persalinan 238 158 162
Biaya Pelayanan Pencegahan/Preventif 3.970 4.566 4.951
Periksa Kehamilan 466 514 568
Imunisasi 1.158 1.385 1.163
Tes Kesehatan/Deteksi Dini/ Medical Check Up 260 291 331
Keluarga Berencana (Alat/Cara Kontrasepsi, 864 929 1.000
Konsultasi, dsb.)
Biaya Pemeliharaan Kesehatan Lainnya (Urut, 1.222 1.447 1.890

Fitness, Bekam, Detox, Yoga, Futsal, Senam
Kebugaran, Vitamin, Jamu untuk Menjaga
Kesehatan, dsb.)

Biaya Obat 3.451 3.677 3.794
Obat yang Dibeli dengan Resep dari Tenaga 1.443 1.563 1.552
Kesehatan (Dokter, Bidan, Perawat)

Obat Modern yang Dibeli Tanpa Resep dari 1.320 1.420 1.495
Tenaga Kesehatan

Obat Tradisional/Jamu untuk Pengobatan 512 513 550
Biaya Pembelian Kacamata, Kaki/Tangan Palsu 177 181 197

(Protese), dan Kursi Roda

Total 29.642 30.086 31.545
Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.8
Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Kelompok Komoditas, 2018-2020

Kelompok Komoditas 2018 2019 2020
(1) (2) (3) (4)

Makanan 49,51 49,14 49,22
Bukan Makanan 50,49 50,86 50,78
Total 100,00 100,00 100,00
Kesehatan 2,64 2,58 2,57
Bukan Kesehatan 97,36 97,42 97,43
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020




Tabel 5.9
Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Kelompok Komoditas Bukan Makanan, 2020

Kelompok Komoditas Rata-Rata Ptengeluaran Proporsi Pengeluaran
(Rupiah) (Persen)
(1) (2) (3)
Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga 308.739 49,60
Aneka Barang dan Jasa (kecuali Kesehatan) 120.626 19,38
Kesehatan 31.545 5,07
Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala 36.104 5,80
Barang Tahan Lama 60.813 9,77
Pajak, Pungutan, dan Asuransi 41.384 6,65
Keperluan Pesta dan Upacara/Kenduri 23.238 3,73

Total 622.449 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 5.10
Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan, 2018-2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan 2018 2019 2020
| Q) @ B) 2) |
‘ Biaya Pelayanan Pengobatan/Kuratif 74,97 72,60 72,28 ‘
‘ Biaya Pelayanan Pencegahan/Preventif 13,39 15,18 15,70 |
‘ Biaya Obat 11,64 12,22 12,03 ‘
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2020
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Tabel 5.11
Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan untuk Biaya Pelayanan Pengobatan/Kuratif, 2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan Rata-Rata P:engeluaran Proporsi Pengeluaran
(Rupiah) (Persen)
(1) (2) (3)

Rumah Sakit Pemerintah 7.476 32,79
Rumah Sakit Swasta 10.987 48,19
Puskesmas/Pustu/Polindes/Posyandu 875 3,84
Praktik Dokter/Poliklinik 1.988 8,72
Praktik Petugas Kesehatan 921 4,04
(Bidan/Perawat/Mantri Kesehatan)

Praktik Pengobatan Tradisional 391 1,72
Dukun Penolong Persalinan 162 0,71

Total 22.800 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020

370 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020



Tabel 5.12
Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan

Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan untuk Biaya Pelayanan Pencegahan/Preventif, 2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan Rata-Rata P:engeluaran Proporsi Pengeluaran
(Rupiah) (Persen)
1) (2) (3)

Periksa Kehamilan 568 11,48
Imunisasi 1.163 23,48
Tes Kesehatan/Deteksi Dini/ Medlical Check Up 331 6,68
Keluarga Berencana (Alat/Cara Kontrasepsi, 1.000 20,20
Konsultasi, dsb.)

Biaya Pemeliharaan Kesehatan Lainnya (Urut, 1.890 38,17

Fitness, Bekam, Detox, Yoga, Futsal, Senam
Kebugaran, Vitamin, Jamu untuk Menjaga
Kesehatan, dsb.)

Total 4.951 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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Tabel 5.13
Proporsi Pengeluaran per Kapita Penduduk Sebulan
Menurut Rincian Pengeluaran Kesehatan untuk Biaya Obat, 2020

Rincian Pengeluaran Kesehatan Rata-Rata P:engeluaran Proporsi Pengeluaran
(Rupiah) (Persen)
(1) (2) (3)
Obat yang Dibeli dengan Resep dari Tenaga 1.552 40,91
Kesehatan (Dokter, Bidan, Perawat)
Obat Modern yang Dibeli Tanpa Resep dari 1.495 39,40
Tenaga Kesehatan
Obat Tradisional/Jamu untuk Pengobatan 550 14,51
Biaya Pembelian Kacamata, Kaki/Tangan Palsu 197 518
(Protese), dan Kursi Roda
Total 3.794 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2020
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CATATAN TEKNIS

Tanda-Tanda yang Digunakan dalam Publikasi
Tidak ada atau nol : -

Nilai estimasi sangat kecil : 0,00

Relative Standard Error (RSE)

Estimasi dari sampel survei dipengaruhi oleh dua jenis error (kesalahan) yaitu sampling error
dan non-sampling error (seperti kesalahan dalam wawancara dan kesalahan pengolahan).
Sampling erroradalah kesalahan yang ditimbulkan dari penggunaan teknik samp/ing dalam
suatu survei. Besarnya sampling error secara teori statistik ditunjukan oleh besarnya angka
standard error dari suatu angka estimasi persentase suatu variabel yang disajikan dari hasil
survei. Untuk mengukur presisi dari suatu angka estimasi digunakan besarnya relative
standard error (RSE), yaitu rasio dari nilai standard error dengan nilai estimasi suatu variabel,
yang dinyatakan dalam persentase (%). Dengan menggunakan selang kepercayaan 95,00
persen, dapat disajikan estimasi interval (/nterval estimation) dengan batas bawah sebesar
nilai estimasi dikurangi dua standard error. Semakin rendah nilai RSE atau semakin pendek
selang kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.

Kesalahan sampling dari beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati. Untuk estimasi
yang berdasarkan jumlah kasus yang kecil, kesalahan relatif adalah sangat besar. Secara
umum, besaran standard error meningkat seiring dengan meningkatnya besaran estimasi.
Sebaliknya, RSE menurun jika ukuran estimasi tersebut meningkat. Estimasi yang sangat kecil
dengan demikian akan menghasilkan RSE yang tinggi sehingga nilainya menjadi tidak akurat.
Nilai estimasi dengan RSE <25 persen dianggap akurat, nilai estimasi dengan RSE >25 persen
tetapi <50 persen perlu hati-hati jika ingin digunakan, dan estimasi dengan RSE >50 persen
dianggap sangat tidak akurat dan seharusnya digabungkan dengan estimasi yang lain untuk
memberikan estimasi dengan RSE <25 persen. Penghitungan tingkat sampl/ing error untuk
indikator-indikator yang disajikan dalam publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2020
menggunakan paket pemrograman dengan desain yang mengikuti desain sampling
Susenas. Tidak semua variabel hasil pendataan dihitung standard error dan RSE-nya. Hanya
beberapa variabel penting saja yang dihitung standard error dan RSE-nya.
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